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IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

Pokok-Pokok Kinerja 2017 | Performance Highlights 2017

PEMBIAYAAN BARU | New Financing PIUTANG PEMBIAYAAN | Financing Receivables

TOTAL PENDAPATAN | Total Income LABA BERSIH | Net Income

TOTAL ASET | Total Assets TOTAL EKUITAS | Total Equity

(Miliar Rp / Billion Rp)
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1.529

664

2.487

221

2.607
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PEMBIAYAAN BARU
New Financing

Miliar Rp / Billion Rp

Miliar Rp / Billion Rp

Miliar Rp / Billion Rp

Miliar Rp / Billion Rp

Miliar Rp / Billion Rp

Miliar Rp / Billion Rp

EKUITAS
Equity

PIUTANG PEMBIAYAAN
Financing Receivables

TOTAL PENDAPATAN
Total Income

TOTAL ASET
Total Assets

LABA BERSIH
Net Income

DESKRIPSI 2013 2014 2015 2016 2017 DESCRIPTION

Kas & Setara Kas  20,432  52,372  58,625  283,625  183,676 Cash & Cash Equivalent

Piutang Pembiayaan 
Sewa Guna Usaha  2,697,325  2,663,534  2,394,223  2,200,300  2,316,606 Financial Lease Receivables

Piutang Pembiayaan Konsumer  -    -    -    -    9,488 Consumer Finance Receivables

Tagihan Anjak Piutang  -    -    -    -    161,158 Factoring Receivables

Jumlah Piutang  2,697,325  2,663,534  2,394,223  2,200,300  2,487,252 Total Receivables

Penyisihan Piutang Ragu-ragu  (66,500)  (92,800)  (128,000)  (130,000)  (103,500) Allowance of Doubtful Accounts

Jumlah Piutang Bersih  2,630,825  2,570,734  2,266,223  2,070,300  2,383,752 Total Net Receivables

Aset lainnya  121,548  63,324  46,130  45,903  39,669 Other Assets

TOTAL ASET  2,772,805  2,686,431  2,370,978  2,399,828  2,607,098 TOTAL ASSETS

Jumlah Kewajiban  2,288,734  2,138,847  1,786,799  1,785,317  1,942,799 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas  484,072  547,584  584,180  614,510  664,299 Total Equities

TOTAL KEWAJIBAN 
& EKUITAS  2,772,805  2,686,431  2,370,978  2,399,828  2,607,098 TOTAL LIABILITIES 

& EQUITIES

DESKRIPSI 2013 2014 2015 2016 2017 DESCRIPTION

Jumlah Pendapatan  265,586  288,526  271,930  256,992  220,592 Revenues

Jumlah Beban  (184,470)  (194,706)  (230,173)  (179,723)  (151.234) Expenses

Laba sebelum Pajak  81,116  93,820  41,757  77,268  69,156 Net Profit before Tax

Laba setelah Pajak  55,527  68,052  31,198  57,479  50,366 Net Profit after Tax

NERACA

LAPORAN LABA RUGI

BALANCE SHEET

INCOME STATEMENT

IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

in million rupiah

in million rupiah

dalam jutaan rupiah

dalam jutaan rupiah
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IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

DESKRIPSI 2013 2014 2015 2016 2017 DESCRIPTION

Pembiayaan Sewa Guna Usaha  1,580,510  1,592,498  1,150,889  1,204,942  1,286,945 Lease Financing

Pembiayaan Konsumen  -    -    -    -    9,689 Consumer Financing

Pembiayaan Anjak Piutang 
(Modal Kerja)  -    -    -    -    231,890 Factoring (Working Capital) 

Financing

DESKRIPSI 2013 2014 2015 2016 2017 DESCRIPTION

Rasio Laba Terhadap Asset 3.1% 3.6% 1.7% 3.3% 3.2% Return on Assets (ROA)

Rasio Laba Terhadap Ekuitas 12.2% 13.2% 5.5% 9.4% 7.9% Return on Equity (ROE)

Rasio Laba Terhadap Pendapatan 20.9% 23.6% 11.5% 22.4% 22.9% Profit to Revenue Ratio

Rasio Lancar 66.2% 68.2% 77.9% 14.5% 19.0% Current Ratio

Rasio Kewajiban Terhadap 
Ekuitas 4.65 3.80 2.98 2.84  2.83 Debt to Equity (Gearing) Ratio

Rasio Kewajiban Terhadap Aset 81.2% 77.5% 73.3% 72.6% 72.2% Debt to Asset Ratio

Pertumbuhan Pembiayaan Baru  (183,188)  11,988  (441,609)  54,053  323,581 New Financing Growth

Pertumbuhan Pendapatan  (3,425)  22,940  (16,596)  (14,938)  (36,740) Revenues Growth

Pertumbuhan Aset  119,870  (86,374)  (315,452)  28,849  207,270 Total Assets Growth

Pertumbuhan Ekuitas  55,527  63,512  36,595  30,331  49,789 Total Equities Growth

PENYALURAN PEMBIAYAAN BARU

RASIO KEUANGAN

NEW FINANCING (DISBURSEMENT)

FINANCIAL RATIOS

JANUARI 2017

FEBRUARI 2017 MARET 2017

Rakernas BRIF 2017 

Pembukaan Kantor Pemasaran Solo & 
Palembang  

Pembukaan Kantor Pemasaran 
Makassar & Denpasar 

PERISTIWA PENTING
Important Events

in million rupiahdalam jutaan rupiah



Laporan Tahunan 2017  Annual Report 7

PERISTIWA PENTING
Important Events

JULI 2017 AGUSTUS 2017

NOVEMBER 2017

SEPTEMBER 2017

DESEMBER 2017

Outing BRIF Yogyakarta Penerimaan Award APPI

Rakernas BRIF Thn 2018 

Penerimaan Award Infobank

HUT BRIF ke 34
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKAT
Awards And Certificate

1

2

3

APPI AWARD

INFOBANK AWARD

WARTA EKONOMI AWARD
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SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS
Message from Board of Commissioner

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 
kepada kita semua, sehingga Perusahaan dapat melalui tahun 2017 dengan capaian kinerja yang baik. Suatu 
kehormatan bagi Dewan Komisaris untuk menyajikan laporan pengawasan terhadap kinerja Perusahaan untuk 
Tahun Buku 2017.

Dewan Komisaris telah melakukan tugas pengawasan dan memberikan arahan kepada Direksi dengan itikad baik, 
bertanggung jawab dan penuh kehati-hatian demi kepentingan Perusahaan. Dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya, Dewan Komisaris melakukannya secara independen, berpedoman kepada ketentuan Anggaran Dasar 
Perusahaan dan peraturan perundangan yang berlaku, serta berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 
yang baik. Fokus pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris dalam tahun 2017 meliputi 
perencanaan dan pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), Tindak Lanjut atas Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal dan penerapan Budaya Perusahaan serta pelaksanaan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku yang dapat kami laporkan sebagai berikut:

With the highest gratitude, we pray to the presence of God Almighty who has bestowed His mercy and grace on 
us all, so that the Company went through the year 2017 with well performance. It is an honor for the Board of 
Commissioners in presenting the supervisory report on the Company’s performance for the Fiscal Year 2017.

The Board of Commissioners has performed the task of supervising and advising the Board of Directors with good 
faith and high sense of responsibility and prudence in the interest of the Company. In performing its duties and 
functions, Board of Commissioners is performing them independently, in accordance with the provisions of the 
Company’s Articles of Association and applicable laws and regulations, as well as on the basis of good corporate 
governance principles. The focus of supervision and advice by the Board of Commissioners in 2017 includes the 
planning and implementation of Corporate Work and Budget Plan (RKAP); Follow-Up on the General Meeting 
of Shareholders (GMS) Resolutions; the application of Good Corporate Governance, Internal Control System 
Effectiveness, and Corporate Culture, as well as applicable laws and regulations which we may report as follows:



Laporan Tahunan 2017  Annual Report 13

Kinerja Perusahaan tidak bisa terlepas dari pengaruh kondisi 
makro ekonomi pada umumnya dan kondisi industri pembiayaan 
pada khususnya. Dalam melakukan penilaian kinerja Direksi, 
kondisi makro ekonomi menjadi salah satu pertimbangan Dewan 
Komisaris. Kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 2017 
membaik sejalan dengan membaiknya kondisi ekonomi global. 
Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional meningkat 
dari 5,03% pada tahun 2016 menjadi 5,07% pada tahun 2017, 
didukung oleh stabilnya konsumsi rumah tangga, meningkatnya 
pertumbuhan investasi, kontribusi belanja Pemerintah yang 
membaik, serta surplus neraca perdagangan internasional yang 
terus meningkat.

Suku bunga acuan Amerika (Fed Fund Rate) mengalami kenaikan 
sebanyak tiga kali pada tahun 2017, hal tersebut berdampak 
bagi nilai tukar mata uang Rupiah di sepanjang tahun 2017. 
Rupiah stabil dipertukarkan pada kisaran Rp13.200-13.600 atau 
terdepresiasi 0,6%. Kenaikan suku bunga acuan akan berdampak 
terhadap perlemahan nilai tukar Rupiah namun pelaku pasar 
telah mengantisipasinya.

Membaiknya perekonomian, masih belum memberikan dampak 
yang signifikan di industri pembiayaan yang masih menghadapi 
tantangan. Industri pembiayaan mengalami pertumbuhan single 
digit selama tahun 2017 sebesar 7,1% dari Rp388 triliun tahun 2016 
menjadi Rp415 triliun. Industri pembiayaan di Indonesia masih 
didominasi oleh pembiayaan multiguna sebesar 58,8% diikuti oleh 
pembiayaan investasi sebesar 28,7% dan sisanya pembiayaan 
Syariah dan modal kerja masing -masing sebesar 6,9% dan 5,5% 
serta pembiayaan lainnya 0,1%.

Sejalan dengan perkembangan makroekonomi tersebut di atas, 
dalam tahun 2017 Perusahaan juga menunjukkan kinerja yang 
baik dengan kinerja Perusahaan yang melampaui pertumbuhan 
industri pembiayaan. Aset perseroan tumbuh sebesar 8,7% yang 
di atas pertumbuhan industri pembiayaan sebesar 7,8%. Piutang 
pembiayaan juga tumbuh yakni sebesar 13,0% lebih tinggi dari 
pertumbuhan piutang pembiayaan nasional yang sebesar 7,1%. 
Laba bersih Perusahaan pada tahun 2017 sebesar Rp50,3 miliar 
menunjukkan penurunan sebesar 14,3% dibandingkan tahun 
sebelumnya, sebagai akibat realisasi pembiayaan baru yang 
terkonsentrasi di semester kedua 2017. 

The Company’s performance is greatly affected by macroeconomic 
conditions, in general, and conditions of the financing industry, in 
particular. In carrying out the assessment of the Board of Directors’ 
performance, macroeconomic conditions are one of the aspects 
taken into account by the Board of Commissioners. The Indonesian 
economic condition in 2017 improved as a result of improvement 
in the global economic condition. The growth of the national Gross 
Domestic Product (GDP) increased from 5.03% in 2016 to 5.07% 
in 2017, coupled with stable household consumption, increased 
growth of investments, better government spending contribution, 
and surplus in the international trade balance which continues to 
increase.

Fed Fund Rate was raised three times in 2017, it had an impact on 
the Rupiah exchange rate during 2017. The currency was stable 
and traded in a range of Rp13,200-13,600 or depreciated 0.6%. The 
increasing Fed Fund Rate would impact and weaken the rupiah but 
the market participants have anticipated it. 

The improving economy growth, still has not had significant 
impact in the financing industry, as it still faced challenges. The 
financing industry experienced a single digit growth during 2017 
of 7.1% from Rp388 trillion in 2016 to Rp415 trillion. The financing 
industry in Indonesia is still dominated by multipurpose financing 
of 58.8% followed by investment financing of 28.7% and the 
remaining shariah financing and working capital of 6.9% and 5.5% 
respectively as well as other financing of 0.1%.

In line with the above-mentioned macroeconomy developments, 
in 2017 the Company also showed good performance where the 
Company’s performance exceeded the growth of the financing 
industry. The company’s assets grew by 8.7%, above the growth of 
the financing industry by 7.8%. Financing receivables also grew by 
13.0% higher than the growth of national financing receivables by 
7.1%. The Company’s net profit in 2017 of Rp50.2 billion shows a 
decrease of 14.3% compared to the previous year, as a result of the 
realization of new financing which is concentrated in the second 
half of 2017. 

Tinjauan Makro Ekonomi

Penilaian Atas Kinerja Direksi Tahun 2017

Macro Economic Review

Assessment of the Performance of the Board 
of Directors in 2017

SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS
Message from Board Of Commissioner
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Kualitas Piutang Pembiayaan (NPF Gross) membaik dibandingkan 
tahun 2016 dari sebesar 9,9% menjadi 4,2%, NPF Nett membaik 
dari 4,0% menjadi 1,3%. Pada akhir tahun 2017, tingkat leverage 
Perusahaan yang diukur melalui rasio pinjaman terhadap ekuitas 
(Gearing Ratio) sebesar 2,8x yang menunjukkan bahwa Perusahaan 
masih memiliki kemampuan yang besar untuk mendorong 
pertumbuhan pembiayaan. 

Kinerja tersebut sedikit banyak ditunjang oleh pelaksanaan 
investasi dalam penambahan infrastruktur jaringan kantor dan 
penggantian core system Teknologi Informasi serta perbaikan 
dalam diversifikasi produk, perbaikan proses bisnis, peningkatan 
pengendalian internal, dan penerapan manajemen risiko yang 
baik. Dalam kaitan dengan prestasi tersebut Dewan Komisaris 
menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang tinggi kepada 
Direksi beserta seluruh jajaran manajemen dan pegawai atas 
dedikasi dan komitmen yang tinggi kepada Perusahaan.

Dewan Komisaris juga ingin melaporkan bahwa laporan keuangan 
tahun ini telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Quality of Financing Receivables (NPF Gross) improved compared 
to 2016 from 9.9% to 4.2%, NPF Net improved from 4.0% to 1.3%. 
At the end of 2017, the Company’s leverage level as measured 
through a Gearing Ratio of 2.8x indicates that the Company still has 
a great ability to boost financing growth.

The performance is supported by the implementation of 
additional office network infrastructure and changing in the core 
system in information technology; the improvements in product 
diversification and business process; the increased internal 
control; and good practices in risk management. Regarding 
these achievements, the Board of Commissioners expresses high 
appreciation and recognition to the Board of Directors and all 
levels of management and employees for their dedication and 
commitment to the Company.

The Board of Commissioners also would like to report that this 
year’s financial statements were audited by Public Accounting 
Purwantono, Sungkoro & Surja, with an unqualified opinion.

Dewan Komisaris memantau implementasi strategi manajemen 
melalui rapat bulanan bersama Direksi dan rapat bulanan 
Dewan Komisaris selain kewajiban minimum empat kali setahun 
dengan Komite Audit. Dewan Komisaris juga mempunyai akses 
untuk memeriksa laporan manajemen periodik, sehingga Dewan 
Komisaris dapat menjalankan peran sebagai pengawas serta 
memastikan bahwa pertahanan tiga lapis dari perusahaan berjalan 
efektif. Komite Audit juga bertanggung jawab untuk mengusulkan 
KAP (Kantor Akuntan Publik) sebagai Auditor Independen. 
Peranan Komite Audit tercermin dalam memastikan kecukupan 
pengendalian internal termasuk kecukupan proses pelaporan 
keuangan. Komite Audit telah melakukan evaluasi terhadap 
efektivitas dan kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan 
Publik serta menelaah laporan keuangan dan informasi keuangan 
lainnya dalam rangka memastikan kesesuaiannya dengan standar 
akuntansi dan aturan yang berlaku.

Melalui rapat-rapat yang diadakan, Dewan Komisaris menilai 
kinerja Perusahaan serta memberi arahan dan rekomendasi 
untuk ditindaklanjuti. Sebagai contoh, Dewan Komisaris telah 
merekomendasikan manajemen untuk lebih cermat mengikuti 
trend realisasi pembiayaan baru yang belum konsisten. Dewan 

The Board of Commissioners monitor the implementation of 
management’s strategy through monthly meetings with the Board 
of Directors and monthly meetings of Board of Commissioners, 
compared the minimum requirement of four meetings per year, 
with Audit Committees. The Board of Commissioners also has 
access to periodic management reports, which allows Board 
of Commissioners to fulfill its supervisory role and ensure the 
Company’s triple line of defense is running effectively. Audit 
Committee is also responsible for recommend KAP (Public 
Accounting Firm) as Independent Auditor. The role of the Audit 
Committee is reflected in ensuring the adequacy of internal controls 
including the adequacy of the financial reporting process. The 
Audit Committee has evaluated the effectiveness and suitability of 
the audit conducted by the Public Accounting Firm and reviewed 
the financial statements and other financial information in order to 
ensure compliance with the accounting standards and applicable 
rules.

Through the numerous of meetings, the Board of Commissioners 
assess the Company’s performance and provides direction and 
recommendations to be followed up on. For instance, Board of 
Commissioners have recommended management to closely 
monitoring the trend of realization of new financing which were 

Pemantauan Dewan Komisaris terhadap 
Strategi dan Rekomendasi Manajemen

Board of Commissioners’ Monitoring 
of Management ’s Strategy and 
Recommendations

SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS
Message from Board Of Commissioner
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan Implementation of Good Corporate 
Governance

Komisaris juga terus memastikan bahwa prinsip kehati-hatian 
dijaga saat manajemen menjual produk baru pembiayaan 
konsumer untuk mengelola dan meminimalisir risiko. Akhirnya, 
Dewan Komisaris juga memastikan bahwa investasi pada SDM 
dan teknologi informasi Perusahaan perlu ditingkatkan demi 
perkembangan di masa depan. 

Salah satu bidang yang dievaluasi Dewan Komisaris selama 
penilaian adalah perbandingan target Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (“RKAP”) dengan realisasi pencapaiannya. Dewan 
Komisaris juga memastikan bahwa Perusahaan memperhatikan 
dan mengikuti peraturan perundangan yang berlaku, khususnya 
dari Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”). Sesuai dengan aturan dan 
perundangan yang berlaku, Komite Audit diketuai oleh seorang 
Komisaris Independen. Selama rapat-rapat periodik Dewan 
Komisaris/Direksi, Komite Audit telah memberi laporan kepada 
Dewan Komisaris, yang kemudian didiskusikan lebih lanjut dalam 
rapat Dewan Komisaris. Ketika diperlukan, Dewan Komisaris dapat 
mengundang manajemen untuk memberi penjelasan lebih lanjut.

Sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Dewan 
Komisaris telah bergabung dengan Komite Tata Kelola Terintegrasi 
yang dibentuk oleh Perusahaan Induk BRI dan beranggotakan 
unsur-unsur dari anggota Dewan Komisaris Perusahaan Induk 
BRI, anggota Dewan Komisaris Bank BRI Agro, BRI Life, BRI Finance 
dan anggota Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Bank BRI 
Syariah. Selama tahun 2017, Komite Tata Kelola Terintegrasi 
telah memberikan masukan kepada Dewan Komisaris mengenai 
pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi, audit 
terintegrasi dan fungsi Kepatuhan terintegrasi.

Selama 2017, Dewan Komisaris memberikan pendapat yang 
memadai atas kinerja Komite Audit yang telah melakukan tugas 
dan kewajiban mereka dengan baik, berintegritas, dan sejalan 
dengan peraturan yang berlaku.

inconsistent. The Board of Commissioners also continuously 
ensure that prudential norms are maintained as management 
grows the business to ensure risks are properly managed and 
minimized. Finally, Board of Commissioners also ensure that 
investment in the Company’s people and information technology 
needs to be improved for future growth.

One area that Board of Commissioners review during the 
assessment is a comparison of the Company’s Budget Work Plan 
targets with actual results. Board of Commissioners also ensure 
that the Company takes into account and follows applied rules 
and regulations; in particular from Financial Services Authority 
(“OJK”). In line with the prevailing rules and regulations, Board of 
Commissioners’ Audit Committee is chaired by an Independent 
Commissioner. During the periodic Board of Commissioners/ 
Board of Directors’ meetings, the Audit Committee provide reports 
to the Board of Commissioners, which are further discussed within 
the Board of Commissioners’ meetings. When required, the Board 
of Commissioners may invite management to provide further 
explanation.

In accordance with the provisions of the Financial Services 
Authority (OJK), the Board of Commissioners has joined the 
Integrated Corporate Governance Committee established by the 
Parent Company BRI and comprises elements from members of 
the Board of Commissioners of Parent Company BRI, members of 
the Board of Commissioners of Bank BRI Agro, BRI Life, BRI Finance 
and members of the Board of Commissioners and Board of Trustees 
of Bank BRI Syariah. During 2017, the Integrated Governance 
Committee has provided input to the Board of Commissioners on 
the implementation of the Integrated Risk Management Policy, 
integrated audit and integrated Compliance function.

During 2017, the Board of Commissioners have fair opinion 
of the Audit Committee, they had performed their duties and 
responsibilities appropriately, with integrity and in line with 
prevailing regulations.

Dewan Komisaris mementingkan penerapan yang tepat dari 
kebijakan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (“GCG”) sebagai 
faktor penentu guna membangun tingkat kepercayaan nasabah, 
pemegang saham dan para pemangku kepentingan, serta guna 
memastikan tercapainya kinerja usaha yang positif.

Dewan Komisaris bersama Direksi dan manajemen Perusahaan 
berkomitmen untuk terus meningkatkan Tata Kelola Perusahaan 

The Board of Commissioners places high importance on the proper 
implementation of the Company’s Good Corporate Governance 
(“GCG”) Policies as the essential factor to build customer, 
shareholder and stakeholder trust, and ensuring a sound business 
performance.

The Board of Commissioners, along with the Board of Directors 
and the management of the Company, are committed to continue 

SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS
Message from Board Of Commissioner
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agar dapat memenuhi seluruh peraturan yang berlaku, termasuk 
di antaranya sebagai berikut:
• Melakukan penyesuaian pedoman GCG sesuai peraturan 

OJK dan standar GCG berdasarkan Roadmap Tata Kelola 
Perusahaan Indonesia.

• Meningkatkan pemantauan atas kepatuhan di seluruh organ 
Perusahaan.

• Melakukan pemeringkatan GCG secara regular untuk 
menganalisa efektivitas penerapan GCG di Perusahaan.

• Meningkatkan pengetahuan seluruh anggota Dewan 
Komisaris, Direksi dan anggota komite Perusahaan. 

• Memastikan sistem pengendalian internal yang menyeluruh 
dan andal.

• Menyempurnakan berbagai kebijakan terkait anti fraud.

improving Corporate Governance in order to comply with all 
applicable regulations, including the following:
• Adjust the Company’s GCG guidelines to better reflect 

OJK regulations, GCG standards based on the Indonesia’s 
Corporate Governance Roadmap.

• Improve monitoring of compliance at all Company units. 

• Perform a regular GCG rating to analyze the effectiveness of its 
implementation.

• Improve the knowledge of all members of the Board of 
Commissioners, Board of Directors, and the members of the 
Company’s committee.

• Ensure that the internal control system is comprehensive and 
reliable.

• Enhance various anti-fraud policies

Komposisi Komisaris

Apresiasi Bagi Pemangku Kepentingan

Composition of the Board of Commissioners

Appreciation For Stakeholders

Sepanjang tahun 2017, tidak ada perubahaan komposisi pada 
Dewan Komisaris Perusahaan. Anggota Dewan Komisaris tetap 
3 (tiga) orang. Komposisi ini terbukti efektif untuk meningkatkan 
kinerja Dewan Komisaris secara maksimal dalam mengawasi 
dan memberikan masukan kepada Direksi dan tim manajemen 
Perusahaan.

Berikut susunan Dewan Komisaris Perusahaan per 31 Desember 
2017:

Dewan Komisaris menyampaikan terima kasih kepada Direksi, 
Manajemen serta seluruh jajaran di Perusahaan yang telah 
menghasilkan kinerja bisnis yang positif untuk tahun buku 
2017. Kepada para pemangku kepentingan lainnya, kami juga 
menyampaikan penghargaan setinggi - tingginya, sehingga 
manajemen dapat menjalankan kegiatan usaha dengan baik, 
dalam rangka memastikan keberhasilan kinerja Perusahaan di 
tengah situasi yang penuh tantangan.

Throughout 2017, there were no change in the composition 
of the Board of Commissioners. The member of the Board of 
Commissioners remained as 3 (three) people. The composition is 
effective to work optimally in overseeing and providing input to the 
Company’s Board of Directors and management team.

The composition of the Board of Commissioners of the Company 
as of December 31, 2017 is as follows:

The Board of Commissioners would like to thank the Board of 
Directors, Management and all employees for contributing to 
the positive business performance of the Company in the fiscal 
year 2017. Board of Commissioners would also like to convey 
the appreciation to all stakeholders who have enabled the 
management to successfully perform business activities, thus 
ensuring the Company’s strong performance despite a challenging 
economic environment.

Presiden Komisaris | President Commissioner Edi Masrianto

Boyke Budiono

Nandi H. Hamaki

Komisaris Independen | 
IndependentCommissioner

Komisaris | Commissioner

Dewan Komisaris | Board Of Commissioners

SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS
Message from Board Of Commissioner
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Edi Masrianto
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SAMBUTAN DIREKSI
Message from Board of Directors

Pada kesempatan ini, perkenankan kami atas nama Direksi menyampaikan laporan atas kinerja usaha PT BRI 
Multifinance Indonesia untuk tahun buku 2017. Kami berpandangan, tahun 2017 yang sudah kita lalui merupakan 
tahun yang penuh dinamika. Dampak dari kondisi makro ekonomi yang penuh tantangan membuat persaingan di 
industri pembiayaan semakin ketat.

Namun, dengan kerja sama tim yang solid serta dukungan seluruh pemangku kepentingan, Perusahaan berhasil 
melalui tahun 2017 dengan baik, walaupun harus diakui, beberapa target belum sepenuhnya tercapai secara 
optimal. Sebagai entitas bisnis, kinerja Perusahaan bisa dikatakan positif karena masih mampu mempertahankan 
kinerjanya.

On behalf of the Board of Directors we would like to take this opportunity to provide a report on PT BRI Multifinance 
Indonesia’s business performance for the fiscal year of 2017. We believe, that in 2017 we have been through a full 
dynamism year. The impacts of macro-economic conditions in finance industry makes the competition is getting 
tougher and challenging.

However, with a solid teamwork and support of all the stakeholders, the Company was successfully in 2017, 
although some targets have not been fully achieved optimally, as a business entity, the Company’s performance 
can be clearly positive because of the ability to maintain its performance.
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Pada tahun 2017 perekonomian global terus mengalami 
penguatan secara menyeluruh. Pertumbuhan global didorong 
oleh menguatnya aktivitas perdagangan dunia, membaiknya 
trend investasi dan meningkatnya aktivitas produksi.  Harga 
komoditas yang lebih baik juga turut mendorong pertumbuhan 
negara pengekspor komoditas, sehingga kondisi ekonomi global 
yang menguntungkan telah berhasil mengangkat perekonomian 
Indonesia, terutama melalui investasi dan ekspor. Pasar uang tetap 
menunjukkan yield yang menarik di tengah membaiknya prospek 
pertumbuhan global dan ekspektasi suku bunga yang rendah.

Perekonomian Indonesia menunjukkan kinerja yang positif di 
tahun 2017. Pertumbuhan PDB tahunan adalah 5,07% di tahun 
2017 dibandingkan dengan 5,03% pada 2016. Sebagai pengakuan 
terhadap perbaikan ekonomi, lembaga pemeringkat Standard & 
Poor’s, Moody’s, dan Fitch telah meningkatkan peringkat sovereign 
Indonesia menjadi Investment Grade. Peringkat ini selanjutnya 
akan membantu meningkatkan perekonomian dengan menarik 
tambahan investasi asing sekaligus mendorong pasar utang dan 
ekuitas.

Stabilnya tingkat konsumsi rumah tangga tidak terlepas dari laju 
inflasi yang terkendali. Laju inflasi sepanjang tahun 2017 tercatat 
sebesar 3,6%, lebih tinggi dibandingkan dengan inflasi tahun 
2016 sebesar 3,0% namun masih tergolong cukup rendah secara 
historis dan masih dalam rentang target inflasi yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia (BI) sebesar 4±1%. Perbaikan kondisi ekonomi 
Indonesia tersebut di atas memberikan ruang bagi Bank Indonesia 
(BI) untuk melakukan pelonggaran moneter dengan menurunkan 
suku bunga acuan masing-masing sebesar 25 bps pada bulan 
Agustus dan September 2017 menjadi 4,25%. Namun demikian 
pelonggaran kebijakan tersebut belum memberikan dampak yang 
signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan. Hingga Desember 
2017, industri pembiayaan nasional secara tahunan hanya tumbuh 
sebesar 7,1%, lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan 
pembiayaan pada tahun 2016 yang sebesar 9,9%.

Melihat berbagai perubahan yang terjadi di sepanjang 2017, 
manajemen Perusahaan dan seluruh karyawan telah melakukan 
berbagai persiapan, perbaikan, dan pengembangan inisiatif 
strategis untuk mengantisipasi kondisi ini dan meletakan landasan 
yang kuat untuk perusahaan di masa yang akan datang.

In 2017 the global economy continued to experience a thorough 
strengthening. The growth is driven by stronger world trade 
activities, improved investment trends and increased production 
activities. Better commodity prices also boosted the growth of 
commodity-exporting countries, resulting in a favorable global 
economic condition that has lifted the Indonesian economy, mainly 
through investment and exports. The money market remained an 
attractive figure amid improving global growth prospects and low 
interest rate expectations.

Indonesia’s economy showed a positive performance in 2017. 
Annual GDP growth was 5.07% in 2017 compared to 5.03% in 2016. 
In recognition of the improving economy, rating agencies Standard 
& Poor’s, Moody’s, and Fitch have all upgraded Indonesia’s 
sovereign rating to Investment Grade status. This will further help 
the economy to attract additional foreign investment as well boost 
the debt and equity markets.

The stable level of household consumption, cannot be separated 
from the controlled inflation rate. The inflation rate during 2017 
was 3.6%, higher than the 3.0% inflation rate in 2016 but still quite 
historically low and still within the inflation target range set by 
Bank Indonesia (BI), of 4 ± 1 %. The improvements in Indonesia’s 
economic condition provided space for Bank Indonesia (BI) to 
ease the monetary policy by lowering the key interest rate by 25 
bps in August and September 2017 to 4.25%. However, the easing 
of the policy had not given a significant impact on the growth of 
financing. Until December 2017, the national financing industry 
only grew 7,1% on a year-on-year basis, which was lower than the 
financing growth in 2016 of 9.9%.

Consider the various changes that occurred throughout 2017, 
the Company’s management and employees have made various 
preparations, improvement, and development of strategic initiative 
to anticipate these conditions and laying a solid foundation for the 
company in the future.

Kondisi Makro Ekonomi Macro-Economic Condition

Kebijakan & Langkah Strategis Policies & Strategic Steps

Ditengah kondisi perekonomian dan industri yang penuh 
tantangan, manajemen mengambil langkah strategis, yakni: 
“Sinergi dan Bertumbuh Menjadi Lebih Baik”. Dengan Sinergi 

Amid the economic and industrial conditions with full of 
challenges, management takes a strategic step, namely: “Synergy 
and Grow for the Better” With Synergy with Parent Company 

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
Message from Board Of Director
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Kinerja Perusahaan 2017 Company’s Performance in 2017

Secara umum di tahun 2017, Perusahaan berhasil meningkatkan 
piutang pembiayaan sebesar 13% dibandingkan tahun 
sebelumnya, dengan total pembiayaan baru yang disalurkan 
sebesar Rp 1.529 miliar, meningkat dari pembiayaan baru tahun 
2016 sebesar Rp 1.205 miliar. Sementara, laba bersih Perusahaan 
di tahun 2017 mengalami penurunan menjadi Rp 50,4 miliar 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp 57,5 miliar. 
Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh keterlambatan 
realisasi pembiayaan baru tahun 2017 yang sebagian besar 
terkonsentrasi di semester kedua, selain keberhasilan usaha 
manajamen dalam memperbaikan kualitas piutang pembiayaan 

In general, in 2017, the Company succeeded in increasing its 
financing receivables by 13% compared to the previous year, with 
total new financing disbursed amounting to Rp 1,529 billion, an 
increase from new financing of 2016 amounting Rp 1,205 billion. 
Meanwhile, the Company’s net profit in 2017 decreased to Rp 50.4 
billion compared to the previous year of Rp 57.5 billion. The decline 
was mainly caused by the delay in realization of new financing in 
2017 which was mostly concentrated in the second half as well 
as the success of management efforts to improve the quality 
of financing receivables as indicated by the decrease of CKPN’s 
expenses. Operating income decreased by 14.3% from Rp 257 

dengan Perusahaan Induk BRI, Perusahaan mampu membuat 
kinerja pemasaran dan operasional lebih tepat guna untuk 
mencapai tujuan. Berikut adalah implementasi strategi yang 
dilakukan di tahun 2017 agar Perusahaan dapat bersaing di 
industri pembiayaan, antara lain:
• Bersinergi dengan Perusahaan Induk BRI melalui cross selling 

nasabah Grup BRI antara lain BUMN – BUMN dan nasabah 
swasta lainnya yang terkait dengan sektor infrastruktur, 
transportasi, konstruksi, agribisnis dan manufaktur. 

• Melakukan pertumbuhan pembiayaan secara hati-hati, serta 
fokus pada bisnis portofolio yang dapat memberikan marjin 
tinggi. Dengan demikan, Perusahaan dapat menjaga tingkat 
profitabilitas dan meningkatkan pertumbuhan pembiayaan.

• Menjaga kualitas aset melalui penerapan praktik manajemen 
risiko, termasuk peningkatan upaya penagihan dan kebijakan 
credit underwriting yang lebih ketat, terutama di daerah-
daerah yang terkena dampak penurunan perekonomian dan 
daya beli masyarakat.

• Mempertahankan tingkat likuiditas di tengah volatilitas 
pasar keuangan melalui sinergi pembiayaan dan operasional 
bersama dengan Perusahaan Induk BRI,

• Melakukan strategi diversifikasi sumber pendanaan guna 
mendapatkan pendanaan yang optimal dari segi tenor, 
struktur pendanaan, dan biaya pendanaan yang kompetitif 

• Memfokuskan usaha untuk melakukan efisiensi operasional 
dengan mengelola biaya operasional dengan baik melalui 
berbagai otomatisasi yang didukung dengan teknologi untuk 
mendukung proses operasional, pengelolaan kapasitas yang 
optimal melalui peningkatan produktivitas sumber daya 
manusia serta optimalisasi infrastruktur dan jaringan usaha.

• Melakukan investasi di bidang teknologi informasi dan 
infrastruktur termasuk pengembangan core system 
pembiayaan konsumer, guna memastikan pertumbuhan 
usaha yang berkelanjutan, sekaligus menciptakan nilai lebih 
bagi pemangku kepentingan.

BRI, the Company is able to make marketing and operational 
performance more appropriate to achieve the goals. The following 
are the implementation of the strategies undertaken in 2017 so 
that the Company can compete in the financing industry, among 
others:
• Synergy with Parent Company BRI through cross selling of BRI 

Group’s customers, among others, State Owned Enterprises 
and other private companies related to infrastructure, 
transportation, construction, agribusiness and manufacturing 
sectors.

• Perform financing growth carefully, and focus on the business 
portfolio that can deliver high margins. Thereby, the Company 
can maintain profitability and increase the growth rate of 
financing.

• Maintaining asset quality through the application of risk 
management practices, including improved collection efforts 
and more stringent credit underwriting policies, particularly 
in areas affected by the decline in the economy and consumer 
purchasing power.

• Maintaining the level of liquidity in the financial market 
volatility through marketing and operational synergy with the 
Parent Company BRI, 

• Pursuing a strategy of diversification for funding sources in 
order to obtain optimal financing terms of tenor, the funding 
structure and financing costs competitive

• Focusing efforts to conduct operational efficiency by 
managing operating costs through a series of automation 
by technology to support operational processes, optimal 
capacity management through increased productivity 
of human resources and infrastructure optimization and 
business networks.

• Investing in information technology and infrastructure 
include the core financing system for consumer financing, in 
order to ensure sustainable business growth, while creating 
more value for stakeholders.

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
Message from Board Of Director
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Pembiayaan Baru New Financing

Selama tahun buku 2017, kinerja operasional Perusahaan sebagian 
besar disumbang oleh unit bisnis sewa pembiayaan dengan porsi 
sekitar 84% dengan angka sebesar RP1.287 miliar. Sedangkan 
pembiayaan modal kerja (anjak piutang) dan pembiayaan 
konsumer yang baru dikembangkan Perusahaan pada 2017 
masing – masing menyumbangkan kontribusi sebesar 15% 
dengan angka Rp 232 miliar dan 1% dengan angka Rp 10 miliar. 
Pembiayaan alat berat tumbuh 31,5% atau sebesar Rp782 miliar 
dan berkontribusi 51% terhadap total pembiayaan baru di tahun 
2017 dan diikuti oleh pembiayaan kendaraan yang bertumbuh 
43% sebesar Rp308 miliar dan berkontribusi 20% terhadap total 
pembiayaan baru. Hal ini seiring sasaran pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang berfokus pada investasi di sektor infrastruktur dan 
transportasi. 

During fiscal year 2017, the Company’s operating performance 
was mostly contributed by the lease financing business unit with 
a portion of about 84% with a figure of Rp1,287 billion. Meanwhile, 
working capital financing (factoring) and consumer financing 
which was newly developed by the Company in 2017 contributed 
respectively by 15% with Rp 232 billion and 1% with Rp 10 billion. 
Heavy equipment financing grew 31.5% of Rp782 billion and 
contributed 51% to total new financing in 2017 and followed by 
43% growth of vehicle financing by Rp308 billion and contributed 
20% to total new financing. This is in line with Indonesia’s economic 
growth target which focuses on the investment in the infrastructure 
and transportation sectors.

yang diindikasikan oleh penurunan beban CKPN. Pendapatan 
operasional menurun sebesar 14,3% dari Rp 257 miliar di 
tahun 2016 menjadi Rp 220 miliar di tahun 2017. Penurunan 
ini disebabkan oleh keterlambatan dalam melakukan realisasi 
pembiayaan baru yang terkonsentrasi pada semester kedua 2017. 
Di sisi lain, beban operasional mengalami penurunan sebesar 
15,9% dari Rp180 miliar di tahun 2016 menjadi Rp 151 miliar di 
tahun 2017. Hal ini dipicu menurunnya suku bunga pinjaman yang 
berhasil didapatkan oleh Perusahaan.

Di tengah tantangan yang terjadi di tahun 2017, Perusahaan terus 
memperkuat upaya pengelolaan kualitas aktiva produktif (piutang 
pembiayaan), sehingga rasio pembiayaan bermasalah (NPF) bersih 
dapat mengalami perbaikan dengan rasio menjadi 1,3% dengan 
cara memperkuat filter profil nasabah yang akan dibiayai serta 
keberhasilan dari restrukturisasi piutang – piutang bermasalah 
yang masih mempunyai prospek usaha yang baik di tahun tahun 
mendatang.

Di sisi permodalan, ekuitas Perusahaan untuk tahun buku 2017 
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 
sebesar Rp 664,3 miliar dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 
Rp 614,5 miliar. Dengan kondisi ini, kami percaya Perusahaan 
memiliki daya tahan yang baik dalam menghadapi tantangan 
kinerja usaha di tahun mendatang. 

billion in 2016 to Rp 220 billion in 2017. This decrease was caused 
by the delays in realizing new financing with the concentration in 
the second half of 2017. On the other hand, operating expenses 
decreased by 15.9% from Rp180 billion in 2016 to Rp 151 billion in 
2017. This was triggered by the decline in borrowing interest rates 
obtained by the Company.

In the midst of the challenges that occurred in 2017, the Company 
continues to strengthen its quality asset management efforts 
(financing receivables), resulting in a net Non-Performing Financing 
ratio (NPF) to improve the ratio to 1.3% by strengthening customer 
profile filters to be financed and the success of restructuring of non-
performing receivables that still have good business prospects for 
the coming years.

On the equity side, the Company’s equity for the fiscal year 2017 
increased to Rp 664.3 billion compared to the previous year of Rp 
614.5 billion. With this condition, we believe that the Company 
has a good competitive power in facing the challenges of business 
performance in the coming years. 

Aktivitas Pendanaan Funding Activities

Untuk mendukung kegiatan penyaluran kredit, Perusahaan 
masih mengandalkan pinjaman dari perbankan terutama dari 
Perusahaan Induk BRI disamping juga mendapatkan pinjaman 
bank dari perbankan lainnya. Perusahaan menyadari bahwa 
ketersediaan dana sangat penting sebagai modal penyaluran 

To support the lending activities, the Company still relies on the 
borrowings from banks primarily from the Parent Company BRI 
as well as obtaining borrowings from other banks. The Company 
realizes that the availability of funds is very important as a capital 
in the distribution of financing. Therefore, the Company continues 

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
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Operasional dan Infrastruktur Operational And Infrastructure

Sebagai upaya peningkatan kapasitas Perusahaan, Direksi 
melakukan beberapa inisiatif pada tahun 2017, termasuk 
peningkatan kompetensi sumber daya manusia dengan 
bekerjasama dengan Corporate University BRI. Hal bertujuan 
untuk membentuk budaya kerja (Corporate Culture) yang 
seragam dengan Perusahaan Induk BRI dan untuk meningkatkan 
produktivitas pekerja. Selain itu Perusahaan juga mengimbangi 
dengan program pelatihan yang memadai untuk meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan pekerja. Pengembangan dan 
pelatihan pekerja di 2017 dilakukan sesuai dengan rencana kerja 
yang telah disusun.

Hingga akhir 2017, Perusahaan memiliki 11 jaringan usaha yang 
tersebar di kota – kota besar di Indonesia dan memiliki lebih dari 
160 pekerja yang melayani lebih dari 700 nasabah. Direksi terus 
mengkaji dan mengelola ekspansi jaringan kerja dalam rangka 
menjamin peningkatan produktivitas dan efisiensi terutama 
Perusahaan telah mulai mengembangkan pembiayaan konsumer 
sejak pertengahan tahun 2017. Dalam proses mengembangkan 
pembiayaan konsumer, Direksi akan terus mengembangkan 
jaringan kerja dengan berkolaborasi dengan jaringan kerja 
Perusahaan Induk BRI terutama di wilayah – wilayah yang memiliki 
potensi pasar besar berdasarkan kepadatan populasi, aktivitas 
ekonomi, dan akses ke infrastrukturnya yang lebih baik.

Teknologi Informasi (TI) merupakan unsur penting yang menunjang 
dalam keseluruhan usaha Perusahaan untuk tetap tumbuh secara 
berkesinambungan. Dukungan TI pada kegiatan operasional dan 
bisnis Perusahaan terutama mendorong efisiensi biaya serta 
mampu memberikan pekerjaan yang efisien serta prima kepada 
nasabah.

Pada bulan Maret 2017, Perusahaan telah berhasil melakukan 
penggantian core financing system dari LAS AS400 menjadi 
CONFINS R2. Penggantian ini sangat menunjang jumlah jaringan 
Perusahan yang semakin luas serta meningkatkan kinerja 
seluruh divisi dan departemen baik untuk proses operasional 
maupun administrasi. Sistem CONFINS R2 dirancang untuk dapat 
mengakomodasi kebutuhan Perusahaan melakukan diversifikasi 

As an effort to increase the Company’s capacity, the Board 
of Directors initiated several initiatives in 2017, including the 
enhancement of human resource competencies in collaboration 
with Corporate University BRI. It aims to establish a uniform 
Corporate Culture with Parent Company BRI and to improve 
the productivity. In addition, the Company also provided with 
adequate training programs to improve the knowledge and insight 
of the employees. Employee development and training program in 
2017 is conducted in accordance with the work plan that has been 
prepared

Until the end of 2017, the Company has 11 business networks 
throughout big cities in Indonesia and has more than 160 
employees serving more than 700 customers. The Board of 
Directors continues to review and manage network expansion in 
order to ensure increased productivity and efficiency especially as 
the Company has begun to launch consumer financing since mid-
2017. In line with the expansion of consumer financing, the Board of 
Directors will continue to expand its network by collaborating with 
the available networks of Parent Company BRI especially in the 
regions which has a large market potential based on population 
density, economic activity, and access to better infrastructure.

Information Technology (IT) is an essential element that support 
the overall performance of the Company to keep growing in a 
continuous manner. IT support in the course of operations and 
business of the Company can particularly boost cost and work 
efficiency and deliver prime service to customers.

In March 2017, the Company has successfully replaced its core 
financing system from LAS AS400 to CONFINS R2. This replacement 
greatly supports the growing number of networks and improves 
the performance of all divisions and departments both for 
operational and administrative processes. The CONFINS R2 
system is designed to accommodate the needs of the Company 
to diversify its products and the integrated system can provide 

pembiayaan. Oleh karena itu, Perusahaan terus mencari berbagai 
alternatif sumber dana di pasar keuangan untuk menjaga 
likuiditas, serta berupaya memperoleh sumber pendanaan 
yang terdiversifikasi dan optimal dengan biaya pendanaan yang 
kompetitif. Pinjaman perbankan Perusahaan terdiri dari 93% dari 
Perusahaan Induk BRI dan sisanya 7% dari perbankan lainnya. Hal 
ini menunjukan dukungan penuh dari Perusahaan Induk BRI selaku 
pemegang saham terhadap bisnis pembiayaan Perusahaan.

to seek various alternative sources of funds in the financial markets 
to maintain liquidity, as well as strive to obtain a diversified and 
optimal funding source with competitive financing costs. The 
Company’s bank borrowings consist of 93% of the Parent Company 
BRI and the rest of 7% from other banks. The numbers show the 
full support of Parent Company BRI as the shareholder to the 
Company’s financing business.

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
Message from Board Of Director
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produk dan sistem terintegrasi dapat menyediakan informasi dan 
data secara real time dan akurat, sehingga mampu membantu 
manajemen Perusahaan untuk mengambil keputusan secara 
tepat. Pengembangan TI lainnya yang telah dilakukan oleh 
Perusahaan adalah pengembangan sistem Mobile Solution untuk 
keperluan survei oleh staf pemasaran pembiayaan konsumer yang 
dilengkapi GPS dan tracking map, sehingga produktivitas kinerja 
dapat terus ditingkatkan. Selain itu, pengembangan system 
Advance Reporting untuk memperoleh laporan yang up to date 
untuk analisa bisnis dan pengambilan keputusan. Pengembangan 
ini diharapkan akan bisa dipergunakan pada awal tahun 2018.

Direksi juga berupaya untuk dapat mempertahankan efisiensi 
operasional Perusahaan, yang tercermin dari rasio beban 
operasional terhadap pendapatan operasional (cost to income 
ratio) dapat terjaga dengan baik dibandingkan dengan rasio 
industri pembiayaan nasional secara keseluruhan.

Investasi di masa depan akan terus dilakukan oleh Direksi 
untuk mengantisipasi perubahan demi perubahan. Direksi juga 
memahami bahwa kondisi pasar akan terus berubah. Oleh 
karenanya, Perusahaan akan terus mengembangkan model bisnis 
baru, melakukan peninjauan ulang, dan meningkatkan operasional 
dari model bisnis yang ada, serta memperluas kemampuan di 
bidang teknologi informasi. Hal ini tentunya menjadi bagian dari 
upaya Perusahaan untuk semakin dekat dengan nasabah dan 
mitra bisnisnya.

Pada tahun 2017, Perusahaan memperoleh penghargaan antara 
lain:
• Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) Award 

sebagai “Satu dari 5 (lima) Perusahaan Pembiayaan Terbaik 
Tahun 2017” untuk kategori Aset antara Rp1 triliun sampai 
dengan Rp5 triliun, 

• Majalah Infobank Award sebagai “Perusahaan Pembiayaan 
yang berkinerja Sangat Bagus tahun 2016” untuk kategori 
aset Rp1 triliun sampai dengan Rp5 triliun

• Majalah Warta Ekonomi Award sebagai “Multifinance 
Company with Very Good Performance” untuk kategori aset 
Rp1 triliun sampai dengan Rp2,5 triliun.

Penghargaan - penghargaan tersebut memperkokoh reputasi 
Perusahaan sebagai salah satu perusahaan pembiayaan yang 
berkinerja sehat.

real time and accurate information and data, in order to help 
the Company’s management to make decisions accurately. 
Another IT development that has been done by the Company is 
the development of Mobile Solution system for survey activities 
by marketing staff of consumer financing which is equipped with 
GPS and tracking map, so that performance productivities can be 
improved. In addition, the Advance Reporting system is also being 
developed to obtain the up to date reports for business analysis 
and decision making. This development is expected to go live in 
early 2018.

The Board of Directors also strives to maintain the Company’s 
operational efficiency, reflected in the operational cost to operating 
ratio (cost to income ratio) can be well maintained compared to 
the national financing industry as a whole.

The Board of Directors will continue to do the investment in the 
future as the anticipation to any changes. The Board of Directors 
also understand that the market conditions will continue to change. 
Accordingly, the Company will continue to develop new business 
models, conduct a review and improve operations of existing 
business models, as well as expand its capabilities in the field of 
information technology. This is certainly a part of the Company’s 
efforts to get closer to customers and business partners.

In 2017, the Company obtains the awards such as:

• Indonesian Financial Services Association (APPI) Award 
for “One of Top Five Finance Companies in 2017” for Asset 
Category Rp1 – Rp5 trillion;    

• Infobank Magazine Award for “Financing Company with Very 
Good Financial Performance of 2016” for Asset Category Rp1 
–Rp5 trillion;

• Warta Ekonomi Magazine Award for “Financing Company 
with Very Good Performance” for Asset Category Rp1 – Rp2.5 
trillion.

These awards strengthen the reputation of the Company as one of 
finance companies with healthy performance.

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
Message from Board Of Director
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Tata Kelola Perusahaan

Prospek Usaha

Perubahan Komposisi Direksi

Good Corporate Governance

Business Outlook

Changes to The Board of Directors’ 
Composition

Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) secara 
konsisten merupakan faktor penentu guna membangun tingkat 
kepercayaan nasabah, pemegang saham dan para pemangku 
kepentingan, serta guna memastikan tercapainya kinerja usaha 
yang positif.

Direksi percaya penerapan dan pengembangan GCG di dalam 
organisasi telah sesuai dengan kepatuhan terhadap peraturan 
yang ditetapkan regulator. Sepanjang tahun 2017, Perusahaan 
terus mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai GCG di 
setiap unit kerja secara baik dan konsisten dengan dibantu oleh 
fungsi pengawasan yang terdiri dari Dewan Komisaris, Komite 
Audit, Departmen Internal Audit, Departemen Kepatuhan 
dan Departemen Manajemen Risiko. Selain itu, sebagai anak 
perusahaan BRI, Perusahaan terikat pada ketentuan Konglomerasi 
Keuangan BRI Group yang ditetapkan. Berbagai pelaporan dan 
kebijakan manajemen risiko yang terintegrasi wajib disampaikan 
melalui Divisi Kepatuhan Perusahaan Induk BRI.

Di tahun 2017, tidak ada perubahan yang dilakukan atas komposisi 
Direksi Perusahaan.

Di tengah optimisme yang tinggi di akhir tahun 2017, masih 
terdapat tantangan dan risiko perekonomian global tahun 2018 
yang disebabkan perubahan arah kebijakan moneter di beberapa 
negara besar. Meskipun prospek harga komoditas di tahun 
2018 diproyeksikan membaik, ekonomi nasional tahun 2018 di 
perkirakan tumbuh 5,3%, lebih baik dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yang sebesar 5,07%. Hal tersebut diharapkan dapat 
mendorong pertumbuhan pembiayaan baik sewa pembiayaan, 
pembiayaan modal kerja (anjak piutang) maupun pembiayaan 
multiguna (consumer) serta perbaikan kualitas pembiayaan 
Perusahaan. Perusahaan optimis bahwa piutang pembiayaan 
Perusahaan dapat tumbuh sebesar 57% pada tahun 2018, dari 
sebelumnya sebesar 13% pada tahun 2017. Namun demikian, 
masih tingginya porsi restrukturisasi piutang pembiayaan dan 
pembiayaan berisiko (financing at risk) yang tercermin dalam Non 
Performing Finance pada akhir 2017 sebesar 1,3% tetap menjadi 
tantangan di masa mendatang.

Direksi optimis bahwa prospek usaha di tahun 2018 akan lebih 
baik dibandingkan tahun sebelumnya melalui kekuatan sinergi 
dengan Perusahaan Induk BRI dan sesama perusahaan BRI 

The consistent implementation of Good Corporate Governance 
(GCG) is essential to build customer, shareholder and stakeholder 
trust, and ensuring a sound business performance.

Board of Directors believe that GCG implementation and 
development within the organization have been in line with 
the compliance with regulations established by the regulators. 
Throughout 2017, the Company continues to properly and 
consistently develop and implement GCG values in very work unit 
with the assistance of the supervisory functions, which consist 
of the Board of Commissioners, Audit Committee, Internal Audit 
Department, Compliance Department, Compliance Department 
and Risk Management Department. As a subsidiary of BRI, the 
Company is bound by the stipulated provision of Financial 
Conglomeration of BRI Group. Integrated risk management 
reporting and policies must be submitted through Compliance 
Division of Parent Company BRI.

In 2017, there was no change made to the composition of the 
Company’s Board of Directors.

Amidst high optimism at the end of 2017, there were still global 
economic challenges and risks in 2018 due to changes in the 
direction of monetary policy in some major countries. Although, the 
prospect of commodity prices in 2018 was projected to improve. 
The national economy in 2018 was estimated to grow 5.3%, better 
than the previous year which was 5.07%. It was expected to boost 
financing growth in lease financing, working capital (factoring) 
financing and multipurpose (consumer) financing as well as 
financing quality improvement. The Company is optimistic that the 
financing receivables could grow in the range of 57% in 2018, from 
the previous 13% in 2017. However, the high portion of financing 
restructuring and financing at risk as shown in the Non Performing 
Financing of 1.3% in 2017 will remain challenge in the future.

The Board of Directors are optimistic that business prospects in 
2018 would be better than the previous year through the synergy 
with Parent Company BRI and its companies under BRI Group to 

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
Message from Board Of Director
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Kurnia Chaerudin

Penutup Closing

Group yang akan menciptakan layanan finansial terintergasi. 
Selain itu, Perusahaan mulai memperluas pembiayaan multiguna 
(konsumer) dengan dukungan system IT Mobile Apps yang 
terintegrasi dengan core system Perusahaan CONFINS.

Melalui pengembangan dan inovasi secara terus menerus, Direksi 
yakin bahwa Perusahaan mampu memanfaatkan seluruh peluang 
usaha serta melalui semua tantangan di tahun 2018. Penguatan 
aspek SDM dan keuangan, yang merupakan salah satu kunci 
kelangsungan usaha, juga akan terus dilakukan dan diawasi serta 
didukung oleh pilar-pilar lainnya. Direksi yakin bahwa Perusahaan 
akan mencapai target yang telah ditetapkan untuk tahun 2018 
dengan fokus pengembangan pada pembiayaan multiguna 
(consumer) tanpa meninggalkan produk sewa pembiayaan dan 
pembiayaan modal kerja (factoring).

Melalui kesempatan ini, Direksi ingin menyampaikan rasa 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pemegang saham 
dan pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungan 
yang senantiasa diberikan kepada Direksi untuk mencapai 
keberlanjutan usaha. Direksi juga sangat berterima kasih kepada 
Dewan Komisaris yang terus memberikan arahan dan bantuan 
dalam mengelola Perusahaan.

Tidak lupa juga apresiasi kami yang sangat besar kepada seluruh 
perkerja Perusahaan di seluruh Indonesia atas dedikasi, kontribusi, 
dan kerja kerasnya sehingga Perusahaan mampu tumbuh hebat 
dan menjadi lebih baik lagi. Mari lanjutkan kerja baik ini dengan 
kerja sama tim yang kuat dan harmonis untuk menggapai hasil-
hasil terbaik bagi Perusahaan.

create the integrated financial services. Furthermore, the Company 
starts to expand its multipurpose (consumer) financing with the 
Mobile Apps IT system which is integrated with the Company’s core 
system CONFINS.

Through continuous development and innovation, the Board 
of Directors believe that the Company will be able to leverage 
all business opportunities and overcome all challenges in 2018. 
The strengthening of the human resources and financial aspects, 
which a key of business sustainability, will also be carried out and 
monitored with the support of other pillars. The Board of Directors 
believes that the Company will be able to achieve the target set for 
2018 with a focus on the development of multipurpose (consumer) 
financing without left behind the lease financing and working 
capital (factoring) financing.

The Board of Directors would like to take this opportunity to express 
our deepest gratitude to the shareholders and stakeholders for the 
trust and support that have been consistently provided to Board 
of Directors. Board of Directors are also grateful to the Board of 
Commissioners for the direction and for the constant help in the 
Company’s management. 

Board of Directors would also like to express the greatest 
appreciation to all employees of the Company across Indonesia 
for the dedication, contribution, and hard work in supporting the 
Company to grow greater and better. Let’s continue the excellent 
performance with a solid and harmonious teamwork for the best 
results for the Company.

SAMBUTAN DEWAN DIREKSI
Message from Board Of Director
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INFORMASI PERUSAHAAN
Company Information

PT BRI Multifinance Indonesia (BRI Finance) berawal dari pendirian 
PT Sari Usaha Leasing pada tahun 1983 sebagai perusahaan 
patungan antara The Sanwa Bank Limited, Jepang dan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) berdasarkan Akta Notaris No. 156 
yang dibuat di hadapan Kartini Muljadi,SH., Notaris di Jakarta 
dan disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
melalui Surat Keputusan No. C2-7596-HT.01.01.TH’83 tanggal 25 
November 1983 serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara 
No. 102 Tambahan No. 1079 tanggal 23 Desember 1983. BRI 
Finance merupakan salah satu pelopor perusahaan pembiayaan 
di Indonesia. Perusahaan memperoleh izin usaha lembaga 
pembiayaan sebagai perusahaan leasing dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. KEP-465/
KM.11/1983 tanggal 7 Desember 1983. Di tahun yang sama juga, 
Perusahaan melakukan pergantian nama menjadi PT Sanwa-BRI 
Leasing.

Pada tahun 1991, Perusahaan mengubah izin operasinya menjadi 
perusahaan bisnis multifinance berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 393/KMK.013/1991 
tanggal 26 April 1991 dan sekaligus Perusahaan melakukan 
penggantian nama menjadi PT Sanwa-BRI Finance.

Seiring dengan terjadinya proses merger yang dilakukan oleh 
The Sanwa Bank Ltd, Jepang menjadi The UFJ Bank Ltd, Jepang, 
nama Perusahaan disesuaikan menjadi PT UFJ-BRI Finance di 
tahun 2002. Nama baru Perusahaan memberikan kesempatan 
berkembang yang lebih pesat karena mendapatkan dukungan 
bisnis dan keuangan yang lebih besar dari para pemegang saham. 
Sekali lagi, proses merger yang dilakukan oleh pihak pemegang 
saham The UFJ Bank Ltd, Jepang menjadi The Bank of Tokyo-

PT BRI Multifinance Indonesia. From its origin of the founding of PT 
Sari Usaha Leasing in 1983, as a joint venture company between 
The Sanwa Bank Limited, Japan dan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) under the Deed No. 156 made before Kartini Muljadi,SH., 
Notary in Jakarta, and approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia by virtue of its Decree No. C2-7596-HT.01.01.
TH’83 dated November 25th 1983, and published on the State 
Gazette No.102  and supplement  No. 1079 dated December 
23rd 1983. BRI Finance one of the pioneer finance companies in 
Indonesia. The Company was granted a finance institution business 
license as a leasing company from the Minister of Finance of the 
Republic of Indonesia under the Decree No. KEP-465/KM.11/1983 
dated December 7th 1983 Later that year changed its name to PT. 
Sanwa-BRI Leasing. 
 

In 1991, the Company altered its operating license to a multi 
finance company under the Decree of the Minister of Finance of 
the Republic of Indonesia No. 393/KMK.013/1991 dated April 26th 
1991 and at the same time, the Company changed its name to PT 
Sanwa-BRI Finance.

Along with the merger activities taken by The Sanwa Bank Ltd, 
Japan into The UFJ Bank Ltd, Japan, the name of the Company was 
changed to be PT. UFJ-BRI Finance in 2002. The new Company’s 
name gave the Company greater growth opportunities with the 
stronger business and financial support from the shareholders. 
Once again, the merger activities taken placed by its major 
shareholder, The UFJ Bank Ltd, Japan to merge into The Bank 
of Tokyo-Mitsubishi UFJ Limited, Japan, made the Company to 
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Kesejahteraan Pekerja Bank Rakyat Indonesia sebesar 1%. Seiring 
dengan peralihan saham, nama Perusahaan berubah dari PT 
BTMU-BRI Finance menjadi PT BRI Multifinance Indonesia dengan 
merk dagang BRI Finance. Perubahan ini menjadikan BRI Finance 
sebagai bagian dari jasa keuangan terintegrasi dan jaringan 
keuangan terbesar di Indonesia guna memperkuat posisi di 
industri keuangan Indonesia.

Dengan catatan pertumbuhan usaha yang baik, Perusahaan telah 
memperoleh perhargaan dari Infobank  dan Bank Indonesia. Pada 
tahun 2017, Perusahaan mendapatkan Penghargaan antara lain:
• Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) Award 

sebagai “Satu dari 5 (lima) Perusahaan Pembiayaan Terbaik 
Tahun 2017” untuk kategori Aset antara Rp1 triliun sampai 
dengan Rp5 triliun, 

• Majalah Infobank Award sebagai “Perusahaan Pembiayaan 
yang berkinerja Sangat Bagus tahun 2016” untuk kategori aset 
Rp1 triliun sampai dengan Rp5 triliun

• Majalah Warta Ekonomi Award sebagai “Multifinance 
Company with Very Good Performance” untuk kategori aset 
Rp1 triliun sampai dengan Rp2,5 triliun.

Saat ini Perusahaan memiliki jaringan kerja di 11 (sebelas) kota 
besar Indonesia antara lain Jakarta, Bekasi, Bandung, Solo, 
Surabaya, Medan, Palembang, Denpasar, Makassar, Samarinda 
dan Balikpapan. Selain itu dengan bersinergi dengan Perusahaan 
Induk BRI, Perusahaan mampu untuk menjangkau nasabah – 
nasabah yang berada di kota – kota lainnya. Perusahaan akan 
terus mengembangkan jaringan kerja sesuai dengan rencana 
Perusahaan untuk terus berkembang dan bertumbuh.

Kesejahteraan Pekerja Bank Rakyat Indonesia as much as 1%. 
Along with the shares transfers, the Company name changed to 
PT BRI Multifinance Indonesia with trademarks BRI Finance. This 
change made BRI Finance becomes part of the integrated financial 
services and biggest financial network in Indonesia in order to 
strengthen the position in financial industry in Indonesia.

With a good record of business growth, the company had been 
receiving annual awards from Infobank and Bank Indonesia. 
During 2017, the Company obtains Awards such as:
• Indonesian Financial Services Association (APPI) Award 

for “One of Top Five Finance Companies in 2017” for Asset 
Category Rp1 – Rp5 trillion;

• Infobank Magazine Award for “Financing Company with Very 
Good Financial Performance of 2016” for Asset Category Rp1 
–Rp5 trillion;

• Warta Ekonomi Magazine Award for “Financing Company 
with Very Good Performance” for Asset Category Rp1 – Rp2.5 
trillion.

Currently, the Company has networks at 11 (eleven) big cities 
in Indonesia such as Jakarta, Bekasi, Bandung, Solo, Surabaya, 
Medan, Palembang, Denpasar, Makassar, Samarinda and 
Balikpapan. Besides that, the Company could reach customers 
at other cities with the synergy with Holding Company BRI. The 
Company continues to expand its networks in line with plan of the 
Company for sustainable growth.

Mitsubishi UFJ Limited, Jepang membuat Perusahaan melakukan 
penyesuaian nama perusahaan menjadi PT BTMU-BRI Finance di 
tahun 2008. Dengan perubahan ini, sebagai perusahaan patungan 
antara The BTMU Ltd, Jepang dan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, Perusahaan mendapat keuntungan dengan adanya 
dukungan yang kuat dari segi jaringan kerja dan keuangan untuk 
mengokohkan posisi Perusahaan di industri Pembiayaan di 
Indonesia.

Pada 30 September 2016, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. dan Yayasan Kesejahteraan Pekerja Bank Rakyat Indonesia 
membeli saham BRI Finance dari The Bank of Tokyo Mitsubishi 
UFJ Ltd, Jepang. Kepemilikan saham Perusahaan resmi dimiliki PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 99% dan Yayasan 

readjust its name into PT. BTMU-BRI Finance in 2008. It offers the 
Company, as a joint venture between The BTMU Ltd, Japan and 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, with strong infrastructure 
of business network and financial to strengthen its position in the 
Financing industry in Indonesia

On September, 30th 2016, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
and Yayasan Kesejahteraan Pekerja Bank Rakyat Indonesia bought 
the shares of BRI Finance from The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ 
Ltd, Japan. The Company ownership officially owned by PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk as much as 99% and Yayasan 
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VISI, MISI & NILAI PERUSAHAAN
Vision Mission & Value of Company

VISI Vision

MissionMISI

“Menjadi Perusahaan Pembiayaan terdepan dengan 
layanan terintegrasi”

“To Be the Leading Finance Company with Integrated Services”

1. Membangun hubungan kemitraan jangka panjang melalui ketersediaan produk dan layanan yang terintegrasi sesuai 
dengan kebutuhan nasabah.

2. Memberikan solusi pembiayaan yang terbaik dengan fokus pada pembiayaan konsumer yang cepat, tepat, dan 
terpercaya.

3. Menciptakan budaya dan etos kerja yang mengutamakan kepuasan nasabah dengan melaksanakan manajemen 
risiko yang efektif serta praktik tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).

4. Memberikan nilai ekonomi bagi seluruh pemangku kepentingan (pemegang saham, komunitas, nasabah, dan pekerja.
5. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yang professional, berintegritas dan berdaya saing tinggi. 

1. Building long term partnership with the customers by providing variety of products and integrated services in conformity 
with the needs of the customers.

2. Extending the best financing solutions by focusing on quick, appropriate, and reliable consumer financing.
3. Creating work culture and ethics prioritizing to the customers’ satisfaction by implementing effective risk management 

and Good Corporate Governance practices.
4. Extending economic value to all the stakeholders (shareholders, community, customers and employee).
5. Enhancing human resources’ competencies being professional, integrity and high competitiveness.
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“Leading Financial Services”

NILAI

LOGO & TAGLINE

Value
1. Bersinergi

Seluruh jajaran bekerjasama menyelaraskan langkah, 
keahlian, dan pengalamannya dalam mendukung 
layanan jasa keuangan terintegrasi dalam grup BRI.

2. Respek
Rasa hormat dan penghargaan kepada nasabah, 
pimpinan, teman sejawat, mitra usaha, pemegang 
saham, dan seluruh pihak terkait.

3. Integritas
Konsistensi dan keteguhan dalam sikap, tindakan, 
nilai dan prinsip yang menjunjung tinggi kejujuran 
serta memiliki karakter yang kuat.

1. Synergy
All the levels cooperates to harmonize their steps, 
expertises, and experiences to support integrated 
financial services within BRI group.

2. Respect
Honor and appreciation to the customers, superiors, 
colleagues, business partners, shareholders, and all 
related parties.

3. Integrity
Consistency and firmly in manners, actions, values and 
principles that hold high respect to the honesty, and 
has strong character.

4. Fokus
Memfokuskan bidang usaha pada pembiayaan 
konsumer yang cepat, tepat dan terpercaya.

5. Optimis
Selalu memiliki keyakinan akan harapan dan masa 
depan yang lebih baik.

6. Komitmen
Keterikatan seluruh jajaran BRIF untuk selalu 
memberikan layanan yang terbaik demi kepuasan 
nasabah.

4. Focus
Focusing its business activity on quick, appropriate, 
and reliable consumer financing.

5. Optimist
Always confident for hope and the better future

6. Commitment
Being bound of all levels of BRIF to extend the best 
services for the customers’ satisfaction. 
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KEGIATAN USAHA
Bussiness Activities

Kegiatan Usaha Jasa yang Ditawarkan The Offered Business Services

Berdasarkan Akta tertanggal 17 November 2015 No 24, yang dibuat 
dihadapan I Gede Buda Gunamanta, S.H. Notaris di Jakarta, 
yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan tertanggal 18 
November 2015 No. AHU-0946183.AH.01.02 dan pemberitahuan 
perubahan data Perusahaan telah diterima dan dicatat di dalam 
Sistem Administrasi Badan Hukum oleh Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat No. 
AHU-AH.01.03-0981093 dan AHU-AH.01.03-0981094, keduanya 
tertanggal 18 November 2015, Perusahaan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha sebagai berikut:
1. Menjalankan usaha-usaha di bidang Pembiayaan Investasi, 

yaitu pembiayaan untuk pengadaan barang-barang modal 
beserta jasa yang diperlukan untuk aktivitas usaha/investasi, 
rehabilitasi, modernisasi, ekspansi atau relokasi tempat 
usaha/investasi yang diberikan kepada debitur dalam jangka 
waktu lebih dari 2 (dua) tahun, yang wajib dilakukan dengan 
cara:
• Sewa Pembiayaan
• Jual dan Sewa-Balik
• Anjak Piutang Dengan Pemberian Jaminan dari Penjual 

Piutang
• Pembelian Dengan Pembayaran Secara Angsuran;
• Pembiayaan Proyek;
• Pembiayaan Infrastruktur; dan/atau
• Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan 

persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
2. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang Pembiayaan 

Modal Kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 
pengeluaran-pengeluaran yang habis dalam satu siklus 
aktivitas usaha debitur dan merupakan pembiayaan dengan 
jangka waktu paling lama 2 (dua) tahun, yang wajib dilakukan 
dengan cara:
• Jual dan Sewa-Balik
• Anjak Piutang Dengan Pemberian Jaminan Dari Penjual 

Piutang
• Anjak Piutang Tanpa Pemberian Jaminan Dari Penjual 

Piutang
• Fasilitas Modal Usaha; dan/atau
• Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan 

persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan. 
3. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang Pembiayaan 

Multiguna, yaitu pembiayaan untuk pengadaan barang dan/
atau jasa yang diperlukan oleh debitur untuk pemakaian/
konsumsi dan bukan untuk keperluan usaha (aktivitas 
produktif) dalam jangka waktu yang diperjanjikan, yang wajib 
dilakukan dengan cara:

Based on deed dated November 17th 2015 No. 24, made before 
I Gede Buda Gunamanta, S.H. Notary in Jakarta, and approved 
by the Minister of Justice and Human Rights of the Republic of 
Indonesia by virtue of its Decree No. AHU-0946183.AH.01.02 dated 
November 18th 2015, and published on the State Gazette No. AHU-
AH.01.03-0981093 and AHU-AH.01.03-0981094 dated November 
18th 2015, the Company may conduct these following business 
activities:

1. Operating the businesses in Investment Financing Sector, 
namely financing for procurement of capital goods and 
services as required for business/investment, rehabilitation, 
modernization, expansion or business place/ investment 
relocation given to the debtor within the period of more than 
2 (two) years, that shall be made by way of:

• Finance Lease;
• Sale and Leaseback;
• Factoring with Recourse;

• Purchase with Payment by Installment;
• Project Financing;
• Infrastructure Financing, and/or
• Other Financing after obtaining the Financial Services 

Authority’s approval
2. Operating the businesses in Working Capital Financing, 

specifically financing in order to fulfil the expenses needed 
in one cycle of the debtor’s business activity in the period 
not more than 2 (two) years, that shall be made by way of: 
 

• Sale and Leaseback;
• Factoring with Recourse;

• Factoring without Recourse;

• Working Capital Facility, and/or
• Other Financing after obtaining the Financial Services 

Authority’s approval.
3. Operating the Multi-Financing businesses, such as the 

financing for procurement of goods and/or services as 
required by the debtor to be used/consumed but not for 
business purpose (production activity) within agreed period, 
that shall be made way of:
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PRODUK & JASA
Products & Services

Produk dan jasa yang ditawarkan Perusahaan sebagai berikut.
1. Pembiayaan Kendaraan Bermotor Baru dan Bekas

Fasilitas pembiayaan kendaraan bermotor baru dan bekas 
roda 2, roda 4 dan lebih dengan berbagai merk, tipe, dan 
kategori, yaitu Sedan, Multi-Purpose Vehichle (MPV), Sport 
Utility Vehicle (SUV), Pick Up, Truck dan Bus. Konsumen 
dapat berbentuk badan usaha atau perorangan, dengan suku 
bunga tetap dan Jangka waktu kredit 1 hingga 6 tahun.

2. Pembiayaan Alat Berat
Fasilitas pembiayaan untuk pengadaan barang modal, seperti 
alat-alat berat untuk pertambangan, industri, perkebunan, 
kehutanan, tongkang, dan tugboat.

3. Pembiayaan Mesin Produksi
Fasilitas pembiayaan untuk pengadaan barang modal 
untuk mesin produksi di sektor manufaktur dan percetakan. 

4. Pembiayaan Multiguna
Fasilitas yang memberikan segala kemudahan dan solusi 
keuangan bagi para konsumen untuk berbagai keperluan 
konsumsi, seperti Pernikahan, Renovasi Rumah, Perjalanan 
Wisata, Perjalanan Ibadah, Pendidikan dan keperluan 
konsumsi lainnya dengan proses yang sederhana dan jangka 
waktu kredit yang fleksibel.

5. Pembiayaan Modal Kerja
Fasilitas pembiayaan modal kerja merupakan fasilitas 
pembiayaan cepat dengan jaminan surat piutang, Surat 
Perintah Kerja, dan agunan. Kalangan pengusaha dapat 
memanfaatkan fasilitas ini untuk memperoleh pembiayaan 
cepat untuk memperlancar bisnis dan usaha. Fasilitas ini 
khusus ditujukan kepada konsumen berbentuk badan usaha/ 
perusahaan.

The products and services offered by the Company are as follows.
1. New and Used Motor Vehicles Financing.

Two Wheel, four wheel or more, new and used motor vehicles 
financing facility with a variety of brands, types and categories, 
namely Sedan, Multi-Purpose vehicle (MPV), Sport Utility 
Vehicle (SUV), Pick Up, Truck and Bus. Consumers can be in 
form of business entities or individuals, with a fixed interest 
rate and a credit period of 1 to 6 years.

2. Heavy Equipment Financing
Financing facility for the procurement of capital goods, such 
as heavy equipment for mining, industry, agriculture, forestry, 
barges, and tugboats.

3. Machinery Financing
Financing facility for procurement of capital goods for the 
production machinery in the manufacturing and printing 
sectors.

4. Multipurpose Financing
Facility which provides the ease and financial solutions for 
consumers for a variety of consumption purposes, such as 
Weddings, Home Improvement, Travelling, Religious Journey, 
Education and other consumption purposes with the simple 
and flexible process.     

5. Working Capital Financing
Working Capital Financing facility is a quick financing facility 
with collateral such as notes receivables, work warrant and 
other collaterals. Entrepreneurs can take advantage of this 
facility to obtain quick financing to facilitate businesses and 
enterprises. This facility is specifically aimed at consumers in 
the form of business/ company.

• Sewa Pembiayaan
• Pembelian Dengan Pembayaran Secara Angsuran;
• Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan 

persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.
4. Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan 

Otoritas Jasa Keuangan.

• Finance Lease;
• Purchase with Payment by Installment;
• Other Financing after obtaining the Financial Services 

Authority’s approval.
4. Any other financing based on Financial Services Authority’s 

approval.

KEGIATAN USAHA
Bussiness Activities
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DIREKTUR
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STRUKTUR ORGANISASI
Organization Structure

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
Organization Structure

Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI

99%

1%

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
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BISNIS

STRUKTUR ORGANISASI
Organization Structure

KETERANGAN
Nilai Nominal Rp.1.000.000,00 per saham

PERSENTASE (%)
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 54.450 54.450.000.000 99%

2. Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI 550 550.000.000 1%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 55.000 55.000.000.000 100%
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PROFIL DEWAN KOMISARIS & DIREKSI
Profile of Board of Commissioners & Board of Directors

Edi Masrianto
Presiden Komisaris

President Commissioner

Dewan Komisaris | Board Of Commissioners 

Warga Negara Indonesia, usia 53, menjabat sebagai Presiden Komisaris PT BRI 
Multifinance Indonesia sejak November 2015. Saat ini, Beliau juga menjabat sebagai 
Executive Vice President Divisi Business Treasury PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tahun 2015 sampai sekarang. Lulusan dari Universitas Jember, Jawa Timur, 
dengan gelar Sarjana Manajemen Ekonomi di tahun 1989 dan Universitas Gajah Mada, 
Yogyakarta dengan gelar Magister Manajemen Agribusiness pada tahun 2005.

Memulai karir perbankannya di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Dalam kurun 
waktu bekerja, Beliau telah menjabat sejumlah posisi termasuk Kepala Departemen 
Product & Marketing Trade Finance di Divisi Bisnis Internasional (2008 – 2010), Group 
Head Global Market di Divisi Treasury (2010 – 2012), Vice Presiden Divisi Treasury (2012 
– 2013), Executive Vice Presiden Divisi Bisnis Internasional (2014 – 2015) dan Executive 
Vice President Divisi Business Treasury (2015 – sekarang).

Indonesian citizen, age 53, President Commissioner of PT BRI Multifinance Indonesia since 
November 2015. Currently, he is also an Executive Vice President of Business Treasury 
Division at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk since 2015. Graduated from University 
of Jember, East Java with Bachelor Degree in Management Economics in 1989 and 
University of Gajah Mada, Yogyakarta, with Master Degree in Agribusiness Management 
in 2005. 

Started his banking career with PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Over the working 
years, he has held various positions including Department Head of Product & Marketing 
Trade Finance of International Business Division (2008 – 2010), Group Head of Global 
Market of Treasury Division (2010 – 2012), Vice President of Treasury Division (2012 – 2013), 
Executive Vice President of International Business Division (2014 – 2015) and Executive 
Vice President Business Treasury Division (2015 – now).
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Dewan Komisaris | Board Of Commissioners 

Nandi Hendrian Hamaki 
Komisaris

Commissioner

Boyke Budiono
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, usia 62, menjabat sebagai Komisaris PT BRI Multifinance 
Indonesia sejak September 2016. Lulusan dari Universitas Padjajaran, Bandung, Jawa 
Barat dengan gelar Sarjana Sosial Ekonomi pertanian pada tahun 1980 dan University 
of Missouri, USA dengan gelar Master degree in Business and Administration of Business 
and Public Administration di tahun 1990.

Memulai karirnya di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk di tahun 1983. Selama 
penugasannya, Beliau telah menjabat sebagai Kepala Divisi Treasury (2004 - 2005); 
General Manager kantor cabang New York (2005 – 2007); Pemimpin Wilayah BRI – 
Jakarta 2 (2007 – 2008). Selain di bidang Perbankan, Beliau juga pernah menjabat 
sebagai Direktur Pemasaran di PT AJ Bringin Jiwa Sejahtera (2011 – 2014) dan Direktur 
Utama (2014 – 2016).

Warga Negara Indonesia, usia 61, menjabat sebagai Komisaris Independen PT BRI 
Multifinance Indonesia sejak April 2016. Lulusan Universitas Satyawacana, Salatiga, 
Jawa Tengah dengan gelar Sarjana Pertanian Agronomi pada tahun 1982 dan University 
of Colorado, USA dengan Gelar Master Degree in Business and Administration of 
Operation Management and Management Information System tahun 1992.

Karir perbankan dimulai pada tahun 1985 ketika Beliau bergabung dengan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Selama penugasannya, Beliau menempati berbagai 
posisi antara lain Kepala Divisi Investor Relations (2003 – 2005); Wakil Kepala Divisi 
Consumer Banking (2005 – 2006); Wakil Pemimpin Wilayah Bandung (2007). Selain 
di bidang Perbankan, Beliau juga pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan di PT 
Perkebunan Nusantara VII Persero (2007 – 2012) dan Direktur Utama (2012 – 2013)

Indonesian citizen, age 62, Commissioner of PT BRI Multifinance Indonesia since September 
2016. Graduated from Padjajaran University, Bandung, West Java with Bachelor Degree in 
Agriculture Social Economic in 1980 and University of Missouri, USA with Master degree in 
Business and Administration of Business and Public Administration in 1990.

Started his career at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in 1983. During his 
assignment, he was assigned to several positions such as Division Head of Treasury (2004 
- 2005); General Manager of New York Branch (2005 – 2007); Regional Manager of Jakarta 2 
region (2007 – 2008). Besides banking career, He also served as Marketing Director in PT AJ 
Bringin Jiwa Sejahtera (2011 – 2014) and President Director (2014 – 2016).

Indonesian citizen, age 61, Independent Commissioner of PT BRI Multifinance Indonesia 
since April 2016. Graduated from Satyawacana University, Salatiga, Central Java with 
Bachelor Degree in Agriculture in 1982 and University of Colorado, USA with Master Degree 
in Business and Administration of Operation Management and Management Information 
System in 1992.

Banking career in PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. was started in 1985. During 
his assignment, he was assigned to several positions, such as Head of Investor Relations 
(2003 – 2005); Vice Division Head of Consumer Banking (2005 – 2006); Deputy Regional 
Manager of Bandung (2007). Besides banking career, He also served as Finance Director in 
PT Perkebunan Nusantara VII Persero (2007 – 2012) and President Director (2012 – 2013).

PROFIL DEWAN KOMISARIS & DIREKSI
Profile Of Board Of Commissioners & Board Of Directors
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Kurnia Chaerudin
Presiden Direktur
President Director

Hendrickus
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, usia 55, menjabat sebagai Presiden Direktur PT BRI 
Multifinance Indonesia sejak bulan September 2016 sampai dengan Januari 2018.  
Lulusan Universitas Parahyangan, Bandung, Jawa Barat tahun 1986 dengan gelar 
Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen dan Universitas Padjajaran, Bandung, Jawa 
Barat dengan gelar Magister Manajemen di bidang Keuangan tahun 2005. 

Memulai karir di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 1989. Dalam 
bertugas, Beliau menempati beberapa posisi, antara lain Kepala Divisi Hubungan 
Bisnis Lembaga (2014 – 2015); Pemimpin Wilayah Semarang (2015 – 2016); Pemimpin 
Wilayah Bandung (2016)

Warga Negara Indonesia, usia 57, Direktur PT BRI Multifinance Indonesia sejak Agustus 
2011. Lulusan dari Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia dengan gelar 
Sarjana Ekonomi Perusahaan di tahun 1985 dan Pennsylvania State University, USA 
dengan gelar Master Degree in Business Administration of Finance & Marketing tahun 
1995.

Bergabung dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 1986 melalui 
Program Pengembangan Staf. Beliau memiliki pengalaman di berbagai posisi dan 
lokasi di BRI antara lain di Jayapura, Tarutung, Jakarta, dan Surabaya. Di tahun 2005, 
Beliau ditunjuk untuk menjabat sebagai Head of Investor Relations di Kantor Pusat BRI. 
Sebelum bergabung dengan Perusahaan, Beliau memimpin Kantor Cabang BRI di New 
York, AS (2008 – 2011).

Indonesia citizen, age 55, President Director of PT BRI multifinance Indonesia since 
September 2016 until January 2018. Graduated from Parahyangan University, Bandung, 
West Java in 1986 with Bachelor Degree in Management and Padjajaran University, 
Bandung, West Java with Master Degree in Finance in 2005. 

Started the career at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in 1989. In the assignments, 
he was assigned to several positions such as Division Head of Institution Relation (2014 – 
2015); Regional Manager of Semarang (2015 – 2016); Regional Manager of Bandung (2016)

Indonesia citizen, age 57, Director of PT BRI multifinance Indonesia since August 2011. 
Graduated from Mulawarman University, Samarinda, Indonesia with the Bachelor Degree 
in Enterprise Economics in 1985 and Pennsylvania State University, USA with Master 
Degree in Business Administration of Finance & Marketing in 1995.

Joined PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in March 1986 as a management trainee. 
He experienced various positions such as in BRI of Jayapura, Tarutung, Jakarta, and 
Surabaya. In May 2005, he was assigned as Head of Investor Relation of BRI HQ. Prior 
joining the Company, he led the New York Branch, USA of BRI (2008 – 2011).

PROFIL DEWAN KOMISARIS & DIREKSI
Profile Of Board Of Commissioners & Board Of Directors

Direksi | Board Of Directors 
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Achmad Chairul Ganie
Direktur
Director

Hadi Susanto
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, usia 57, Direktur di PT BRI Multifinance Indonesia sejak 
September 2016. Beliau lulus dari Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah 
dengan gelar Sarjana Ekonomi tahun 1986 dan LPPM Jakarta dengan gelar Magister 
Manajemen di bidang Keuangan tahun 1998.

Memulai karir perbankannya dengan bergabung di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tahun 1988. Selama penugasannya Beliau telah menempati posisi sebagai 
Pemimpin Wilayah di beberapa Kantor Wilayah antara lain Semarang (2012 – 2015); 
Jakarta 3 (2015); Jakarta 2 (2016).

Warga Negara Indonesia, usia 58, Direktur PT BRI Multifinance Indonesia sejak 
Desember 2015. Lulusan Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, Indonesia dengan gelar 
Sarjana Hukum Perdata di tahun 1981 dan Temple University, USA dengan gelar Master 
Degree in Business Administration di tahun 1996.

Bergabung dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 1985 melalui 
Program Pengembangan Staf. Beliau memiliki pengalaman di berbagai posisi dan 
lokasi di BRI antara lain Kepala Pengembangan Organisasi & Manajemen di Divisi 
Perencanaan Strategis (1998 – 2005); Wakil Kepala Divisi Restrukturisasi & Penyelesaian 
Kredit Bermasalah (2005 – 2006); General Manager Divisi Restrukturisasi & Penyelesaian 
Kredit Bermasalah (2006 – 2008); Inspektur di di Kantor Inspektur BRI Padang (2008 - 
2009); General Manager Divisi Legal Kantor Pusat (2009 – 2014) dan Inspektur di Kantor 
Inspektur BRI Jakarta 2 (2014 – 2015).

Indonesia citizen, Age 57, Director of PT BRI Multifinance Indonesia since September 2016
He graduated from Diponegoro University, Semarang, Central Java with Bachelor Degree 
in Economics in 1986 and LPPM, Jakarta with Master Degree in Management of Finance 
in 1998.

Started his banking career by joining PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in 1988. 
During his assignment, he held position as Regional Manager in several Regional Offices 
such as Semarang (2012 – 2015); Jakarta 3 (2015); Jakarta 2 (2016).

Indonesia citizen, age 58, Director of PT BRI Multifinance since December 2015. Graduated 
from University of Gajah Mada, Yogyakarta, Indonesia with the Bachelor Degree in Civil 
Law in 1981 and Temple University, Philadelphia, USA with Master Degree in Business 
Administration in 1996.

Joined with PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in 1985 as a management trainee. He 
experienced various positions such as Head of Organization Development & Management 
in Strategic Planning Division (1998 – 2005); Deputy Head of Restructuring & Settlement 
of Non-Performing Loan Division (2005 – 2006); General Manager of Restructuring & 
Settlement of Non-Performing Loan Division (2006 – 2008); Inspector of Inspection Office 
BRI _Padang (2008 - 2009); General Manager of Head Office Legal Division (2009 – 2014) and 
Inspector of Inspection Office of BRI Jakarta 2 (2014 – 2015)

PROFIL DEWAN KOMISARIS & DIREKSI
Profile Of Board Of Commissioners & Board Of Directors

Direksi | Board Of Directors 



PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA40

JARINGAN OPERASIONAL
Operational Networks

Alamat Kantor Pemasaran

Alamat Kantor Cabang

(KANTOR PEMASARAN SOLO)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Gedung BRI. Lantai 2 
Jl. Brigjen Slamet  Riyadi No.236.
Solo  Jawa Tengah
Telp.  0271 741899

(KANTOR PEMASARAN PALEMBANG)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
KCP Simpang Patal Lantai 2.
Jl. Letkol Iskandar No.27
Kel.24 Ilir, Kecamatan Ilir Barat I
Palembang 30133.
Telp : 0711 5732713, 07115732370

(KANTOR PEMASARAN MAKASAR)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Kanwil BRI Makasar Lantai 4
Jl. Achmad Yani No.8
Makasar.
Telp : 0411 3690909
Fax : 0411 3632777

(KANTOR PEMASARAN DENPASAR)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Kantor Cabang BRI Denpasar Lantai 2
Jl. Gajah Mada No.5-7
Denpasar

(KANTOR PEMASARAN BALIKPAPAN)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Gedung BRI Balikpapan Lantai 5 (S-504B)
Jl. Jend. Sudirman No. 40 Balikpapan
Telp : 0542 737082
Fax : 0542 737083

(KANTOR PEMASARAN BEKASI)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Ruko Sentra Niaga Kalimalang Blok A4 No.8
Jl. Ahmad Yani, Bekasi 17144
Telp 021 88954329 (hunting) 021 88954378
Fax 021 88954172

(KANTOR PEMASARAN JAKARTA BARAT)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Rukan Puri Niaga I Blok K7 No.2J
Jl. Puri Kencana, Kembangan
Jakarta Barat 11610
Telp 021 58355782 (hunting), 021 5803329
Fax : 021 58358956

(KANTOR CABANG SURABAYA)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Intiland tower lantai 5 suite #5
Jl. Panglima Sudirman 101-103
Surabaya 60271
Telp: (031) 5341300
Fax: (031) 5341302

(KANTOR CABANG BANDUNG)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Menara BRI lt.9 
Jl. Asia Afrika No 57 – 59
Bandung 40111
Telp 022 – 4208575
Fax 022 – 4208580

(KANTOR CABANG SAMARINDA)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
BRI Samarinda I, Lantai 2
Jl. Gajah Mada No.1 
Samarinda
Telp. : 0541 201317 (Hunting) 

(KANTOR CABANG MEDAN)
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Sinarmas land plaza, lantai 8 suite #809
Jl P Diponegoro No.18
Medan 20152
Telp: 061 -4558877
Fax: 061 – 4561288
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Kantor Cabang Kantor PemasaranKANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT
PT. BRI Multi Finance Indonesia
Wisma BNI 46 lantai 10 kota BNI

Jl. Jend Sudirman Kav I
Jakarta Pusat 10220

Telp 021 5745333
Fax 021 5745444

JARINGAN OPERASIONAL
Operational Networks
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TINJAUAN EKONOMI & INDUSTRI
Economic & Industry Review

Perkembangan Makro Ekonomi Macro Economy Review

Secara umum kondisi ekonomi global sepanjang tahun 2017 
menunjukkan tren pemulihan yang lebih cepat, ditandai oleh 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tahun 2016, terutama di negara-negara maju. Pertumbuhan 
ekonomi Amerika Serikat (AS) sepanjang tahun 2017 mengalami 
kenaikan cukup signifikan menjadi 2,6% dari 1,5% pada tahun 
2016. Sementara itu PDB Zona Euro sepanjang tahun 2017 tumbuh 
2,5%, yang merupakan pertumbuhan tertinggi sejak tahun 2007. 

Sepanjang tahun 2017 ekonomi Cina berhasil tumbuh sebesar 
6,9% diluar perkiraan para ekonomis dari yang diperkirakan 
akan mencapai 6,8%, meski ekspor dan investasi asing yang 
biasanya menjadi motor penggerak perekonomian Cina bergerak 
melamban.

Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,07% pada tahun 
2017 dibandingkan tahun sebelumnya yang terutama didorong 
oleh Investasi dan Ekspor sejalan dengan proyek infrastruktur 
pemerintah dan membaiknya harga komoditas global. Seluruh 
sektor lapangan usaha berkontribusi terhadap pertumbuhan 
tersebut, termasuk sektor Jasa Keuangan dan Asuransi tumbuh 
sebesar 5,48% year on year (YoY). Pertumbuhan di sektor Jasa 
Keuangan dan asuransi dipengaruhi oleh permodalan yang tinggi 
dan likuiditas yang memadai untuk mengantisipasi risiko dan 
mendukung ekspansi usaha sehingga terus menunjukkan kondisi 
yang stabil.

Tingkat inflasi pada bulan Desember 2017 sebesar 3,61% (YoY) 
atau tetap berada di kisaran sasaran inflasi sebesar 4±1%. Tingkat 
inflasi komponen yang bergejolak (volatile food) yang rendah 
seiring dukungan pasokan yang memadai, kebijakan stabilisasi 
harga pangan oleh Pemerintah, dan harga pangan global yang 
rendah berhasil menjaga tingkat inflasi selalu berada di dalam 
koridor target sejak tahun 2015, meskipun inflasi komponen harga 
yang diatur pemerintah (administered prices) sempat mendorong 
naik inflasi pada semester awal 2017 terkait upaya reformasi 
subsidi energi yang ditempuh oleh Pemerintah.

Indikator ekonomi makro lainnya juga menunjukkan 
perkembangan yang cukup stabil. Surplus neraca perdagangan 
pada tahun 2017 mencapai USD12 miliar, lebih besar dibandingkan 
surplus neraca perdagangan sepanjang tahun 2016 yaitu sebesar 
USD9,4 miliar. Sementara itu kondisi defisit neraca transaksi 
berjalan juga masih relatif stabil. Rasio defisit neraca transaksi 
berjalan terhadap PDB sampai dengan kuartal III 2017 tercatat 
sebesar 1,65%, turun apabila dibandingkan dengan kuartal 
sebelumnya sebesar 1,91%.

In general, the global economic condition throughout 2017 showed 
a more rapid recovery trend as marked by the higher economic 
growth compared to 2016, especially for developed countries. 
The economic growth of the United States (US) throughout 2017 
increased significantly to 2.6% from 1.5% in 2016. Meanwhile, the 
Euro area GDP throughout 2017 had a 2.5% growth, the highest 
growth since 2007.

Throughout the year 2017 the Chinese economy grew by 6.9% 
beyond the economists’ forecast of 6.8%, although the exports 
and foreign investment that is usually the driving force of China’s 
economy is slowing.

Indonesian economy grew by 5.07% in 2017, compared to the 
previous year. This is mainly driven by Investment and Exports, in 
line with government infrastructure projects and improving global 
commodity prices. All business sectors contributed to the growth, 
including the financial services and insurance sector, which grew 
by 5.48% year on year (YoY). The development in the financial 
and insurance services sectors is influenced by high capital 
and adequate liquidity to anticipate risks and support business 
expansion to continue presenting stable conditions.

In December 2017, the inflation rate was 3.61% (YoY) or remained 
within the inflation target range of 4±1%. Since 2015, this inflation 
target range is maintained by low volatile food inflation, adequate 
supply support, Government food price stabilization policies, and 
low global food prices. The inflation is still within the target range 
even though the administered prices inflation increased in the 
early semester of 2017 related to the energy subsidy reform by the 
Government. 

Other macroeconomic indicators also showed a relatively stable 
development. The surplus of balance of trade in 2017 reached USD 
12 billion, higher than the surplus of balance of trade in 2016 which 
was USD 9.4 billion. Meanwhile, the current account deficit is still 
relatively stable. The current account deficit to GDP ratio as of the 
third quarter of 2017 was 1.65%, lower than in the previous quarter 
of 1.91%.
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Nilai tukar rupiah sedikit melemah sejalan dengan pergerakan 
nilai tukar hampir seluruh mata uang dunia yang juga mengalami 
pelemahan terhadap dolar AS. Secara rata-rata harian, rupiah 
melemah 0,47% menjadi Rp13.548 per dolar AS. Dolar Amerika 
Serikat menguat secara global sebagai dampak dari respons 
pasar keuangan terhadap dinamika penggantian pimpinan Bank 
Sentral, normalisasi kebijakan moneter, meningkatnya ekspektasi 
kenaikan suku bunga, serta rencana reformasi pajak di AS. Sebagai 
langkah antisipasi, Bank Indonesia tetap melakukan langkah-
langkah stabilisasi nilai tukar sesuai nilai fundamentalnya dengan 
tetap menjaga bekerjanya mekanisme pasar.

Bank Indonesia telah mempertahankan BI 7-day Reverse Rate 
tetap sebesar 4,75% sampai dengan Juli 2017, tetapi sebagai upaya 
mendukung pemulihan ekonomi Bank Indonesia menurunkan 
BI 7-day Reverse Rate menjadi 4,50% pada bulan Agustus dan 
diturunkan kembali menjadi 4,25% pada bulan September 
hingga akhir tahun. Penurunan ini diharapkan dapat memperkuat 
intermediasi sektor keuangan sehingga memperkokoh stabilitas 
makroekonomi dan sistem keuangan.

Pada tahun 2018, sesuai dengan proyeksi dari IMF, ekonomi global 
diperkirakan akan mencapai 3,9% meningkat dibandingkan tahun 
2017 sebesar 3,7%. Pemulihan ekonomi global akan mendorong 
naiknya volume perdagangan dunia dan juga harga komoditas 
global yang turut mendorong perbaikan ekonomi negara 
berkembang, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 
perekonomian global. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi 
negara maju diperkirakan akan tertahan dimana ekonomi Amerika 
Serikat akan meningkat terbatas. Namun di sisi lain, ekonomi 
Kawasan Eropa akan melambat karena masalah tenaga kerja 
dan produktivitas. Ekonomi Jepang akan menghadapi masalah 
populasi penduduk yang menua.

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi global, perekonomian 
Indonesia diproyeksi akan tumbuh lebih tinggi dari tahun 2017 
seperti terlihat pada APBN 2018 yang menargetkan pertumbuhan 
produk domestik bruto (PDB) sebesar 5,3%. Hal itu diiringi dengan 
laju inflasi yang stabil di level 3,5%±1%.

The rupiah weakened slightly along with exchange rate movements 
of almost all currencies a world that is also weakening against the 
dollar US. On average, the rupiah weakened 0.47% to Rp13,548 per 
US dollar. United States Dollar strengthened globally as a result of 
the response from financial markets against the dynamics of the 
nominating of the head of the Central Bank, the normalization 
of monetary policy, rising expectations of interest rate hikes, as 
well as tax reform plan in the US. As a precaution, Bank Indonesia 
continues to take steps for stabilization of the exchange rate 
according to its fundamental value while maintaining the workings 
of market mechanisms.

Bank Indonesia had maintained the BI 7-day Reverse Rate fixed at 
4.75% until July 2017. However, as an effort to support economic 
recovery, Bank Indonesia lowered the BI 7-day Reverse Rate to 
4.50% in August and then lowered it again to 4.25% in September 
through the end of the year. This declining is expected to strengthen 
the banking intermediation, thus strengthening macroeconomic 
and financial system stability.

In 2018, in line with the IMF projection, it is projected that the global 
economic growth to reach 3.9% increase compared to the year 
2017 of 3.7%. The global economic recovery will boost the world 
trade volume and global commodity prices, that will encourage 
the economy improvement of developing countries, contributing 
to the improvement of the global economy. Meanwhile, developed 
countries’ economic growth is expected to be stable. The US 
economy will increase limitedly. On the other side, the economy 
of the European Region will slow down due to employment and 
productivity problems. Japan’s economy will face aging population 
problems.

Along with the growth of global economic, the Indonesian 
economy is projected to grow higher than in 2017 as seen in the 
2018 State Budget which targets 5.3% growth in Gross Domestic 
Product (GDP). It was accompanied by a stable rate of inflation at 
the level of 3.5%±1%.

DESKRIPSI 2016 2017 DESCRIPTION

Pertumbuhan PDB 5,03% 5,07% GDP  Growth

Inflasi 3,02% 3,61% Inflation

7 Days Reverse Date 4,75% 4,25% 7 Days Reverse Date

TINJAUAN EKONOMI & INDUSTRI
Economic & Industry Review
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Namun demikian masih terdapat pula risiko yang perlu diwaspadai 
yang dapat berpengaruh negatif kepada pertumbuhan ekonomi. 
Pertama, meningkatnya risiko di tahun politik yang dapat 
memperlambat tingkat pertumbuhan investasi. Selain itu, di sisi 
global, kecenderungan kebijakan moneter yang lebih ketat di 
negara-negara maju khususnya Amerika Serikat dapat memicu 
volatilitas nilai tukar dan arus modal asing keluar yang dapat 
mengganggu stabilitas ekonomi makro secara keseluruhan.

However, there are still some risks which have to be considered 
which can have negative effect on economic growth. Firstly, 
the increasing risks in the political year usually lead to slowing 
investment growth. In addition, on the global side, the more 
stringent monetary policy trend in developed countries, especially 
for the United States, can trigger the exchange rate volatility and 
foreign capital outflow that can disrupt the overall macroeconomic 
stability.

TINJAUAN EKONOMI & INDUSTRI
Economic & Industry Review

Perkembangan Industri Industry Review

Industri pembiayaan di Indonesia merupakan industri yang sangat 
terfragmentasi dengan sekitar 200 pelaku bisnis. Perusahaan-
perusahaan ini memiliki izin untuk menyediakan produk 
pembiayaan yang meliputi pembiayaan investasi, pembiayaan 
modal kerja, pembiayaan multiguna dan pembiayaan lainnya. 
Selama beberapa tahun, telah kita saksikan pertumbuhan yang 
kuat di industri pembiayaan dengan rata-rata 6,7% selama 
2013-2017. Pada 2017 total Piutang Pembiayaan mengalami 
peningkatan sebesar 7,1% menjadi Rp414.836 miliar setelah 
sempat terjadi kontraksi pada 2015.

Industri pembiayaan didominasi oleh sektor pembiayaan 
multiguna dengan kontribusi sekitar 58,8% dari total piutang 
pembiayaan. Pembiayaan multiguna terutama didominasi oleh 
pembiayaan atas kendaraan bermotor, baik roda dua maupun 
roda empat. Sementara itu, pembiayaan investasi juga bertumbuh, 
menjadi Rp119.041 miliar atau sebesar 13,4%. Sektor ini 
berkontribusi sebesar 28,7% terhadap jumlah piutang pembiayaan 
2017. Hal ini menunjukkan bahwa dampak dari pemulihan sektor 
komoditas yang menjadi andalan bagi pembiayaan investasi 
khususnya alat berat seiring dengan peningkatan harga beberapa 
komoditas unggulan.

The multifinance industry in Indonesia is highly fragmented with 
approximately 200 players. These companies are licensed to 
provide financing products that include investment financing, 
working capital financing, multipurpose financing and other 
financing. Over the years we have seen strong growth in the 
multifinance industry, averaging 6.7% Compounded Average 
Growth Rate from 2013-2017. In 2017, total Financing Receivables 
increased by 7.1% to Rp414,836 billion, following a phase of 
contraction in 2015.

The finance industry is dominated by multi-purpose financing 
sector with contribution of about 58.8% of total financing 
receivables. Multipurpose financing is contributed mainly by 
financing of automotive, both motorcycles and cars. Meanwhile, 
investment financing also grew, to Rp119,041 billion or 13.4%. This 
sector contributes 28.7% to total financing receivables in 2017. This 
indicates that the impact of commodity sector recovery which is the 
mainstay of investment finance especially the heavy equipment in 
line with the increase in prices of some major commodities.

DESKRIPSI 2016 2017 DESCRIPTION

PIUTANG PEMBIAYAAN FINANCE RECEIVABLES

Pembiayaan Investasi 104,986 119,041 Investment Financing

Pembiayaan Modal Kerja 20,977 22,827 Working Capital Financing

Pembiayaan Multiguna 230,154 244,084 Multipurpose Financing

Pembiayaan Lainnya 21 128 Other Financing

Pembiayaan Syariah 31,367 28,757 Shariah Financing

TOTAL PIUTANG PEMBIAYAAN 387,505 414,837 TOTAL FINANCE RECEIVABLES

Sumber | Source : OJK Monthly Report

dalam miliar Rupiah | in billion rupiah
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Jenis Pembiayaan Type of Financing

Perusahaan hingga kini menyalurkan pembiayaannya dalam 
bentuk sewa pembiayaan, pembiayaan konsumen, fasilitas 
modal usaha (anjak piutang). Sepanjang tahun 2017, Perusahaan 
mencatat pembiayaan baru sebesar Rp1.528,5 miliar, angka ini 
mengalami peningkatan sebesar 26,85% dari angka pembiayaan 
baru tahun 2016 sebesar Rp1.204,9 miliar. Peningkatan terjadi 
pada sewa pembiayaan yaitu sebesar Rp82 miliar sedangkan 
Perusahaan baru melakukan pembiayaan konsumen dan fasilitas 
modal kerja (anjak Piutang) sejak 2017.

Sesuai dengan pasal 3 (tiga) Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan utama Perusahaan meliputi usaha pembiayaan 
investasi, pembiayaan modal kerja dan pembiayaan multiguna. 
Penjelasan kinerja operasional Perusahaan meliputi jenis 
pembiayaan, segmen usaha serta wilayah operasional. Berikut 
perkembangan operasional Perusahaan sepanjang tahun 2017.

To date, the Company has channeled financing in the form of 
finance lease, consumer finance, working capital facility (factoring). 
In 2017, the Company has recorded new financing amounting to 
Rp1,528.5 billion, this figure has increased by 26.85% compared 
to the new financing in 2016 of Rp1,204.9 billion. This increase 
occurred in finance lease by Rp82 billion and the Company has 
just started for the consumer financing and working capital facility 
(factoring) since 2017.

Pursuant to article 3 (three) of the Company’s Articles of Association, 
the scope of the Company’s main activities consisted of investment 
financing, working capital financing and multipurpose financing. 
Explanations of the Company’s operational performance include 
the type of financing, business segment and operational area. 
The Company’s operational development throughout 2017 is as 
presented below.

DESKRIPSI 2016 2017 DESCRIPTION

Sewa Pembiayaan 100% 1,204,942 1,287,770 84% Lease Financing

Modal Kerja (Anjak Piutang) 0% - 231,065 15% Working Capital (Factoring)

Pembiayaan Konsumen 0% - 9,686 1% Consumer Financing

TOTAL 100% 1,204,942 1,528,520 100% TOTAL

dalam miliar Rupiah | in million rupiah

Berdasarkan data yang dilansir dari OJK, sepanjang tahun 2017 
industri pembiayaan telah berhasil meningkatkan tingkat efisiensi 
yang terlihat dari nilai Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara keseluruhan di tahun 2017 yang turun 
menjadi 81,5% dari 82,8% di tahun 2016. Tren positif yang serupa 
ditunjukkan oleh tingkat rasio profitabilitas seperti Return on Asset 
(ROA) yang tercatat sebesar 4,0%, lebih tinggi dari 3,9% di tahun 
2016. Return on Equity (ROE) industri pembiayaan sepanjang 
tahun 2017 tercatat sebesar 12,3%, lebih tinggi dari 12.0% di tahun 
2016.

Based on the data issued by OJK, in 2017, financing industry 
was able to improve the efficiency rate of Operational Expenses 
to Operational Income (BOPO) as a whole in 2017 declined to 
81.5% from 82.8% in 2016. Similar positive trend was displayed 
in profitability ratio such as Return on Asset (ROA) at 4.0%, which 
was higher than 3.9% in 2016. Return on Equity (ROE) of financing 
industry in 2017 was 12.3%, which was higher than 12.0% in 2016.

TINJAUAN OPERASIONAL
Operational Review
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Sama halnya dengan nilai pembiayaan baru, jumlah kontrak 
baru yang berhasil dibukukan oleh Perusahaan pada tahun 2017 
didominasi oleh sewa pembiayaan sebesar 79,4%, diikuti oleh 
pembiayaan konsumen dengan kontribusi sebesar 16,3% dan 
modal kerja (anjak piutang) dengan kontribusi sebesar 4,3% dari 
jumlah kontrak baru yang dibukukan.

Sepanjang tahun 2017, total piutang yang dikelola oleh Perusahaan 
didominasi oleh sewa pembiayaan sebesar 93,1%, diikuti oleh 
modal kerja (anjak piutang) sebesar 6,5% dan pembiayaan 
consumer sebesar 0,4%. Adapun jumlah piutang yang dikelola 
Perusahaan berdasarkan segmen selama 2017 diuraikan sebagai 
berikut:

Jumlah piutang yang berhasil dikelola oleh Perusahaan selama 
tahun 2017 mencapai Rp2.487,3 miliar. Jumlah piutang yang 
dikelola terutama berasal dari kenaikan piutang sewa pembiayaan 
yang tercatat sebesar Rp2.316,6 miliar, naik Rp116,3 miliar 
atau 5,3% dari Rp2.200,3 miliar di tahun 2016. Perusahaan juga 
telah membukukan Piutang modal kerja (anjak piutang) dan 
pembiayaan konsumen pada tahun 2017 masing – masing sebesar 
Rp161,2 dan Rp9,5 miliar.

Similar to new financing, the amount of new contracts booked by 
the Company in 2017 was dominated by lease financing by 79,4%, 
followed by consumer financing and working capital (factoring) 
with the contribution of 16,3% and 4,3% respectively, of the 
booked new contracts.

In 2017, the total receivables managed by the Company was 
dominated by finance lease by 93,1%, followed by working 
capital (factoring) by 6,5% and consumer financing by 0,4%. The 
total receivables managed based on business segment in 2017 is 
described as follows:

Total receivables managed by the Company in 2017 was Rp2,487.3 
billion. The receivables managed was mainly due to rising finance 
lease receivables at Rp2,316.6 billion, an increase of Rp116.3 billion 
or 5.3% from Rp2,200.3 billion in 2016. The Company had also 
started to booked the working capital (factoring) and consumer 
financing receivables in 2017 amounting Rp161.2 billion and Rp9.5 
billion respectively.

DESKRIPSI 2016 2017 DESCRIPTION

Sewa Pembiayaan 100% 424 385 79% Lease Financing

Modal Kerja (Anjak Piutang) 0% - 21 4% Working Capital (Factoring)

Pembiayaan Konsumen 0% - 79 16% Consumer Financing

TOTAL 100% 424 485 100% TOTAL

DESKRIPSI 2016 2017 DESCRIPTION

Sewa Pembiayaan 100% 2,200,300 2,316,606 93.1% Lease Financing

Modal Kerja (Anjak Piutang) 0% - 161,158 6.5% Working Capital (Factoring)

Pembiayaan Konsumen 0% - 9,488 0.4% Consumer Financing

TOTAL 100% 2,200,300 2,487,252 100% TOTAL

dalam unit | in unit

dalam jutaan rupiah | in million rupiah

TINJAUAN OPERASIONAL
Operational Review
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Tinjauan keuangan dapat dibaca bersamaan dengan Laporan 
Keuangan Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2017 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, 
Sungkoro & Surja akuntan publik independen, dan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2016 yang telah diaudit oleh 
KAP Siddharta Widjaja & Rekan, akuntan publik independen, 
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia dalam laporannya masing-masing tertanggal 
28 Februari 2018 dan 20 Januari 2017 dengan opini wajar tanpa 
modifikasian.

The financial review should be read in conjunction with the financial 
statements of the Company for the year ended 31 December 2017 
as audited by the Public Accounting Firm Purwantono, Sungkoro & 
Surja, an independent public accountant, and for the year ended 
31 December 2016 as audited by Public Accounting Firm Siddharta 
Widjaja & Rekan, an independent public accountant, based on the 
audit standards determined by the Indonesian Public Accountants 
Institute in the reports respectively dated February 28th 2018 and 
January 20th 2017, with an unmodified opinion.

DESKRIPSI | DESCRIPTION REALISASI 2017 | 
REALIZATION 2017 TARGET 2017 % PENCAPAIAN | 

% REALIZATION

Total Pembiayaan | Total Financing 1,528,520 2,220,000 69%

Total Piutang | Total Receivables 2,487,252 3,031,821 82%

Total Aset | Total Assets 2,607,098 3,049,275 85%

Total Kewajiban | Total Liabilities 1,942,799 2,170,790 89%

Total Ekuitas | Total Equity 664,299 878,485 76%

Jumlah Pendapatan | Total Income 220,252 358,057 62%

Jumlah Biaya | Total Expenses 151,096 263,258 57%

Laba Bersih | Net Income 50,366 67,037 75%

ROA 3.24% 3.48%

ROE 7.87% 9.02%

Gearing Ratio 2.83 2.38

Perbandingan Target Dan Realisasi Comparison Between Target And Realization

Perbandingan target Perusahan sepanjang tahun 2017 diuraikan 
sebagai berikut:

The comparison of the Company’s target in 2017 as described as 
follows:

TINJAUAN KEUANGAN
Financial Review

Analisis Posisi Keuangan Financial Position Analysis

ASET
Jumlah Aset per 31 Desember 2017 adalah Rp2.607 miliar, 
meningkat 8,6% dari tahun sebelumnya dengan kontributor 
terbesar adalah peningkatan pada Investasi Sewa Pembiayaan 
(net) diikuti oleh Kas & Setara Kas dan Tagihan Anjak Piutang.

ASET
Total Assets, as at 31 December 2017, was Rp 2,607 billion, an 
8.6% increase from the year before. The largest contributor comes 
from Net Investments in Finance Lease, followed by Cash & Cash 
Equivalent and Factoring receivables.

TINJAUAN OPERASIONAL
Operational Review
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Investasi Neto Sewa Pembiayaan tercatat sebesar Rp2.214 
miliar, naik 6,9% atau Rp144 miliar dari Rp2.070 miliar pada 
2016. Peningkatan ini berasal dari kenaikan pembiayaan sewa 
pembiayaan, khususnya pembiayaan atas alat-alat berat, mesin 
dan peralatan lainnya serta kendaraan niaga Sementara itu, 
Tagihan Anjak Piutang dan Piutang Bersih Pembiayaan Konsumen 
berkontribusi masing – masing Rp160 miliar dan Rp9 miliar pada 
tahun 2017.

Rincian dan komposisi aset Perusahaan pada tanggal 31 Desember 
2017 dan 2016 adalah, sebagai berikut :

Total Net Investment in Finance Lease is recorded at Rp2,214 
billion, an increase of 6.9% or Rp144 billion from Rp2,070 billion 
in 2016. The increase in Net Investments in Finance Lease in 2017 
was driven mainly by heavy equipment, machinery and other 
equipment financing and commercial motor vehicle financing. 
Meanwhile, Factoring Receivables and Consumer Financing 
Receivables contribute Rp160 billion and Rp9 billion in 2017 
respectively.

The Company’s assets details and composition as of 31 December 
2017 dan 2016 were as follow :

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Kas dan Setara Kas 183,676 283,625 Cash & Cash Equivalent

Investasi Sewa Pembiayaan (net) 2,214,245 2,070,300 Investment in Financing Lease (net)

Tagihan Anjak Piutang (net) 160,074 - Factoring Receivables (net)

Piutang Pembiayaan Konsumer (net) 9,434 - Consumer Finance Receivable (net)

Beban Dibayar Dimuka & Uang Muka 4,200 2,709 Prepaid Expenses & Advance

Pajak Dibayar Dimuka 57 57 Prepaid Tax

Piutang Lain-lain 6,297 8,789 Other Receivables

Aset Tetap (net) 13,686 12,900 Fixed Asset (net)

Aset Pajak Tanggungan (net) 15,430 21,447 Deffered Tax Asset (net)

TOTAL ASET 2,607,098 2,399,828 TOTAL ASSET

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Pinjaman yang Diterima 1,882,198 1,724,877 Borrowings

Beban Yang Masih Harus Dibayar 27,416 24,937 Accrued Expenses

Liabilitas Lain-Lain 17,120 20,379 Other Liabilities

Utang Pajak 3,321 1,052 Taxes Payable

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 11,594 9,728 Liabilities of Post Employment

Liabilitas Dervatif 1,149 4,344 Derivative Liabilities

TOTAL LIABILITAS 1,942,799 1,785,317 TOTAL LIABILITIES

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

KEWAJIBAN
Total kewajiban Perusahaan pada akhir tahun 2017 naik sebesar 
8,8% dari Rp. 1.785 miliar pada 2016 menjadi Rp. 1.943 miliar. 
Kenaikan ini disebabkan hutang bank yang meningkat dari 
Rp. 1.725 miliar di tahun 2016 menjadi Rp. 1.882 miliar di tahun 
2017. Adanya kenaikan hutang bank sebagai dampak kenaikan 
penyaluran pembiayaan baru. Dari total kewajiban Perusahaan, 
97% merupakan total utang kepada bank.

Rincian dan komposisi kewajiban Perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2017 dan 2016, sebagai berikut :

LIABILITIES
Total liabilities of the Company at the end of 2017 increased by 
8.8% from Rp. 1,785 billion in 2016 to Rp 1,943 billion. The increase 
was mainly due to increasing amount of bank borrowings from 
Rp. 1,725 billion in 2016 to Rp. 1,882 billion in 2017. The increase 
in bank loans was consistent with the increase in new financing 
disbursements. From the total liabilities of the Company, 97% of 
total Company liabilities represented bank borrowings.

The details and composition of the Company’s liabilities as of 31 
December 2017 and 2016 were as follows:

TINJAUAN KEUANGAN
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DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Modal Saham 55,000 55,000 Share Capital

Saldo Laba 610,042 560,132 Retained Earning

Penghasilan Komprehensif Lainnya (743) (621) Other Comprehensive Income

TOTAL EKUITAS 664,299 614,510 TOTAL EQUITIES

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Total Pendapatan 220,592 257,396 Total Revenue

Total Beban 151,234 179,843 Total Expenses

Laba Bersih Sebelum Pajak 69,358 77,552 Net Profit Before Tax

Beban Pajak 18,789 19,790 Tax Expense

Laba Bersih Setelah Pajak 50,366 57,479 Net Profit After Tax

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

EKUITAS
Ekuitas Perusahaan di tahun 2017 tercatat sebesar Rp. 664 miliar 
atau naik sebesar 8,1% dari jumlah di tahun 2016 sebesar Rp. 615 
miliar. Hal ini disebabkan adanya pencapaian laba bersih sebesar 
Rp. 50,4 miliar. 

Rincian dan komposisi ekuitas Perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2017 dan 2016, sebagai berikut :

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Laba bersih di tahun 2017 mengalami penurunan 12,4% dari Rp 
57,5 milyar di tahun 2016 menjadi Rp 50,4 milyar di 2017, terutama 
disebabkan karena turunnya pendapatan Perusahaan. Secara 
garis besar, laba bersih Perusahaan di tahun 2017 dan 2016 adalah 
sebagai berikut :

PENDAPATAN
Pendapatan usaha Perusahaan terutama berasal dari pendapatan 
sewa guna usaha, pendapatan anjak piutang dan pendapatan 
pembiayaan konsumen, yang mencapai 94,9% dari total 
pendapatan Perusahaan. Di samping itu, terdapat pendapatan 
bunga yang mencapai 0,6% dari total pendapatan dan pendapatan 
lain-lain sebesar 4,5%. Total pendapatan usaha Perusahaan 
tahun 2017 tercatat sebesar Rp. 220 miliar, terkoreksi sebesar 
14,3% dari pendapatan tahun sebelumnya sebesar Rp. 257 miliar. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh turunnya pendapatan 
sewa guna usaha sebesar 16,5% akibat dari penundaan realisasi 
sewa pembiayaan baru dari semester pertama dan terkonsentrasi 
di semester kedua 2017. Sebaliknya, pendapatan anjak piutang 
dan pembiayaan konsumen meningkat, seiring pengembangan 
produk tersebut pada tahun 2017

EQUITY
The Company’s equity in 2017 amounted to Rp.664 billion, which 
increased by 8.1% from the amount in 2016 of Rp. 615 billion. This 
was mainly due to the achieved net profit of Rp. 50.4 billion.

The details and composition of the Company’s equities as of 31 
December 2017 and 2016 were as follows:

STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
The net profit in 2017 decreased by 12,4% from Rp 57.5 billion in 
2016 to Rp 50.4 billion in 2017, primarily due to the decline in the 
Company’s revenues. Overall, the comprehensive income of the 
Company in 2017 and 2016 are as follows:

REVENUE
The Company’s revenue was mainly derived from lease financing, 
factoring and consumer financing income, which reached 94.9% 
from total Company revenues. In addition, there were interest 
income which contributed 0.6% from total revenues and other 
income by 4.5%. The Company’s total revenues in 2017 reached 
Rp. 220 billion, which decreased by 14.3% from Rp. 257 billion 
booked in the previous year. The decline was mainly attributed 
to the 16.5% drop in finance lease income, as the postponement 
of realization of new lease financing from first semester and 
concentrate in second semester 2017. On the contrary, the factoring 
and consumer financing income was increased due to the launch 
of those products in 2017.
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DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Pendapatan Sewa Pembiayaan 205,473 246,083 FInance Lease Income

Penadapatan Anjak Piutang 3,650 - Factoring Income

Pendapatan Pembiayaan Konsumen 185 - Consumer Financing Income

Pendapatan Bunga 1,187 2,107 Interest Income

Keuntungan dari Selisih Kurs (net) 138 120 Foreign Exchange Gain (net)

Pendapatan Lainnya 9,958 9,086 Other Income

TOTAL PENDAPATAN 220,592 257,396 TOTAL INCOME

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Beban Pendanaan 72,884 58,796 Financing Costs

Gaji dan Tunjangan 51,481 43,461 Salaries & Benefits

Beban Hunian 9,653 11,259 Occupancy Expense

Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai (8,713) 18,538 Provision of Impairment Account

Beban Depresiasi 2,974 1,589 Depreciation Expense

Percetakan dan Alat Tulis Lainnya 4,954 4,478 Printing & Stationery Expenses

Sewa Kendaraan 5,104 3,974 Vehicle Rental

Beban Tenaga Ahli 4,076 3,257 Professional Fees

Kerugian atas Instrumen Derivatif 2,061 28,404 Loss From Derivative Instruments

Komunikasi 1,437 1,752 Communication Expense

Lain-Lain 5,322 4,335 Others

TOTAL BEBAN 151,234 179,843 TOTAL EXPENSES

BEBAN
Total beban Perusahaan tahun 2017 sebesar Rp. 151 miliar, atau 
turun 15,9% dari tahun 2016. Portfolio terbesar adalah beban 
pendanaan dengan porsi sebesar 48,2%, yang merupakan biaya 
pembayaran bunga pinjaman kepada perbankan, dan premi 
swap. Beban pokok lainnya berasal dari beban gaji dan tunjangan 
dengan porsi sebesar 34,1%. Di tahun 2017, beban gaji dan 
tunjangan tercatat sebesar Rp. 51,5 milyar, mengalami kenaikan 
sebesar 18,5% dari Rp. 43,5 miliar di 2016. Kenaikan ini sebagian 
besar didorong oleh penyesuaian gaji dan tunjangan terkait inflasi 
dan promosi serta penambahan pekerja.

Sedangkan beban kerugian atas penurunan nilai, tercatat sebesar 
negatif Rp 8,7 miliar karena ada perbaikan kualitas piutang 
pembiayaan pada 2017. Selain total beban Perusahaan di atas, 
terdapat beban lain lain yang meliputi beban hunian, percetakan 
& alat tulis, tenaga ahli, dan lainnya dalam jumlah yang tidak 
material. Rincian beban Perseroan untuk tahun 2016 dan 2017 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

EXPENSE
Total expenses of the Company in 2017 amounted to Rp.151 
billion, or decreased by 15.9% from 2016. The Company’s largest 
expenses were financing costs with 48.2% portion, which consisted 
of interest loan expense to banks and swap premium. Other main 
expenses pertained to salaries and benefits, which accounted for 
34.1% portion. In 2017, salaries and benefits amounted to Rp. 
51.5 billion, an increase of 18.5% from Rp. 43.5 billion in 2016. This 
increase was mainly driven by the inflationary and promotion 
adjustment in salaries and benefits expenses as well as additional 
employees.

Meanwhile, the expenses due to provision of impairment losses, 
were booked at negative Rp 8.7 billion due to the improvement in 
the quality of financing receivables in 2017. Apart from the above 
Company’s expenses, there are other expenses which included 
occupancy, printing & stationery, professional fees and other 
expenses, are in an immaterial amount. The detail of Company 
expenses, for the 2016 and 2017 can be seen in the following table:

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

TINJAUAN KEUANGAN
Financial Review



Laporan Tahunan 2017  Annual Report 53

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun 263,625 58,625 Cash and Cash Equivalent at the Beginning of Year

Kas Neto untuk Aktivitas Operasi (254,009) 236,779 Net Cash used in Operating Activities

Kas Neto untuk Aktivitas Investasi (3,750) (12,061) Net Cash used in Investing Activities

Kas Neto dari Aktivitas Pendanaan 156,374 (669) Net Cash from Financing Activities

Efek Perubahan Kurs pada Kas & Setara Kas 1,435 950 Effect on Foreign Exchange Rate Changes

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas & Setara Kas (99,950) 225,000 Increase (Decrease) in Net Cash & Cash Equivalent

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 183,676 283,625 Cash and Cash Equivalent at End of Year

BEBAN PENDANAAN
Beban pendanaan terdiri dari beban bunga dan provisi dari 
pinjaman bank, serta pembayaran premi kontrak lindung nilai. 
Beban pendanaan pada 2017 tercatat sebesar Rp. 72,9 miliar, 
meningkat 24,0% dari tahun 2016 sebesar Rp. 58,8 miliar. 
Peningkatan beban pendanaan lebih banyak didorong oleh 
pertumbuhan piutang pembiayaan Perusahaan selama tahun 
2017. Selain itu, seiring dengan perubahan struktur pemegang 
saham pada September 2016, terjadi perubahan struktur pinjaman 
yang diterima oleh Perusahaan yang sebelumnya kebanyakan 
adalah pinjaman offshore dan mata uang USD menjadi pinjaman 
onshore dan mata uang IDR. Hal ini cukup memberikan dampak 
peningkatan suku bunga yang berefek pada beban pendanaan 
pada tahun 2017. Rata-rata tertimbang tingkat suku bunga efektif 
per tahun atas pinjaman yang diterima masing-masing pada 2017 
adalah 6,38% (IDR) dan 1,94% (USD) dibandingkan dengan 2016 
7,91% (IDR) dan 1,43% (USD).

ARUS KAS
Secara umum, penyaluran pembiayaan baru sebesar Rp.1,5 triliun 
di 2017 telah mendorong pertumbuhan piutang pembiayaan 
sebesar Rp. 313 miliar. Dalam kondisi pertumbuhan usaha seperti 
ini, arus kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi umumnya 
akan tercatat negatif dan mengisyaratkan peningkatan kebutuhan 
pendanaan modal kerja Perusahaan yang tercermin dari 
peningkatan pengambilan pinjaman pendanaan oleh Perusahaan. 
Berikut ringkasan atas arus kas Perusahaan:

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Ditinjau dari arus kas aktivitas operasi selama satu tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, Perusahaan mencatat 
kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp. 254,0 
milyar. Hal ini terutama disebabkan oleh lonjakan penyaluran 
pembiayaan baru, yang secara total naik dari Rp 1,20 trilyun di 
tahun 2016 menjadi Rp 1,53 trilyun di tahun 2017, sementara 
penerimaan kas yang berasal dari pembayaran angsuran nasabah 
turun dari Rp 1,4 trilyun menjadi Rp 1,2 trilyun. Penurunan 

FINANCING COSTS
Financing cost consisted of interest expense and provision of bank 
loans, as well as swap premium payment. Financing costs in 2017 
amounted to Rp. 72.9 billion, which increased by 24.0% from Rp. 
58.8 billion booked in 2016. The increase in financing costs was 
mainly driven by the growth in the financing receivables booked 
by the Company in 2017. On the other hand, the changes in the 
structure of shareholders of the Company in September 2016, 
the structure of the borrowings obtained by the Company was 
also changed from previously most from offshore borrowings in 
USD currency into the onshore borrowings and IDR currency. This 
condition affected to the increase in the interest rate and increase 
the financing costs in 2017. The weighted average effective interest 
rate per annum on borrowing as of 2017 was 6.38% (IDR) and 
1.94% (USD) compared with 2016 of 7.91% (IDR) and 1.43% (USD).

CASH FLOWS
In general, the new financing disbursements of Rp. 1.5 trillion in 
2017 had pushed the growth in outstanding financing receivables 
by Rp. 313 billion. In a business growth scenario like this, it is normal 
to have a negative net cash from operating activities, which only 
indicates increasing working capital requirement for the Company, 
which was met by the Company by increasing the utilization of the 
available bank loan facilities. The following table summarizes the 
Company’s cash flow:

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
In terms of cash flows from operating activities for the year ended 
on December 31, 2017, the Company recorded net cash used for 
operating activities of Rp. 254.0 billion. This condition was mainly 
caused by the surge in new financing disbursement, which in total 
had increased from Rp 1.20 trillion in 2016 to Rp 1.53 trillion in 2017, 
while cash receipts from the customer installment slightly declined 
from Rp 1,4 trillion to Rp 1,2 trillion. This decline was mainly due 
to the shrinking of total financing receivables up to the end of 
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penerimaan angsuran ini terutama disebabkan oleh penurunan 
total piutang pembiayaan sampai dengan akhir semester pertama 
2017 (mengingat peningkatan penyaluran pembiayaan baru 
terjadi secara signifikan pada semester kedua), di samping juga 
telah terjadi pergeseran tenor pembiayaan di mana secara relatif 
porsi tenor diatas 3 tahun telah semakin membesar.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pada tahun 2017, kas neto digunakan untuk aktivitas investasi 
adalah sebesar Rp. 3,8 milyar, yang sebagian besar digunakan 
untuk pembelian penambahan modul pembiayaan consumer di 
core system CONFINS.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus kas dari aktivitas pendanaan merupakan gambaran 
dari pergerakan kas yang diperoleh dari pinjaman sekaligus 
pembayaran pengembalian pokok kepada pihak perbankan. Pada 
tahun 2017, kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
adalah sebesar Rp. 156,4 milyar. Penerimaan dari utang bank naik 
dari Rp. 2,4 trilyun menjadi Rp. 3,5 trilyun, dan pada saat yang 
bersamaan, Perusahaan mencatat pembayaran kembali hutang 
bank yang jatuh tempo di tahun 2017 adalah sebesar Rp. 3,4 trilyun.

RASIO KEUANGAN
Kinerja finansial Perusahaan sepanjang tahun 2017 dapat dianalisa 
melalui beberapa rasio keuangan seperti rasio efisiensi dan rasio 
rentabilitas diuraikan di tabel berikut:

Tingkat efisiensi Perusahaan yang diukur melalui nilai rasio beban 
operasional dibandingkan pendapatan operasional (BOPO) 
menunjukkan peningkatan nilai rasio menjadi 73,3% di tahun 2017 
dibandingkan dengan 65,6% di tahun 2016. Walaupun meningkat, 
namun rasio BOPO Perusahaan masih terbilang rendah bila 
dibandingkan dengan rasio BOPO industri pembiayaan yang 
sebesar 81,5%.

Sedangkan tingkat rentabilitas Perusahaan mengalami penurunan. 
Rasio imbal hasil terhadap aset (ROA) turun menjadi 3,2% dan 
rasio imbal hasil terhadap ekuitas turun menjadi 7,9%. Sedangkan 
NIM turun menjadi 6,7% di tahun 2017.

the first half of 2017 (as the significant increase in new financing 
disbursements was observed only throughout the second half), 
while at the same time there had been a growing shift in the length 
of tenor in financing, as on a relative basis the portion of more than 
3 years’ tenor had increased significantly.

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
In 2017, net cash used in investing activities amounted to Rp. 3.8 
billion, of which most of them are invested into the consumer 
financing module for CONFINS core system.

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Cash flows from financing activities described the movement of 
cash received from loans and also principal repayments to banks. 
In 2017, net cash provided by financing activities amounted to 
Rp. 156.4 billion. Proceeds from bank loans increased from Rp. 
2.4 trillion to Rp. 3.5 trillion and at the same time, the Company 
recorded payment of borrowings amounting Rp 3.4 trillion which 
matured in 2017. 

FINANCIAL RATIO
The Company’s financial performance in 2017 can be analyzed 
through financial ratios such as efficiency ratio and rentability ratio 
as described in the following table:

The Company’s efficiency level was measured by the ratio of 
operating expenses to operating income (BOPO), which showed an 
increase in the ratio to 73.3% in 2017 compared to 65.6% in 2016. 
Despite the increase, BOPO’s value was still low compared to the 
BOPO value in the financing industry of 81.5%.

Meanwhile, the Company’s rentability rate decreased. Return on 
Assets (ROA) ratio decreased to 3.2% and Return on Equity ratio 
decreased to 7.9%. NIM ratio decreased to 6.7% in 2017.

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 73.3% 65.6% Operational Costs to Operational Income (BOPO)

Return on Asset (ROA) 3.2% 3.3% Return on Asset (ROA)

Return on Equity (ROE) 7.9% 9.4% Return on Equity (ROE)

Net Interest Margin (NIM) 6.7% 8.7% Net Interest Margin (NIM)
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KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG
Pengukuran kemampuan membayar utang dilakukan dengan 
mengukur rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas 
digunakan untuk mengukur kemampuan melunasi kewajiban 
jangka pendek, sedangkan rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan memenuhi seluruh kewajiban. Adapun 
kemampuan Perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

KOLEKTIBILITAS PIUTANG
Perusahaan mengukur tingkat kolektabilitas piutang melalui 
perhitungan rasio utang bermasalah atau non performing 
financing (NPF). Berdasarkan perhitungan NPF tersebut terlihat 
bahwa tingkat kolektibilitas piutang Perusahaan di tahun 2017 
menunjukan perbaikan yang signifikan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2017, Perusahaan mencatat nilai NPF 
sebesar 4,3% yang membaik dibandingkan dari tahun sebelumnya 
yang tercatat sebesar 9,9%. Jumlah pencadangan yang dibentuk 
menurun dari Rp 130 miliar di 2016 menjadi Rp103,5 miliar. Jumlah 
penghapusan piutang juga tercatat Rp 17 miliar di 2017, menurun 
dari Rp 20 miliar di 2016.  Manajemen berpendapat bahwa 
cadangan kerugian penurunan nilai dan agunan yang diterima dari 
nasabah telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian 
atas tidak tertagihnya piutang.

Pengukuran rasio likuiditas terdiri dari rasio kas dan rasio lancar. 
Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan Perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendek mengalami penurunan jika 
dihitung berdasarkan rasio kas sebesar 9,66% bila dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar 16,28%. Sedangkan pengukuran rasio 
solvabilitas terdiri dari rasio liabilitas terhadap total aset, rasio 
liabilitas terhadap ekuitas dan rasio liabilitas terhadap aset jangka 
panjang. Berdasarkan hasil pengukuran, kemampuan Perusahaan 
dalam memenuhi seluruh kewajiban mengalami peningkatan. 
Rasio liabilitas terhadap total aset meningkat menjadi 74,52% 
dibanding tahun 2016 sebesar 74,39%. Sedangkan rasio liabilitas 
terhadap ekuitas meningkat di tahun 2017 menjadi 2,92 dari 2,91 
di tahun 2016.

SOLVENCY
Solvency was measured by calculating liquidity ratio and solvability 
ratio. Liquidity ratio was used to measure the capability to meet 
short term obligations, while solvability was used to measure the 
capability to meet all obligations. The Company’s capability to 
repay its debts is described in the following table:

RECEIVABLES COLLECTIBILITY
The Company measured its receivables collectability through 
non-performing financing (NPF) calculation. Based on the NPF 
calculation, the Company’s collectability rate in 2017 showed 
significant improvement compared with the previous year. In 
2017, the Company listed an NPF value of 4.3%, an improvement 
compared with the previous year at 9.9%. The amount of allowance 
for doubtful account reduced from Rp 130 billion in 2016 to Rp 103.5 
billion. Total receivables write-off also reduced from Rp20 billion in 
2016 to Rp17 billion. The Management agreed that the provision 
for impairment losses and the value of collateral received from the 
customers have been sufficient to cover the possible losses that 
may arise from uncollectible receivables.

Liquidity ratio measurement consisted of cash ratio and current 
ratio. Based on the measurement, the Company’s capability in 
meeting its short term obligation decreased to 9.66% if calculated 
based on cash ratio compared with the previous year at 16.28%. 
Solvability ratio measurement consisted of liabilities to total assets 
ratio, liabilities to equity ratio and liabilities to non-current assets 
ratio. Based on the mentioned measurement, the Company’s 
capability in meeting its obligations increased. Liabilities to total 
assets ratio increased to 74.52% compared with 2016 at 74.39%. 
Meanwhile, liabilities to equity ratio also increased to 2.92 in 2017 
from 2.91 in 2016.

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Rasio Kas 9.66% 16.28% Cash Ratio

Rasio Lancar 29.33% 31.04% Current Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Total Aset 74.52% 74.39% Liabilities to Total Asset Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 2.92 2.91 Debt to Equity Ratio
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DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Lancar 2,273,329 1,781,572 Current

Tunggakan 1-90 Hari 107,847 199,981 1-90 Days Overdue

Tunggakan 91-120 Hari 2,683 6,543 91-180 Days Overdue

Tunggakan 121-180 Hari 14,655 22,601 121-180 Days Overdue

Tunggakan >180 Hari 88,738 189,603 >180 Days Overdue

Jumlah Tunggakan >90 Hari 106,077 218,747 Total of >90 Days Overdue

Jumlah Piutang Pembiayaan Bruto 2,487,252 2,200,300 Total of Financing Receivable (Gross)

Non Performing Financing Bruto (%) 4.3% 9.9% Non Performing Financing Gross (%)

Non Performing Financing Netto (%) 1.3% 4.0% Non Performing Financing Netto (%)

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

Struktur Modal Perusahaan Dan 
Penggunaannya

The Company’s Capital Structure And The 
Appropriation

Anggaran Dasar Perusahaan mengatur bahwa modal dasar 
Perusahaan adalah berjumlah Rp. 220 miliar dan dari modal dasar 
tersebut, sebanyak 55.000 lembar saham telah ditempatkan oleh 
para pemegang saham, sehingga modal ditempatkan Perusahaan 
berjumlah Rp. 55 miliar.

Sampai dengan Laporan Tahunan ini diterbitkan, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan tidak 
mengalami perubahan. Dalam pengelolaan permodalan, Perseroan 
mengacu pada Peraturan OJK No. 28/POJK.05/2014 tertanggal 
19 November 2014 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan 
Perusahaan Pembiayaan dan Peraturan OJK No. 29/POJK.05/2014 
tertanggal 19 November 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perusahaan Pembiayaan, yang diantaranya mengatur ketentuan 
mengenai:
• Modal sendiri minimum sebesar 50% dari modal disetor; dan
• Jumlah pinjaman terhadap modal sendiri dan pinjaman 

subordinasi dikurangi penyertaan maksimal 10 kali, baik 
untuk pinjaman dalam maupun luar negeri.

Perusahaan telah memenuhi aturan-aturan di atas, sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel berikut:

The Company’s Articles of Association stipulates that the 
Company’s authorized capital amounts to Rp 220 billion, and of 
the total authorized capital, some 55,000 shares have been fully 
paid by the shareholders; hence, the Company’s issued and fully 
paid capital amounted to Rp. 55 billion.

Until the publication of this Annual Report, the Company’s capital 
structure and shareholders’ structure have not changed. On capital 
management, the Company refers to the Regulation of OJK No. 28/ 
POJK.05/2014 dated 19 November 2014 on Business License and 
Multifinance Companies Institute and Regulation of OJK No. 29/ 
POJK.05/2014 dated 19 November 2014 on Finance Companies 
Business, which regulate among others:

• Minimum equity of 50% of the paid-up capital; and
• Total debt measured against equity and subordinated loan 

less investments is not to exceed 10 times, both for domestic 
and off-shore loans.

The Company has met all the regulations above, as can be seen in 
the following table:

DESKRIPSI 2017 2016 DESCRIPTION

Rasio Modal Sendiri Terhadap Modal Disetor (%) 1208% 1117% Equity to Paid Up Capital (%)

Rasio Pinjaman Terhadap Modal Sendiri (x) 2.83 2.38 Gearing Ratio (x)
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Pemasaran berperan sangat penting bagi Perusahaan dalam 
memperluas jangkauan bisnis, melakukan penetrasi ke pasar yang 
baru, mengantisipasi kompetisi dan mengubah tren bisnis, serta 
menawarkan beragam produk baru untuk senantiasa bersaing 
dalam pasar yang semakin dinamis.

Selama tahun 2017, Perusahaan menargetkan pelanggan 
korporat, pengguna alat berat, pelaku bisnis transportasi umum 
dan permesinan. Pelanggan korporat Perusahaan berasal dari 
berbagai sektor bisnis, seperti pertambangan, perdagangan dan 
jasa, kontraktor umum, pertanian, manufaktur, infrastruktur, 
transportasi, makanan dan minuman, serta kesehatan. Selain itu, 
Perusahan juga telah memasuki pasar untuk pembiayaan mobil 
dan motor. 

Strategi pemasaran Perusahaan pada 2017 adalah melanjutkan 
perluasan jaringan cabang dan penguatan hubungan dan sinergi 
dengan Perusahaan Induk serta membangun hubungan dealer, 
agen, dan perusahaan rekanan. 

Aktivitas pemasaran dilakukan melalui Kantor Pusat di Jakarta, 
4 Kantor Cabang dan 7 Kantor Pemasaran yang tersebar di Jawa, 
Sumatra, Kalimantan, Bali dan Sulawesi. Pulau Jawa menghasilkan 
kontribusi terbesar bagi bisnis Perusahaan, sejalan dengan tingkat 
kepadatan penduduk, pengembangan bisnis, transportasi, 
pariwisata, pertanian dan, khususnya, industri konstruksi, yang 
berkembang dengan pesat. Area lainnya yang memiliki potensi 
pengembangan bisnis dan perluasan basis pelanggan adalah 
Pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi, mengingat kebutuhan 
akan alat berat dan barang modal lainnya. Namun, area-area 
tersebut memiliki kecenderungan bersifat siklis, dan cenderung 
mengikuti pergerakan harga-harga komoditas.

Dalam rangka mendukung strategi pemasaran, Perusahaan telah 
mengambil beberapa langkah pemasaran, antara lain:
• Terus menyediakan pelayanan berkualitas baik kepada 

pelanggan dan supplier;
• Menambahkan jarringan kerja baru untuk menyokong 

pertumbuhan;
• Memperluas penawaran produk;
• Membangun infrastruktur yang mendukung kinerja 

Perusahaan; dan
• Memperbaiki kualitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan berkelanjutan agar senantiasa kompetitif di pasar.

Marketing plays a very important role for the Company to extend 
the reach of its business, enter new markets, anticipate competition 
and changes in business trends, as well as offering innovative new 
products. The Company offers a variety of products in order to 
continue to compete in an increasingly dynamic market. 

During 2017, the Company also targets corporate customers, 
users of heavy equipment, public transportation and machinery. 
The Company’s corporate customers come from various business 
sectors, such as mining, trading and services, general contracting, 
agriculture, manufacturing, infrastructure, transportation, food 
and beverage as well as healthcare. Moreover, the Company also 
has started to enter the market of car and motorcycle financing.

The Company’s marketing strategy in 2017 was to continue to 
expand its branch network, strengthen relationships and synergy 
with Parent Company as well as build relationship with dealers, 
agencies, and corporations.

Marketing activities are conducted through Head Office in Jakarta, 4 
Branch Offices and 7 Marketing Offices throughout Jawa, Sumatra, 
Kalimantan, Bali and Sulawesi. Java produced the largest business 
contribution, in line with its population density, development of 
business, transport, tourism, agriculture, and, in particular, the 
construction industry, which is expanding rapidly. Other potential 
areas to develop business and expand the customer base are in 
Sumatra, Kalimantan and Sulawesi, due to the need for heavy 
equipment and other capital goods. These areas, however, tend to 
be more cyclical and are affected by the fluctuation of commodities 
prices.

To support this marketing strategy, the Company has also taken 
several marketing steps as follows:
• Continuously provide good service quality to customers and 

suppliers;
• Add new business networking to support growth;  

• Expand product offerings;
• Build an infrastructure that supports Company’s performance; 

and
• Improve the quality of its human capital through continuous 

training to remain competitive in the market.

TINJAUAN PEMASARAN
Marketing Review
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PANGSA PASAR
Kompetisi usaha yang dihadapi Perusahaan di tahun 2017 terutama 
berasal dari perusahaan pembiayaan dengan asset bernilai antara 
Rp1 miliar - Rp5 miliar. Berdasarkan jumlah pembiayaan yang 
disalurkan, jumlah aset serta rasio efisiensi dan rasio rentabilitas, 
maka pangsa pasar Perusahaan adalah sebagai berikut: 

Pemerintah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi di tahun 
2018 akan mencapai 5,3%, meningkat dibanding pertumbuhan di 
tahun 2017. Sementara itu, inflasi juga diperkirakan tetap terjaga 
di bawah 4,0%. Pertumbuhan perekonomian yang diproyeksikan 
untuk 2018 akan membantu kinerja Perusahaan meraih 
momentum lebih lanjut.

Perusahaan berada posisi yang baik dalam memanfaatkan 
kondisi tersebut, terlebih dengan perhatian pemerintah bagi 
pembiayaan multiguna yang seirama dengan strategi Perusahaan 
yang akan memperbesar portofolio pembiayaan multiguna. Hal 
ini akan dilakukan melalui pengembangan teknologi dan eksekusi 
yang lebih baik serta memantapkan upaya dan memperkuat 
kompetensi sumber daya. 

MARKET SHARE
The business competition faced by the Company in 2017 primarily 
comes from finance companies with assets worth between Rp1 
billion – Rp5 billion. Based on the amount of financing disbursed, 
total assets, efficiency ratio and rentability ratio, the Company’s 
market share is as follows:

The government projected that the economic growth in 2018 
to reach 5.3%, an increase compared to the growth in 2017. 
Meanwhile, the inflation is also expected to stay at below 4.0%. 
The projected economic growth for 2018 shall help the Company’s 
performance gain further momentum.

The Company is in the good position to take advantages of 
these condition, especially with the government’s attention to 
multipurpose financing, which is in line with the Company’s 
strategies to enlarge its multipurpose financing portfolio. This shall 
be done through enhancement of technology development and 
execution as well as strengthening efforts and strengthening the 
competencies of human resources.

DESKRIPSI 2016 2017 DESCRIPTION

JUMLAH PEMBIAYAAN TOTAL FINANCING

Industri Pembiayaan 387,505 414,836 Financing Industry

BRI Finance 2,200 2,487 BRI Finance

Pangsa Pasar 057% 0.60% Market Share

JUMLAH ASET TOTAL ASSET

Industri Pembiayaan 442,768 477,166 Financing Industry

BRI Finance 2,400 2,607 BRI Finance

Pangsa Pasar 0.54% 0.55% Market Share

RASIO KEUANGAN 2016 2017 FINANCIAL RATIOS

BOPO BOPO

Industri Pembiayaan 82.77% 81.46% Financing Industry

BRI Finance 65.6% 73.3% BRI Finance

ROA ROA

Industri Pembiayaan 3.87% 4.03% Financing Industry

BRI Finance 3.28% 3.24% BRI Finance

ROE ROE

Industri Pembiayaan 12.01% 12.28% Financing Industry

BRI Finance 9.42% 7.87% BRI Finance

dalam jutaan Rupiah | in million rupiah

TINJAUAN PEMASARAN
Marketing Review
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PROSPEK USAHA 2018
Bussiness Prospects of 2018

Selaras dengan fokus Perusahaan pada pengembangan 
pembiayaan multiguna dalam jangka panjang, Perusahaan juga 
berfokus untuk melanjutkan perluasan jaringan kerja pada tahun 
2018 melalui konsep office channeling dengan Perusahaan Induk 
BRI.

Untuk 2018, strategi bisnis Perusahaan akan difokuskan antara lain 
pada hal-hal berikut:
1. Sinergi cross-selling nasabah Grup BRI akan menjadi fokus 

Perusahaan antara lain dengan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) bonafit yang terkait dengan proyek infrastruktur, 
transportasi dan konstruksi. Selain itu Perusahaan juga 
bersinergi dengan Divisi – Divisi BRI terutama Divisi BUMN, 
Divisi Agribisnis, Divisi Bisnis Umum, Divisi Bisnis Ritel dan 
Menengah dan pada Kantor Wilayah untuk membiayai 
investasi nasabah BRI yang tidak bisa dilayani oleh BRI.

2. Mengembangkan pembiayaan dengan skema Sewa 
Guna Operasional (operating lease) dengan sasaran awal 
pengadaan kendaraan operasional BRI.

3. Launching pembiayaan multiguna (consumer) dengan 
berfokus pada pembiayaan kendaraan bermotor (mobil dan 
motor) dan menyasar pada nasabah – nasabah yang terkait 
dengan BRI antara lain pekerja BRI & Grup BRI, dan pekerja 
nasabah BRI yang berbasis payroll.

4. Memperluas jaringan distribusi fisik, dalam bentuk kantor 
pemasaran dan peningkatan kantor pemasaran produktif 
menjadi kantor cabang. 

5. Menerapkan delegasi wewenang putusan pembiayaan 
secara berjenjang ke level di bawah Direksi sesuai dengan 
jabatan, posisi, tanggung jawab dan kompetensi dengan 
tujuan mempercepat proses dan memperbesar komposisi 
pembiayaan ritel dalam rangka penyebaran risiko 
pembiayaan yang lebih merata

6. Melakukan proses credit rating dari Lembaga Pemeringkat 
Efek dan menerbitkan Surat Berharga sebagai alternatif 
sumber pendanaan.

7. Melengkapi core financing system CONFINS dengan fitur - 
fitur yang mendukung proses digitalisasi operasional bisnis 
secara keseluruhan (e-business process automation) yang 
memungkinkan layanan secara online dan mobile

8. Membangun Disaster Recovery Centre sebagai back up 
terhadap main server sistem CONFINS yang terdapat di 
Kantor Pusat.

9. Meneruskan program pengembangan dan perencanaan 
SDM yang lebih komprehensif dan berkesinambungan 
serta bersinergi dengan memanfaatkan fasilitas Corporate 
University BRI dan penempatan sementara pekerja dari BRI 
sebagai bagian dari peningkatan kompetensi dan transfer 
knowledge SDM Perusahaan. 

In line with the Company’s focus on the development of 
multipurpose financing over the long term, the Company also 
focuses on extending networks expansion in 2018 through the 
concept of office channeling with Parent Company BRI.

For 2018, the Company’s business strategy will be focused on, 
among others, the following:
1. The synergy of cross-selling on the BRI Group’s customers 

will be the focus of the Company, among others, with good 
State-Owned Enterprises (SOE) related to infrastructure, 
transportation and construction projects. In addition, the 
Company also synergizes with the Divisions of BRI, especially 
the Divisions of SOEs, Agribusiness, Corporate Business, Retail 
Business and the Regional Offices to finance BRI’s customer 
investment that cannot be served by BRI.

2. Develop financing under the scheme of operating lease with 
initial target of procurement of BRI’s operational vehicles. 

3. Launching multipurpose (consumer) financing by focusing 
on motor vehicle financing (cars and motorcycles) and 
targeting BRI-related customers, among others BRI & 
BRI Group employees, and payroll-based BRI customers. 

4. Expanding the physical distribution networks, in the form of 
a marketing offices and upgrading the productive marketing 
offices into branch offices.

5. Applying the delegation of the financing decision authority 
gradually to the level under the Board of Directors in 
accordance with the position, position, responsibility and 
competence with the aim of accelerating the process and 
enlarge the composition of retail financing in the context of 
spreading the risk of more equitable financing

6. Conducting the credit rating process from Rating Agency and 
issuing security paper as an alternative source of funding. 

7. Enhance the CONFINS core financing system with features 
that support the process of digitizing the business operations 
automation (e-business process automation) that enables 
online and mobile services

8. Establish a Disaster Recovery Center as a back up to the 
main server CONFINS system contained in the Head Office. 

9. Continuing a more comprehensive and sustainable HR 
development and planning program by the synergy with 
BRI’s Corporate University through the usage of its facilities 
and temporary placement of BRI’s employees as part of 
the Company’s improvement competence and knowledge 
transfer.
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PERUBAHAN PERATURAN
PERUNDANG - UNDANGAN YANG 
BERPENGARUH SIGNIFIKAN
Changes In The Regulations With Significant Impact
Sepanjang 2017, Pemerintah Republik Indonesia telah 
mengeluarkan beberapa kebijakan yang mengatur tentang 
pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional perusahaan 
pembiayaan, antara lain:
1. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 

08/M-DAG/PER/2/2017 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Menteri Perdagangan No. 37/M-DAG/PER/9/2007 
tentang Penyelenggaraan Pendaftaran Perusahaan

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
12/PMK.03/2017 tentang Bukti Pemotongan dan/ atau 
pemungutan Pajak Penghasilan

3. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 1 
Tahun 2017 tentang Struktur dan Skala Upah

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 12/ POJK.01/2017 
tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme di sektor Jasa keungan, 

5. Peraturan Menteri Keuangan No. 23/PMK.010/2017 tentang 
Pencabutan Peraturan Menteri Keuangan/ Keputusan Menteri 
Keuangan yang Mengatur Kewenangannya Beralih kepada 
Otoritas Jasa Keuangan.

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2017 
tentang Pelaporan dan Permintaan Informasi Debitur Melalui 
Sistem Layanan Informasi Keuangan   

7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13/POJK.03/2017 
tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

8. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang – Undang Republik 
Indonesia No. 1 Tahun 2017 tentang Akses Informasi Keuangan 
untuk Kepentingan Perpajakan.

9. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/SEOJK.07/2017 
tentang Pelaksanaan Kegiatan dalam Rangka Meningkatkan 
Literasi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan.

10. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 31/SEOJK.07/2017 
tentang Pelaksanaan Kegiatan dalam Rangka Meningkatkan 
Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan.

11. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 36/SEOJK.03/2017 
tentang Tata Cara Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan 
Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

12. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51/POJK.03/2017 
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga 
Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik  

13. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 37/SEOJK.05/2017 
tentang Pedoman Penerapan Program Anti Pencucian Uang 
dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Industri 
Keuangan Non-Bank

In 2017, the Government of the Republic of Indonesia implemented 
several policies on the implementation of business activities and 
operations of finance companies, among others:

1. Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia 
No. 08/M-DAG/ PER/2/2017 on the Second Amendment to 
Regulation of the Minister of Trade No. 37/M-DAG/PER/9/2007 
concerning the Implementation of Company Registration

2. Regulation of the Minister of Finance of the Republic of 
Indonesia No. 12/PMK.03/2017 on Evidence of Withholding 
and/or Collection of Income Tax

3. Regulation of the Minister of Manpower of the Republic of 
Indonesia No.1 Year 2017 on Wage Structure and Scale

4. Regulation of the Financial Services Authority No.12/
POJK.01/2017 on the Implementation of Anti Money 
Laundering and Counterterrorism Prevention Program in the 
Financial Services Sector

5. Regulation of the Minister of Finance No. 23/PMK.010/2017 on 
Revocation of Regulation of the Minister of Finance/ Decree of 
the Minister of Finance Regulating the Authority and Transfer 
to the Financial Services Authority.

6. Regulation of the Financial Services Authority No.18/
POJK.03/2017 on Reporting and Requesting Debtor 
Information through the Financial Information Services 
System

7. Regulation of the Financial Services Authority No. 13/
POJK.03/2017 on Appointment of Public Accountant Services 
and Public Accountant Firm in Financial Services Activities.

8. Government Regulation in Lieu of Law of the Republic of 
Indonesia No. 1 Year 2017 on Access to Financial Information 
for the Interests of Taxation

9. Circular Letter of the Financial Services Authority No.30/
SEOJK.07/2017 on the Implementation of Activities in order to 
Increase Financial Literacy in Financial Services Sector.

10. Circular Letter of the Financial Services Authority No.31/
SEOJK.07/2017 on the Implementation of Activities in order to 
Increase Financial Inclusion in the Financial Services Sector.

11. Circular Letter of the Financial Services Authority No.36/
SEOJK.03/2017 on Procedure of Public Accountant Service 
and Public Accountant Firm in Financial Services Activities.

12. Regulation of the Financial Services Authority No.51/
POJK.03/2017 on the Implementation of Sustainable 
Finance for Financial Services Institutions, Issuers and Public 
Companies

13. Circular Letter of the Financial Services Authority No.37/
SEOJK.05/2017 on Guidelines for Implementation of Anti 
Money Laundering and Counter-Terrorism Financing Program 
in Non-Bank Financial Industry Sector
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PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Changes in Accounting Policy

14. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 38/SEOJK.01/2017 
tentang Pedoman Pemblokiran Secara serta merta atas 
Dana Nasabah di sektor Jasa Keuangan yang Identitasnya 
Tercantum dalam Daftar Terduga Teroris dan Organisasi 
Teroris.

15. Surat Edaran Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 
keuangan No. 2 Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Pemblokiran Secara serta merta atas Nama dan Milik Orang 
atau Korporasi yang Identitasnya Tercantum dalam Daftar 
Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal.

16. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 50/SEOJK.03/2017 
tentang Pelaporan dan Permintaan Informasi Debitur melalui 
Sistem Layanan Informasi Keuangan.   

17. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 21 Tahun 2017 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 
No. 1 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Program 
Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, dan Jaminan 
Hari Tua bagi Peserta bukan Penerima Upah.  

18. Peraturan Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan 
(PPATK) No.18 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Penghentian 
Sementara dan Penundaan Transaksi oleh Penyedia Jasa 
Keuangan

14. Circular Letter of the Financial Services Authority No.38/
SEOJK.01/2017 on Guidelines for the Blocking of Customer 
Funds in the Financial Services Sector Identity Listed on 
the Terrorist List of Terrorist and Terrorist Organizations 

15. Circular Letter of the Reporting and Analysis Center for 
Financial Transaction No. 2 Year 2017 on Guidelines for 
Immediate Implementation of Blocks on the Name and 
Property of Persons or Corporations whose Identity Is Listed 
in the Funding List of WMD Proliferation Weapons.

16. Circular Letter of the Financial Services Authority No.50/
SEOJK.03/2017 on Reporting and Requesting Debtor 
Information through the Financial Information Services 
System.

17. Regulation of the Minister of Manpower no. 21 Year 2017 on 
Amendment to Regulation of the Minister of Manpower No. 
1 Year 2016 on Procedures for the Implementation of Work 
Accident Guarantee Program, Death Insurance, and Old Age 
Security for Non-Beneficial Participants.

18. Regulation of Financial Transaction Reporting and Analysis 
Center (PPATK) No.18 Year 2017 on the Implementation of 
Temporary Termination and Transaction Delay by Provider of 
Financial Services

Penerapan dari perubahan interpretasi standar akuntansi 
berikut tidak menyebabkan perubahan signifikan atas kebijakan 
akuntansi Perusahaan dan tidak memberikan dampak yang 
material terhadap jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan 
Perusahaan. Standar dan penyesuaian standar yang berlaku 
efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 
2017, adalah sebagai berikut:
• ISAK 31 “Interpretasi atas Ruang Lingkup
• PSAK 13: Properti Investasi”;
• ISAK 32 “Definisi dan hierarki standar akuntansi keuangan”; 

• Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan”;
• Amandemen PSAK 3 “Laporan Keuangan Interim”;
• Amandemen PSAK 24 “Imbalan Kerja”;
• Amandemen PSAK 58 “Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk 

Dijual dan Operasi yang Dihentikan”;
• Amandemen PSAK 60 “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”.

The application for the changes in interpretation of accounting 
standards did not have significant effect on the Company’s 
accounting policies and did not provide a material impact on the 
amounts reported in the financial statements of the company. 
Standards and standard adjustment effective for periods beginning 
on or after 1 January 2017, are as follows:

• IFAS 31 “Interpretation on The Scope of
• SFAS 13: Investment Property”;
• SFAS 32 “Interpretation on definition and hierarchy of financial 

accounting standards”;
• Amendment to SFAS 1 “Presentation of Financial Statements”;
• Amendment to SFAS 3 “Interim Reports”;
• Amendment to SFAS 24 “Employee Benefit”;
• Amendment to SFAS 58 “Disposals of Subsidiaries, Business, 

and Non-Current Assets”;
• Amendment to SFAS 60 “Financial Instruments: Disclosure”.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN

Changes In The Regulations With Significant Impact
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TINJAUAN SUMBER DAYA MANUSIA
Human Resources Management

Untuk terus bertumbuh lebih pesat, Perusahaan menyadari 
betul pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional 
dan berkualitas dalam menunjang setiap proses bisnis 
perusahaan. Oleh karena itu, Perusahaan berperan aktif dalam 
proses persiapan SDM sesuai dengan kebutuhan dan tantangan 
bisnis yang ada. Mulai dari penguatan organisasi, melakukan 
pembenahan manajemen SDM, pengembangan sistem informasi 
SDM, manajemen kinerja, system rekruitmen, kompensasi dan 
kesejahteraan, pengembangan karir, serta pengembangan 
kompetensi SDM melalui pendidikan dan pelatihan.

Kebijakan yang dijalankan oleh Perusahaan ini sejalan dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.28/POJK.05/2014 
tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan 
Pembiayaan. Dalam salah satu pasalnya, regulasi tersebut 
mengamanatkan adanya kebijakan pengembangan kemampuan 
dan pengetahuan tenaga kerja di perusahaan pembiayaan.

To grow rapidly, the Company is fully aware that professional and 
quality Human Resources (HR) are important in supporting each 
of the Company’s business processes. Accordingly, the Company is 
playing an active role in HR preparation based on current needs and 
business challenges. It is started from organization strengthening, 
HR management system improvements, HR information system 
development, performance management, recruitment system, 
compensation and benefits, career development and competence 
development through training and education.

The policies adopted by the Company are in line with OJK 
Regulation No. 28/POJK.05/2014 on the Business Licensing and 
Institutionalizing of Financial Companies. In one of its provisions, 
the regulation governs the existence of a policy for competence 
and knowledge development for the employees in financing 
companies.

Budaya Perusahaan Company Culture

Pada Juli 2017, Perusahaan meluncurkan Visi dan Misi baru 
Perusahaan sebagai bagian dari BRI incorporated. 

Selain itu Perusahaan juga melakukan pembaruan nilai-nilai 
budaya organisasi yaitu “BRIF OK” beserta dengan panduan 
perilaku akan dijadikan sebagai komitmen perilaku bersama 
seluruh karyawan selama bekerja di Perusahaan.

In July 2017, the Company launched its new vision and mission, to 
be as part of BRI Incorporated.

Moreover, the Company has also renewed the organization’s 
culture, which is known as “BRIF OK”, as well as prepared the 
behavior guidelines as a behavior commitment for all employees
during their service in the Company.

VISI
“Menjadi Perusahaan Pembiayaan terdepan dengan layanan 
terintegrasi”

MISI
1. Membangun hubungan kemitraan jangka panjang melalui 

ketersediaan produk dan layanan yang terintegrasi sesuai 
dengan kebutuhan nasabah.

2. Memberikan solusi pembiayaan yang terbaik dengan 
fokus pada pembiayaan konsumer yang cepat, tepat, dan 
terpercaya.

3. Menciptakan budaya dan etos kerja yang mengutamakan 
kepuasan nasabah dengan melaksanakan manajemen risiko 
yang efektif serta praktik tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance).

4. Memberikan nilai ekonomi bagi seluruh pemangku 
kepentingan (pemegang saham, komunitas, nasabah, dan 
pekerja.

5. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yang 
professional, berintegritas dan berdaya saing tinggi. 

VISION
“To Be the Leading Finance Company with Integrated Services”

MISSION
1. Building long term partnership with the customers by 

providing variety of products and integrated services in 
conformity with the needs of the customers.

2. Extending the best financing solutions by focusing on quick, 
appropriate, and reliable consumer financing.  

3. Creating work culture and ethics prioritizing to the customers’ 
satisfaction by implementing effective risk management and 
Good Corporate Governance practices.   

4. Extending economic value to all the stakeholders 
(shareholders, community, customers and employee). 

5. Enhancing human resources’ competencies being 
professional, integrity and high competitiveness.
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Komitmen Persamaan Hak

Kebijakan Sistem Rekrutmen

Commitment for Equal Rights

Recruitment System Policy

Perusahaan selalu berpegang teguh terhadap persamaan hak 
dalam pengembangan karir karyawan, begitu juga dengan 
kesempatan atas pendidikan serta pelatihan. Manajemen 
menjamin untuk selalu menghargai adanya perbedaan di bidang 
Suku, Agama, Ras dan Antar-golongan.

Kebijakan sistem rekrutmen karyawan di lingkungan Perusahaan 
dilakukan secara integral melalui beberapa cara antara lain 
pemilahan karakteristik pekerjaan, perluasan mitra rekrutmen, 
dan pemanfaatan media social untuk mempersingkat waktu 
proses seleksi. Manajemen menyeleksi secara ketat dengan syarat-
syarat tertentu agar diperoleh kandidat terbaik yang berpotensi, 
berkualitas, dan unggul sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan 
oleh Perusahaan. Dengan begitu, Manajemen tetap menjamin 
objektivitas dalam proses dan hasilnya, karena rekrutmen 
dilakukan demi mencapai tujuan korporasi dan sebagai upaya 
memberikan peluang bagi angkatan kerja. 

Selain itu, Perusahaan juga memenuhi kebutuhan karyawan 
melalui program rekrutmen internal dan rotasi karyawan 
Perusahaan dan Grup BRI. Rekrutmen internal dan rotasi selalu 
diutamakan untuk memberikan peluang bagi karyawan untuk 
mengembangkan karier sesuai dengan kompetensi dan aspirasi 
mereka.

Secara umum, program pemenuhan SDM yang diadakan oleh 
Perusahaan di tahun 2017 meliputi:
1. Employee Referral

Setiap karyawan Perusahaan didorong untuk berkontribusi 
dalam pengajuan kandidat yang bisa memenuhi kebutuhan 
bisnis Perusahaan. Proses ini sangat berguna dalam 
mempercepat proses rekrutmen dan memenuhi kualitas 
tertentu.

2. Rekrutmen Pekerjaan Internal
Program ini memberikan peluang besar bagi semua karyawan 
untuk tumbuh dan berkembang melalui program rekrutmen 
internal.

3. Rekrutmen Eksternal
Proses rekrutmen eksternal ini dilakukan dengan 
memperhatikan aturan dan prosedur baku yang sudah 
dirancang secara cermat. Proses rekrutmen eksternal secara 
umum dilakukan dengan berbagai metode, termasuk proses 
rekrutmen eksekutif.

The Company always upholds the equal rights treatment in its 
employee career development, and also for the opportunities to 
education and training. Management ensures its appreciation of 
and accepting of differences in ethnic, religion, race, and groups 
at all times.

Employee recruitment policy in the Company is conducted in an 
integral manner through various methods such as differentiation 
of work characteristics, expansion of recruitment partners, and 
utilization of social media to expedite the selection process. 
Management performs a tight selection with stringent criteria 
so as to select the best candidates with potentials, quality, and 
excellence based on the qualifications required by the Company. 
As such, Management can still ensure the objectivity in its process 
and results, since recruitment is performed to achieve corporate 
goals and to provide work opportunities for the labor force. 

Moreover, the Company also meets the needs of employees through 
internal recruitment program, rotation of employees internally 
and within BRI Group. Internal recruitment and rotation is always 
put forward in order to provide the opportunity for employees to 
develop their careers in accordance with their competence and 
their aspirations.

In general, the program of human resources fulfillment held by the 
Company in 2017 includes:
1. Employee Referral

All employees of the Company are encouraged to contribute 
in nominating the candidates that may fulfill the Company’s 
business needs. This particular process is very helpful in 
accelerating recruitment process and meeting the expected 
qualities.

2. Internal Job Posting
This program provides a wide opportunity for all employees to 
grow and develop through the internal recruitment program. 

3. External Recruitment
External recruitment process is carried out with due regard to 
the standard rules and procedures that have been designed 
carefully. External recruitment process is generally carried out 
by various methods, including the executive search process. 
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4. Management Development Program (MDP)
MDP bertujuan merekrut para pemimpin muda bagi 
kebutuhan masa datang Perusahaan. Para kandidat MDP 
ikut serta dalam beragam pelatihan dan pengembangan 
kompetensi strategis dan kepemimpinan. 

4. Management Development Program (MDP)
MDP is aimed at recruiting young leaders for the Company’s 
future needs. The MDP candidates participated in various 
training and development of strategic and leadership 
competencies.

Human Resources Information System (HRIS)

Perkembangan Organisasi

Manajemen Kinerja dan Strategi Remunerasi

Human Resources Information System (HRIS)

Organizational Development

Performance Management and Remuneration 
Strategy

Untuk memaksimalkan efektivitas setiap proses manajemen 
SDM, Departemen SDM telah menggunakan Human Resources 
Information System (HRIS) sejak 2015. Program ini dapat 
mentransfer secara digital sebagian besar catatan informasi 
pribadi dan laporan terkait, menciptakan layanan mandiri 
karyawan untuk tujuan pengajuan cuti, lembur, serta perencanaan 
dan penilaian kinerja.

Seiring dengan pertumbuhan Perusahaan, organisasi harus dapat 
bergerak secara fleksibel tanpa mengurangi control di setiap 
unit kerja yang ada, agar tidak menimbulkan risiko yang dapat 
merugikan Perusahaan. Struktur organisasi Perusahaan secara 
umum telah sejalan dengan arah, tujuan dan fokus dari organisasi. 
Selama tahun 2017, struktur organisasi mengalami perubahan 
secara makro dan mikro yaitu dengan adanya penambahan Divisi 

Sebagai organisasi berbasis kinerja, Perusahaan menerapkan 
system manajemen kinerja modern di mana kinerja diukur 
dengan berdasarkan pada pencapaian Key Performance Indicator 
(KPI) dan penerapan pengembangan kompetensi. Tujuan sistem 
ini untuk mengevaluasi kinerja karyawan dari kedua aspek, 
yakni pencapaian target karyawan (KPI) dan kinerja pekerjaan 
sehubungan dengan kemampuan kompetensi.

Hasil evaluasi kinerja ini memiliki peranan penting bagi 
penentuan remunerasi karyawan. Perusahaan menerapkan 
strategi remunerasi yang objektif dan transparan, yang di 
dalamnya remunerasi ditentukan berdasarkan pada evaluasi 
kinerja dan kontribusi pada Perusahaan. Perusahaan juga 
meninjau dan menyesuaikan remunerasi dan imbalan lain secara 
rutin dengan ikut serta dalam survei remunerasi. Melalui upaya 
ini, Perusahaan berharap mempertahankan remunerasi yang 
kompetitif dan memastikan karyawan memperoleh remunerasi 
sesuai kompetensi dan posisi mereka sehingga karyawan bisa 
mempertahankan kinerja yang baik dan berkontribusi lebih 
banyak pada perkembangan Perusahaan.

To maximize the effectiveness of every process of human resource 
management, HR Department has implemented the Human 
Resources Information System (HRIS) since 2015. This HRIS has 
been able to digitally transfer a large part of personnel information 
recording and related reports, creating employee self-service for 
leave purpose, overtime, as well as performance planning and 
assessment.

In line with the growth of the Company, an organization must 
be able to move flexibly without diminishing control in each 
existing work unit, so as not leading to a risk which can damage 
the Company. The company’s organizational structure has 
generally been in line with the direction, purpose and focus of 
the organization. During 2016, the organizational structure only 
changed at macro and micro level of operation with the adding of 

As a performance-based organization, the Company implements a 
modern performance management system in which performance 
is measured based on achievement of Key Performance Indicator 
(KPI) and implementation of competencies development. The 
purpose of this system is to evaluate the performance of employees 
from both aspects, which are employees’ achievement of targets 
(KPI) and work performance in terms of
competencies.

The performance evaluation results have important role in 
determining the remuneration of employees. The Company 
implements transparent and objective remuneration strategies 
in which remuneration is determined based on an evaluation of 
performance and contribution to the Company. The Company 
is also reviewing and adjusting remuneration and other benefits 
regularly by participating in salary surveys. Through these efforts, 
the Company expects to maintain a competitive remuneration and 
ensuring employees obtain remuneration in accordance with their 
competence and their positions so employees could maintain a 
good performance and contribute more to the development of the 
Company.
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Sepanjang tahun 2017, jumlah karyawan Perusahaan meningkat 
14,2% dari 141 orang menjadi 161 orang. Peningkatan ini sejalan 
dengan strategi bisnis Perusahaan, dimana sejak tahun 2017 
Perusahaan mengembangkan fokus usaha ke bisnis pembiayaan 
konsumen yang membutuhkan jumlah SDM jauh lebih banyak 
daripada bisnis sewa guna usaha. Selain itu, penambahan kantor 
pemasaran (atau KSKC) pada tahun 2017 serta pengembangan 
organisasi juga membutuhkan penambahan karyawan dalam 
jumlah yang cukup signifikan.

Dari komposisi usia karyawan, mayoritas (37.9%) karyawan 
berada dalam kisaran usia 36-45 tahun, sementara sebagian besar 
karyawan (60.2%) merupakan karyawan tetap. Berikut komposisi 
sumber daya manusia Perusahaan berdasarkan usia, tingkat 
pendidikan, jenjang manajemen dan status karyawan :

Throughout 2017, the Company’s total of employees amounted 
to 161 employees, or increased by 14.2% from 141 employees in 
2016. This increase is in line with the Company business strategy, 
whereby in 2017, the Company develop the focus of its business 
to consumer finance business which requires higher number of 
employees than the leasing business. Moreover, the addition of a 
marketing office (or KSKC) in 2017 as well as the development of 
the organization also requires the addition of employees in quite 
significant numbers.

Based on age composition of employees, majority (37.9%) of 
employees are in the range of 36-45 years, while the majority 
of employees (60.2%) are permanent employees. Below is the 
composition of human resources of the Company based on age, 
education level, managerial level and employee status :

Pemasaran Pembiayaan Konsumer yang khusus mengembangkan 
lini pembiayaan konsumer di Perusahaan. Perubahan ini dilakukan 
untuk menyelaraskan pertumbuhan Perusahaan sesuai dengan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan tahun 2017 yang mulai 
mengembangkan portofolio pembiayaan konsumer. 

Dalam menyusun struktur organisasi yang efektif, Perusahaan 
meyakini bahwa struktur organisasi tersebut harus mencakup:
• Sejalan dengan arah, tujuan dan fokus dari organisasi
• Memiliki pembagian wewenang yang bertanggung jawab 

secara jelas
• Mempertimbangkan rentang kendali dari masing-masing 

jabatan
• Mempertimbangkan sisi risiko dan proses control 
• Hirarki yang linear dan praktis di mana tidak terdapat fungsi 

kerja yang berlebih

Consumer Finance Marketing Division to develop the product line 
of consumer finance. This change is made to align the Company’s 
growth with the Business Plan of the Company year 2017 to add 
the portfolio of consumer finance. 

In preparing an effective organizational structure, the Company 
believes that the organizational structure should include:
• In line with direction, purpose and focus of the organization
• Has clear segregation of responsible authority
 
• Consider span of control of each position

• Consider a side of risk and control process.
• Linear and practicable hierarchy where redundancy of job 

function is not found.
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USIA 2016 2017 AGE

18-25 tahun 20 15 18-25 tahun

26-35 tahun 66 45 26-35 tahun

36-45 tahun 29 61 36-45 tahun

46-55 tahun 25 39 46-55 tahun

> 55 tahun 1 1 > 55 tahun

TOTAL 141 161 TOTAL

TINGKAT PENDIDIKAN 2016 2017 EDUCATION LEVEL

Magister 17 16 Post Graduate

Sarjana 110 131 Under Graduate

Diploma 13 13 Diploma Degree

SMU 1 1 Higher Education

TOTAL 141 161 TOTAL

STATUS KARYAWAN 2016 2017 EMPLOYEE STATUS

Karyawan Tetap 108 97 Permanent Employee

Karyawan Kontrak 29 64 Contract Employee

karyawan Outsourcing 50 61 Outsourcing Employee

TOTAL 141 161 TOTAL

JENJANG MANAJEMEN 2016 2017 MANAGERIAL LEVEL

Direksi 4 4 Board of Director

Kepala Divisi 2 4 Division Head

Manager 19 16 Managers

Staff Senior 14 11 Senior Staffs

Staff Junior 102 126 Junior Staffs

TOTAL 141 161 TOTAL

Pelatihan dan Pendidikan Training and Education

Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan, 
memiliki karyawan yang andal dan berkualitas merupakan 
prioritas bagi Perusahaan. Guna mencapai hal tersebut, 
Perusahaan senantiasa mengikutsertakan karyawan dengan 
berbagai pelatihan dan pendidikan, serta kegiatan-kegiatan 
pengembangan kompetensi lainnya. Hal ini dimaksudkan 
agar eksistensi karyawan sejalan dengan bisnis Perusahaan 
dalam usaha mencapai target seperti yang diharapkan oleh 

As a company that runs in the field of financing, having employees 
that are reliable and capable is a priority for the Company. 
To achieve that, the Company constantly set their employees 
up with various trainings and educations as well as other skill 
development activities. This is to ensure that employees’ existence 
is reciprocal to the Company’s in their effort to achieve the target 
set by their stakeholders. The Company also pushes for employee 
development through multiple intensive education and training 
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segenap pemangku kepentingan. Perusahaan juga mendorong 
pengembangan karyawan dengan berbagai progam pendidikan 
dan pelatihan secara intensif, baik yang dilaksanakan oleh internal, 
eksternal maupun melalui Perusahaan Induk BRI. Pendidikan 
dan pengembangan karyawan yang dijalankan di antaranya 
meliputi pendidikan dan pengembangan untuk branch manager, 
credit analis, operation, collection, internal audit, dan teknologi 
informasi. Semua ini berhubungan langsung dengan bisnis inti 
yang dijalankan Perusahaan.

Sepanjang tahun 2017, Perusahaan telah mengeluarkan biaya 
pengembangan SDM sebesar Rp835,1 juta Jumlah tersebut 
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016 yang 
sebesar Rp682,3 juta Berdasarkan indeks produktivitas, jumlah 
tersebut masih dalam kategori wajar karena Perusahaan telah 
menganggarkan dan sesuai dengan perencanaan tahunan. 
Seluruh kegiatan pengembangan SDM menggunakan dana alokasi 
tersebut.

Beberapa kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait 
pengembangan karyawan adalah sebagai berikut:

programs, both internally, externally and through cooperation with 
Parent Company BRI. The training and development programs 
implemented by the Company includes training and developments 
for branch managers, credit analysts, operations, collections, 
internal auditors. and information technology department. All 
of which are directly correlated with the core business of the 
company.

In 2017, the expenses incurred by the Company for HR development 
amounted to Rp835,1 million. Such amount is increased compared 
to 2016 of Rp682,3 million. Based on productivity index, such 
amount is still within the normal category since the Company has 
budgeted and prepared this based on the annual plan. All of HR 
development activities are conducted based on such allocated 
funds.

Some of the trainings and developments carried out are listed 
below:

NAMA KEGIATAN | NAME OF ACTIVITY PELAKSANA
VENDOR

TEMPAT
PLACE

BULAN
MONTH

JUMLAH PESERTA
NO. OF PARTICIPANT

Microsoft Excel 2007 Advanced Executrain Kuningan, Jakarta Januari 1

Motivation Training Romy Rafael Hypnotherapy Hotel Novotel, Bogor Januari 110

Induction Training MDP Batch 4 BRI FINANCE BRI Finance, Kantor Pusat Februari 14

Sertifikasi Ahli Pembiayaan untuk Direksi SPPI Hotel Le Meridien, Jakarta Maret 1

Seminar Nasional “Menyongsong Era Konsumen 
Keuangan Digital” APPI The Raffles Hotel, Jakarta April 2

MDP Training Batch 4 Corpu BRI Corpu BRI Ragunan April 13

POR APPI APPI Kuningan, Jakarta Mei 15

Sharing Session Asuransi Brins All Season Hotel, Thamrin Mei 60

Repayment Capacity Banking Strategic Learning All Season Hotel, Thamrin Mei 60

Sertifikasi Ahli Pembiayaan untuk Direksi SPPI Hotel Le Meridien, Jakarta Juli 1

Sertifikasi Dasar Pembiayaan Tingkat Manajerial SPPI Jakarta Juli 3

Risk Based Audit SKAI BRI Corpu BRI, Ragunan Juli 3

Training Confins Ads In BRI Finance, Kantor Pusat Agustus 30

Seminar IFRS 9 Emerio The Raffles Hotel, Jakarta September 2
Seminar Nasional “Peluang dan Tantangan Tahun 
2018” APPI Hotel Tentrem, Yogyakarta Oktober 4

Analisis Keuangan dengan OIF Approach ILC Learning Center Jakarta November 2

Financial Statement Analysis PPM Manajemen Jakarta November 2

Leadership Corpu BRI Corpu BRI Ragunan November 17

Sertifikasi Manajemen Risiko PT Daya Makara UI Jakarta September 1

Induction Training untuk MDP Batch 5 BRI FINANCE BRI Finance, Kantor Pusat September 9

Sertifikasi Dasar Pembiayaan Tingkat Manajerial SPPI Jakarta Oktober 5

MDP Training Batch 5 Corpu BRI Corpu BRI Ragunan November 9

Seminar Nasional “Peluang Kerjasama Perusa-
haan Pembiayaan dengan Perbankan & Fintech” APPI The Raffles Hotel, Jakarta Desember 1
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Program Kesejahteraan Karyawan Employee Welfare Program

Perusahaan berkomitmen memberi situasi kerja yang kondusif 
kepada karyawan melalui sejumlah program kesejahteraan 
karyawan. Kesejahteraan akan meningkatkan loyalitas dan 
produktivitas karyawan dalam bekerja demi pencapaian 
target yang lebih baik. Program kesejahteraan karyawan juga 
dimaksudkan untuk memberikan kecukupan terkait segi fisik dan 
psikis karyawan, sehingga dengannya karyawan akan termotivasi 
untuk terus meningkatkan dedikasi dan kualitas kinerjanya demi 
kemajuan Perusahaan.

Program kesejahteraan ini diberikan sesuai dengan keuangan 
dan kesanggupan Perusahaan. Beberapa bentuk program 
kesejahteraan karyawan tersebut antara lain:
• Gaji dan Bonus

Gaji dan bonus merupakan dua entitas yang berbeda. 
Gaji adalah upah yang wajib dibayar Perusahaan kepada 
karyawan setiap bulannya sesuai standar Upah Minimum yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Besaran gaji juga ditetapkan 
berdasarkan kesanggupan Perusahaan yang disesuaikan 
dengan kondisi keuangan. Gaji diberikan berdasarkan 
jabatan dan tanggung jawab yang diemban oleh karyawan. 
Perusahaan juga menyediakan bonus bagi karyawan. Bonus 
ini merupakan inisiatif Perusahaan yang diberikan diluar gaji 
pokok karyawan karena prestasi dan kinerja baik karyawan 
sehingga memberikan keuntungan lebih bagi Perusahaan, 
serta kepuasan bagi segenap pemangku kepentingan. 
Bonus juga diberikan sebagai motivasi bagi karyawan 
untuk menunjukkan kinerja yang baik terhadap tugas yang 
diberikan.

• Fasilitas dan Tunjangan
Sebagai wujud komitmen dalam mensejahterakan karyawan, 
Perusahaan juga menyediakan fasilitas dan tunjangan 
kepada karyawan. Fasilitas dan tunjangan tersebut antara 
lain:
1. Jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek), yang meliputi 

jaminan kecelakaan kerja (JKK), jaminan hari tua (JHT), 
dan tunjangan hari tua (THT) dan jaminan pensiun (JP).

2. Dana Pensiun Lembaga Keuangan
3. Tunjangan penempatan bagi karyawan yang ditempat 

diluar daerah domisili
4. Fasilitas pinjaman, yang meliputi rumah, kendaraan dan 

multiguna
5. Car Ownership Program (COP)
6. Tunjangan hari raya (THR) & Tunjangan Cuti
7. Keikutsertaan program Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS)

The Company is committed to provide a conducive working 
environment by offering a number of employee welfare programs. 
The well-being of employee will increase their loyalty and 
productivity in the pursue of better target achievement. Employee 
welfare program is also meant to ensure employee’s wellbeing 
is being taken care of both physically and psychologically, thus 
employees will be motivated to boost their dedication and work 
quality for the development of the Company.

The employee welfare program is given based on the Company’s 
financial and capability. Some of the employee welfare program 
parts are such as:
• Salaries and Bonuses

Salary and bonus are two different entities. Salary is a fee 
that the Company is responsible in paying every month, to 
the employees, according to the minimum wage standard set 
by the government. The amount of salary is also set based 
on the capability of the Company which is adjusted to the 
current financial condition. Salary is given based on position 
and responsibilities taken by the employee. The Company 
also offers bonuses for the employee. Bonuses are initiatives 
of the Company, out of salary, that are given to employees for 
their achievements and good performances that favors the 
company as well as bring satisfaction to the stakeholders. 
Bonuses are also given to motivate the employee to keep 
performing well in their duties.

• Facilities and Allowances
As part of Company’s commitment in preserving employees’ 
well-being, the Company provides facilities and allowances 
for their employees such as:

1. Social Security Benefit (Jamsostek), that includes Work 
Accident Benefit (JKK), Old-age Benefits (THT), and 
pensions.

2. Financial Institution Pension Fund
3. Placement Allowance for employees that are placed 

outside their area of domicile
4. Loan facility which includes residence, vehicles and 

multipurpose
5. Car Ownership Program (COP)
6. Religion Allowance (THR) & Leave Allowance 
7. Health and Pension Fund (BPJS)   
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8. Asuransi rawat jalan dan rawat inap di rumah sakit untuk 
karyawan dan anggota keluarganya

9. Asuransi jiwa untuk karyawan
10. Imbalan pasca kerja.
11. Beasisawa Bagi Karyawan 
12. Pemeriksaan Kesehatan Bagi Karyawan

8. Insurance of hospital outpatient and inpatient treatment 
for the employee and its family member

9. Life Insurance for employees
10. Post-Employment Benefit
11. Scholarship for Employee
12. Medical Checkup for Employee

Aktivitas Karyawan Employee Activities

Perusahaan mendukung penuh setiap pelaksanaan aktivitas 
karyawan demi terjalinnya ikatan yang kuat antar karyawan, 
serta demi terbinanya rasa kebersamaan dan solidaritas sesame 
karyawan. Ativitas-aktivitas karyawan tersebut meliputi bidang 
kesehatan dan kebugaran seperti pertandingan futsal dan bulu 
tangkis. Selain itu, Perusahaan juga mengadakan aktivitas outing 
bersama seluruh karyawan untuk membangun komunikasi dan 
team work yang solid.

Sebagai bagian dari program pemasaran dan upaya Perusahaaan 
untuk mempermudah akses masyarakat kepada layanan 
Perusahaan, maka Perusahaan senantiasa mengembangkan 
sistem Teknologi Informasi (TI) terbaik sesuai dengan 
perkembangan terkini. Pengembangan TI di Perusahaan terutama 
fokus kepada kelancaran komunikasi, penyederhanaan proses 
kerja, dan keterbukaan informasi. Perusahaan menyadari bahwa 
kehadiran Teknologi Informasi (TI) terkini akan menunjang 
perkembangan bisnis dari waktu ke waktu, untuk itu Manajemen 
senantiasa memberikan perhatian khusus dalam pengembangan 
sistem dan teknologi informasi, baik untuk sistem utama 
(core system) dan sistem penunjang lainnya yang bertujuan 
untuk memenuhi rencana jangka panjang dan jangka pendek 
Perusahaan. Khusus untuk rencana jangka panjang berkaitan 
dengan infrastruktur Teknolgi Informasi (TI) dan platform aplikasi 
yang disiapkan agar mampu mendukung pengembangan bisnis 
Perusahaan dalam kurun waktu 5-10 tahun ke depan, sedangkan 
rencana jangka pendek bertujuan untuk mendukung strategi 
bisnis Perusahaan dalam 1-2 tahun ke depan.

Secara umum, pengembangan Teknologi Informasi (TI) Perusahaan 
mengacu kepada beberapa prinsip pengembangan antara lain:

• Peningkatan produktifitas
• Efisiensi dan transparansi operasional
• Mendukung penetrasi pasar

The Company is completely supportive of all employee activities 
that promotes employee bonding, and to develop togetherness 
and solidarity between employees. A few activities that can 
be mentioned includes health and fitness area such as futsal 
and badminton competition. Besides that, the Company also 
engages the outing activities with all employees to strengthen the 
communications and solid team work. 

As a part of marketing program and Company’s effort to simplify 
the access of community to Company’s services, the Company 
consistently develops the Information Technology (IT) to be in part 
with current development. The IT development is mainly focused 
on ease of communication, simplification of work process and 
information transparency. The Company realized that the latest IT’s 
existence will support the business development from time to time, 
therefore the Management gives special attention in developing 
their system and information technology, both from core system 
and another supporting business with the purpose to meet both 
the Company’s short-term and long-term plans. Specially in the 
long run planning, IT infrastructure and application platform are 
prepared to support the Company’s business expansion for the 
next 5-10 years. Meanwhile, in the short run, IT is expected to 
support the Company’s business strategy within the next 1-2 years.

In general, the development and advancement of information 
technology of the Company refers several development principles 
such as:
• Enhancement of productivity
• Operational efficiency and transparency
• Market penetration support

PROFIL SUMBER DAYA MANUSIA
Human Resources Profile

TINJAUAN TEKNOLOGI INFORMASI
Information Technology Analysis



PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA72

• Pemenuhan regulasi
• Peningkatan system keamanan Teknologi Informasi (TI) dan 

kelangsungan usaha
• Peningkatan tata kelola Teknologi Informasi (TI)

• Compliance of regulation
• Enhancement of information technology security and 

business continuity system
• Enhancement of information technology governance

Realisasi Perkembangan TI Perusahaan 2017 Realization of IT Development in 2017

Sejak Maret 2017, kegiatan utama Perusahaan telah didukung oleh 
sistem CONFINS yang terintegrasi secara online di semua kantor 
cabang dan kantor pemasaran Perusahaan di seluruh Indonesia. 
Selain itu, untuk mendukung proses unit bisnis, Perusahaan juga 
menjalankan fasilitas yang terdapat di dalam maupun di luar 
core system termasuk transaksi keuangan yang terhubung secara 
langsung dengan modul general ledger (GL) yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dengan core system tersebut. 
Sementara fasilitas di luar core system yang dijalankan Perusahaan 
antara lain berupa fasilitas dokumen manajemen sistem (DMS), 
dan data warehouse serta business intelligence yang dijalankan 
untuk kegiatan marketing, collection, finance, dan treasuri.

Sejalan dengan pengembangan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan untuk memasuki pasar pembiayaan multiguna 
terutama untuk pembiayaan kendaraan bermotor, Perusahaan 
telah mengupgrade core system CONFINS dengan modul 
consumer finance yang telah Go Live pada Desember 2017. 

Core System CONFINS ini menghasilkan aktivitas bisnis yang lebih 
terkontrol, ketersediaan informasi setiap saat, dan pengambilan 
keputusan bisnis yang jauh lebih cepat dan akurat. Pengembangan 
masing-masing modul dijalankan agar sistem senantiasa dalam 
kondisi terkini sesuai kebutuhan Perusahaan serta mendorong 
tumbuhnya budaya pengambilan keputusan berbasis data dan 
informasi.

Demi menunjang asas keterbukaan dan akses komunikasi, 
Perusahaan juga memperbaharui website resmi Perusahaan yang 
beralamat www.brifinance.co.id bertujuan untuk memberikan 
informasi yang lebih akurat dan aktual kepada publik mengenai 
perkembangan terbaru dan seluruh aktivitas Perusahaan.

Sebagai langkah antisipasi terhadap perubahan pelaporan 
Sistem Informasi Debitur (SID) menjadi Sistem Layanan Informasi 
Keuangan (SLIK) pada pertengahan 2017, maka Perusahaan 
telah mengembangkan system pelaporan dan infrastruktur 
secara internal sebagai tata laksana admisnitrasi dan kontrol 
penggunaannya di awal 2017.

Since March 2017, the Company’s core activities have been 
supported by CONFINS’ system which is integrated online in 
all branches and marketing offices in Indonesia. Furthermore, 
to support the processes of business units, the Company also 
manages facilities that exist both in or out of the core system. Such 
facilities include pertaining financial transaction that is directly 
connected to the General Ledger (GL) module which is an integral 
part of the core system. On the other hand, facilities outside 
of the core system that the Company manages are: document 
management system (DMS) and data warehouse as well as 
business intelligence that is used for marketing, collection, finance 
and treasury activities.

In line with Business Plan of the Company untuk enter the 
multipurpose finance market especially motor vehicles financing, 
the Company had upgraded its core system CONFINS with the 
consumer finance module which Go Live in December 2017.

The CONFINS Core System results in a more controlled business 
activity, readily available information at all times, and faster 
and more accurate decision-making process. Each module is 
developed so that the system is kept up-to-date according to the 
Company’s needs as well as to encourage a data and information-
based decision-making culture.

To support the transparency and communication access, the 
Company is also developing an official website www.brifinance.
co.id to provide accurate and actual information to public 
regarding the latest development and all Company’s activities.

As the anticipation to the changing of Debtor Information 
System (SID) reporting to Financial Information Service System 
(SLIK) starting mid-2017, the Company has developed internally 
the report system and its infrastructure in early 2017 for the 
administration governance and controlling usage.

TINJAUAN TEKNOLOGI INFORMASI
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Keamanan Data Data Security

Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan, 
keamanan data menjadi hal yang sangat penting demi menjaga 
keamanan setiap data para pemangku kepentingan. Untuk 
menjamin keamanan database dan jaringan tersebut, serta untuk 
mengendalikan akses dalam rangka memastikan kewenangan 
setiap user, Perusahaan telah mengimplementasikan firewall dan 
antivirus system yang tersentralisasi di kantor pusat. Selain itu, 
Perusahaan juga secara berkelanjutan telah melakukan kajian dan 
evaluasi, serta penyempurnaan terhadap implementasi keamanan 
sistem informasi. Perusahaan juga senantiasa memperhatikan 
standar keamanan yang berlaku guna menjamin keamanan setiap 
data pemangku kepentingan.

As a company that moves in finance industry, data security is a 
critical issue in protecting the data of all stakeholders. To safeguard 
the security of database and network, and also to control 
passwords to ensure users’ authority, the Company implements 
firewall system and antivirus. Furthermore, the Company continues 
to assess and evaluate, as well as perfecting the implementation of 
centralization security of information system. The Company also 
keep paying attention to the applicable standard fulfillment to 
assure the data security of all stakeholders.

TINJAUAN TEKNOLOGI INFORMASI
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TINJAUAN MANAJEMEN RISIKO
Risk Management Analysis

Manajemen risiko merupakan salah satu aspek yang penting bagi 
Perusahaan dalam memastikan kelangsungan usaha Perusahaan. 
Tujuan utama dari diterapkannya praktik manajemen risiko adalah 
untuk menjaga dan melindungi Perusahaan melalui pengelolaan 
risiko kerugian yang mungkin timbul dari berbagai aktivitasnya 
serta menjaga tingkat risiko agar sesuai dengan arahan yang sudah 
ditetapkan. Perusahaan terus bekerja untuk membentuk dan 
mengembangkan budaya risiko yang kuat, penerapan praktik Tata 
Kelola Perusahaan yang baik, pelestarian nilai-nilai kepatuhan 
terhadap regulasi, infrastruktur yang memadai, serta proses kerja 
yang terstruktur dan sehat.

Perusahaan senantiasa mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku, antara lain, POJK No.29/POJK.05/2014 
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan; POJK 
No.1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi 
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank, Surat Edaran OJK (“SEOJK”) 
No.15/SEOJK.05/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik, dan SEOJK No. 1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan. Sesuai POJK dan 
SEOJK tersebut di atas, penerapan sistem manajemen risiko di 
Perusahaan mencakup:
1. Pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan;

Penerapan Manajemen Risiko melibatkan pengawasan 
aktif dari Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan. Oleh 
karena itu, Direksi dan Dewan Komisaris harus memahami 
risiko, memberikan arahan, melakukan pengawasan dan 
mitigasi risiko, mengembangkan budaya manajemen risiko, 
memastikan struktur organisasi yang memadai, menetapkan 
tugas dan tanggung jawab masing-masing satuan kerja, 
serta memastikan kecukupan kuantitas dan kualitas untuk 
mendukung penerapan Manajemen Risiko secara efektif.  

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko;
Penerapan Manajemen Risiko didukung oleh kerangka yang 
mencakup strategi, kebijakan, prosedur, dan penetapan limit 
yang ditetapkan secara jelas dan sejalan dengan visi, misi, 
dan strategi bisnis. Penyusunan strategi, kebijakan, prosedur, 
dan penetapan limit dilakukan dengan memperhatikan 
antara lain jenis, kompleksitas kegiatan usaha, profil risiko, 
dan tingkat risiko yang akan diambil serta peraturan yang 
ditetapkan otoritas dan atau pihak lain yang terkait. Hal – hal 
yang terkait antara lain:

• Strategi Manajemen Risiko 
Disusun untuk tujuan jangka panjang guna memastikan 
kelangsungan usaha, mencapai kecukupan permodalan 
yang diharapkan serta secara komprehensif dapat 
mengendalikan dan mengelola risiko.

Risk management is a crucial element for the Company in ensuring 
the Company’s business. The main objective of the implementation 
of risk management practices is to safeguard and protect the 
Company by managing the risk of losses that may arise from various 
activities and to keep risks within the levels that have previously 
been determined. The Company continues striving to establish 
and develop a strong risk management culture, implementing the 
principles of good corporate governance, preserving compliance 
with regulations, as well as adequate infrastructure and structured 
and healthy work processes.

The Company continues to comply with the applicable 
regulations, among others, OJK Regulation No.29/POJK.05/2014 
on the Operation on Financing Company; OJK Regulation No. 1/
POJK.05/2015 on Risk Management Implementation for Non-
Bank Financial Services Institutions, OJK Circular (“SEOJK”) No. 
15/SEOJK.05/2016 on Implementation of the Good Corporate 
Governance, and SEOJK No. 1/SEOJK.05/2016 on Financial 
Soundness of Financing Companies. In accordance with the POJK 
and SEOJK mentioned above, the application of risk management 
system in the Company includes: 
1. Active supervision of the Board of Directors and Board of 

Commissioners of the Company;
The implementation of Risk Management involves active 
supervision by the Company’s Board of Directors and Board of 
Commissioners. Therefore, the Board of Directors and Board 
of Commissioners must understand the risk, provide direction, 
conduct supervision and mitigate risk, ensure adequate 
organization structure, determine duties and responsibilities 
of each work unit, as well as ensure the quantity and quality 
adequacy to support the implementation of effective Risk 
Management. 

2. The adequacy of policies, procedures and risk limits;
The implementation of risk management is made out 
of framing that consists of strategy, policy, procedure, 
and limit determination that are declared clearly and 
in line with the vision, mission, and business strategies. 
The formulation of strategy, policy, procedure, and limit 
determination are done by considering, among others, 
types, business activity complexity, risk profile, and risk 
level to be taken as well as regulations from the regulators 
and/ or other related parties. The related items include: 

• Risk Management Strategy
Formulated for long term implementation so as to 
ensure business sustainability, to reach the expected 
capital sufficiency and be able to control and manage 
risk of the Company comprehensively.
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• Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan 
Toleransi Risiko (Risk Tolerance) 
Menetapkam arahan yang jelas mengenai tingkat Risiko 
yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko 
(risk tolerance) perusahaan, untuk diperhatikan dalam 
penyusunan kebijakan Manajemen Risiko, termasuk 
dalam penetapan limit. Dengan mempertimbangkan 
strategi dan tujuan perusahaan serta kemampuan 
perusahaan dalam mengambil Risiko (risk bearing 
capacity).

• Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko 
Disusun berdasarkan ketentuan OJK, dan otoritas 
berwenang lainnya dan ketentuan lain yang berlaku, 
dan akan dilakukan review dan dikinikan secara 
berkala untuk mengakomodasi perubahan yang terjadi. 
Kebijakan dan Prosedur ini merupakan pedoman tertulis 
yang digunakan dalam penerapan manajemen risiko 
serta harus konsisten dengan visi, misi, dan rencana 
strategis Perusahaan serta untuk memastikan bahwa 
Perusahaan memelihara eksposur risiko yang konsisten 
dengan kebijakan dan prosedur internal serta peraturan 
eksternal, hukum, regulasi dan ketentuan lainnya yang 
terkait, serta dikelola oleh pejabat yang mempunyai 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian di dalam 
manajemen risiko, sejalan dengan tingkat kompleksitas 
bisnis.

• Limit
Perusahaan memiliki limit yang ditetapkan sesuai 
dengan tingkat risiko yang akan diambil, toleransi risiko 
dan strategi. Limit digunakan sebagai ambang batas 
untuk menentukan tingkat intensitas mitigasi risiko 
yang akan dilaksanakan manajemen. Limit manajemen 
risiko harus dikaji ulang secara berkala termasuk dalam 
hal terjadi perubahan yang berarti untuk memastikan 
bahwa praktek yang dilakukan telah sesuai dengan limit 
risiko yang diharapkan. Keandalan mekanisme untuk 
mengantisipasi terjadinya pelampauan/pelanggaran/
pengecualian kebijakan, prosedur dan limit, antara 
lain melalui persetujuan pemegang kewenangan yang 
lebih tinggi, analisis risiko, biaya, dan manfaat, serta 
didokumentasikan dengan baik.

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko;
• Identifikasi

Langkah dalam identifikasi risiko meliputi (i) melakukan 
identifikasi seluruh risiko secara berkala terhadap 
seluruh kegiatan usaha dan aktivitas bisnis dengan 
metode atau sistem yang dimiliki Perusahaan; (ii) 
menganalisa seluruh sumber risiko potentisial dari 
setiap kegiatan dan aktivitas sebelum dijalankan; dan 

• Risk Appetite and Risk Tolerance

Determine clear directions on risk appetite and 
risk tolerance level of the Company, including limit 
determination and consider corporate strategy and 
objectives, as well as the Company’s ability in risk 
bearing capacity.

• Risk Management Policy and Procedure
Formulated based on OJK’s provisions, other authorities, 
and other prevailing provisions, and will be reviewed and 
updated periodically to accommodate recent changes. 
This policy and procedure are the written guidelines 
used on risk management implementation which must 
be consistent with the Company’s vision, mission and 
strategy plans and ensure that the Company maintains 
consistent risk exposure with internal policy and 
procedures as well as external rules, laws, regulations 
and other related provisions, are managed by the 
officials with knowledge, skills, and expertise in risk 
management, in line with the business complexity. 
 
 

• Limit
The Company has a limit determined in accordance with 
the risk level, risk tolerance, and strategy. Limit exists as 
threshold to determine the intensity of risk mitigation to 
be executed by the management. The risk management 
limit must be reviewed on periodically include at the time 
of significant changes to ensure that practices done are 
in accordance with the expected risk limit. The reliability 
of mechanisms to anticipate the execution/violation/
exclusion of policies, procedures and limits, among 
others through the approval of higher authority holders, 
risk analysis, costs and benefits, and well documented.

3. The adequacy of the identification, measurement, monitoring 
and risk control;
• Identification

Steps in risk identification include (i) identifying all risks 
periodically against all business lines and activities 
through the Company’s method or system; (ii) analyzing 
all potential risk sources on each activity and line prior 
to be launched or executed; (iii) examining factors that 
affect the risks including additional risks.

TINJAUAN MANAJEMEN RISIKO
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(iii) memperhatikan faktor yang mempengaruhi risiko 
termasuk risiko tambahannya.

• Pengukuran
Risiko harus dapat diukur sehingga dapat ditentukan 
kecukupan pencadangan dan kemampuan modal 
untuk menyerap risiko yang diakibatkannya. Asumsi 
yang mendasari identifikasi dan pengukuran risiko 
harus tervalidasi dan dipahami dengan jelas oleh para 
pejabat di manajemen risiko. Pengukuran risiko dapat 
menggunakan metode Loss Event Database (LED), 
Key Risk Indicators (KRI), Risk Control Self-Assessment 
(RCSA), Risk Mapping, Scorecards, Event Analysis, 
matriks frekuensi, metodologi kuantitatif dan kualitatif.

• Pemantauan
Perusahaan harus memiliki sistem dan prosedur 
pemantauan yang mencakup pemantauan terhadap 
eksposur risiko, toleransi risiko, kepatuhan limit internal 
dan hasil stress testing maupun konsistensi pelaksanaan 
dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan. 
Pemantauan risiko dilakukan oleh Departemen 
Manajemen Risiko dan dilaporkan secara berkala 
kepada manajemen dalam rangka mitigasi risiko dan 
pengambilan tindakan yang diperlukan.

• Pengendalian
Perusahaan harus memiliki metode pengendalian atas 
risiko dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur 
yang telah ditetapkan. Proses pengendalian risiko 
disesuaikan dengan eksposur risiko maupun tingkat 
risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. Perusahaan 
memiliki kerangka kerja yang responsif terhadap 
perubahan yang terjadi akibat jenis risiko yang terdapat 
di dalamnya.

4. Sistem informasi manajemen risiko;
Perusahaan harus memiliki Sistem Informasi Manajemen 
memadai untuk pengukuran, pemantauan, pengendalian 
risiko, dengan menyesuaikan dengan karakteristik, kegiatan 
dan kompleksitas kegiatan usahanya. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan sistem informasi 
manajemen dalam kaitannya dengan Manajemen Risiko 
antara lain:
• Dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Perusahaan 

dalam rangka mendukung pelaksanaan proses 
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
risiko.

• Memastikan tersedianya informasi yang akurat, lengkap, 
informatif, tepat waktu dan dapat diandalkan, untuk 
memantau efektivitas penerapan Manajemen Risiko 
serta mendukung pelaksanaan pelaporan kepada OJK 
atau otoritas berwenang lainnya.

• Measurement
Risk must be able to be measured, so that the capital 
reserves and sufficiency can be determined to absorb 
the risks caused. The base assumption of identification 
and risk measurement must be validated and 
understood by the officials in risk management unit. The 
risk measurement can use Loss Event Database (LED), 
Key Risk Indicators (KRI), Risk Control Self-Assessment 
(RCSA), Risk Mapping, Scorecards, Event Analysis, 
frequency matrix, quantitative and qualitative methods.

• Monitoring
The Company must possess monitoring system and 
procedure that covers monitoring of risk exposure, risk 
tolerance, internal limit conformity, and stress testing 
result and implementation consistency against policies 
and procedures implemented. Risk monitoring will be 
done by the Risk Management Department and reported 
periodically to the management in order to mitigate risk 
and take any necessary steps.

• Controlling
The Company must possess controlling method 
towards risk by referring to the implemented policies 
and procedures. Risk controlling process is adjusted 
to the risk exposure and risk level to be taken and risk 
tolerance. The Company has responsive work frame 
against changes on account of type of risk within.

4. The risk management information system;
The Company must have adequate Management Information 
System to measure, monitor, and control risks by adjusting its 
business characteristics, activities, and complexities. Points to 
consider in management information system implementation 
related to risk management are:

• Develop in according to the need of the Company in 
order to support the risk identification, measurement, 
monitoring and controlling process.

• Ensure the availability of accurate, complete, 
informative, timely, and reliable information to monitor 
the effectiveness of risk management implementation 
as well as to support reporting to the OJK or other 
authorities. 

TINJAUAN MANAJEMEN RISIKO
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• Menghasilkan laporan yang lengkap dan akurat dalam 
rangka mendeteksi dan mengkoreksi penyimpangan 
secara tepat waktu.

• Memastikan dilakukannya pengujian untuk penerapan 
sistem informasi manajemen dan teknologi yang 
baru dan tidak mengganggu kesinambungan system 
informasi yang ada.

• Komitmen manajemen dalam pengalokasian anggaran 
untuk pengembangan sistem, serta pola pengembangan 
sistem informasi (inhouse atau melalui vendor), 
mekanisme pemeliharaan, modifikasi, dan upgrade 
sistem termasuk mekanisme outsourcing.

5. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh.
Sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen 
risiko antara lain mencakup kesesuaian sistem pengendalian 
intern dan penerapan manajemen risiko, penetapan 
wewenang, pemantauan kebijakan, prosedur dan limit, 
struktur organisasi yang jelas dan penetapan four eyes 
principle yang memadai, serta kecukupan prosedur untuk 
pemenuhan kepatuhan terhadap peraturan. 

Selain itu, Perusahaan juga memiliki system rotasi rutin untuk 
menghindari potensi persekongkolan atau penyembunyian 
suatu dokumentasi atau transaksi yang tidak wajar serta 
menerapkan Prinsip Pertahanan Tiga Lapis (Three Lines 
of Defense). Prinsip Pertahanan Tiga Lapis (Three Lines 
of Defense) digunakan untuk membedakan antara fungsi 
– fungsi pemilik risiko (risk owner) terhadap fungsi yang 
menangani risiko (managing risk) dan antara fungsi – fungsi 
yang mengawasi risiko (overseeing risk) dengan fungsi – 
fungsi yang memastikan implementasi manajemen risiko 
secara independen (independent assurance).

Prinsip Pertahanan Tiga Lapis (Three Lines of Defense) 
Perusahaan adalah sebagai berikut:
• Pertahanan Lapis Pertama (First Line of Defense) adalah 

satuan kerja terkait dengan bisnis dan operasional
• Pertahanan Lapis Kedua (Second Line of Defense) adalah 

satuan kerja manajemen risiko dan kepatuhan
• Pertahanan Lapis Ketiga (Third Line of Defense) adalah 

satuan kerja audit intern.

• Produce the complete and accurate reports for the 
detection and correction of deviation on the timely 
manner.

• Ensure evaluation of management information system 
and new technology implementation which will not 
interfere with the continuity of the current system.

• Management’s commitment in budget allocation for 
system development, as well as information system 
development patterns (in-house or through vendors), 
maintenance mechanisms, modifications, and system 
upgrades including outsourcing mechanisms.

5. The comprehensive system of internal control.
Internal controlling system in risk management 
implementation includes, among others, intern controlling 
system conformity and risk management implementation, 
authority arrangement, policy monitoring, procedures and 
limits, concise organizational structure, and adequate four 
eyes principle determination, as well as adequate procedures 
to fulfill regulations. 

In addition, the Company also has a routine rotation system 
to avoid potential conspiracy or concealment of unusual 
documentation or transactions and to apply the Three Lines 
of Defense Principle. The Three Lines of Defense principle is 
used to distinguish between the functions of risk owner with 
the function of risk management and risk overseeing risk 
functions, and with the ensuring functions implementation of 
independent risk management (independent assurance).

The Three Lines of Defense of the Company is as follows:
• First Line of Defense is a business and operational units

• Second Line of Defense is a risk management and 
compliance unit

• Third Line of Defense is an internal audit unit.

Profil Risiko Risk Profile

Perusahaan senantiasa mengevaluasi lingkungan usahanya 
untuk dapat mengidentifikasi dan mengukur tingkat risiko yang 
dihadapi. Sesuai ketentuan POJK No. 1/POJK.05/2015 tentang 
Penerapan Manajemen Risiko bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-
Bank, Perusahaan menggolongkan risiko-risiko yang dihadapinya 
sebagai berikut:

The Company continually evaluates its business environment 
to be able to identify and measure the level of potential risk. In 
accordance with POJK No. 1/POJK.05/2015 on Risk Management 
Implementation for Non-Bank Financial Services Institutions, the 
Company classifies the potential risks as follows:

TINJAUAN MANAJEMEN RISIKO
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1. Risiko Strategi
Dalam rangka mencapai visi dan misi serta sasaran 
Perusahaan dibutuhkan suatu perencanaan kegiatan 
Perusahaan yang sesuai dengan kondisi sumber daya dan 
ketidakpastian kondisi lingkungan usaha. Risiko strategi 
didefinisikan sebagai risiko yang muncul akibat kegagalan 
penetapan strategi yang tepat dalam rangka pencapaian 
sasaran dan target utama perusahaan. Dalam menyusun dan 
menetapkan strategi, Perusahaan memperhatikan hal-hal 
berikut ini:
• Memahami kondisi lingkungan bisnis, ekonomi dan 

industri pembiayaan;
• Mengukur kekuatan dan kelemahan faktor internal dan 

eksternal yang dimiliki Perusahaan; dan
• Melakukan analisa atas seluruh alternatif strategi yang 

tersedia
2. Risiko Operasional

Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko yang 
muncul sebagai akibat ketidaklayakan atau kegagalan 
proses internal, manusia, system teknologi informasi dan/ 
atau adanya kejadian yang berasal dari luar lingkungan 
Perusahaan. Risiko operasional merupakan risiko yang 
dihadapi Perusahaan sehari-hari dalam menjalankan 
usahanya dan dapat berdampak pada proses pelayanan 
yang baik kepada nasabah, pelanggaran regulasi, munculnya 
tuntutan hukum serta berkontribusi terhadap reputasi 
dan daya saing Perusahaan sehingga dapat menurunkan 
pendapatan Perusahaan dan/ atau munculnya sanksi berupa 
peringatan dan/ atau denda dan/ atau ganti rugi. Secara 
umum, penanganan risiko operasional dalam Perusahaan 
dilakukan dengan jalan:
• Mengidentifikasi risiko yang melekat dalam setiap 

produk dan aktivitas operasional;
• Mengukur profil risiko Perusahaan agar mendapatkan 

gambaran dari efektifitas penerapan manajemen 
risiko serta tingkat kepatuhan terhadap prosedur dan 
kebijakan yang tersedia; dan

• Mengelola, mengawasi dan mengendalikan risiko 
dalam bentuk tindakan proaktif sehingga kerugian 
operasional yang terjadi tidak melewati batasan yang 
telah ditentukan dan tidak mengganggu jalannya usaha 
Perusahaan.

3. Risiko Aset dan Liabilitas
Risiko aset dan liabilitas didefinisikan sebagai risiko yang 
muncul sebagai akibat kegagalan pengelolaan aset dan 
liabilitas perusahaan. Fokus utama manajemen aset dan 
liabilitas adalah melakukan koordinasi portofolio asset 
dalam rangka memaksimalkan profit bagi Perusahaan dan 

1. Strategic Risk
To achieve the vision and mission as well as the goals of the 
Company requires the plan of activities of the Company in 
accordance with the condition of resources and uncertainty of 
business environment conditions. Strategic risk is defined as 
the risk arising from the failure of the strategy setting in order 
to achieve the objectives and the main target of the Company. 
In formulating and stipulating strategies, the Company 
considers the following:

• Understanding the condition of business, economic, and 
industry environment;

• Measuring the strengths and weaknesses of internal and 
external factors of the Company; and

• Performing analysis against all available alternative 
strategies.

2. Operational Risk
Operational risk is defined as the risk that arises from 
inadequacy or failure of internal processes, human, 
information technology system, and/ or the occurrence of 
events originating from outside of the Company. Operational 
risk is risk which faced by the Company in its daily operations 
and may have impact on the process of provision of goods 
and services to the customers, violation of regulations, 
and the filing of lawsuits and contribute to the Company’s 
reputation and competitiveness so that it decreases the 
Company’s revenues at causes at imposition of sanctions in 
the form of warning and/ or fine and/ or damages. Generally, 
operational risk handling within the company resort into the 
following steps:

• Identifying risks possessed on each product and 
operational activities;

• Measuring the Company’s risk profile in order to obtain 
better picture of the effectiveness in the risk management 
implementation, as well as conformity level towards the 
available procedures and policies; and

• Managing, monitoring and controlling risks in the form of 
proactive measure, so that the operational losses do not 
exceed the set limit and do not disturb the Company’s 
operation.

3. Asset and Liabilities Risk
Assets and Liabilities Risk is defined as the risks arising as a 
result of the failure of the Company’s assets and liabilities 
management. The main focus of the assets and liabilities 
management is to coordinate an assets portfolio in order 
to maximize profits for the Company and the results 
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hasil yang dibagikan kepada para Pemegang Saham dalam 
jangka panjang dengan memperhatikan kebutuhan likuiditas 
dan kehati-hatian. Kegagalan dalam mengelola risiko ini 
secara memadai dapat membawa akibat kerugian keuangan, 
masalah regulasi, serta mempengaruhi reputasi perusahaan. 
Perusahaan telah melakukan pencatatan dan pemantauan 
secara berkala terhadap aset dan liabilitas yang dibahas 
di dalam Komite Aset dan Liabilitas sehingga Direksi dan 
manajemen senior dapat cepat tanggap terhadap isu risiko 
aset dan lialibitas.

Penerapan manajemen risiko terhadap Risiko Aset dan 
Liabilitas ini dilakukan Perusahaan dengan cara:
• Pengelolaan Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah potensi kerugian yang 
timbul akibat pergerakan suku bunga di pasar yang 
berlawanan dengan posisi atau transaksi perusahaan 
yang mengandung risiko suku bunga. Perusahaan 
senantiasa memantau pergerakan suku bunga dalam 
meminimalkan risiko suku bunga ini, diantaranya 
dengan menjaga komposisi antara sumber pendanaan 
dengan tingkat suku bunga mengambang dan tingkat 
suku bunga tetap. Secara umum sebagian besar 
piutang pembiayaan Perusahaan memiliki struktur 
suku bunga tetap, akan tetapi Perusahaan memiliki 
struktur pinjaman dengan suku bunga mengambang. 
Untuk hal ini Perusahaan menerapkan strategi taktis 
bagian Treasuri Perusahaaan dalam mengantisipasi 
arah tingkat suku bunga secara terukur pada setiap 
pergerakan suku bunga.

• Pengelolaan Risiko Nilai Tukar
Risiko nilai tukar timbul dari pergerakan nilai tukar mata 
uang terhadap mata uang lainnya, dimana pergerakan 
nilai tukar tersebut menimbulkan dampak kerugian 
kurs baik secara transaksi pencatatan keuangan 
maupun arus kas perusahaan. Pengelolaan risiko nilai 
tukar perusahaan dilakukan dengan menjaga Posisi 
Devisa Neto (PDN), yang dihitung dari selisih antara 
aktiva dan pasiva perusahaan dalam mata uang asing. 
Perusahaan memiliki beberapan pinjaman mata uang 
asing, namun Perseroan juga melakukan transaksi 
pertukaran mata uang maupun tingkat suku bunga 
atas pinjaman tersebut, sehingga Perusahaan dapat 
menjaga PDN dalam posisi minimal, sehingga potensi 
kerugian akibat perubahan nilai tukar mata uang tidak 
akan berdampak material bagi Perusahaan. Perusahaan 
membatasi maksimum PDN sebesar US$ 500.000. Per 31 
Desember 2017, posisi PDN Perusahaan adalah sebesar 

distributed to the shareholders in the long term by taking 
into account liquidity needs and the principle of prudence. 
Failure in managing this risk adequately may cause financial 
losses, regulatory issues, as well as affecting the Company’s 
reputation. The Company has recorded and monitored the 
assets and liabilities at regular intervals which are discussed 
by the Asset and Liability Committee, so that the Board of 
Directors and senior management will be able to quickly 
respond to any issues of assets and liabilities risks.

The Company’s risk management implementation toward the 
Assets and Liabilities Risk are as follows:
• Interest Rate Risk Management

Interest rate risk is the potential loss arising from 
movements of interest rates in the market against 
the Company’s position or transactions that contain 
interest rate risk. The Company closely monitors the 
movement on interest rate to reduce interest rate 
risk by maintaining the composition of floating and 
fixed interest rate funding sources. In general, most 
of the Company’s financing receivables have a fixed 
interest rate profile, however most of the Company’s 
funding sources are floating interest rate. As a result, 
the Company implements the tactical strategy of the 
Company’s treasury in anticipating the direction of the 
interest rates in a calculated approach of the interest rate 
movement.

• Foreign Exchange Risk Management
Foreign exchange risk arises from changes in the 
exchange rate of one currency against another currency, 
where the exchange rate movements may induce 
exchange rate losses either in the form of accounting 
translation or on a cash flow basis for the Company. 
Managing foreign exchange risk is established by 
maintaining the Company’s Net Open Position (NOP), 
which is calculated from the difference between assets 
and liabilities denominated in foreign currencies. The 
Company has several foreign currency loans; however, 
the Company also enters into currency and interest rate 
swaps on the loans, to maintain NOP at the minimum 
level, so that the potential loss due to exchange rate 
changes will not have any material impact on the 
Company. The Company limits the maximum level of NOP 
is US$500,000. As of 31 December 2017, the Company’s 
NOP position was recorded at only US$ 98,507.47 
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US$ 98.507,47 (long position). Adapun posisi kontrak 
lindung nilai Perusahaan adalah sebesar US$ 10 juta, 
yang merupakan kontrak lindung nilai dengan Bank 
Sumitomo Mitsui Indonesia. 
  

• Pengelolaan Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan apabila 
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 
yang telah jatuh tempo, disebabkan ketidaksesuaian 
jatuh tempo (mismatch) antara aktiva dengan pasiva 
perusahaan. Perusahaan memantau pengelolaan risiko 
likuiditas ini dengan menjaga ketersediaan sisa plafon 
fasilitas pinjaman yang dapat ditarik pada saat pinjaman 
jatuh tempo dan tidak dapat diperpanjang. Selain itu, 
Perusahaan memiliki sumber likuiditas internal dari 
pembayaran angsuran bulanan oleh nasabah.

4. Risiko Kepengurusan
Dalam rangka mencapai sasaran Perusahaan diperlukan 
proses kepemimpinan, administrasi, pengarahkan, 
dan alokasi sumber daya yang dimiliki Perusahaan 
dengan koordinasi yang baik antara Direksi dan Dewan 
Komisaris yang memiliki kompetensi dan integritas. Risiko 
kepengurusan didefinisikan sebagai risiko yang muncul 
akibat kegagalan perusahaan dalam memelihara komposisi 
terbaik pengurusnya, yaitu direksi dan dewan komisaris, atau 
yang setara, yang memiliki kompetensi dan integritas yang 
tinggi. Perusahaan mengelola risiko kepengurusan melalui 
penerapan fungsi yang memantau kepesertaan Direksi dan 
Dewan Komisaris dalam progam pelatihan dan pendidikan 
regular dan berkelanjutan yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, fungsi dan tanggung jawab untuk 
memenuhi persyaratan kepatutan dan kelayakan OJK. 

5. Risiko Tata Kelola
Tata Kelola Perusahaan yang baik adalah rangkaian proses, 
kebiasaan, kebijakan, aturan, struktur, dan mekanisme yang 
mengatur pengelolaan dan pengendalian perusahaan yang 
mencakup hubungan antara para pemangku kepentingan 
(stakeholder) yang terlibat serta tujuan pengelolaan 
perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik diharapkan 
dapat menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 
berkesinambungan bagi pemangku kepentingan. Risiko 
tata kelola didefiniskan sebagai risiko yang muncul karena 
adanya potensi kegagalan dalam pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik, ketidaktepatan gaya manajemen, 
lingkungan pengendalian dan perilaku dari setiap pihak yang 
terlibat langsung atau tidak langsung dengan perusahaan. 
Untuk mendukung manajemen risiko tata kelola, Perusahaan 
memiliki Departemen Kepatuhan yang bertanggung jawab 
kepada Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

(long position). The position of hedging contracts of 
the Company was USD 10 million, representing the 
hedging contract with Sumitomo Mitsui Bank Indonesia. 
 

• Liquidity Risk Management
Liquidity risk is the risk that is caused when the Company 
is unable to meet the obligations that have matured, 
due to maturity mismatches between the assets and 
liabilities of the Company. The Company monitors 
liquidity risk management by maintaining the availability 
of credit facility for drawdown at the time of the maturity 
of loan could not be rollover. Besides that, the Company 
has adequate internal liquidity resources from the 
repayment of monthly installment from the customers. 

4. Management Risk
The effort to achieve the Company’s targets requires the 
leadership, administration, direction, and allocation of 
resources of the Company with good coordination between 
the Board of Directors and Board of Commissioners with 
competence and integrity. Management risk is defined as the 
risk arising from the Company’s failure to maintain the best 
composition of its management, namely the Board of Directors 
and Board of Commissioners, or their equivalent, to possess 
a strong competence and integrity. The Company manages 
risk management through the implementation function that 
monitors the participation of the Board of Directors and Board 
of Commissioners in regular and continuous education and 
training programs in accordance with laws and regulations, 
functions and responsibilities to fulfill the fit and proper 
requirements set by OJK.

5. Governance Risk
Good Corporate Governance is a set of processes, customs, 
policies, rules, structures, and mechanisms which govern 
the Company’s management and control that includes 
the relationship between stakeholders involved and 
the objectives of the management of the Company. The 
implementation of Good Corporate Governance is expected 
to produce sustainable long term economic value for 
the stakeholders. Governance risk is defined as risk that 
arises from the potential failure in the implementation 
of the Company’s good corporate governance, improper 
management style, control environment, and the behavior 
of each of the parties involved directly or indirectly with the 
Company. To support governance risk management, the 
Company has a Compliance Department that is responsible 
to the Compliance & Risk Management Director. 
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6. Risiko Pembiayaan
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perusahaan 
menghadapi risiko pembiayaan yang merupakan risiko yang 
melekat (inherent risk) pada perusahaan pembiayaan. Risiko 
Pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan 
debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban 
kepada perusahaan. Beberapa sumber risiko pembiayaan 
adalah komposisi dan kualitas portfolio piutang pembiayaan, 
strategi penyaluran pembiayaan dan faktor eksternal. Risiko 
pembiayaan dapat meningkat karena terkonsentrasinya 
penyediaan dana, antara lain pada konsumen, wilayah 
geografis, produk, jenis pembiayaan atau lapangan 
usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut risiko konsentrasi 
pembiayaan.

Perusahaan menerapkan strategi manajemen risiko 
pembiayaan dalam Kebijakan Manajemen Risiko Pembiayaan 
meliputi: proses end to end dari kriteria penerimaan 
pembiayaan, originasi dan persetujuan penetapan suku 
bunga, pemantauan, penagihan, manajemen agunan, proses 
manajemen pembiayaan bermasalah dan manajemen 
portofolio. Strategi manajemen risiko pembiayaan harus 
dibuat sejalan dengan tujuan perusahaan untuk menjaga 
kualitas pembiayaan, laba dan pertumbuhan usaha. Evaluasi 
berkala dilakukan terhadap produk/portofolio pembiayaan, 
sebagai mitigasi dari risiko pembiayaan.

Selain itu, Perusahaan juga telah memiliki kebijakan 
pembiayaan, yang mengatur mengenai struktur dan hirarki 
kebijakan pembiayaan. Dalam mengelola risiko pembiayaan, 
Perusahaan menetapkan kebijakan pembiayaan sebagai 
berikut:
• Persetujuan pembiayaan diberikan oleh Direksi dan 

level dibawahnya sesuai dengan kebijakan delegasi 
wewenang 

• Pembiayaan hanya diberikan kepada nasabah yang 
sudah berpengalaman menjalankan usahanya atau 
memiliki prospek usaha yang jelas.

• Bidang usaha yang dibiayai memiliki prospek usaha 
yang baik, memiliki tingkat risiko yang terukur, serta 
tidak bersifat spekulatif.

• Risiko pembiayaan yang lebih tinggi secara umum akan 
dibebani suku bunga lebih tinggi dibandingkan yang 
berisiko rendah.

Selain beberapa mitigasi risiko pembiayaan sebagaimana 
dijelaskan diatas, Perusahaan juga melakukan serangkaian 
aktivitas guna memastikan agar proses manajemen atas 
risiko pembiayaan dapat berjalan baik melalui:

6. Financing Risk
In carrying its business activities, the Company faces financing 
risks which inherent risks in the financing companies. Credit 
risk is the risk that occurs due to the failure of the debtor and/
or other parties in fulfilling their obligations to the Company. 
The sources of credit risk are the composition and quality 
of the financing portfolio, the lending marketing strategy 
and external factors. Financing risk can be increased due to 
concentrated provision of funds on the consumer, geographic 
region, product, type of financing or specific business field. 
This risk is commonly known as concentration risk.

The Company has implemented a risk management strategy 
by establishing the Policy of Financing Risk Management 
that includes an end to end process starting from funding 
admission criteria, origination and approval of the set 
interest rate, monitoring, billing, collateral management, 
processes of non-performing loan management and portfolio 
management. The financing risk management strategy 
should be made in line with the Company’s objective to 
maintain quality of financing, profit and business growth. 
Periodic evaluation of financing products/ portfolio as an 
effort to mitigate financing risk. 

Moreover, the Company also has Financing Policy in place 
that governs the structure and hierarchy of financing policy. In 
managing the risk, the Company established some financing 
policies as follows:

• Approval of the financing is authority of Board of 
Directors and its below level in line with policy of 
delegation authority.

• Financing is only given to customers who have track 
record in running their business or having clear business 
prospect.

• Business sectors that are financed have good prospect, 
having measurable risk, and not a speculative business.

• Higher credit risk generally will be charged higher interest 
rate compared to those that have lower risk.

In addition to some mitigation of credit risk as described 
above, the Company also conduct a series of activities to 
ensure that the management process on financing risk can 
run well through:
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• Penetapan prosedur dan kebijakan terkait dengan proses 
pemberian pembiayaan kepada calon nasabah, dimana 
kebijakan dan prosedur tersebut selalu dievaluasi dan 
disesuaikan dengan kondisi terkini guna mendukung 
pengembangan bisnis dengan tanpa meninggalkan 
prinsip kehati-hatian.

• Proses identifikasi risiko dilakukan sejak awal proses 
penilaian kelayakan permohonan melalui penelitian 
dokumen dan informasi yang disampaikan calon 
nasabah dan permintaan informasi tentang calon 
nasabah kepada pihak ketiga. Selain itu, Perusahaan 
telah bergabung dengan Sistem Layanan Informasi 
Keuangan (SLIK) OJK.

• Analisa atas risiko pembiayaan selain dikaitkan dengan 
kelayakan nasabah juga dipengaruhi oleh kecukupan 
nilai dan kelayakan jaminan, yang mana dikendalikan 
oleh Perusahaan dengan penetapan tingkat simpanan 
jaminan (uang muka) yang berbeda maupun persyaratan 
jaminan tambahan lainnya.

• Pengendalian risiko pembiayaan dilakukan Perusahaan 
dengan pemisahan tugas untuk memitigasi risiko 
dan menciptakan independensi pada setiap tahapan. 
Kontrol ganda telah diterapkan pada setiap tahapan 
proses pemberian pembiayaan, dimulai dari proses 
analisis hingga pencairan pembiayaan.

Perusahaan juga mengembangkan dan 
mengimplementasikan kebijakan dan prosedur risiko 
pembiayaan secara tepat sehingga dapat:
• Mendukung penyaluran pembiayaaan yang sehat
• Memantau dan mengendalikan risiko pembiayaan 

termasuk risiko konsentrasi pembiayaan
• Melakukan evaluasi dalam memanfaatkan peluang 

usaha yang baru
• Mengidentifikasi dan menangani pembiayaan 

bermasalah
7. Risiko Dukungan Pendanaan (Permodalan)

Perusahaan Pembiayaan merupakan pihak yang menyalurkan 
pembiayaan pada masyarakat umum namun tidak dapat 
mengumpulkan dana langsung dari masyarakat berbentuk 
tabungan dan/ atau bentuk lainnya yang dipersamakan. 
Hal ini mengindentikasikan pemenuhan kebutuhan dana 
Perusahaan tergantung akses terhadap pendanaan yang 
berasal dari fasilitas perbankan dan sumber dana lainnya serta 
tambahan modal dari pemegang saham untuk mendukung 
kegiatan pembiayaan yang dilakukan Perusahaan. Risiko 
pendanaan didefinisikan sebagai risiko yang muncul akibat 
ketidakcukupan dana/modal yang ada pada perusahaan, 

• The establishment of policies and procedures related 
to the credit financing to potential customers, where 
the policies and procedures are constantly evaluated 
and adapted to current conditions in order to support 
the development of business without leaving the 
precautionary principle. 

• Risk identification process is implemented early in the 
eligibility assessment process through the examination 
of documents and information submitted by customers 
and information request on prospective customers to 
third parties. Besides that, the Company has joined 
the OJK’s Financial Information Services System (SLIK). 

• Analysis of credit risk, apart from its association with 
customer eligibility, is also affected by the adequacy of 
the value and feasibility of collateral, which is controlled 
by the Company through the determination of different 
down payment or additional collateral requirements.

• Monitoring to credit risk has conducted by the Company 
through segregation of duties to mitigate the risks and 
to construct independency at each stage. Dual controls 
have been applied to each stage of the credit financing, 
starting from the analysis process up to the disbursement 
process.

The Company also develop and implement proper risk 
financing policies and procedures in order to:

• Support robust distribution of heathy financing
• Monitor and control of financing risks including 

concentration risk
• Evaluate the taking up of new business opportunities 

• Identify and handle non-performing loans

7. Fund Support Risk
A Financing Company extends financing to members of the 
community but it shall not directly obtain funds from the 
community in the form of savings and/ or other equivalent 
forms. This indicates that the fulfillment of the Company’s 
needs of funds relies on access to the funding from banking 
facilities and other sources of funds as well as additional 
capital from the shareholders to support the financing 
activities of the Company. Fund support risk is defined as the 
risks arising because of the insufficient fund/capital in the 
Company, including the lack of access to additional fund/ 
capital in facing the loss or unexpected needs.
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termasuk kurangnya akses tambahan dana/modal dalam 
menghadapi kerugian atau kebutuhan dana/ modal yang 
tidak terduga.

Adapun penerapan manajemen risiko terhadap Risiko 
Dukungan Pendanaan (Permodalan) ini dilakukan 
Perusahaan dengan cara mengukur kemampuan Perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan menggunakan 
acuan gearing ratio (Debt to Equity Ratio). Per 31 Desember 
2017, Gearing Ratio Perusahaan sebesar 2,8 kali jauh 
lebih rendah dari ketentuan batas maksimum 10 kali yang 
ditetapkan Peraturan OJK.

The application of risk management toward the Fund Support 
risk is conducted by the Company by measuring the Company 
ability to meet its obligations. The Company uses Gearing 
Ratio as reference. As of December 31, 2017, Gearing Ratio of 
the Company amounted to 2,8 times, much lower than the 
regulation of the maximum limit 10 times which set by the 
OJK Regulation.

Berdasarkan profil risiko tersebut, Perusahaan telah melaksanakan 
penilaian tingkat risiko. Berdasarkan penilaian dan pengukuran 
yang dilakukan, hasil pengukuran per 31 Desember 2017 adalah 
sebagai berikut:

Based on the risk profile, the Company has conducted evaluation 
on the risk. Based on the assessment and measurement, the results 
of measurements per December 31, 2017 showed as follows:

NO. JENIS RISIKO | TYPE OF RISK NILAI RISIKO 
VALUE OF RISK

BOBOT  
WEIGHT

NILAI RISIKO BERSIH  
NET RISK VALUE

1 Kepengurusan | Management 0 10% 0,01

2 Tata Kelola | Governance 0,45 15%

3 Strategi | Strategy 1,35 10%

Risiko Bawaan | Inherent Risk 0,50

Manajemen dan Pengendalian | Management and Control 2,20

4 Operasional | Operational 2,20 20%

Risiko Bawaan | Inherent Risk 1,08

Manajemen dan Pengendalian | Management and Control 1,60

5 Aset dan Liabilitas | Asset and Liabilities 1,37 15%

Risiko Bawaan | Inherent Risk 1,53

Manajemen dan Pengendalian | Management and Control 1,20

6 Pembiayaan | Financing 1,36 30%

Risiko Bawaan | Inherent Risk 1,11

Manajemen dan Pengendalian | Management and Control 1,60

100% 2,52

Total Nilai Risiko Bersih | Total Value of Net Risk 1,26

1 Kemampuan Pendanaan  | Funding 0,00 50% 0,00

2 Tambahan Pendanaan | Additional Funding 2,00 50% 8,00

Dukungan Dana (Permodalan) | Funding Support 100% 1,68

1 Total Nilai Risiko Bersih | Total Value of Net Risk 1,26

2 Total Nilai Risiko Dukungan Dana | Total Value of Fund Support Risk 1,68

Nilai Risiko Keseluruhan | Overall Risk Value 1,44

Tingkat Risiko | Risk Level Sedang Rendah
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Pengungkapan Eksposur Risiko Risk Exposure Disclosure

PORTOFOLIO PEMBIAYAAN
Perusahaan melakukan diversifikasi portofolio pembiayaan 
berdasarkan strategi bisnis dan rencana tahunan Perusahaan, 
target pasar, kondisi ekonomi di masa sekarang, serta peraturan 
yang terkait. Berdasarkan hal tersebut, diversifikasi portofolio 
pembiayaan dikelompokkan berdasarkan letak geografis, jenis 
produk, tipe asset pembiayaan, serta sektor ekonomi yang 
diuraikan sebagai berikut.

DIVERSIFIKASI BERDASARKAN LETAK GEOGRAFIS

Dari sisi letak geografis, portofolio pembiayaan Perusahaan di 
tahun 2017 tersebar cukup merata di seluruh wilayah Indonesia 
dengan portofolio terbesar ada di wilayah Jabodetabek (40,6%) 
dan Jawa (29,2%). Portofolio wilayah Sumatera turun tipis menjadi 
14,6%. 

DIVERSIFIKASI BERDASARKAN PRODUK PEMBIAYAAN
Berdasarkan produk pembiayaan, portofolio pembiayaan 
Perusahaan masih didominasi oleh piutang sewa guna usaha yang 
merupakan 93,1% dari total portofolio pembiayaan di tahun 2017, 
sementara pembiayaan konsumen meningkat menjadi 0,4% dan 
pembiayaan modal kerja/ anjak piutang menjadi 6,5%.

FINANCING PORTFOLIO
The Company diversifies financing portfolio based on business 
strategy and annual plan of the Company, market target, economic 
conditions in the present, and related regulations. Based on it, 
diversification of the financing portfolio is grouped by geographical 
location, product type, type of financing assets, and economic 
sector described as follows.

DIVERSIFICATION BASED ON GEOGRAPHICAL 
LOCATION
Based on geographical location, the Company’s financing portfolio 
in 2017 was quite widely spread across all regional areas in 
Indonesia with the largest portfolio in Jabodetabek (40.6%) and 
Java (29.2%). The portfolio in Sumatera region slightly decreased 
to 14.6%

DIVERSIFICATION BASED ON FINANCING PRODUCT
Based on financing product, the financing portfolio of the Company 
is still dominating by lease financing of 93.1% of total financing 
portfolio in 2017, meanwhile consumer financing has started to 
increase to 0.4% dan working capital/ factoring financing to 6.5%.

DIVERSIFIKASI LOKASI 2016 2017 LOCATION DIVERSICATION

Jawa Bali (Non Jabodetabek)  388  726 Jawa Bali (Non Jabodetabek)

Jabodetabek  1,063  1,010 Jabodetabek

Kalimantan  222  298 Kalimantan

Sumatera  459  363 Sumatera

Sulawesi & Indonesia Bagian Timur  68  89 Sulawesi & Eastern Indonesia

TOTAL  2,200 2,487 TOTAL

KETERANGAN 2016 2017 DESCRIPTION

Sewa Pembiayaan 100%  2,200,300  2,316,606 93.1% Lease Financing

Modal Kerja (Anjak Piutang) 0%  -    161,158 6.5% Working Capital (Factoring)

Pembiayaan Konsumen 0%  -    9,488 0.4% Consumer Financing

TOTAL 100%  2,200,300  2,487,252 100% TOTAL

dalam miliar Rupiah | in billion rupiah

dalam juta Rupiah | in million rupiah

TINJAUAN MANAJEMEN RISIKO
Risk Management Analysis
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DIVERSIFIKASI BERDASARKAN TIPE ASET PEMBIAYAAN 

Berdasarkan jenis asset pembiayaan, portofolio pembiayaan 
Perusahaan masih didominasi oleh pembiayaan alat berat non 
pertambangan walau porsi terhadap total portofolio menurun 
di tahun 2017 menjadi 26% dari 27,5% di 2016, sementara 
pembiayaan kendaraan meningkat menjadi 17,7% di tahun 2017, 
dari 14,8% di tahun 2016. Pembiayaan mesin lainnya dan mesin 
percetakan turun dari masing – masing 26,1% dan 15,2% di tahun 
2016 menjadi 24,5% dan 6,9% di tahun 2017, sejalan dengan 
kondisi perekonomian di Indonesia.

DIVERSIFIKASI BERDASARKAN SEKTOR EKONOMI  
Secara konsentrasi sektor ekonomi di portfolio pembiayaan, 
Perusahaan tetap mempertahankan komposisi yang cukup 
berimbang. 

DIVERSIFICATION BASED ON TYPE OF ASSET 
FINANCING
Based on type of asset financing product, the financing portfolio of 
the Company is still dominating by heavy equipment non mining 
financing, although the portion in total portfolio is decreased from 
27.5% 2016 to 26% in 2017, meanwhile the financing of vehicles 
increased to 17.7% in 2017 from 14.8% in 2016. The financing of 
other machinery and printing machines also decrased from 26.1% 
and 15.2% respectively in 2016 to 24.5% and 6.9% respectively in 
2017, in line with the condition of Indonesian macroeconomy.

DIVERSIFICATION BASED ON ECONOMIC SECTOR
Based on concentration level of the financing portfolio on 
economic sector basis, the Company continues to maintain the 
balancing composition.

DIVERSIFIKASI TIPE ASET PEMBIAYAAN 2016 2017 TYPE OF ASSET FINANCING  DIVERSIFICATION

Alat Berat Sektor Pertambangan  213  466 Heavy Equipment Mining Sector

Alat Berat Sektor Non Pertambangan  605  646 Heavy Equipment Non Mining Sector

Alat Berat Sektor Industri  147  142 Heavy Equipment Industrial Sector

Kendaraan  326  413 Vehicles

Mesin Lainnya  573  478 Other Machineries

Mesin Percetakan  335  171 Printing Machines

Modal Kerja  -    161 Working Capital

Konsumer  -    9 Consumer Finance

TOTAL  2,200 2,487 TOTAL

DIVERSIFIKASI SEKTOR EKONOMI 2016 2017 ECONOMIC SECTOR  DIVERSIFICATION

Manufaktur  1,030  752 Manufacturing

Konstruksi  324  426 Construction

Transportasi  240  261 Transportation

Perdagangan  250  395 Trading

Pertambangan  285  575 Mining

Lainnya  71  78 Others

TOTAL  2,200 2,487 TOTAL

dalam miliar Rupiah | in billion rupiah

dalam miliar Rupiah | in billion rupiah

TINJAUAN MANAJEMEN RISIKO
Risk Management Analysis
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Bagi Perusahaan, penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 
bukan sekedar memenuhi peraturan perundang-undangan tapi 
merupakan elemen dasar yang mengacu pada international best 
practices. Perusahaan meyakini bahwa Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik akan mampu meningkatkan nilai Perusahaan. 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik selama ini telah 
memberikan kontribusi yang positif bagi peningkatan kinerja, 
daya saing, dan kepercayaan para pemangku kepentingan 
(stakeholder) Perusahaan. Oleh karena itu, Perusahaan secara 
konsisten senantiasa meningkatkan komitmen untuk menjunjung 
tinggi nilai-nilai integritas dan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 
dalam menjalankan setiap aktivitas usahanya.

Dalam menerapkan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, Perusahaan 
mengacu pada beberapa ketentuan yang berlaku, di antaranya:
• Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas;
• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 18/

POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi 
bagi Konglomerasi Keuangan;

• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 30/
POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik bagi 
Perusahaan Pembiayaan.

Dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, Perusahaan 
mengacu pada 5 (lima) pilar dasar, yaitu:   

1. Transparansi, keterbukaan dalam proses pengambilan 
keputusan dan dalam pengungkapan dan penyediaan 
informasi yang relevan mengenai Perusahaan;

2. Akuntabilitas, kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggung 
jawaban organ Perusahaan sehingga kinerja Perusahaan 
dapat berjalan secara  transparan, wajar, efektif, dan efisien; 

3. Tanggung jawab, kesesuaian pengelolaan Perusahaan 
dengan peraturan perundang-undangan dibidang 
pembiayaan yang berlaku, nilai-nilai etika, standar, prinsip, 
dan praktik penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat; 
 

4. Mandiri, Perusahaan yang dikelola secara mandiri dan 
profesional serta bebas dari benturan kepentingan dan 
pengaruh atau tekanan dari pihak manapun yang tidak 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang 
pembiayaan dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan 
praktik penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat;

5. Kewajaran dan kesetaraan atau keseimbangan dalam 
memenuhi hak-hak pemangku kepentingan yang timbul 
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan, 
dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik 
penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat.

For the Company, the implementation of Good Corporate 
Governance is not only addressed to comply with the regulations, 
but also a fundamental element which refers to international 
best practices. The Company believes that Good Corporate 
Governance is made to enhance value creation of the Company. 
The implementation of Good Corporate Governance has driven 
a positive contribution to the improved its performance, its 
competitiveness and trust of the stakeholders. Thus, the Company 
consistently continues to increase its commitments in promoting 
integrity and Good Corporate Governance values in managing its 
business activities.

In the implementation of Good Corporate Governance, the 
Company refers to several applicable provisions, among others:
• Law No. 40/2007 on Limited Liability Company;   

• Regulation of the OJK No. 18/POJK.03/2014 on the Integrated 
Corporate Governance

• Regulation of the OJK No. 30/POJK.04/2014 on Corporate 
Governance Implementation of Multi-Finance Companies.

In implementing the Good Corporate Governance, the company 
refers to 5 (five) basic pillars of Good Corporate Governance such 
as:
1. Transparency, transparency in the process of decision making 

and transparency in disclosure of material and relevant 
information about the Company

2. Accountability, clarity of functions and implementation of 
accountability clearly and contained in performance reports, 
accountability reports and internal control reports as a form 
of real accountability

3. Responsibility, implementing the consistency between 
the management practices and the prevailing laws and 
regulations professionally, free from conflict of interests and 
influence of pressure from any parties that is inconsistent 
with prevailing laws and regulations and sound corporate 
principles.

4. Independency, the management of the Company is done 
professionally, free from conflict of interests and influence/
pressure from any parties.    
 
 

5. Fairness, implementing the fairness and equal treatment in 
fulfilling the rights of stakeholders arising from agreements 
and applicable laws and regulations.
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STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance Structure

PRINSIP
GCG

Transparency

AccountabilityFairness

Independency Responsibility

Struktur Tata Kelola Perusahaan berdasarkan Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perusahaan Terbatas terdiri dari Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagai pemberi keputusan 
tertinggi, Dewan komisaris, dan Direksi. Fungsi masing-masing 
bagian dalam struktur perusahaan dijalankan berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan, Anggaran Dasar perusahaan, 
dan ketentuan lainnya yang didasari prinsip bahwa masing-masing 
bagian memiliki independensi dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
dan tanggung jawabnya untuk kepentingan perusahaan.

Pelaksanaan fungsi masing-masing bagian dalam struktur 
Perusahaan sesuai dengan mekanisme pelaksanaan Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik yang secara umum ditunjukkan sebagai 
berikut:
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah pengambil 

keputusan utama, khususnya hal-hal yang terkait dengan 
permodalan dan pengelolaan Perusahaan.

Good Corporate Governance structure of the Company is based 
on Law No. 40/2007 on Limited Liability Companies, corporate 
organization structure consists of General Meeting of Shareholders 
(GMS) as the ultimate decision maker, the Board of Commissioners, 
and the Board of Directors. Functions of each position in the 
Company’s structure carried out in accordance with the statutory 
provisions, the Company’s Articles of Association, and other 
provisions in force based on the principle that each Company’s 
Organ has independency in carrying out their duties, functions and 
responsibilities for completely the Company’s interest.

The implementation of the functions of each Company’s Organs 
must be in accordance with the GCG implementation mechanism 
which is generally shown as follows:

1. General Meeting of Shareholders (GMS): Key decision makers, 
especially matters related to the Company’s capital and 
management.
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2. Dewan Komisaris, melaksanakan pengawasan dan memberi 
opsi dan nasihat kepada Direksi mengenai pengelolaan 
Perusahaan.

3. Direksi, berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengelolaan Perusahaan.

2. Board of Commissioners: Monitors and provides options 
and advices for the Board of Directors on the Company’s 
management.

3. Board of Directors: has full authority and responsibility for 
managing the Company.

RUPS merupakan bagian dari struktur Perusahaan yang menjadi 
wadah para Pemegang Saham untuk mengambil keputusan 
penting dalam Perusahaan dengan memperhatikan ketentuan 
Anggaran Dasar perusahaan dan peraturan perundang-undangan. 
Keputusan yang diambil dalam RUPS harus didasarkan pada 
kepentingan dan solusi usaha Perusahaan dalam jangka panjang. 
Wewenang RUPS, antara lain:    
1. Menyetujui laporan tahunan, termasuk mengesahkan laporan 

keuangan dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
Perusahaan, serta memberikan pembebasan tanggung jawab 
kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan 
atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah 
dilakukan;

2. Menetapkan penggunaan laba bersih Perusahaan;
3. Mengambil keputusan terkait organisasi Perusahaan, seperti 

perubahan Anggaran Dasar, penggabungan, peleburan, 
pengambilalihan, pemisahan, pembubaran dan likuidasi 
Perusahaan;

4. Melakukan pengangkatan dan/atau perubahan susunan 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris;

5. Memutuskan penetapan gaji, tunjangan, serta honorarium 
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan;

6. Memberi persetujuan terhadap transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan;

7. Melakukan penunjukan Kantor Akuntan Publik (KAP);
8. Memutuskan hal-hal lain yang menjadi kewenangan RUPS 

berdasarkan Anggaran Dasar perusahaan dan peraturan 
perundang-undangan.

Dalam melaksanakan wewenang tersebut, Perusahaan dapat 
melaksanakan RUPS Tahunan juga RUPS Luar Biasa yang 
diadakan sesuai dengan kepentingan Perusahaan. RUPS Tahunan 
diselenggarakan setiap tahun buku selambat-lambatnya 6 (enam) 
bulan setelah tahun buku Perusahaan ditutup. Sedangkan RUPS 
Luar Biasa diadakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan, 
seperti penggantian Direksi.

General Meeting of Shareholders (GMS) is a part of the Company’s 
structure that becomes a vessel for the Shareholders to take 
important decisions in the Company, taking into account of the 
Company’s Articles of Association and legislation. The decision 
taken at the GMS must be based on the interests of the Company’s 
business in the long term. Authority of the GMS are, among others:

1. Approval of the annual report, including ratification of the 
financial statements and reports on the supervisory duty of 
the Board of Commissioners and give release and discharge 
to the members of the Board of Directors and Board of 
Commissioners’ liability for actions of the management and 
supervision that has been done;

2. Setting the Company’s net income utilization;
3. Take decision related to the organization, for example, 

changes in the Article of Association, merger, consolidation, 
acquisition, separation, dissolution and liquidation of the 
Company;

4. Appointment and/or change the composition of the Board of 
Directors and Board of Commissioner;

5. Setting the salary, allowance and honorarium of the Board of 
Directors and Board of Commissioners;

6. Gives approval on transactions that contain conflict of 
interest;

7. Appointment of Public Accounting Firm;
8. Take decision on matters that become the authority of GMS 

based on the Company’s Article of Association and legislation.

In exercising this authority, the Company executes GMS that may 
consist of Annual GMS and Extraordinary GMS held in accordance 
with the interest of the Company. Annual GMS is held every fiscal 
year at least 6 (six) months after the closing of the Company’s fiscal 
year. While Extraordinary GMS is General Meeting of Shareholders 
held at any time based on interests like the Board of Directors 
replacement.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
(RUPS)
General Meeting of Shareholders

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance Structure
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Pemegang Saham Perusahaan

Pelaksanaan RUPS Tahun 2017

Hak dan Tanggung Jawab Pemegang Saham 
dalam RUPS

Tata Cara Pelaksanaan RUPS

Shareholders of the Company

GMS Implementation in 2017

Rights and Responsibilities of Shareholders in 
GMS

Procedures for GMS Implementation

Pelaksanaan RUPS tahunan dan RUPS Luar Biasa pada dasarnya 
sama, yaitu melalui proses pengumuman dan pemanggilan yang 
dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku. Materi informasi yang 
diperlukan terkait pelaksanaan RUPS disampaikan bersamaan 
dengan undangan ke para pemegang saham untuk menghadiri 
RUPS. Perbedaannya, RUPS tahunan diselenggarakan setiap 
tahun, sedangkan RUPS Luar Biasa dapat diadakan kapan saja, 
seperti pada saat ingin mengubah susunan Direksi maupun 
Dewan Komisaris, mengubah nama, tempat kedudukan, jangka 
waktu berdirinya Perusahaan atau apapun yang membutuhkan 
persetujuan para pemegang saham yang sifatnya mendesak.

Annual GMS and Extraordinary implementations are basically 
similar, which is through the GMS announcement and call 
processes shall be conducted according to applicable regulations. 
Necessary information materials related to the GMS execution 
should be submitted along with invitation letters for shareholders 
to attend GMS. The difference is, annual GMS is held every year, 
while Extraordinary GMS can be held at any time, as at the time 
when there is a change in the Board of Directors or the Board of 
Commissioners composition, change the name of the Company, 
place of position, term of establishment of the Company, or 
anything that requires approval of the shareholders of an urgent 
matter.

Per 31 Desember 2017, pemegang saham Perusahaan terdiri 
dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan persentase 
kepemilikan saham sebesar 99,0%, dan Yayasan Kesejahteraan 
Pekerja BRI dengan kepemilikan 1,0%.

Selama tahun 2017, Perusahaan melaksanakan 1 (satu) kali RUPS 
Tahunan dan tidak ada RUPSLB. Pelaksanaan RUPS Tahunan di 
tahun 2017 adalah dengan agenda sebagai berikut:
1. Persetujuan Laporan Tahunan termasuk pengesahan Laporan 

Keuangan Tahun 2016 dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan 
selama Tahun Buku 2016;    

2. Penetapan Penggunaan Laba Perusahaan Tahun Buku 
2016, persetujuan Pemberian Tantiem Tahun Buku 2016, 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik internal maupun 
eksternal, ruang lingkup hak dan tanggung jawab Pemegang 
Saham Perusahaan terdiri atas:
1. Melaksanakan kegiatan RUPS;
2. Memutuskan pengangkatan, pengangkatan ulang dan/atau 

pemberhentian Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan; 

3. Menyetujui pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP);

4. Mengesahkan Laporan Keuangan Perusahaan;
5. Memberi rekomendasi dan menyetujui pembahasan dalam 

RUPS;

Per 31 December 2017, the Company’s shareholders consist of 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk with share ownership 
percentage of 99.0%. and Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI with 
the ownership of 1.0%.

In 2017, the Company convened 1 (one) Annual GMS and no 
Extraordinary GMS. The convention of Annual GMS of 2017 was as 
follows with agenda:
1. Approval for the Company’s Annual Report including 

validating the Company’s Annual Financial Statements for the 
fiscal year ended on December 31, 2016 and provision of full 
release of responsibility to the members of Board of Directors 
and Board of Commissioners for the Company’s management 
and supervision or the 2016 fiscal year.

2. Approval for the plan for the use of income for the fiscal year 
ended on December 31, 2016 and distribution of bonus for 

In accordance with applicable provisions, both internal and 
external, scope of rights and responsibilities of the Company’s 
Shareholders consists of:
1. Implementing GMS activities;
2. Determining appointment, reappointment and/or dismissal 

of the Board of Commissioners and the Board of Directors of 
the Company;

3. Approving the ratification of the Company’s Work Plan and 
Budget (RKAP);

4. Ratifying the Company’s Financial Statements;
5. Giving recommendations and approving discussion in GMS;

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting Of Shareholders
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dan Benefit Lainnya kepada Direksi dan Dewan Komisaris 
Perusahaan Tahun Buku 2017;

3. Persetujuan Penunjukan Akuntan Publik untuk mengaudit 
Laporan Keuangan Tahun Buku 2017;   

4. Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 
2017;

5. Penetapan Perubahan Anggaran Dasar perusahaan.
 

Hasil keputusan RUPS:
1. Menyetujui Laporan Tahunan Perusahaan tentang kegiatan 

usaha dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
dan mengesahkan Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 serta membebaskan Direksi dan Dewan Komisaris 
Perusahaan dari pertanggungjawaban atas tindakan 
pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama 
Tahun Buku 2016;

2. Menyetujui Rencana Penggunaan Laba untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan Rencana 
Pemberian Tantiem Tahun Buku 2016 dan Benefit Lainnya 
Tahun 2017 kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan;

3. Menyetujui pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris 
untuk mewakili pemegang saham dalam penunjukan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) untuk mengaudit Laporan Keuangan 
Tahun Buku 2017;

4. Menyetujui Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan tahun 2017;

5. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar perusahaan.

fiscal year 2016 and the welfare package of year 2017 for 
Board of Directors and Board of Commissioners.

3. Approval for the appointment the Public Accountant to audit 
the Company’s financial statements for the fiscal year ended 
on December 31, 2017;

4. Approval of the Company’s Business Plan for fiscal year 2017; 

5. Approval of the Amendments to the Company’s Articles of 
Association 

GMS Resolutions
1. Approving the Company’s Annual Report regarding business 

activities and report on supervisory duties of the Board 
of Commissioners and validating the Company’s Annual 
Financial Statements for the fiscal year ended on December 
31, 2016 as well as granting full release of responsibility to the 
members of Board of Directors and Board of Commissioners 
for the Company’s management and supervision on the 2016 
fiscal year;

2. Approving the plan for the use of income for the fiscal year 
ended on December 31, 2016 and distribution of bonus for 
fiscal year 2016 and the welfare package of year 2017 for 
Board of Directors and Board of Commissioners;

3. Approving the granting of power to the Company’s Board of 
Commissioners to appoint the Public Accountant to audit the 
Company’s financial statements for the fiscal year ended on 
December 31, 2017.

4. Approving the Business Plan of the Company for fiscal year 
2017

5. Approving the Amendments to the Company’s Articles of 
Association.

Dewan Komisaris merupakan bagian dari struktur Perusahaan yang 
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat serta panduan kepada 
Direksi. Dewan Komisaris juga memastikan bahwa Perusahaan 
melaksanakan praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik. Namun 
demikian, Dewan Komisaris tidak boleh turut serta dalam 
mengambil keputusan operasional. Presiden Komisaris bertugas 
mengkoordinasikan kegiatan Dewan Komisaris. Kedudukan 
masing-masing anggota Dewan Komisaris setara dengan Presiden 
Komisaris.

The Board of Commissioners is a part of the Company’s structure 
that has duties and is collectively responsible for supervising 
and advising the Board of Directors, as well as ensuring that 
the Company implements the Good Corporate Governance 
appropriately. However, the Board of Commissioners is prohibited 
from participating in making operational decisions. The duty of the 
President Commissioner is to coordinate the activities of the Board 
of Commissioners. The position of each member of the Board of 
Commissioners including the President Commissioner is equal

Pedoman Kerja Dan Tata Tertib Dewan 
Komisaris

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 
Komisaris memiliki pedoman kerja. Pedoman kerja tersebut antara 

Guidelines and Code of Conduct Board of 
Commissioners

In carrying out its duties and responsibilities, the Board of 
Commissioners has a working guideline. This work guidelines, 

DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance Structure
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Secara umum, tugas dan tanggung jawab serta wewenang Dewan 
Komisaris sesuai dengan Anggaran Dasar perusahaan, yaitu 
sebagai berikut:
1. Melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam 

menjalankan Perusahaan dan memberikan nasihat kepada 
Direksi;

2. Berhak memeriksa semua pembukuan, surat, alat bukti 
lainnya, memeriksa dan mencocokkan posisi keuangan, 
keadaan uang kas dan lain-lain, serta berhak untuk 
mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh 
Direksi;

3. Meminta keterangan atau informasi dari Direksi mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan kepengurusan Perusahaan. 
Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan 
penjelasan tentang segala hal mengenai Perusahaan yang 
diminta oleh anggota Dewan Komisaris sebagaimana 
diperlukan oleh Dewan Komisaris;    

4. Mengadakan rapat Dewan Komisaris.

Kode Etik Dewan Komisaris

Dewan Komisaris harus memiliki komitmen dalam menerapkan 
praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik dan Pedoman Perilaku 
sesuai dengan Komitmen Integritas, termasuk namun tidak 
terbatas sebagai berikut:
1. Dilarang melakukan transaksi yang mempunyai benturan 

kepentingan dengan kegiatan Perusahaan;
2. Dilarang memanfaatkan jabatannya untuk kepentingan 

pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat merugikan 
atau mengurangi laba/keuntungan Perusahaan;

3. Dilarang mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi 
dari Perusahaan selain remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan berdasarkan keputusan RUPS;   

4. Mendorong terciptanya budaya kepatuhan dan perilaku yang 
baik, serta anti penipuan dengan menjadi contoh yang baik 
bagi Direksi dan karyawan Perusahaan;

5. Mengetahui dan mematuhi hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta rencana bisnis dan kebijakan 

Duties and Responsibilities of Board of 
Commissioners

In general, the duties and responsibilities, as well as the authority 
of the Board of Commissioners is in line with the Company’s Article 
of Association as follows:
1. Conduct supervision on Company management by the Board 

of Directors in running the Company, and provides advices to 
the Board of Directors;

2. Has the right to check all book keeping, letters, other 
evidences, to check and verify financial positions, cash 
conditions and others, and also has the right to know 
all actions conducted by the Board of Directors;  

3. Requests for explanation/information from the Board of 
Directors concerning matters related to the management 
of Company. The Board of Directors and each member of 
the Board of Directors is obliged to provide explanations 
regarding all matters pertaining to the Company requested by 
the members of the Board of Commissioners as required by 
the Board of Commissioners;

4. Holds the Board of Commissioners’ meetings.

Code of Ethics for Board of Commissioners

The Board of Commissioners shall commit to implementing Good 
Corporate Governance and Code of Conduct in accordance with the 
Integrity Commitment, including but not limited to the followings:

1. Prohibits to conduct transactions that have conflict of interest 
with the Company’s activities;

2. Prohibits to utilize his/her position for personal, family, and/
or other interests that may harm or reduce the Company’s 
profits;

3. Prohibits to take and/or receive personal benefits from 
the Company other than remuneration and other facilities 
determined in accordance with the resolution of the General 
Meeting of Shareholders;

4. Encourage the creation of a compliance and good behavior, 
as well as an anti-fraud culture by being a good example for 
Directors and employees.

5. Knowing and complying with applicable laws and regulations, 

lain berisi tentang petunjuk tata laksana kerja Dewan Komisaris 
serta penjelasan tahapan kegiatan secara terstruktur, sistematis, 
mudah dipahami, dapat dijalankan dengan konsisten, dan dapat 
menjadi acuan bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas 
masing-masing agar visi dan misi Perusahaan tercapai.

among other things, contains work instructions for the Board of 
Commissioners and the explanation of each activity stages in 
a structured, systematic, easy to understand, can be executed 
consistently, and can be a reference for the Board of Commissioners 
in carrying out their respective duties to achieve the Company’s 
Vision and Mission.repay its debts is described in the following 
table:
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Perusahaan yang telah ditetapkan;
6. Mempertimbangkan semua hal secara obyektif, profesional 

dan mandiri untuk kepentingan Perusahaan dan pemangku 
kepentingan;

7. Bersikap profesional dalam interaksi baik secara internal 
maupun eksternal serta menjaga dan menjunjung tinggi kode 
etik;

8. Bersedia secara terbuka mengungkapkan kepada 
auditor internal maupun auditor eksternal dengan tidak 
menyembunyikan dan/atau memalsukan fakta;

9. Menjaga kerahasiaan data nasabah dan Perusahaan terhadap 
pihak ketiga yang tidak terkait.

business plans and Company policies;  
6. Considers all activities objectively, professionally and 

independently for the benefits of the Company and its 
stakeholders;

7. Be professional in interaction both internally and externally 
and maintain and uphold the code of ethics;   

8. Willing to disclose publicly to internal auditors and 
external auditors by without hiding and/or falsifying facts; 

9. Maintain confidentiality of customers’ and Company’s data to 
irrelevant third parties.

Berdasarkan kemampuan dan kepatuhan yang harus dipenuhi, 
susunan Keanggotan Dewan Komisaris Perusahaan pada tahun 
2017 diputuskan sebagai berikut:

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah memenuhi persyaratan 
kemampuan dan kepatutan sesuai peraturan yang ditetapkan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Based on the required capabilities and compliance, the 
composition of Board of Commissioners of the Company in 2016 
is as follows:

All members of the Board of Commissioners have met the 
requirements for skills and appropriateness in accordance with the 
regulations stipulated by Financial Services Authority (OJK).

NO. NAMA | NAME POSISI | POSITION MENJABAT SEJAK | SERVING FROM

1 Edi Masrianto Presiden Komisaris | President Commissioner 2015

2 Boyke Budiono Komisaris Independen | Independent Commissioner 2016

3 Nandi H. Hamaki Komisaris | Commissioner 2016

NAMA | NAME POSISI | POSITION PELATIHAN | TRAINING PENYELENGGARA | 
ORGANIZER TANGGAL | DATE

Edi Masrianto Presiden Komisaris | 
President Commissioner Peluang dan Tantangan Tahun 2018 APPI 20 Oktober 2017

Pernyataan Bahwa Dewan Komisaris Memiliki 
Pedoman

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai organ 
pengawas, Dewan Komisaris senantiasa mengacu pada Pedoman 
Kerja Dewan Komisaris (Board Manual). Pedoman Kerja tersebut 
berisi petunjuk serta tata cara kerja Dewan Komisaris beserta 
penjelasan tahapan aktivitas yang diuraikan secara terstruktur, 
sistematis, mudah dipahami, dan dapat dijalankan secara 
konsisten sehingga dapat menjadi acuan yang komprehensif bagi 
Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas masing-masing 
sesuai visi dan misi Perusahaan.

Pelatihan yang telah diikuti Dewan Komisaris 
selama tahun 2017

Sepanjang tahun 2017, anggota Dewan Komisaris Perusahaan 
telah mengikuti berbagai pelatihan dengan perincian sebagai 
berikut:

Statement that Board of Commissioner Has 
Guideline

In carrying out its duties and responsibilities as the supervisor 
organ, the Board of Commissioners continuously refers on the 
Board of Manual of the Board of Commissioners. The Board 
Manual contains instructions and procedures of the Board of 
Commissioners duties along with an explanation of the activity 
elaborated structurally, systematically, easily to understood, 
consistently, so it can be a comprehensive reference for the Board 
of Commissioners in performing their respective duties according 
to the vision and missions of the Company.

Training attended by Board of Commissioners 
during 2017

Throughout 2017, the Company’s members of the Board of 
Commissioners has attended various trainings with the following 
details:
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NAMA | NAME JUMLAH RAPAT | 
NUMBER OF MEETINGS

JUMLAH KEHADIRAN | 
ATTENDANCE

% KEHADIRAN | 
% ATTENDANCE

Edi Masrianto 10 10 100%

Boyke Budiono 10 10 100%

Nandi H. Hamaki 10 9 90%

Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melaksanakan rapat guna mengawasi jalannya 
Perusahaan yang dikelola oleh Direksi. Dewan Komisaris 
mengadakan rapat sesuai ketentuan yang berlaku, yaitu:

1. Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu 
bilamana dianggap perlu oleh salah satu anggota atau lebih 
Dewan Komisaris atau atas permintaan tertulis dari Direksi 
atau atas permintaan tertulis dari salah seorang atau lebih 
Pemegang Saham yang bersama-sama jumlahnya mewakili 
paling tidak sepersepuluh bagian dari seluruh jumlah saham 
dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh 
Perusahaan;

2. Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil 
keputusan yang mengikat jika lebih dari setengah jumlah 
anggota Dewan Komisaris yang menjabat hadir dan/atau 
diwakili dalam Rapat;

3. Keputusan Rapat Dewan Komisaris harus diambil 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Jika keputusan 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai 
maka keputusan diambil berdasarkan pemungutan suara. 
Jika dilakukan pemungutan suara, Keputusan Rapat Dewan 
Komisaris adalah sah dan mengikat bila disetujui oleh lebih 
dari setengah jumlah seluruh suara yang dikeluarkan dengan 
sah dalam Rapat;

4. Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang 
sah tanpa mengadakan rapat Dewan Komisaris dengan 
ketentuan bahwa semua anggota Dewan Komisaris telah 
diberitahu secara tertulis tentang usul yang bersangkutan 
dan lebih dari setengah jumlah anggota Dewan Komisaris 
memberikan persetujuan mengenai usul yang bersangkutan 
secara tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut. 
Keputusan yang diambil dengan cara demikian, mempunyai 
kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan 
sah dalam rapat Dewan Komisaris.

Jumlah kehadiran para anggota Dewan Komisaris dalam Rapat 
Dewan Komisaris selama tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Board of Commissioners Meeting

The Board of Commissioners conducts meetings in order to 
control the Company managed by Board of Directors. The Board 
of Commissioners holds meetings in accordance with appropriate 
regulations, namely:

1. Meetings of the Board of Commissioners can be held any 
time if deemed necessary by one of or more members of 
Board of Commissioners or at the written request of the 
Board of Directors or at the written request of one of or more 
shareholder ( jointly) represent at least 1/10 (one tenth) part 
of the total shares with the valid voting rights issued by the 
Company;

2. The Board of Commissioners’ meeting is only accepted and 
entitled to make a binding decision only if more than ½ part 
of the total Commissioner members serving are present or 
represented in that meeting;

3. The decisions at the Board of Commissioners’ meeting must 
be made based on consensus. In the event the consensus 
decision is not reached, the decision shall be made by in favor 
voting of more than ½ part from the valid votes cast in the 
meeting

4. The Board of Commissioners may also make legitimate 
decisions without conducting the Board of Commissioners’ 
meeting, with the regulation that all members of the Board 
of Commissioners are notified in writing regarding the 
relevant proposal and more than ½ members of the Board of 
Commissioners have given approval on the relevant proposal 
in writing, and signed the approval. Any decision made in such 
a way, has the same force with the decision made legitimately 
in a Meeting.

The number of Board of Commissioners Meeting attended by 
Commissioners in 2017 is as follows:

DEWAN KOMISARIS
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Laporan singkat Rapat Dewan Komisaris selama tahun 2017 
adalah sebagai berikut:

Brief Report of Board of Commissioners Meetings during year 2017 
is as follows

NO. NAMA | NAME AGENDA

1 30 Januari 2017 Laporan analisis kinerja keuangan per 31 Desember 2016

2 6 Februari 2017 • Laporan pokok – pokok pembahasan Rapat Komite Audit
• Laporan analisis kinerja keuangan per 31 Januari 2017

3 23 Maret 2017 • Laporan pokok – pokok pembahasan Rapat Komite Audit
• Laporan analisis kinerja keuangan per 28 Februari 2017

4 28 April 2017 Laporan analisis kinerja keuangan per 31 Maret 2017

5 11 Juli 2017 Laporan analisis kinerja keuangan per 30 Juni 2017

6 14 Agustus 2017 Laporan analisis kinerja keuangan per 31 Juli 2017

7 13 September 2017
• Pembahasan Analisis Kinerja
• Laporan Komite Audit
• Penyampaian Penunjukkan KAP sebagai Tindak Lanjut dari Surat Rekomendasi Dewan Komisaris

8 23 Oktober 2017
• Pembahasan Analisis Kinerja
• Laporan Komite Audit
• Pembahasan RKAP 2018 - 2020

9 13 November 2017 • Pembahasan Analisis Kinerja
• Laporan Komite Audit

10 14 Desember 2017
• Pembahasan Analisis Kinerja
• Laporan Komite Audit
• Penyusunan Program dan Rencana Kerja Dewan Komisaris di 2018

Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi

Rapat Gabungan dilakukan sebagai wujud pelaksanaan fungsi 
pengawasan terhadap kinerja Direksi Perusahaan dan hal-hal 
lain yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja Perusahaan. 
Sepanjang tahun 2017, Dewan Komisaris mengadakan rapat 
gabungan dengan Direksi sebanyak 10 (sepuluh) kali. Jumlah 
kehadiran para anggota Dewan Komisaris dan Direksi dalam Rapat 
Gabungan selama tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Joint Meeting of the Board of Commissioners 
and Directors

Joint meetings are held as a manifestation of monitoring function 
on the performance of the Directors and other important matters 
to improve the Company’s performance. During 2017, Board of 
Commissioners had attended joint meeting with the Directors of 
10 (ten) times. The number of meetings attended by Commission-
ers and Directors in Joint Meetings in 2017 are as follows:

NAMA | NAME JUMLAH RAPAT | 
NUMBER OF MEETINGS

JUMLAH KEHADIRAN | 
ATTENDANCE

% KEHADIRAN | 
% ATTENDANCE

Edi Masrianto 10 10 100%

Boyke Budiono 10 10 100%

Nandi H Hamaki 10 10 100%

Kurnia Chaerudin 10 10 100%

Hendrickus 10 10 100%

Achmad Chairul Ganie 10 8 80%

Hadi Susanto 10 10 100%
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Laporan singkat Rapat Gabungan selama tahun 2017 adalah 
sebagai berikut:

Brief Report of Joint Meetings during 2017 are as follows:

NO. NAMA | NAME AGENDA

1 18 Januari 2017 • Evaluasi Kinerja Perusahaan pada 2016
• Rencana Kerja 2017

2 22 Februari 2017 • Evaluasi Kinerja Perusahaan pada Januari 2017
• Rencana Kerja Kuartal Pertama 2017

3 23 Maret 2017 • Evaluasi Kinerja Perusahaan pada Februari 2017
• Strategi Pencapaian Target Kuartal Pertama 2017

4 28 April 2017 Persiapan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan

5 11 Juli 2017 Evaluasi Kinerja Semester Pertama 2017

6 14 Agustus 2017 Rencana Kerja Semester ke dua 2017

7 20 September 2017
• Evaluasi Kinerja Perusahaan pada Agustus 2017
• Strategi Pencapaian Target Kuartal ke tiga dan ke empat 2017
• Laporan Rapat Komite Audit pada Agustus 2017

8 23 Oktober 2017 • Evaluasi Kinerja Perusahaan pada Kuartal ke tiga 2017
• Rencana dan Strategi Peningkatan Kinerja di Kuartal ke empat 2017

9 29 November 2017 • Evaluasi Kinerja Perusahaan pada Oktober 2017
• Rencana dan Strategi Pencapaian Target Kuartal ke empat 2017

10 18 Januari 2017 • Evaluasi Kinerja Perusahaan pada 2016
• Rencana Kerja 2017

DEWAN KOMISARIS
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Direksi sebagai organ Perusahaan bertugas dan bertanggung 
jawab dalam mengelola Perusahaan. Dengan demikian, masing-
masing anggota Direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil 
keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya, 
namun pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota Direksi 
tetap merupakan tanggung jawab bersama.

Pedoman Kerja Direksi

Pedoman Kerja Direksi merupakan pedoman bagi Direksi untuk 
menjaga kelangsungan usaha Perusahaan dalam jangka panjang 
melalui terlaksananya pengendalian internal dan menajemen 
risiko dengan baik, tercapainya imbal hasil yang optimal bagi 
pemegang saham, serta terlindunginya kepentingan pemangku 
kepentingan. Pedoman Kerja Direksi berisi tentang tugas pokok, 
hak dan wewenang, komposisi, kualifikasi, rangkap jabatan, rapat, 
benturan kepentingan serta pengambilan keputusan. Dengan 
adanya Pedoman Kerja diharapkan akan tercapai standar kerja 
yang tinggi, selaras dengan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik dalam mencapai visi dan misi Perusahaan.

The Board of Directors is a part of the Company’s structure that has 
duties and is collectively responsible for managing the Company. 
Each member of the Board of Directors can perform the task and 
make decisions in accordance within its duties and authority, but 
the execution of duties by each member of the Board of Directors 
remains a joint responsibility.

Guidelines and Code of Conduct Board of 
Directors

Directors Guideline is a guideline for the Company’s Board of 
Directors in preserving the Company’s business in the long 
term through the implementation of internal control and risk 
management, achieving optimal yield (return) for shareholders as 
well as the protection of the stakeholers’ interests. It contains the 
main tasks, rights and responsibilities, composition, qualifications, 
concurrent position, meetings, conflict of interest and decision 
making. By having the Guidelines, it is expected that the Company 
will achieve high standards of work in line with Good Corporate 
Governance principles to realize the Company’s vision and mission. 

DEWAN DIREKSI
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1. Bertanggung jawab penuh melaksanakan tugasnya untuk 

kepentingan Perusahaan dalam mencapai maksud dan 
tujuannya;

2. Mematuhi peraturan perundang-undangan, anggaran 
dasar perusahaan, dan peraturan internal lainya dalam 
melaksanakan tugasnya;

3. Mengelola Perusahaan sesuai dengan kewenangan dan 
tanggung jawabnya; 

4. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya dalam 
RUPS;

5. Memastikan agar Perusahaan memperhatikan kepentingan 
semua pihak, khususnya kepentingan debitur, kreditur dan/
atau pemangku kepentingan lainnya;

6. Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan mendukung 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, anggota Direksi 
berpartisipasi dalam pendidikan atau pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan;

7. Menghadiri rapat Direksi dan pertemuan dengan unit kerja 
yang relevan;

8. Menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang 
Baik dalam setiap kegiatan usaha dan di semua tingkatan 
organisasi Perusahaan;

9. Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik, Direksi harus menetapkan setidaknya: 
(i) Satuan Kerja Audit Internal; (ii) Satuan Kerja Manajemen 
Risiko; dan (iii) Satuan Kerja Kepatuhan;

10. Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi 
dari satuan kerja Audit Internal, Auditor Eksternal, Hasil 
Pengawasan OJK dan/atau otoritas lainnya;   

11. Mengungkapkan kepada karyawan tentang kebijakan 
strategis Perusahaan di bidang sumber daya manusia;

12. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, tepat 
waktu, dan lengkap kepada Dewan Komisaris;

13. Pembagian tugas dan tanggung jawab setiap anggota 
Direksi ditetapkan oleh RUPS. Jika RUPS tidak menetapkan 
kewenangan tersebut maka pembagian tugas dan wewenang 
tersebut dapat ditentukan berdasarkan keputusan Direksi; 
 

14. Bertanggung jawab dalam penyusunan laporan 
keuangan, dan sebelum dimulainya suatu tahun buku 
menyampaikan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 
Perusahaan untuk disetujui oleh Dewan Komisaris serta 
mempertanggungjawabkan pelaksanaannya.

Duties and Responsibilities of Board of 
Directors

The Board of Directors has the following duties and responsibilities:
1. The Board of Directors shall fully responsible in performing its 

duties for the interest of the Company in terms of achieving its 
vision and mission;

2. Comply with laws, articles of associations, and other internal 
regulations set by the Company in performing its duties; 

3. Managing the Company in accordance with its authorities and 
responsibilities;

4. Responsible for the execution of its duties to the General 
Meeting of Shareholders;

5. Ensure that the Company takes into account the interests of 
all parties, particularly the interests of the debtor, creditor 
and/or other stakeholder;

6. In order to improve the competences and support the 
implementation of their duties and responsibilities, members 
of the Board of Directors shall participate in education or 
training according to needs;   

7. Attend meetings of the Board of Directors and meetings with 
relevant work units;

8. Applies the principles of Good Corporate Governance in all 
business activities and at all levels of the organization of the 
Company;

9. In order to implement the principles of Good Corporate 
Governance, the Board of Directors shall establish at least: 
(i) Internal Audit Unit; (ii) Risk Management Unit and (iii) 
Compliance Unit;

10. Board of Directors shall follow up the audit findings and 
recommendations from the Internal Audit Department, 
external auditors, the results of supervision of the Financial 
Services Authority (OJK) and/or other authorities;

11. Discloses to employees about the Company’s strategic policy 
in the field of human resources;

12. Provides accurate, relevant, timely and complete data and 
information to the Board of Commissioners;

13. Segregation of duties and responsibilities of each member 
of the Board of Directors shall be determined by the 
General Meeting of Shareholders. If the General Meeting of 
Shareholders does not stipulate such authority, then the 
segregation of duties and authority may be determined based 
on the Board of Directors’ decision;

14. Responsible for the preparation of financial statements, and 
prior to the commencement of a fiscal year submitting the 
Annual Corporate Work Plan and Budget to be approved 
by the Board of Commissioners, and accountable for its 
implementation.
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Kewenangan Direksi adalah sebagai berikut: 
1. Direksi berhak mewakili Perusahaan di dalam dan di luar 

pengadilan dalam segala hal dan kejadian, mengikat 
Perusahaan dengan pihak lain dan pihak lain dengan 
Perusahaan, serta menjalankan segala tindakan, baik 
mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, dengan tidak 
mengurangi kewenangan RUPS untuk mengenakan batasan.

2. Presiden Direktur berhak dan berwenang bertindak untuk dan 
atas nama Direksi serta mewakili Perusahaan. Jika Presiden 
Direktur tidak ada atau tidak hadir atau berhalangan karena 
sebab apapun, maka salah seorang anggota Direksi lainnya 
berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama 
Direksi serta mewakili Perusahaan.    

3. Direksi berhak menunjuk 1 (satu) orang atau lebih sebagai 
wakil atau kuasanya untuk melakukan tindakan tertentu 
dengan kekuasaan sebagaimana diatur dalam surat kuasa

The authorities of the Board of Directors are as follows:
1. The Board of Directors shall entitle to represent the Company 

in and out of court on all matters and in any event, binding 
on the Company with other parties and other parties with the 
Company and carrying out all acts, regardless of stewardship 
or ownership, without prejudice to the authority of the General 
Meeting of Shareholders to impose restrictions.

2. President Director shall have the rights and authority to 
represent for and on behalf of the Board of Directors and 
represent the Company. If the President Director is absent 
or absent or prevented by any reason, then one of the other 
members of the Board of Directors shall have the rights and 
authority to represent for and on behalf of the Board of 
Directors and represent the Company.

3. The Board of Directors shall entitle to appoint 1 (one) person 
or more as the representative or his/her power to perform 
certain actions with power as stipulated in the power of 
attorney.

DEWAN DIREKSI
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Pembatasan Kewenangan Direksi 

Direksi wajib menyampaikan kepada Dewan Komisaris dan 
memperoleh persetujuan dari RUPS pada keadaan atau untuk 
perbuatan berikut:
1. Setiap kenaikan atau penurunan modal dasar dan/atau 

modal ditempatkan dalam Perusahaan;
2. Penggabungan (merger) atau peleburan (konsolidasi) 

Perusahaan dengan atau ke perusahaan lain;
3. Penyertaan modal dalam entitas lain dengan memperhatikan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku;
4. Likuidasi atau pembubaran Perusahaan;
5. Setiap pengalihan, pelepasan hak atau menjadikan jaminan 

hutang seluruh atau sebagian besar harta kekayaan 
Perusahaan dengan nilai 51% (lima puluh satu persen) atau 
lebih dari kekayaan Perusahaan dalam satu tahun buku, baik 
dalam satu transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri 
sendiri atau yang berkaitan satu sama lain;

6. Setiap perubahan anggaran dasar;
7. Pembayaran dividen;
8. Penunjukan auditor eksternal untuk Perusahaan;
9. Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

Perusahaan.

Restrictions on the Authority of the Board of 
Directors

Board of Directors shall submit to the Board of Commissioners and 
obtain the approval of the General Meeting of Shareholders on the 
following circumstances or for the following actions:
1. Any increase or decrease in authorized capital and / or capital 

placed in the Company;
2. Merger or consolidation of the Company with or into other 

companies;
3. Capital participation in other entities with due observance of 

prevailing laws and regulations;
4. Liquidation or dissolution of the Company;
5. Any assignment, disposal of rights or make any indebtedness 

of all or substantially all of the Company’s assets with a value 
of 51% (fifty one percent) or more of the Company’s assets 
in one fiscal year, either in a single transaction or in several 
stand-alone transactions or related to each other;

6. Any amendment of articles of association;
7. Dividend payment;
8. Appointment of an external auditor for the Company;
9. Approval of Annual Work Plan and Budget of the Company
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Kode Etik Direksi

Direksi harus memiliki komitmen dalam menerapkan dan 
mempraktikkan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik dan menunjung 
Kode Etik sesuai dengan Komitmen Integritas, termasuk namun 
tidak terbatas pada yang tersebut dibawah ini:
1. Tidak boleh mengambil untuk kepentingan pribadi, keluarga, 

dan/atau pihak lain yang dapat membahayakan atau 
mengurangi laba Perusahaan.

2. Dilarang mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi 
dari Perusahaan selain remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan oleh RUPS.

3. Harus mendorong terciptanya budaya kepatuhan dan 
perilaku yang baik dan budaya anti dengan menjadi contoh 
yang baik bagi karyawan Perusahaan.

4. Harus mengetahui dan mematuhi hukum dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, rencana bisnis, dan 
kebijakan Perusahaan yang telah ditetapkan.

5. Akan mempertimbangkan semua hal dengan objektif, 
profesional dan independen untuk kepentingan Perusahaan 
dan para pemangku kepentingan. 

6. Harus menggunakan bahasa yang baik dan profesional 
dalam berkomunikasi baik secara internal maupun eksternal.

7. Bersedia untuk mengungkapkan kepada auditor internal 
maupun auditor eksternal dengan tidak menyembunyikan 
atau memalsukan fakta.

8. Menjaga kerahasiaan debitur dan datanya dari pihak ketiga 
yang tidak relevan.

9. Mengembalikan semua dokumentasi dan fasilitas yang 
berkaitan dengan posisi yang diemban ke Perusahaan setelah 
tidak lagi menjabat sebagai anggota Direksi.

Berdasarkan kemampuan dan kepatuhan yang harus dipenuhi, 
susunan keanggotan Direksi Perusahaan pada tahun 2017 
diputuskan sebagai berikut:

Code of Conduct for Board of Directors

Board of Directors shall commit to implement and practice the 
Good Corporate Governance and upholding the Code of Conduct 
in accordance with the Integrity Commitment, including but not 
limited to the following:
1. Shall not take for personal, family, and/or other interests that 

may compromise or reduce the profits of the Company.

2. It is prohibited to take and/or receive personal benefits from 
the Company other than remuneration and other facilities as 
stipulated by the General Meeting of Shareholders. 

3. Shall encourage the creation of a culture of compliance and 
good behavior, and an anti-fraud culture by being a good 
example for its employees.

4. Shall understand and comply with applicable laws and 
regulations, business plans and policies of the Company.

5. Shall consider all matters objectively, professionally and 
independently for the benefit of the Company and consider 
the interests of the stakeholders.

6. Shall use proper and professional language in communication 
both internally and externally.

7. Willing to disclose openly to internal auditors and external 
auditors by not hiding or falsifying facts.

8. Maintain confidentiality of customers and its data from 
irrelevant third parties.

9. Resubmit all documentation and facilities relating to the 
position held to the Company after no longer serving as a 
member of Board of Directors.

Based on the required capabilities and compliance, the 
composition of Board of Directors of the Company in 2016 is as 
follows:

NO. NAMA | NAME POSISI | POSITION MENJABAT SEJAK | SERVING FROM

1 Kurnia Chaerudin Presiden Direktur | President Director 2016

2 Hendrickus Direktur | Director 2011

3 Achmad Chairul Ganie Direktur | Director 2016

4 Hadi Susanto Direktur | Director 2015

DEWAN DIREKSI
Board Of Directors
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Sepanjang tahun 2017, anggota Dewan Direksi Perusahaan telah 
mengikuti berbagai pelatihan dengan perincian sebagai berikut:

Throughout 2017, the Company’s members of the Board of 
Directors has attended various trainings with the following details: 

NAMA | NAME POSISI | POSITION PELATIHAN | TRAINING PENYELENGGARA | 
ORGANIZER TANGGAL | DATE

Kurnia Chaerudin Presiden Direktur | President 
Director

Sertifikasi Ahli Pembiayaan untuk 
Direksi SPPI 2 Maret 2017

Hendrickus Direktur | Director Menyongsong Era Konsumen 
Keuangan Digital APPI 25 April 2017

Achmad Chairul Ganie Direktur | Director

Menyongsong Era Konsumen 
Keuangan Digital APPI 25 April 2017

Sertifikasi Ahli Pembiayaan untuk 
Direksi SPPI 27 Juli 2017

Hendrickus Direktur | Director Peluang dan Tantangan Tahun 2018 APPI 20 Oktober 2017

Rapat Direksi

Direksi melaksanakan rapat guna mengevaluasi jalannya 
operasional Perusahaan. Direksi mengadakan rapat sesuai 
ketentuan yang berlaku, yaitu:
1. Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bilamana 

dipandang perlu atas permintaan Presiden Direktur atau 
oleh anggota Direksi atau atas permintaan dari rapat Dewan 
Komisaris atau atas permintaan tertulis dari 1 atau lebih yang 
memiliki sedikitnya 1/10 dari jumlah seluruh saham yang 
telah ditempatkan oleh Perusahaan dengan hak suara yang 
sah;

2. Rapat Direksi hanya sah dan dapat mengambil keputusan 
yang mengikat apabila lebih dari ½ bagian dari jumlah 
anggota Direksi hadir atau diwakili dalam rapat tersebut;

3. Keputusan rapat Direksi harus diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan 
musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan 
diambil dengan pemungutan suara setuju lebih dari 1/2 
bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam 
rapat tersebut. Apabila suara yang setuju dan suara yang 
tidak setuju seimbang, maka usulan dianggap ditolak. Setiap 
anggota Direksi yang hadir dalam rapat tersebut berhak 
mengeluarkan 1 suara dan tambahan 1 suara untuk setiap 
anggota Direksi lainnya yang diwakilinya;

4. Direksi dapat juga mengambil keputusan yang sah dan 
mengikat tanpa mengadakan rapat Direksi dengan ketentuan 
bahwa seluruh anggota Direksi telah memberikan persetujuan 
atas usul yang diajukan secara tertulis, serta menandatangani 
persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan 
cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan 
keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Direksi.

Board of Directors’ Meeting

The Board of Directors implements meetings in order to evaluate 
the Company’s operational. The Board of Directors holds meetings 
in accordance with appropriate regulations, namely:
1. Board of Directors’ Meeting may be held at any time when 

deemed necessary at the request of President Director or 
by a member of the Board of Directors or at the request of 
Board of Directors’ meetings or at the written request of 
one or more parties who have at least one tenth of the total 
shares issued by the Company with voting rights legitimate; 

2. Board of Directors’ Meeting is valid and may adopt binding 
resolutions if more than half of the total members of the 
Board of Directors present or represented at the meeting;

3. Board of Directors’ Meeting decisions should be taken 
based on common agreement. In the event of a decision 
no agreement is reached, the decision will be taken if agree 
votes from a polling consist more than half of the total valid 
votes cast at the meeting. If the agree and disagree votes are 
balanced, the proposal is considered rejected. Each member 
of the Board of Directors that present at the meeting is entitled 
to cast one vote and one additional vote for each member 
of the Board of Directors represented by them;  

4. The Board of Directors may also adopt valid and binding 
decisions without convening a Board of Directors’ meeting 
provided that all members of the Board of Directors has 
approved the proposal submitted in writing, and signed the 
agreement. Decisions taken in this way has the same power as 
a legitimate decision taken by the Board of Directors’ meeting.

DEWAN DIREKSI
Board Of Directors
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Laporan singkat Rapat Direksi selama tahun 2017 adalah sebagai 
berikut:

Brief Report of the Board of Directors Meetings during 2017 are as 
follows:

Selama tahun 2017, Direksi telah melaksanakan rapat sebanyak 12 
kali. Selain itu, Direksi juga telah menghadiri rapat dengan Dewan 
Komisaris sebanyak 10 kali.

During 2017, the Board of Directors has conducted meetings 12 
times. In addition, the Board of Directors also has a meeting with 
the Board of Commissioners as much as 10 times.

NAMA | NAME JUMLAH RAPAT | 
NUMBER OF MEETINGS

JUMLAH KEHADIRAN | 
ATTENDANCE

% KEHADIRAN | 
% ATTENDANCE

Kurnia Chaerudin 12 12 100%

Hendrickus 12 12 100%

Achmad Chairul Ganie 12 12 100%

Hadi Susanto 12 12 100%

NO. NAMA | NAME AGENDA

1 11 Januari 2017 • Kinerja Perusahaan di 2016
• Rencana Kerja Perusahaan Tahun 2017

2 9 Februari 2017 Kinerja Perusahaan Januari 2017

3 17 Maret 2017
• Kinerja Perusahaan Februari 2017
• Rencana Pembukaan Kantor Pemasaran
• Rencana Go Live core system CONFINS

4 18 April 2017
• Persiapan Rapat Umum Pemegang Saham BRI Finance
• Persiapan Pelaporan Kinerja Kuartal Pertama 2017 di Komite Kapital dan Investasi BRI
• Pembentukan Tim Perumus Visi dan Misi BRI Finance

5 10 Mei 2017

• Internal Guideline untuk Departemen Analisa Kredit dan Pemasaran
• Delegasi Wewenang Persetujuan Pembiayaan
• Perbaikan Proses Persetujuan Pembiayaan & Pencairan Pembiayaan
• Aktivitas Korporasi

6 16 Juni 2017
• Evaluasi Kinerja April dan Mei 2017
• Persiapan Tutup Buku Semester Pertama 2017 dan Update Limited Review Eksternal Auditor 
• Laporan Persiapan Rakernas Semester Dua 2017 dan Outing ke Yogyakarta

7 10 Juli 2017 • Evaluasi Kinerja Semester Pertama 2017
• Review Materi Rakernas Semester Dua 2017

8 29 Agustus 2017
• Kebutuhan Tenaga Kerja dan Proses Rekrutmen Perusahaan
• Pelaksanaan Program Know Your Employee
• Rencana Program Rotasi dan Mutasi Karyawan

9 11 September 2017

• Laporan Perkembangan Pemenuhan Kebutuhan Karyawan
• Laporan Perkembangan Program Know Your Employee
• Laporan Perkembangan Program Rotasi dan Mutasi Karyawan
• Pembaruan Peraturan Perusahaan Terkait Hak Cuti Karyawan

10 16 Oktober 2017 • Evaluasi Kinerja Kuartal ke Tiga 2017 dan Prognosa Kinerja 2017
• Pembahasan RKAP 2018

11 13 November 2017 • Kinerja Perusahaan Oktober 2018

12 14 Desember 2017 • Kinerja Perusahaan November 2017
• Laporan Hasil Penambahan Modul Konsumer pada Sistem CONFINS

DEWAN DIREKSI
Board Of Directors

Remunerasi dan Tunjangan Dewan Komisaris 
dan Direksi

Sesuai anggaran dasar Perusahaan, penetapan gaji dan tunjangan 
lainnya untuk Dewan Komisaris dan anggota Direksi ditentukan 
oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Penetapan ini dengan 
mempertimbangkan kinerja Perusahaan.

Remuneration and Allowances of Board of 
Commissioners and Board of Directors

In accordance with the Company’s Articles of Association, 
the determination of salaries and other allowances for Board 
of Commissioners and members of the Board of Directors 
is determined by the General Meeting of Shareholders. This 
determination shall take into account the Company’s performance.
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Jumlah Remunerasi dan Tunjangan Lainnya 
Remuneration and Allowances Amount

Jumlah diterima dlm 1 (satu) Tahun
Amount Received in 1 (one) year

ORANG | PERSON JUMLAH (RP) | AMOUNT (RP)

Gaji | Salaries 3  1,663,200,000 

Tunjangan Lainnya | Allowances/ Bonus 3  689,465,250 

Total 3  2,352,665,250 

Jumlah Remunerasi dan Tunjangan Lainnya 
Remuneration and Allowances Amount

Jumlah diterima dlm 1 (satu) Tahun
Amount Received in 1 (one) year

ORANG | PERSON JUMLAH (RP) | AMOUNT (RP)

Gaji | Salaries 4  4,884,000,000 

Tunjangan Lainnya | Allowances/ Bonus 4  3,360,170,733 

Total 4  8,244,170,733 

DEWAN DIREKSI
Board Of Directors

Stuktur Remunerasi Dewan Komisaris

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 
Komisaris mendapat sejumlah paket remunerasi dalam bentuk 
non natura, termasuk gaji dan penghasilan tetap lainnya, antara 
lain tunjangan (benefit) sesuai dengan ketentuan Perusahaan 
dan bentuk remunerasi lainnya serta fasilitas lain dalam bentuk 
natura/non natura yaitu penghasilan tidak tetap lainnya, termasuk 
tunjangan untuk transportasi dan fasilitas lainnya, yang dapat 
dimiliki maupun tidak dapat dimiliki. Paket Remunerasi dan 
fasilitas yang diterima oleh Dewan Komisaris mencakup struktur 
Remunerasi dan rincian jumlah nominal, sebagaimana dalam 
tabel di bawah ini:

Struktur Remunerasi Direksi

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi 
mendapat sejumlah paket remunerasi dalam bentuk non natura, 
termasuk gaji dan penghasilan tetap lainnya, antara lain tunjangan 
(benefit) sesuai dengan ketentuan Perusahaan dan bentuk 
remunerasi lainnya serta fasilitas lain dalam bentuk natura/non 
natura yaitu penghasilan tidak tetap lainnya termasuk tunjangan 
untuk perumahan, transportasi dan fasilitas lainnya, yang dapat 
dimiliki maupun tidak dapat dimiliki. Paket Remunerasi dan 
fasilitas yang diterima oleh Direksi mencakup struktur Remunerasi 
dan rincian jumlah nominal, sebagaimana dalam tabel di bawah 
ini:

Structure of Remuneration for Board of 
Commissioners

As a reward for discharging its duties and responsibilities, each 
member of the Board of Commissioners receive a time-limited 
remuneration package, including salaries and other fixed income, 
including allowances based on the Company’s provisions and other 
forms of remuneration, and is given other time-limited and non-
time-limited facilities including transportation and other facilities 
whose ownership either transferable or non-transferable to them. 
The Remuneration Package and facilities received by members of 
Board of Commissioners include a full remuneration structure and 
details of nominal amount, as described in the table below:

Structure of Remuneration for Board of 
Directors

In performing their duties and responsibilities, the Board of 
Directors receives a remuneration package that includes a sum of 
money such as salary and other fixed income such as allowance 
in accordance with the Company’s provisions and other forms of 
remuneration as well as other facilities in kind/in cash, namely 
other non-fixed income including housing, transportation and 
other facilities, whose ownership may or may not be transferred 
to members of Board of Directors. The remuneration package 
and facilities received by the Board of Directors includes the 
Remuneration structure and details of nominal value, as described 
below:
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Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, Direksi 
dibantu oleh Komite Eksekutif yang terdiri dari Komite Kepatuhan, 
Komite Manajemen Aset Liabilitas (ALM), dan Komite Pembiayaan/
Kredit.

Komite Kepatuhan 

Komite Kepatuhan memiliki peran yang signifikan dalam 
memperkuat struktur Perusahaan terhadap setiap eksposur 
risiko yang mungkin terjadi seiring dengan kemajuan teknologi 
informasi, globalisasi, dan integrasi pasar finansial. Secara umum, 
pelaksanaan tugas Komite Kepatuhan meliputi rangkaian tindakan 
pencegahan atau langkah untuk memastikan bahwa kebijakan, 
peraturan, sistem, prosedur, dan aktivitas bisnis yang dilaksanakan 
oleh Perusahaan sejalan dengan aturan dan peraturan serta 
hukum dan undang-undang yang berlaku.

Tugas dan tanggung jawab Komite Kepatuhan mencakup antara 
lain;
1. Melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian terhadap risiko Kepatuhan dengan mengacu 
pada peraturan OJK dan regulator lainnya mengenai 
Penerapan Manajemen Risiko bagi Perusahaan Pembiayaan

2. Memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan 
prosedur, serta aktivitas Perusahaan sesuai dengan peraturan-
peraturan OJK dan peraturan perundang-undangan lainnya. 

3. Melakukan tinjauan dan/atau merekomendasikan pengkinian 
dan penyempurnaan terhadap kebijakan, ketentuan, sistem 
dan prosedur Perusahaan agar sesuai dengan peraturan OJK 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Komite Aset Liabilitas (ALCO) 

ALCO dibentuk untuk mendukung efektivitas pelaksanaan Asset 
Liability Management (ALMA), terutama dalam melaksanakan 
fungsi pengendalian risiko suku bunga, risiko nilai tukar dan 
risiko likuiditas. Keanggotaan ALCO terdiri dari seluruh Direksi 
dan Kepala Divisi atau Departemen yang bidang kerjanya terkait 
dengan aspek manajemen aktiva dan pasiva. Seluruh laporan yang 
disampaikan kepada Direksi harus terfokus dan didokumentasikan 
secara memadai guna memudahkan Direksi menilai kepatuhan 
terhadap limit yang telah ditetapkan.

To support duties and responsibilities implementation, the Board 
of Directors assisted by Executive Committees which consist of 
Compliance Committee, Asset Liabilities Management (ALM) 
Committee, Risk Management Committee and Credit Committee.

Compliance Committee

Compliance Committee has a significant role in strengthening the 
Company’s structure towards each risk exposure that may occur 
in line with the advance of information technology, globalization, 
and integration of financial market. Generally, the implementation 
of duties of Compliance Committee encompasses a series of 
preventive actions or steps to ensure that the policy, regulation, 
system, procedure, and business activity conducted by the 
Company are in line with the rules and regulations of Regulators 
and the prevailing law and legislation.

The duties and responsibilities of Compliance Commitee are 
among others:
1. Identifying, measuring, monitoring, and controlling the 

Compliance Risk by referring to the regulations of Financial 
Service Authority (OJK) regarding the Implementation of Risk 
Management in Financing Companies.

2. Ensuring that the policies, provisions, systems and 
procedures, as well as the activities of the Company are in line 
with the regulations of Financial Services Authority (OJK), and 
other prevailing rules and regulations.

3. Reviewing and/or recommending update and improvement 
on policies, provisions, systems, or procedures of the 
Company so as to be in line with the regulations of Financial 
Services Authority (OJK), and other prevailing rules and 
regulations.

Asset Liabilities Committee (ALCO)

Asset Liability Committee (ALCO) was established to support 
effective implementation of Asset Liability Management (ALMA), 
especially in carrying out the functions of controlling interest rate, 
exchange rate risk and liquidity risks. ALCO membership consists 
of the majority of members of the Board of Directors and Heads of 
Divisions or Departments whose fields of work related to of asset 
and liability management. All reports submitted to the Board of 
Directors must be focused and adequately documented to allow 
the Board of Directors to assess compliance with established limits.

KOMITE-KOMITE DI BAWAH DIREKSI
Commitees Under Board Of Directors
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Laporan-laporan ALCO antara lain meliputi:
a). Risalah rapat ALCO, termasuk risalah rapat periode 

sebelumnya;
b). Laporan analisis likuiditas, terutama analisis sumber dan 

penggunaan dana;
c). Laporan data penetapan harga yang merefleksikan harga 

atau biaya dari suatu produk.

Komite Pembiayaan/Kredit

Komite Pembiayaan/Kredit memiliki fungsi melakukan perbaikan, 
penyempurnaan, dan penyederhanaan proses dan prosedur 
pemberian pembiayaan. Berdasarkan fungsi tersebut, Komite 
Pembiayaan/Kredit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk:
a). Mengadakan rapat Komite Pembiayaan/Kredit untuk setiap 

pengajuan aplikasi pembiayaan/ kredit sesuai dengan 
ketentuan dan prosedur yang berlaku;

b). Menjaga agar eksposur pembiayaan/kredit setiap debitur 
berada dalam limit yang telah ditetapkan sesuai dengan 
kebijakan pembiayaan/kredit;

c). Melakukan pemantauan dan tinjauan terhadap seluruh 
debitur secara berkala serta melakukan analisa deteksi dini 
atas pembiayaan/kredit yang mengarah kepada pembiayaan/
kredit bermasalah.

ALCO reports include the following:
a). ALCO minutes, including minutes from the previous period 

meetings
b). Liquidity analysis reports, especially the analysis of sources 

and usage of funds
c). Reports on data pricing which reflects the price or the cost of 

a product

Credit Committee

The Credit Committee has a function to make a correction, 
improvement and simplification of financing processes and 
procedures. Based on these functions, the Credit Committee has 
the duty and responsibility to:
a). To conduct credit committee meetings for any submission 

of credit application in accordance with the prevailing 
requirements and procedures.

b). To maintain the credit exposure to each customer within the 
set limit in accordance with the credit policy.

c). To periodically monitor and review all of the customers and 
perform early detection analysis on potential nonperforming 
financing.

Komite Audit

Berdasarkan Peraturan OJK No. 30 /POJK.05/2014 tentang Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan, 
Perusahaan wajib membentuk Komite Audit. Fungsi Komite 
Audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam memonitor 
dan memberikan nasihat kepada Direksi Perusahaan terkait 
pelaksanaan pengelolaan Perusahaan.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE AUDIT
Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut:
a). Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

diterbitkan Perusahaan kepada publik dan/atau pihak 
otoritas. Informasi tersebut mencakup, antara lain laporan 
keuangan, proyeksi keuangan, dan laporan tahunan.

Audit Committee

Based on the POJK No.30/POJK.05/2014, the Company established 
Audit Committee. The Audit Committee has a function to assist the 
Company’s Board of Commissioners in monitoring and providing 
advices for the Company’s Board of Directors in implementing the 
corporate governance.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF AUDIT COMMITTEE
In carrying out its functions, the Audit Committee has duties and 
responsibilities as follows:
a). Reviews the Company’s financial information to be issued 

to the public and/or authorities. Such information includes, 
among others, financial statements, financial projections, 
and annual reports.

ORGAN PENDUKUNG DEWAN KOMISARIS
Supporting Organ of Board of Commissioners

KOMITE-KOMITE DI BAWAH DIREKSI
Committees Under Board Of Directors
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b). Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan 
Perusahaan.

c). Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan atas 
jasa yang diberikannya.

d). Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukan akuntan berdasarkan independensi, 
ruang lingkup penugasan, dan fee.

e). Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh 
satuan kerja Audit Intern dan mengawasi pelaksanaan tindak 
lanjut temuan satuan kerja Audit Intern oleh Direksi.

f). Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan 
manajemen risiko.

g). Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan Perusahaan. 

h). Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
sehubungan dengan potensi benturan kepentingan 
Perusahaan.

i). Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
Perusahaan.

KEWENANGAN KOMITE AUDIT
a). Mengakses dokumen, data, dan informasi Perusahaan 

tentang karyawan, dana, aset, dan sumber daya yang terkait; 

b). Berkomunikasi langsung dengan Direksi, karyawan termasuk 
pihak yang menjalankan fungsi audit internal dan manajemen 
risiko, dan akuntan sehubungan dengan tugas dan tanggung 
jawab Komite Audit;

c). Jika diperlukan, dengan persetujuan Dewan Komisaris dapat 
melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit 
untuk membantu pelaksanaan tugasnya;   

d). Melaksanakan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan 
Komisaris.

RAPAT KOMITE AUDIT
Ketentuan mengenai Rapat Komite Audit:
• Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling kurang 

satu kali dalam 3 (tiga) bulan.
• Rapat Komite hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh 

lebih dari 1/2 (satu perdua) jumlah anggota.
• Keputusan Rapat Komite diambil berdasarkan musyawarah 

mufakat. Dalam hal tidak terjadi musyawarah mufakat, 
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara 
terbanyak.

• Rapat Komite Audit dipimpin oleh Ketua Komite Audit atau 
anggota Komite Audit yang paling senior.

b). Reviews the adherence to laws and regulations relating to the 
Company’s activities.     

c). Provides independent opinion in the event of disagreements 
between the management and the accountant of the services 
it provides.

d). Provides recommendations to the Board of Commissioners 
on the appointment of accountants based on independence, 
the scope of the assignment, and the fee.

e). Reviews the implementation of audit by the Internal Audit 
and supervises the implementation of the Board of Directors’ 
follow-up on internal audit findings.

f). Conducts a review of the implementation of risk management 
activities 

g). Examines complaints relating to accounting and financial 
reporting processes of the Company.

h). Reviews and provides advice to the Board of Commissioners 
in relation to the potential conflict of interest faced by the 
Company.

i). Maintains the confidentiality of Company’s documents, data 
and information.

AUTHORITY OF AUDIT COMMITTEE
a). Accesses Company’s documents, data, and information 

about the employees, funds, assets, and resources related to 
the execution of its duties;

b). Communicates directly with employees, including Board 
of Directors and those who perform the function of internal 
audit, risk management, and accountant that has relation to 
the Audit Committee’s duties and responsibilities;

c). If necessary, with the approval of the Board of Commissioners, 
may involve independent parties apart of members of the 
Audit Committee that required to assist in the implementation 
of their duties;

d). Performs other authorities granted by the Board of 
Commissioners.

AUDIT COMMITTEE MEETINGS
Provisions regarding Audit Committee meetings:
• The Audit Committee will conduct a committee meeting 

regularly at least once in three (3) months.
• Committee meetings can only be conducted if is attended by 

more than 1/2 (one half) of the members.
• Committee meeting decisions are taken based on consensus. 

If consensus does not achieve, decision-making is conducted 
based on majority vote.     

• Audit Committee Meetings are led by the Chairman or Senior 
member of Audit Committee

ORGAN PENDUKUNG DEWAN KOMISARIS
Supporting Organ Of Board Of Commissioners
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• Apabila Ketua Komite Audit berhalangan hadir, maka 
salah saru anggota Komite yang hadir dalam Rapat Komite 
Audit ditunjuk untuk memimpin Rapat Komite.  

• Hasil Rapat Komite Audit wajib dituangkan dalam risalah 
rapat dan didokumentasikan dengan baik.

• Perbedaan pendapat (dissenting opinions) yang terjadi 
dalam Rapat Komite, wajib dicantumkan secara jelas dalam 
risalah rapat beserta alasan perbedaan pendapat tersebut.

• Komite Audit mengadakan rapat koordinasi dengan Satuan 
Kerja Audit Internal sekurang-kurangnya sekali dalam 3 (tiga) 
bulan.

Selama tahun 2017, Komite Audit telah melakukan 7 (tujuh) kali 
pertemuan dengan tingkat kehadiran anggota Komite Audit 
mencapai 100%. Jumlah kehadiran anggota Komite Audit dalam 
Rapat Komite Audit selama tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Laporan singkat Rapat Komite Audit selama tahun 2017 adalah 
sebagai berikut:

• In the event the Chairman of the Audit Committee is not 
present, one member of the Audit Committee who attends 
the meeting shall be appointed to led the Audit Committee 
Meeting.

• Results of Audit Committee Meetings shall be noted in 
minutes of the meetings and well-documented.

• Any dissenting opinions during the Committee Meetings shall 
be recorded clearly in the minutes of meetings include the 
reasons of dissenting opinions.

• Audit Committee shall conduct the coordination meeting 
with Internal Audit Department as least one in every 3 (three) 
months.

During 2017, the Audit Committee held 7 (seven) meetings with 
attendance level of 100%. List of Audit Committee meetings 
attended during 2017 is as follows:

Brief Report of Audit Committee meeting during 2017 is as follows:

NAMA | NAME JUMLAH RAPAT | 
NUMBER OF MEETINGS

JUMLAH KEHADIRAN | 
ATTENDANCE

% KEHADIRAN | 
% ATTENDANCE

Boyke Budiono 7 7 100%

Nandi H. Hamaki 7 7 100%

RM Taufiq 7 5 71%

Yudhistira M*
(* mengundurkan diri per 30 April 2017) 7 2 29%

NO. NAMA | NAME AGENDA

1 6 Februari 2017 • Pokok – pokok temuan Departemen Internal Audit
• Draft final laporan auditor eksternal dan Surat Manajemen KAP

2 23 Maret 2017

• Surat Manajemen KAP dan Laporan auditor eksternal tahun 2016
• Go live system CONFIN
• Laporan Departemen Internal Audit

3 26 Mei 2017 • Pokok – pokok temuan Departemen Internal Audit
• Non Performing Finance Januari – April 2017

4 13 September 2017

• Pokok – pokok temuan Departemen Internal Audit
• Aspek pemenuhan Kepatuhan dalam Perusahaan
• Kebijakan dan prosedur yang berlaku di BRI Finance
• Penunjukkan Eksternal Auditor untuk tahun buku 2017

5 23 Oktober 2017
• Pokok – pokok temuan Departemen Internal Audit
• Evaluasi laporan Manajemen Risiko semester I tahun 2017
• Laporan implementasi pengembangan system CONFINS

6 13 November 2017
• Pokok – pokok temuan Departemen Internal Audit
• Paparan rencana audit laporan keuangan BRI Finance oleh Auditor eksternal
• Laporan hasil fungsi Kepatuhan semester I tahun 2017

7 14 Desember 2017 Laporan perkembangan hasil audit oleh auditor eksternal
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Perusahaan mempercayakan fungsi pengawasan keuangan 
Perusahaan yang independen melalui pemeriksaan audit 
eksternal yang antara lain dilakukan oleh kantor akuntan publik. 
Hal ini dilakukan demi menjaga kredibilitas dan kualitas hasil 
pemeriksaan. Perusahaan memastikan bahwa auditor eksternal 
yang ditunjuk tidak memiliki benturan kepentingan dengan 
Perusahaan. 

Pada tahun 2017, pelaksanaan audit eksternal atas laporan 
keuangan Perusahaan dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantoro, Sungkoro & Surja (member of Ernst & Young). 
Berdasarkan hasil audit laporan keuangan Perusahaan tahun 
buku 2017, diketahui bahwa laporan keuangan telah menyajikan 
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perusahaan per tanggal 31 Desember 2017, serta kinerja keuangan 
dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

The Company entrusts controlling function of the Company’s 
independent Finance through External audit checks, among 
others, conducted by public accounting firms. This is conducted 
in order to maintain credibility and quality of check result. The 
Company ensures that appointed external auditor not to have 
conflict of interests with the Company. 

In 2017, the external audit execution of the Company’s financial 
statements was conducted by Public Accountant Office 
Purwantoro, Sungkoro & Surja (member of Ernst & Young). Based 
on the results of the Company’s 2017 financial statement audit, it 
is known that the financial statement has been present fairly, in 
all material aspect. The financial position of the Company dated 
December 31, 2017, and financial performance and its cash flow 
for the year ended is in accordance with the Financial Accounting 
Standards in Indonesia.

AKUNTAN PUBLIK
Public Accountant

Sebagai Perusahaan Anak BRI, Perusahaan melaksanakan 
tata kelola terintegrasi berdasarkan Peraturan OJK No. 18/
POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi 
Konglomerasi Keuangan. Penerapan tersebut khususnya terkait 
pengawasan internal dan manajemen risiko. 

Dalam melaksanakan tata kelola terintegrasi, Perusahaan memiliki 
anggota Dewan Komisaris yang berasal dari BRI. Melalui perwakilan 
dari Perusahaan Induk tersebut, Perusahaan dapat melaksanakan 
konsolidasi terkait pengawasan internal dan manajemen risiko. 

Perusahaan melaporkan pelaksanaan pengawasan internal dan 
manajemen risiko kepada Perusahaan Induk secara berkala. 

As the Subsidiary of BRI, the Company implemented integrated 
governance based on the Financial Services Authority Regulation 
No. 18/ POJK.03/2014 on the Implementation of Integrated 
Governance for Financial Conglomerate. The implementation 
at the Company, especially related to internal controls and risk 
management. 

In implementing an integrated governance, the Company has a 
member of the Board of Commissioners from BRI. Through the 
representation from the Parent Entity, the Company can implement 
consolidated related to the internal control and risk management. 

The Company reports the execution of the internal cost and risk 
management to the Parent Entity regularly.

TATA KELOLA PERUSAHAAN TERINTEGRASI
Integrated Corporate Governance

Seluruh temuan, catatan dan rekomendasi dari hasil pelaksanaan 
kegiatan, penelaahan dan analisa Komite Audit selama tahun 
2017 telah dikomunikasikan dan didiskusikan dengan Manajemen 
Perusahaan dan Auditor Eksternal, serta telah dilaporkan kepada 
Dewan Komisaris Perusahaan.

All findings, record and recommendations of activities result, 
reviews and analysis of the Audit Committee during 2017 were 
communicated and discussed with the Management and External 
Auditors, and were reported to the Board of Commissioners.

ORGAN PENDUKUNG DEWAN KOMISARIS
Supporting Organ Of Board Of Commissioners
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Melalui kepatuhan terhadap hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Perusahaan akan dapat terus 
meningkatkan praktik Tata kelola Perusahaan Yang Baik di 
seluruh aspek operasionalnya. Perusahaan memastikan seluruh 
ketentuan perundang-undangan terkait kegiatan usaha pada 
seluruh aktivitas usaha Perusahaan telah dipatuhi, sehingga risiko 
kepatuhan dapat dikelola secara baik.

Kepatuhan sebagai Perusahaan Pembiayaan

Sebagai Perusahaan Pembiayaan yang telah berdiri sejak tahun 
1983, Perusahaan senantiasa taat kepada peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kegiatan usaha perusahaan pembiayaan 
saat ini diatur dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
No. 28/POJK.05/2014 tentang Perizinan Usaha dan No. 29/
POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 
Pembiayaan, keduanya tertanggal 19 November 2014. Dalam 
peraturan OJK tersebut terdapat beberapa ketentuan yang harus 
ditaati Perusahaan, diantaranya adalah sebagai berikut:

Through compliance with prevailing laws and regulations, the 
Company will be able to continue to improve the practice of 
Good Corporate Governance in all aspects of its operations. The 
Company ensure that all provisions of the legislation relating to 
the Company’s business activities in all business activities are 
complied with so that compliance risk can be managed well.

Compliance as a Multifinance Company

As a finance company established since 1983, the Company 
continues to obey the prevailing laws and regulations. The 
business activities of financing companies are currently governed 
by Regulation of Indonesia Financial Services Authority No. 28/
POJK.05/2014 and No. 29/POJK.05/2014 dated 19 November 2014 
on Business License and Activities of Multifinance Companies. 
There are some provisions that must be adhered to by the 
Company in the FSA regulation, among others are as follows:

KEPATUHAN
Compliance

KETERANGAN | DETAILS STATUS CATATAN | REMARKS

Minimum Modal Sendiri Memenuhi Ketentuan Modal sendiri Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah 1.207,82% dari modal disetor. 
Hal ini di atas syarat minimum modal sendiri yaitu sebesar 50% dari modal disetor.

Minimum Equity Complied The Company’s minimum equity as of 31 December 2017 was 1,207.82% of the fully paid capital. 
This was beyond the minimum requirement of equity amounting to 50% of fully paid capital. 

Pembatasan Jabatan Direksi Memenuhi Ketentuan

Berdasarkan dokumen dan data yang ada pada tanggal 31 Desember 2017, Perusahaan telah 
memenuhi syarat pembatasan jabatan Direksi, karena tidak ada Direktur Perusahaan yang 
merangkap jabatan di perusahaan pembiayaan lain atau tidak menjadi Komisaris di lebih dari 1 
(satu) perusahaan pembiayaan lain.

Position Restriction For
Directors Complied

Based on the current documents and data as of 31 December 2017, the Company complied with 
the position restriction on Directors, as there is no one Company’s Directors who is concurrently 
hold position in other financing company or a Commissioners in 1 (one) other financing 
company. 

Pembatasan jabatan Komisaris Memenuhi Ketentuan
Berdasarkan dokumen dan data yang ada pada tanggal 31 Desember 2017, Perusahaan telah 
memenuhi syarat pembatasan jabatan Komisaris, karena dari seluruh anggota Dewan Komisaris 
tidak ada yang merangkap jabatan di lebih dari 3 (tiga) perusahaan pembiayaan lain.

Position Restriction For
Commissioners Complied

Based on the current documents and data as of 31 December 2017, the Company complied with 
the position restriction on Commissioners, as there were no Company Commissioners who have 
concurrent positions at more than 2 (two) other financing companies.

Rasio Minimum Piutang 
Pembiayaan Memenuhi Ketentuan

Rasio piutang pembiayaan Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar 95,4%. 
Rasio tersebut berada di atas syarat minimum ratio piutang pembiayaan yang harus dimiliki 
yaitu sekurang-kurangnya 40% dari jumlah aset.

Minimum Amount of
Financing Receivables Complied

The amount of Company’s account receivables as of 31 December 2017 was 95.4% of total assets. 
The ratio is beyond the minimum amount of account receivables requirement of at least 40% of 
total assets.

Perbandingan Jumlah Pinjaman 
Dengan Selisih Penjumlahan 
Ekuitas Dan Pinjaman 
Subordinasi Dengan Penyertaan

Memenuhi Ketentuan
Perbandingan jumlah pinjaman dengan selisih penjumlahan ekuitas dan pinjaman subordinasi 
dengan penyertaan yang dimiliki Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar 2,83 
kali, atau jauh di bawah ketentuan maksimum sebesar 10 kali.

Gearing Ratio Complied Comparison of financing amount with difference of equity and subordinate loan and inclusion of 
the Company of 31 December 2017 was 2.83 times, or is far below the maximum limit of 10 times.
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Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya Perusahaan menerapkan 
standar etika yang sesuai dengan visi, misi, dan budaya yang 
dimiliki melalui implementasi Kode Etik. 

Kode Etik merupakan merupakan panduan tertulis nilai-nilai etika/
moral dan perilaku yang sesuai dengan budaya Perusahaan yang 
dituntut dari setiap individu yang berhubungan dengan bisnis.

Pokok-pokok Kode Etik Perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Kepatuhan terhadap Hukum dan Kebijakan Perusahaan

Perusahaan berkomitmen patuh terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam segala aktivitas 
bisnis. 

2. Hubungan dengan Pemangku Kepentingan
Kesuksesan Perusahaan tergantung pada terjalinnya 
hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan yang 
berdasarkan integritas, perilaku etis, dan hubungan saling 
percaya. Perusahaan menyadari bahwa masing-masing 
pemangku kepentingan mempunyai kebutuhan dan 
harapan yang berbeda dengan berbagai peluang untuk 
mencapai hal yang sama, yaitu kesuksesan. Oleh karena itu 
Perusahaan berkomitmen mengembangkan kualitas layanan 
prima dengan selalu berusaha mengutamakan kepuasan 
pemangku kepentingan serta terus menerus membangun 
hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan.

3. Hubungan Perusahaan dengan Masyarakat dan Lingkungan 
Perusahaan berkomitmen menjunjung tinggi nilai-nilai 
masyarakat setempat dan memberikan manfaat serta 
mendukung pelestarian lingkungan dimana Perusahaan 
menjalankan operasionalnya. Menjaga hubungan baik 
dengan masyarakat setempat merupakan kunci keberhasilan 
bagi Perusahaan untuk dapat menjaga loyalitas debitur dan 
juga meningkatkan kepercayaan debitur.

4. Hubungan Perusahaan dengan Insan Perusahaan
Perusahaan percaya bahwa sumber daya manusia adalah 
aset utama, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian 
dari Perusahaan, sehingga semua insan Perusahaan 
wajib memberikan solusi atas setiap hambatan yang 
mengganggu pencapaian pelaksanaan kebijakan pokok 
Perusahaan untuk mewujudkan hubungan Perusahaan 
dengan insan Perusahaan yang baik dan selaras. Perusahaan 
memperlakukan setiap insan Perusahaan dengan baik, 
obyektif, transparan, adil dan setara.

5. Kerahasiaan Informasi Perusahaan
a. Perlindungan Informasi Debitur

Perusahaan berkomitmen untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat.     

b. Penggunaan Informasi Perusahaan
Insan Perusahaan menjunjung tinggi etika terkait 

The Company applies the ethical standard in conducting its 
business activities according to the vision, mission, and culture 
through implementation of the Code of Conduct. 

The Code of Conduct is a written guideline of ethical/moral values 
demanded from individuals related to the business and conduct 
following the culture of the Company. 

The principles of the Company’s Code of Ethics are as follows:
1. Compliance with the Law and Policy of the Company

The Company is committed to comply with the laws and 
regulations applicable in all business activities of the 
Company.

2. Relations with Stakeholders
The success of the Company depends on establishing good 
relationships with stakeholders based on integrity, ethical 
behavior, and trust relationships. The Company recognizes 
that each stakeholder has different needs and expectations 
with different opportunities to achieve the success. Therefore, 
the Company is committed to continuously develop excellent 
service quality by always striving to prioritize stakeholder 
satisfaction, as well as building long-term mutually beneficial 
relationships.      

3. Relations with the Society and the Environment
The Company is committed to upholding the values of 
local communities (local wisdom) and providing benefits 
and supporting environmental conservation in which the 
Company operates. Maintaining good relationships with 
local communities is the key to success for the Company 
to maintain customer loyalty and also enhance customer 
confidence.

4. Corporate Relationships with the Employees
The Company believes that human resources are the main 
assets, both as individuals and as part of the Company, so 
that all employees are required to provide solutions to any 
obstacles that interfere with achieving the implementation 
of the Company’s principal policies to realize the good and 
harmonious relationship within the employees. The Company 
treats every employee well, objectively, transparently, fairly 
and equitably.      

5. Confidentiality of Company Information
a. Protection of Customer Information

The Company is committed to maintain the trust of the 
society in the framework of the Company’s business 
continuity.

b. Use of Company Internal Information
The employees of the Company uphold the relevant 

KODE ETIK PERUSAHAAN
Company’s Code of Ethics
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penyampaian informasi Perusahaan yang hanya dapat 
disampaikan pada pihak-pihak yang berkepentingan 
sesuai ketentuan yang berlaku.

c. Integritas dan Akurasi Pelaporan Perusahaan
Perusahaan berkomitmen untuk menghasilkan 
laporan Perusahaan yang tepat, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada manajemen, pemegang 
saham, debitur, dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya.

d. Benturan Kepentingan
Perusahaan berkomitmen untuk memiliki dan menerapkan 
kebijakan penanganan benturan kepentingan yang mengikat 
insan Perusahaan dalam rangka mencegah adanya tindak 
pidana korupsi dan praktik kolusi serta nepotisme di 
lingkungan Perusahaan.

e. Kontribusi dan Aktivitas Politik
Perusahaan berkomitmen untuk tidak memperkenankan 
dana, fasilitas, dan sumber daya Perusahaan untuk 
disumbangkan kepada dan/atau digunakan oleh pihak-pihak 
yang terlibat dalam kegiatan politik atau kegiatan sejenis 
lainnya.

f. Hadiah
Perusahaan berkomitmen untuk tidak memperkenankan 
insan Perusahaan meminta atau menerima hadiah atau 
imbalan apapun yang tidak sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku.

Kode Etik Perusahaan diungkapkan dan/atau diinformasikan 
kepada semua karyawan melalui media internal yang dapat 
diakses oleh semua karyawan dengan mudah setiap saat. Kepada 
segenap karyawan disampaikan etika bisnis secara berkala 
melalui media memo dan/atau surat dari Direksi ataupun divisi 
yang bertanggung jawab untuk mengelola etika bisnis untuk 
dapat dilaksanakan secara tertib. Selain itu, Pedoman Kode Etik 
juga diperbaharui secara berkala, yang disosialisasikan secara 
konsisten dan terus menerus.

Perusahaan memberikan sanksi yang tegas dan konsisten terhadap 
pelanggaran Pedoman Kode Etik. Pelanggaran terhadap kode etik 
Perusahaan dapat dikenakan sanksi dalam bentuk pemberian 
surat peringatan, penurunan pangkat sampai pemutusan 
hubungan kerja. Bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh Dewan 
Komisaris dan Direksi beserta sanksinya berpedoman pada 
Anggaran Dasar Perusahaan dan keputusan RUPS, sedangkan 
pengenaan sanksi terhadap karyawan dilakukan sesuai dengan 
aturan Perusahaan yang berlaku.
Perusahaan juga menyediakan sarana Sistim Pelaporan 
Pelanggaran sebagai fasilitas untuk melaporkan atau mengadukan 
adanya dugaan pelanggaran kode etik Perusahaan.

ethics related to internal information submission in 
the Company that can only be submitted to the parties 
concerned in accordance with applicable provisions.

c. Corporate Reporting Integrity and Accuracy
The Company is committed to provide appropriate, accurate, 
and accountable reports to management, shareholders, 
customers and other related parties.   
 

d. Conflict of Interest
The Company is committed to conduct and implement a 
conflict-of-interest handling policy that ties the employees of 
the Company to prevent corruption and collusion practices 
and nepotism within the Company.   

e. Political Contributions and Activities
The Company is committed not to allow the Company to 
fund, facilitate and provide the resources of the Company 
to be donated to and/or used by parties involved in political 
activities or other similar ventures.    

f. Gifts and Rewards
The Company is committed not to allow the Company to 
request or accept any gifts or remuneration that are not in 
accordance with applicable laws and regulations.

The Code of Ethics is disclosed and/or disseminated to all of the 
Company’s employees through the internal media easily accessible 
by all employees at any time. Periodically, all employees will receive 
information on business ethics for orderly implementation through 
memos and/or letters of the Directors or the Division responsible 
for business ethics management. In addition, the Code of Ethics is 
updated regularly and it has been consistently and continuously 
internalized by the Company.

The Company will impose strict and consistent sanctions against 
any breach of the Code of Ethics. Punishment for violation of the 
Company’s business ethics may impose in the form of warning 
letters, demotion, or even termination. The forms of breaches 
by the Board of Commissioners and Board of Directors and the 
sanctions will refer to the Company’s Articles of Association and 
General Meeting of Shareholders’ resolutions while sanctions 
imposed on employees shall follow the applicable Company’s 
rules.
In addition, the Company has also provided Whistleblowing 
System as a facility to report or notify conjecture on code of ethics 
violation.

KODE ETIK PERUSAHAAN
Company’s Code of Ethics
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Berkaitan dengan pelaksanaan Kode Etik, Perusahaan memiliki 
nilai-nilai budaya yang menjiwai implementasi Kode Etik yang 
disepakati dan dianut oleh seluruh karyawan yang disingkat BRIF 
OK (Bersinergi, Respek, Integritas, Fokus, Optimis, Komitmen) 
sebagaimana telah dijabarkan di bagian awal Laporan Tahunan 
ini.

In relation to the Code of Ethics implementation, the Company 
has corporate values which being the spirit implementation of 
the Code of Ethics. The Corporate values agreed and upheld by all 
employees which are abbreviated to BRIF OK (Synergy, Respect, 
Integrity, Focus, Optimistic, Commitment) as already described at 
the beginning of this Annual Report.

BUDAYA PERUSAHAAN
Corporate Culture
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Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.

1

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2017
(Expressed in thousands Rupiah,

unless otherwise stated)

 31 Desember/   31 Desember/
December 31,    Catatan/   December 31,

2017    Notes 2016

ASET ASSETS

   2b,2c,4
Kas dan setara kas 183.675.847  28a,29,30          283.625.393 Cash and cash equivalents

   2b,2d,
Piutang sewa    3,5,28b, Finance lease
 pembiayaan - neto  2.214.245.001   29,30        2.070.299.680 receivables - net

   2b,2f,3
Tagihan anjak piutang - neto 160.073.762    6,29,30 - Factoring receivables - net

Piutang pembiayaan    2b,2e,3, Consumer financing
 konsumen - neto 9.433.724   7,29,30 - receivables - net

   2b,2j,3,
Piutang lain-lain 6.296.744   8,29,30               8.789.210 Other receivables

Beban dibayar di muka Prepaid expenses
 dan uang muka 4.200.455   2g,9,28c              2.709.014 and advances

Pajak dibayar di muka 56.663   14b                56.663 Prepaid tax

Aset tetap - neto 3.512.194   2h,3,10            3.430.056 Fixed assets - net

Aset takberwujud - neto 10.173.691   2i,11            9.470.312 Intangible assets - net

Aset pajak tangguhan - neto 15.429.700   2n,3,14d            21.447.249 Deferred tax assets - net

TOTAL ASET  2.607.097.781        2.399.827.577 TOTAL ASSETS
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2017
(Expressed in thousands Rupiah,

unless otherwise stated)

 31 Desember/   31 Desember/
December 31,    Catatan/   December 31,

2017    Notes 2016

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS LIABILITIES
   2b,
   12,28d

Pinjaman yang diterima  1.882.198.000   29,30          1.724.877.165 Borrowings

   2b,13,28e
Beban yang masih harus dibayar 27.415.533   29,30 24.937.261 Accrued expenses

Utang pajak 3.321.371   2n,3,14a 1.051.582 Taxes payable

Liabilities for
Liabilitas imbalan kerja karyawan 11.593.989   2m,3,16 9.728.076      employee benefits

2b,2p,3
Liabilitas derivatif 1.149.451   17,29,30 4.343.718 Derivative liabilities

   2b,15
Liabilitas lain-lain 17.120.468   29,30 20.379.404 Other liabilities

TOTAL LIABILITAS  1.942.798.812   1.785.317.206 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY
Modal saham 55.000.000   18 55.000.000  Capital stock
Saldo laba: Retained earnings:
    Telah ditentukan
  penggunaannya 11.000.000         11.000.000 Appropriated
 Belum ditentukan
  penggunaannya 599.041.809 549.131.682 Unappropriated

Penghasilan komprehensif lain (742.840) (621.311) Other comprehensive income

TOTAL EKUITAS 664.298.969         614.510.371 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES AND
 DAN EKUITAS  2.607.097.781 2.399.827.577 EQUITY
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2017
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the year then ended

December 31, 2017
(Expressed in thousands Rupiah,

unless otherwise stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended December 31,

Catatan/
2017 Notes 2016

PENDAPATAN REVENUE
Pendapatan sewa pembiayaan 205.473.161  2l,19,28f 246.082.904 Finance lease income
Pendapatan anjak piutang 3.650.254 2l,20 - Factoring income
Pendapatan pembiayaan
 konsumen 185.329 2l,21 - Consumer financing income
Pendapatan bunga 1.187.327  22,28g 2.106.770 Interest income
Keuntungan dari selisih kurs - neto 138.399 120.183 Foreign exchange gain - net
Pendapatan lain-lain 9.957.796 23 9.085.731 Other income

TOTAL PENDAPATAN 220.592.266 257.395.588 TOTAL REVENUE

BEBAN EXPENSES
Beban pendanaan 72.884.229   25,28h 58.795.968 Financing costs
Beban gaji dan tunjangan 51.481.315   24,28i 43.461.493 Salaries and benefits expenses
Beban hunian 9.653.469   28j 11.258.579 Occupancy expenses

General and
Beban umum dan administrasi 15.570.696   26 13.461.008 administrative expenses
Penyisihan (pemulihan) kerugian Provision (recovery) for
 penurunan nilai (8.712.677)  27 18.538.012 impairment losses

Depreciation and
Beban depresiasi dan amortisasi 2.974.286   10,11 1.589.247  amortization expenses
Kerugian atas Loss from derivative
 instrumen derivatif - neto 2.060.964    28.404.253 instrument - net
Beban lain-lain 5.322.133 4.334.683 Other expenses

TOTAL BEBAN 151.234.415 179.843.243 TOTAL EXPENSES

LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE FINAL
 PAJAK FINAL DAN TAX AND INCOME

PAJAK PENGHASILAN 69.357.851 77.552.345 TAX EXPENSE
Beban pajak final 201.980 283.863 Final tax expense

LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE INCOME
PAJAK PENGHASILAN 69.155.871 77.268.482 TAX EXPENSE

BEBAN (MANFAAT) PAJAK TAX EXPENSE (BENEFIT)
Kini 12.579.199   14c 20.700.092 Current
Tangguhan 6.210.180   14c (910.543) Deferred

Total Beban Pajak 18.789.379 19.789.549 Total Tax Expense

LABA TAHUN BERJALAN 50.366.492 57.478.933 INCOME FOR THE YEAR
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (lanjutan)
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2017
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the year then ended

December 31, 2017
(Expressed in thousands Rupiah,

unless otherwise stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended December 31,

Catatan/
2017 Notes 2016

PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN` INCOME

Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified
 ke laba rugi to profit or loss
Keuntungan/(kerugian) aktuarial (608.486)  16 4.303.231 Actuarial gain/(loss)
Pajak penghasilan terkait 152.121   14 (1.075.808) Related income tax
Pos yang akan direklasifikasi Item that will be reclassified
 ke laba rugi to profit or loss

Effective portion of the
Bagian efektif atas perubahan fair value change of the

nilai wajar instrumen derivatif - derivative instrument -
lindung nilai arus kas (162.039) (532.577) cash flow hedge

Pajak penghasilan terkait 40.510   14 133.144 Related income tax

PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF INCOME (LOSS) -
SETELAH PAJAK (577.894) 2.827.990 NET OF TAX

TOTAL PENGHASILAN
 KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN 49.788.598 60.306.923 INCOME FOR THE YEAR
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017

 (Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

For the year then ended
December 31, 2017

 (Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

  Kerugian kumulatif atas
   instrument derivatif
   untuk lindung nilai

Saldo laba /Retained earnings    arus kas - neto/
Cumulative losses

   Telah ditentukan    Belum ditentukan on derivative
 Catatan/   Modal saham/    penggunaannya/    penggunaannya/  instruments for    Total ekuitas/

Notes Share capital Appropriated Unappropriated cash flow hedges - net Total equity

Saldo pada tanggal 31 Desember 2015 55.000.000 11.000.000 518.401.383 (221.878) 584.179.505 Balance as of December 31, 2015

Laba tahun berjalan - - 57.478.933 - 57.478.933 Income for the year

Pembagian dividen kas 18 - - (29.976.057 ) - (29.976.057) Distribution of cash dividens

Penghasilan komprehensif lainnya, Other comprehensive income,
 setelah pajak: net of tax:

 Keuntungan aktuarial - neto 16 - - 3.227.423 - 3.227.423 Actuarial gain - net
 Bagian yang efektif dari lindung nilai
  arus kas  - neto - - - (399.433)  (399.433) Effective portion of cash flows hedges - net

Saldo pada tanggal 31 Desember 2016 55.000.000 11.000.000   549.131.682 (621.311) 614.510.371 Balance as of December 31, 2016

Laba tahun berjalan - - 50.366.492 - 50.366.492 Income for the year

Penghasilan komprehensif lainnya, Other comprehensive income,
 setelah pajak: net of tax:

 Kerugian aktuarial - neto 16 - - (456.365 ) - (456.365) Actuarial loss - net
 Bagian yang efektif dari lindung nilai
  arus kas - neto - - - (121.529) (121.529) Effective portion of cash flows hedges - net

Saldo pada tanggal 31 Desember 2017 55.000.000 11.000.000 599.041.809 (742.840) 664.298.969 Balance as of December 31, 2017
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF CASH FLOWS

For the year then ended
December 31, 2017

(Expressed in thousands Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended December 31,

   Catatan/
2017 Notes 2016

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI OPERATING ACTIVITIES

Laba tahun berjalan 50.366.492 57.478.933 Income for the year
Penyesuaian untuk: Adjustments for:
 Beban pajak penghasilan Current income
   tahun berjalan 18.789.379   14 19.789.549 tax expense
 Depresiasi aset tetap 1.399.451   10 1.037.421 Depreciation of fixed assets
 Amortisasi Amortization of
  aset takberwujud 1.574.835   11 551.826 intangible assets
 Beban imbalan kerja 2.282.197   16 2.605.628 Employee benefit expenses
 Kerugian (keuntungan)
  atas instrumen Loss (gain) from derivative
  derivatif - neto (3.356.306) 10.018.886 instruments - net
 Kerugian (keuntungan) Loss (gain) on sale
  penjualan aset tetap (10.202)  10 45.471 of fixed assets

Provision for
 Penyisihan (pemulihan) impairment (recovery)
  kerugian penurunan penilai (8.712.677)  27 18.538.012 losses on receivables
 Kerugian (keuntungan) dari Foreign exchange
  selisih kurs - neto - (27.477.747) gain (loss) - net
 Pendapatan bunga (985.347) (1.822.908) Interest income

Beban pendanaan 72.884.229   25 58.795.968 Financing costs
Perubahan pada: Changes in:

Piutang sewa pembiayaan (132.627.476) 163.878.118 Finance lease receivables
Tagihan anjak piutang (161.158.416) - Factoring receivables

Consumer financing
Piutang pembiayaan konsumen (9.487.724) - receivables

 Beban dibayar di muka (1.543.613) 1.042.152 Prepaid expenses
 Piutang lain-lain 538.058 9.269.533 Other receivables
 Beban yang masih harus dibayar 1.976.030 (1.887.062) Accrued expenses
 Liabilitas lain-lain (1.557.077) 5.153.632 Other liabilities
Pembayaran beban pendanaan (72.381.987) (54.978.598) Payment of financing costs
Penerimaan pendapatan bunga 985.347 1.822.908 Received from interest income
Pembayaran pajak penghasilan (11.959.095) (21.611.895) Payment of income tax
Pembayaran liabilitas Payment of liabilities
 imbalan kerja karyawan (1.024.772) (5.470.522) for employee benefits

Kas neto diperoleh dari Net cash provided by
 (digunakan untuk) (used in) operating
 aktivitas operasi (254.008.674) 236.779.305 activities
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
STATEMENT OF CASH FLOWS (continued)

For the year then ended
December 31, 2017

(Expressed in thousands Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended December 31,

   Catatan/
2017 Notes 2016

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES

Perolehan aset tetap (1.500.387)   10 (2.631.766) Acquisition of fixed assets
Acquisition of

Perolehan aset takberwujud (2.278.214)  11 (9.434.926) intangible assets
Penerimaan dari penjualan Proceed from sale
 aset tetap 29.000 6.170 of fixed assets

Kas neto digunakan untuk Net cash used in
 aktivitas investasi (3.749.601) (12.060.522) investing activity

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Penerimaan pinjaman  3.545.197.500   2.354.677.000 Proceeds of borrowings
Pembayaran untuk pinjaman bank  (3.388.823.400)   (2.325.369.800) Payments of bank loans
Pembayaran dividen -   18 (29.976.057) Dividend payment

Kas neto diperoleh dari Net cash provided by
 (digunakan untuk)  (used in) financing
 aktivitas pendanaan 156.374.100 (668.857) activities

NET INCREASE
KENAIKAN (PENURUNAN)            (DECREASE) IN CASH

NETO KAS DAN SETARA KAS (101.384.175) 224.049.926 AND CASH EQUIVALENTS

Effect on foreign exchange
Efek perubahan kurs terhadap rate changes on cash
 kas dan setara kas 1.434.629 950.492 and cash equivalents

CASH AND CASH
KAS DAN BANK EQUIVALENTS AT

AWAL TAHUN 283.625.393 4 58.624.975  BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH
KAS DAN BANK EQUIVALENTS

AKHIR TAHUN 183.675.847 4 283.625.393 AT END OF THE YEAR
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan informasi umum Perusahaan a. Establishment and general information of
the Company

PT BRI Multifinance Indonesia (“Perusahaan”)
didirikan di Republik Indonesia dengan nama
PT Sari Usaha Leasing berdasarkan Akta
Pendirian No. 7 tanggal 2 Agustus 1983 yang
dibuat di hadapan Kartini Muljadi, SH, Notaris di
Jakarta, yang kemudian diubah menjadi
PT Sanwa-BRI Leasing berdasarkan Akta
Perubahan No. 156 tanggal 22 November 1983.
Akta-akta mana telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Kehakiman RI berdasarkan Surat
Keputusan No. C2-7596-HT.01.01.TH’83 tanggal
25 November 1983, dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”)
No. 102 tanggal 23 Desember 1983.

PT BRI Multifinance Indonesia (“the
Company”) was established in the Republic of
Indonesia namely PT Sari Usaha Leasing
based on the Deed of Establishment No. 7
dated August 2, 1983 made before Kartini
Muljadi, SH, Notary in Jakarta, which then
changed into PT Sanwa-BRI Leasing based
on the Deed No. 156 dated November 22,
1983. Those Deeds have been legalized by
the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia based on His Decree No. C2-7596-
HT.01.01.TH’83 dated November 25, 1983,
and has been announced in the State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 102 dated
December 23, 1983.

Pada tahun 1991, Perusahaan berubah nama
menjadi PT Sanwa-BRI Finance berdasarkan
Akta No. 117 tanggal 10 Februari 1990 yang
dibuat di hadapan Mudofir Hadi, SH, Notaris di
Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan
dari Menteri Kehakiman RI dengan Surat
Keputusan No. C2-590.HT.01.04.Th.91 tanggal
28 Februari 1991, dan telah diumumkan dalam
BNRI No. 31 tanggal 28 Februari 1991.

In 1991, the Company has changed its name
into PT Sanwa-BRI Finance based on the
Deed No. 117 dated February 10, 1990 made
before Mudofir Hadi, SH, Notary in Jakarta,
which has been obtained approval from the
Minister of Justice by His Decree No. C2-
590.HT.01.04.Th.91 dated February 28, 1991,
and has been annouunced in the State
Gazette No. 31 dated February 28, 1991.

Selanjutnya Perusahaan berubah nama menjadi
PT UFJ-BRI Finance berdasarkan Akta No. 3
tanggal 4 Desember 2001 yang dibuat di
hadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan persetujuan dari
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI
dengan Surat Keputusan No. C-00638
HT.01.04.TH.2002 tanggal 15 Januari 2002, dan
telah diumumkan dalam BNRI No. 35 tanggal
30 April 2002.

Then the Company changed its name into
PT UFJ-BRI Finance based on the Deed
No. 3 dated December 4, 2001 made before
Hendra Karyadi, SH, Notary in Jakarta, which
has been obtained approval from the Minister
of Justice and Human Rights by His Decree
No. C-00638 HT.01.04.TH.2002 dated
January 15, 2002, and has been announced in
the State Gazette No. 35 dated April 30, 2002

Pada tahun 2008, Perusahaan kembali berubah
nama menjadi PT BTMU-BRI Finance
berdasarkan  Akta No. 4 tanggal 18 Desember
2007 yang dibuat di hadapan Sinta Dewi
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, yang telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia RI dengan Surat
Keputusan No. AHU-04335.AH.01.02.Tahun
2008 tanggal 28 Januari 2008, dan telah
diumumkan dalam BNRI No. 5 tanggal 16 Januari
2009.

  In 2008, the Company changed its name again
became PT BTMU-BRI Finance based on the
Deed No. 4 dated December 18, 2007 made
before Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notary in
Jakarta, which has been approved by the
Minister of Law and Human Rights by His
Decree  No. AHU-04335.AH.01.02.Tahun
2008 dated January 28, 2008, and has been
announced in the State Gazette No. 5 dated
January 16, 2009.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

 a. Pendirian dan informasi umum Perusahaan
(lanjutan)

a. Establishment and general information of
the Company (continued)

Terakhir, nama Perusahaan berubah menjadi
PT BRI Multifinance Indonesia berdasarkan Akta
No. 67 tanggal 15 September 2016 yang dibuat
di hadapan I Gede Buda Gunamanta, SH, Notaris
di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI dengan Surat Keputusan No. AHU-
0017619.AH.01.02. tahun 2016 tanggal
29 September 2016, dan telah diumumkan dalam
BNRI No. 85 tanggal 25 Oktober 2016.

Latest, the name of the Company changed
into PT BRI Multifinance Indonesia based on
the Deed No. 67 dated September 15, 2016
made before I Gede Buda Gunamanta. SH,
Notary in South Jakarta, which has been
approved by the Minister of Law and Human
Rights by His Decree No. AHU-
0017619.AH.01.02. 2016 dated September
29, 2016, and has been announced in the
State Gazette No. 85 dated October 25, 2016.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
Perusahaan adalah berusaha dalam bidang
pembiayaan yang meliputi bidang sebagai
berikut:

In accordance with the  Article  3  of  the
Company’s Articles of Association, the scope
of activities of the Company comprises
financing activities covering the following
areas:

a. Pembiayaan investasi
b. Pembelian modal kerja
c. Pembiayaan multiguna
d. Kegiatan usaha pembiayaan lain,

berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan

e. Sewa operasi, dan atau kegiatan berbasis
fee sepanjang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan di sektor
jasa keuangan.

a. Investment financing
b. Working capital financing
c. Multipurpose financing
d. Other financing business activities based

on approval by Financial Service
Authority

e. Operating lease and/or fee-based activitiy
to the extent consistent with legislation in
the financial service sector.

Perusahaan memperoleh izin usaha untuk
melakukan kegiatan usaha dalam bidang
pembiayaan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No.: KEP-
771/NB.11/2016 tanggal 17 Oktober 2016
tentang Pemberlakuan Izin Usaha di Bidang
Perusahaan Pembiayaan Sehubungan
Perubahan Nama PT BTMU-BRI Finance
menjadi PT BRI Multifinance Indonesia.
Perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan
investasi, pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan multiguna khususnya pembiayaan
kendaraan bermotor. Kantor pusat Perusahaan
berdomisili di Jakarta Pusat, Wisma 46 lantai 10,
Kota BNI, Jalan Jenderal Sudirman kav. 1,
Jakarta Pusat.

The Company obtained the license to operate
as a financing company based on the Decree
of the Board of Commissioners of the
Financial Services Authority No.: KEP-
771/NB.11/2016 dated 17 October 2016
regarding Enforcement of the Business
License in Finance Company in Relation to the
Changes of Name PT BTMU-BRI Finance to
Become PT BRI Multifinance Indonesia.
Currently, the Company is engaging in
investment, working capital as well as multi
purpose financing activities particularly for
motor vehicles financing.  The Company’s
head office is domiciled at Central Jakarta,
Wisma 46 10th floor, BNI City, Jalan Jenderal
Sudirman Kav. 1, Central Jakarta.

Perusahaan memulai kegiatan operasionalnya
sejak tahun 1983.

The Company started its commercial
operations in 1983.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

 a. Pendirian dan informasi umum Perusahaan
(lanjutan)

a. Establishment and general information of
the Company (continued)

Entitas induk Perusahaan adalah PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dimiliki oleh
Pemerintah Republik Indonesia sebagai
pemegang saham mayoritas.

The parent entity is PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk whereby PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk is owned by
the Government of the Republic of Indonesia
as the majority shareholder.

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan b. Boards of Commissioners, Directors and
Employees

Susunan Dewan Komisaris Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah
sebagai berikut:

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners as of December 31, 2017 and
2016, are as follows:

 Dewan Komisaris Board of Commissioners
 Presiden Komisaris  Edi Masrianto President Commissioner
 Komisaris Nandi H. Hamaki Commissioner
 Komisaris Independen  Boyke Budiono Independent Commissioner

Susunan Direksi Perusahaan pada tanggal 31
Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai
berikut:

The composition of the Company’s Directors
as of December 31, 2017 and 2016, are as
follows:

 Direksi Directors
 Presiden Direktur  Kurnia Chaerudin President Director
 Direktur Hendrickus Director
 Direktur Achmad Chairul Ganie Director

Direktur Hadi Susanto Director

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
Perusahaan mempunyai karyawan tetap
sejumlah 157 and 137 orang (tidak diaudit).

As of December 31, 2017 and 2016, the
Company has 157 and 137 permanent
employees, (unaudited).

c. Penyelesaian laporan keuangan c. Completion of the financial statements

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan yang telah
diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan
oleh Direksi Perusahaan pada tanggal
28 Februari  2018.

The management of the Company is
responsible for the preparation of the financial
statements which were completed and
authorized for issue by the Company’s
Directors on February 28, 2018.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.  Pernyataan kepatuhan dan dasar
penyusunan laporan keuangan

a. Statement of compliance and basis of
preparation of the financial statements

 Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan  Ikatan  Akuntan  Indonesia (“DSAK”).

The financial statements have been prepared
and presented in accordance with Financial
Accounting Standards, in Indonesia comprise
the Statements of Financial Accounting
Standards (“SFAS”) and Interpretations to
Financial Accounting Standards (“ISAK”)
issued by the Financial Accounting Standards
Board of the Indonesian Institute of
Accountants (“DSAK”).

Laporan keuangan disusun berdasarkan
konsep akrual, dan dasar pengukuran dengan
menggunakan konsep harga historis, kecuali
laporan arus kas dan beberapa akun tertentu
yang disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

The financial statements have been prepared
on the accrual basis using the historical cost
concept, except for the statement of cash
flows and certain accounts which are
measured on the basis described in the related
accounting policies for those accounts.

Laporan arus kas disusun menggunakan metode
tidak langsung dan arus kas dikelompokkan atas
dasar aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan. Untuk tujuan laporan arus kas, kas
dan setara kas mencakup kas, kas pada bank
dan deposito berjangka dengan jangka waktu
jatuh tempo tiga bulan atau kurang, sepanjang
tidak digunakan sebagai jaminan atas pinjaman
atau dibatasi penggunaannya.

The statement of cash flows are prepared
based on the indirect method by classifying
cash flows on the basis of operating, investing
and financing activities. For the purposes of the
statement of cash flows, cash and cash
equivalents include cash on hand, cash in
banks and time deposits with original maturity
of three months or less, as long as they are not
being pledged as collateral for borrowings or
restricted.

Pos-pos dalam Penghasilan Komprehensif
Lainnya disajikan terpisah antara akun - akun
yang akan direklasifikasikan ke laba rugi dan
akun - akun yang tidak akan direklasifikasikan ke
laba rugi.

The items under Other Comprehensive
Income (OCI) are presented separately
between items to be reclassified to profit or
loss and those items not to be reclassified to
profit or loss.

Dalam penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dibutuhkan pertimbangan, estimasi
dan asumsi yang mempengaruhi:

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of
judgments, estimates and assumptions that
affect:

- penerapan kebijakan akuntansi;
- jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan,

dan pengungkapan atas aset dan liabilitas
kontinjensi pada tanggal laporan keuangan;

- jumlah pendapatan dan beban yang
dilaporkan selama periode pelaporan.

- the application of accounting policies;
- the reported amounts of assets and

liabilities and disclosure of contingent
assets and liabilities at the date of the
financial statements;

-  the reported amounts •of •income and
expenses•during the reporting period.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a.  Pernyataan kepatuhan dan dasar
 penyusunan laporan keuangan (lanjutan)

a. Statement of compliance and basis of
preparation of the financial statements
(continued)

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian
dan tindakan saat ini, hasil aktual mungkin
berbeda dengan jumlah yang diestimasi
semula.

Although these estimates are based on
management’s best knowledge of current
events and activities, actual results may differ
from those estimates.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan adalah Rupiah yang
merupakan mata uang fungsional Perusahaan.

The presentation currency used in the
preparation of the financial statements is the
Indonesian Rupiah, which is the Company’s
functional currency.

Seluruh angka dalam laporan keuangan ini,
dibulatkan menjadi dan disajikan dalam ribuan
Rupiah, kecuali dinyatakan lain.

All figures in the financial statement are
rounded to and stated in millions of Rupiah
unless otherwise stated.

b. Aset dan liabilitas keuangan b. Financial assets and liabilities

b. 1. Aset keuangan b.1. Financial assets

Klasifikasi Classification

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung
nilai yang efektif, jika sesuai. Perusahaan
menentukan klasifikasi atas aset keuangan
pada saat pengakuan awal.

Financial assets are classified as financial
assets at fair value through profit or loss,
loans and receivables, held-to-maturity
investments, available-for-sale financial
assets, or as derivatives designated as
hedging instruments in an effective hedge,
as appropriate. The Company determines
the classification of its financial assets at
initial recognition.

Pengakuan dan Pengukuran

Pada saat pengakuan awal, aset
keuangan diukur pada nilai wajarnya,
ditambah, dalam hal aset keuangan tidak
diukur pada nilai wajar dalam laporan laba
rugi, biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan atau penerbitan aset keuangan
tersebut. Pengukuran aset keuangan
setelah pengakuan awal tergantung pada
klasifikasi aset.

 Recognition and Measurement

 Financial assets are recognized initially at
fair value, plus, in the case of financial
assets not at fair value through profit or
loss, directly attributable transaction costs.
The subsequent measurement of financial
assets depends on their classification.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b. 1. Aset keuangan (lanjutan) b.1. Financial assets (continued)

Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan) Recognition and Measurement (continued)

Aset keuangan Perusahaan terdiri dari
kas dan setara kas, piutang sewa
pembiayaan, piutang pembiayaan
konsumen, tagihan anjak piutang, piutang
lain-lain, dan uang jaminan.

The Company’s financial assets consist of
cash and cash equivalents, finance lease
receivables, consumer financing
receivables, factoring receivables, other
receivables and security deposit.

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif. Keuntungan atau kerugian
diakui sebagai laba rugi ketika aset
keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya atau mengalami
penurunan nilai, dan melalui proses
amortisasi.

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. Gains or losses are recognized in
the profit or loss when the financial assets
are derecognized or impaired, as well as
through the amortization process.

Biaya amortisasi dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai atas penurunan nilai dan
pembayaran atau pengurangan pokok.
Perhitungan tersebut memperhitungkan
premium atau diskonto pada saat
perolehan dan termasuk biaya-biaya
transaksi dan fee yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari suku bunga efektif.

Amortized cost is computed using the
effective interest method less any
allowance for impairment losses and
principal repayment or reduction. The
calculation takes into account any
premium or discount on acquisition and
includes transaction costs and fees that
are integral part of the effective interest
rate.

Aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah aset keuangan non-derivatif yang
tidak diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk diperdagangkan atau diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi,
dimiliki hingga jatuh tempo, dan pinjaman
yang diberikan dan piutang.

Available-for-sale financial assets are
non-derivative financial assets that are
neither classified as held-for-trading nor
measured as at fair value through profit or
loss, held-to-maturity, and loans and
receivables.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang
diberikan dan piutang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi (Catatan 2b.5)
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Subsequent to initial recognition, loans
and receivables are measured at
amortized cost (Note 2b.5) using the
effective interest method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b. 1. Aset keuangan (lanjutan) b.1. Financial assets (continued)

Penghentian Pengakuan

Perusahaan menghentikan pengakuan
aset keuangan, jika dan hanya jika, hak
kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir; atau Perusahaan mentransfer
hak untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset keuangan atau
menanggung kewajiban untuk
membayarkan arus kas yang diterima
tersebut secara penuh tanpa penundaan
berarti kepada pihak ketiga di bawah
kesepakatan pelepasan (pass through
arrangement); dan (a) Perusahaan telah
mentransfer secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset, atau (b)
Perusahaan tidak mentransfer maupun
tidak memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset, namun telah
mentransfer pengendalian atas aset.

Derecognition

The Company derecognizes a financial
asset if, and only if, the contractual rights
to receive cash flows from the asset have
expired; or the Company has transferred
its rights to receive cash flows from the
asset or has assumed an obligation to pay
the received cash flows in full without
material delay to a third party under a pass
through arrangement; and either (a) the
Company has transferred substantially all
the risks and rewards of the asset, or (b)
the Company has neither transferred nor
retained substantially all the risks and
rewards of the asset, but has transferred
control of the asset.

Perusahaan menghapusbukukan saldo
piutang pembiayaan konsumen dan
piutang sewa pembiayaan pada saat
Perusahaan menentukan bahwa aset
tersebut tidak dapat ditagih lagi.
Penerimaan atau pemulihan kembali atas
aset keuangan yang telah
dihapusbukukan diakui sebagai
pendapatan lain-lain dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

The Company writes-off a consumer
financing receivable and finance lease
receivables balance when the Company
determines that the asset is uncollectible.
Collection or recovery of financial assets
which had been written-off is recorded as
other income in statements of profit or loss
and other comprehensive income.

b.2. Penurunan nilai aset keuangan b.2. Impairment of financial assets

 Pada setiap tanggal pelaporan,
Perusahaan mengevaluasi apakah
terdapat bukti obyektif telah terjadinya
penurunan nilai atas aset keuangan
Perusahaan. Aset keuangan mengalami
penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang
merugikan telah terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan, dan peristiwa
tersebut berdampak pada arus kas masa
datang atas aset keuangan yang dapat
diestimasi secara handal.

At each reporting date, the Company
assesses whether there is objective
evidence that the Company's financial
assets are impaired. Financial assets are
impaired when objective evidence
demonstrates that a loss event has
occurred after the initial recognition of the
financial assets, and that loss event has an
impact on the future cash flows on the
financial assets that can be estimated
reliably.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.2. Penurunan nilai aset keuangan
(lanjutan)

b.2. Impairment of financial assets
(continued)

Bukti obyektif bahwa aset keuangan
mengalami penurunan nilai meliputi
wanprestasi atau tunggakan pembayaran
oleh debitur, restrukturisasi piutang oleh
Perusahaan dengan persyaratan yang
tidak mungkin diberikan jika debitur tidak
mengalami kesulitan keuangan, indikasi
bahwa debitur akan dinyatakan pailit, atau
data yang dapat diobservasi lainnya yang
terkait dengan kelompok aset keuangan
seperti memburuknya status pembayaran
debitur dalam kelompok tersebut, atau
kondisi ekonomi yang berkorelasi dengan
wanprestasi atas aset dalam kelompok
tersebut.

Objective evidence that financial assets
are impaired can include default or
delinquency by a borrower, restructuring of
a loan or advance by the Company on
terms that the Company would not
otherwise consider, indications that a
borrower will enter into bankruptcy, or
other observable data relating to a group of
assets such as adverse changes in the
payment status of borrowers in the group,
or economic conditions that correlate with
defaults in the group.

Untuk aset keuangan yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi, Perusahaan
pertama kali menentukan apakah terdapat
bukti objektif penurunan nilai secara
individual atas aset keuangan yang
signifikan secara individual, atau secara
kolektif untuk aset keuangan yang tidak
signifikan secara individual.

For financial assets carried at amortized
cost, the Company first assesses
individually whether objective evidence of
impairment exists individually for financial
assets that are individually significant, or
collectively for financial assets that are
individually not significant.

Penilaian secara individual dilakukan atas
aset keuangan yang signifikan yang
memiliki bukti objektif penurunan nilai. Aset
keuangan yang tidak signifikan
dimasukkan dalam kelompok aset
keuangan yang memiliki karakteristik risiko
kredit yang sejenis dan dilakukan penilaian
secara kolektif.

Individual assessment is performed on the
significant financial assets that have
objective evidence of impairment. The
insignificant financial assets are included
in the group of financial assets with similar
credit risk characteristics and assessed
collectively.

Jika Perusahaan menentukan tidak
terdapat bukti objektif penurunan nilai atas
aset keuangan yang dinilai secara
individual, maka Perusahaan
memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif.

If the Company determines that no
objective evidence of impairment exists for
an individually assessed financial asset,
the Company includes the asset in a group
of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses
them for impairment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.2. Penurunan nilai aset keuangan
(lanjutan)

b.2. Impairment of financial assets
(continued)

Penyisihan kerugian penurunan nilai
secara individual dihitung dengan
menggunakan metode diskonto arus kas
(discounted cash flows). Sedangkan
penyisihan kerugian penurunan nilai
secara kolektif dihitung dengan
menggunakan metode statistik dari data
historis berupa probability of default di
masa lalu, waktu pengembalian dan jumlah
kerugian yang terjadi (loss given default)
yang selanjutnya disesuaikan lagi dengan
pertimbangan manajemen terkait kondisi
ekonomi dan kredit saat ini.

Allowance for impairment losses on
impaired financial assets were assessed
individually by using discounted cash flows
method. While for allowance for
impairment losses on impaired financial
assets that were assessed collectively, the
Company uses statistical method of the
historical data such as the probability of
defaults, time of recoveries, the amount of
loss incurred (loss given default), and by
considering for management’s judgment of
current economic and credit conditions.

Dalam mengestimasi penyisihan yang
dibutuhkan, asumsi-asumsi dibuat untuk
menentukan model kerugian bawaan dan
untuk menentukan parameter input yang
diperlukan, berdasarkan pengalaman
historis dan keadaan ekonomi saat ini.
Ketepatan dari penyisihan ini bergantung
pada asumsi model dan parameter yang
digunakan dalam penentuan penyisihan
kerugian penurunan nilai secara kolektif.

In order to estimate the required
allowance, assumptions are made to
define the way inherent losses are
modeled and to determine the required
input parameters, based on historical
experience and current economic
conditions. The accuracy of the allowances
depends on the model assumptions and
parameters used in determining allowance
for collective impairment losses.

Jika, pada periode berikutnya, jumlah
estimasi kerugian penurunan nilai
meningkat atau menurun karena peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan kerugian
penurunan nilai, maka kerugian penurunan
nilai yang sudah diakui sebelumnya
dinaikkan atau diturunkan dengan
menyesuaikan akun cadangan.

If, in a subsequent period, the amount of
the estimated impairment loss increases or
decreases because of an event occurring
after the impairment was recognized, the
previously recognized impairment loss is
increased or reduced by adjusting the
allowance account.

Jika penghapusan di masa datang
kemudian diperoleh kembali, pemulihan
tersebut diakui sebagai laba pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.

If a future write-off is later recovered, the
recovery is recognized as profit in the
statement of profit or loss and other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.3. Liabilitas keuangan b.3. Financial Liabilities

 Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi atau derivatif yang
telah ditetapkan untuk tujuan lindung nilai
yang efektif, jika sesuai.

Financial liabilities are classified as
financial liabilities at fair value through
profit or loss, financial liabilities measured
at amortized cost or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge as appropriate.

 Perusahaan menentukan klasifikasi atas
liabilitas keuangan pada saat pengakuan
awal.

The Company determines the
classification of its financial liabilities in
initial recognition.

 Pada saat pengakuan awal liabilitas
keuangan diukur pada nilai wajarnya.

Financial liabilities are recognized initially
at fair value.

 Liabilitas keuangan Perusahaan terdiri dari
pinjaman yang diterima, beban bunga yang
masih harus dibayar, liabilitas derivatif dan
liabilitas lain-lain (utang kepada supplier
dan asuransi).

The Company’s financial liabilities consist
of borrowings, interest accrued expenses,
derivative liabilities and other liabilities
(supplier and insurance payable).

Dalam hal liabilitas keuangan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, pada
awalnya diakui pada nilai wajar dikurangi
dengan biaya transaksi yang bisa
diatribusikan secara langsung dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, menggunakan suku bunga
efektif kecuali jika dampak diskonto tidak
material, maka dinyatakan pada biaya
perolehan. Beban bunga diakui dalam
“Beban Pendanaan” dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.
Keuntungan atau kerugian diakui sebagai
laba rugi ketika liabilitas keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya dan melalui
proses amortisasi.

In the case of financial liabilities measured
at amortized cost, these are initially
recorded at fair value less directly
attributable transaction costs and are
subsequently measured at amortised cost,
using the effective interest rate method
unless the effect of discounting would be
immaterial, in which case they are stated at
cost. The related interest expense is
recognized within “Financing Costs” in the
statement of profit or loss and other
comprehensive income. Gains or losses
are recognized in the profit or loss when
the financial liabilities are derecognized as
well as through the amortization process.

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya ketika kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak ditunaikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

A financial liability is derecognized when
the obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or expired.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.4. Saling hapus b.4. Offsetting

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus dan nilai netonya disajikan
dalam laporan posisi keuangan jika, dan
hanya jika, Perusahaan memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan berniat untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitasnya
secara simultan. Hak yang berkekuatan
hukum berarti:

Financial assets and financial liabilities
shall be offset and the net amount is
presented in the statement of financial
position when and only when, the
Company has a legal enforceable right to
set off the amounts and intends either to
settle on a net basis or to realize the asset
and settle the liability simultaneously. This
means that the right to set off:

a. tidak terdapat kontinjensi di masa yang
akan datang, dan

b. hak yang berkekuatan hukum pada
kondisi-kondisi berikut ini:
i. kegiatan bisnis normal;
ii. kondisi kegagalan usaha; dan
iii. kondisi gagal bayar atau

bangkrut.

a. must not be contigent on a future event,
and

b. must be legally enforceable in all of the
following circumtances:
i. the normal course of business
ii. the event of default
iii. the event of insolvency or

bankruptcy.

Pendapatan dan beban disajikan dalam
jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

Income and expense are presented on a
net basis only when permitted by
accounting standards.

b.5. Pengukuran biaya perolehan
diamortisasi

b.5. Amortized cost measurement

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset atau liabilitas keuangan yang
diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok, ditambah
atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif yang dihitung dari selisih antara nilai
awal dan nilai jatuh temponya, dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai.

The amortized cost of a financial asset or
financial liability is the amount at which the
financial asset or liability is measured at
initial recognition, minus principal
repayments, plus or minus the cumulative
amortization using the effective interest
method of any difference between the
initial amount recognized and the maturity
amount, minus any reduction for
impairment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.6. Pengukuran nilai wajar b.6. Fair value measurement

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
Pengukuran nilai wajar berdasarkan asumsi
bahwa transaksi untuk menjual aset atau
mengalihkan liabilitas terjadi di:
• pasar utama untuk aset dan liabilitas

tersebut, atau
• jika terdapat pasar utama, di pasar

yang paling menguntungkan untuk aset
atau liabilitas tersebut.

Fair value is the price that would be
received to sell an asset or paid to transfer
a liability in an orderly transaction between
market participants at the measurement
date. The fair value measurement is based
on the presumption that the transaction to
sell the asset or transfer the liability takes
place either:
• in the principal market for the asset or

liability, or
• in the absence of the principal

market, in the most advantageous
market for the asset or liability.

Perusahaan harus memiliki akses ke pasar
utama atau pasar yang paling
menguntungkan tersebut.

The principal or the most advantageous
market must be accessible by the
Company.

Nilai wajar aset dan liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi
bahwa pelaku pasar bertindak dalam
kepentingan ekonomi terbaiknya.

The fair value of an asset or a liability is
measured using the assumptions that
market participants would use when pricing
the asset or liability, assuming that market
participants act in their economic best
interest.

Perusahaan menggunakan teknik penilaian
yang sesuai dalam keadaan dan dimana
data yang memadai tersedia untuk
mengukur nilai wajar, memaksimalkan
penggunaan input yang tidak dapat
diobservasi.

The Company uses valuation techniques
that are appropriate in the circumtances
and for which sufficient data are available
to measure fair value, maximising the use
of relevant observable inputs and
minimising the use of unobservable inputs.

Semua aset dan liabilitas yang nilai wajarnya
diukur atau diungkapkan dalam laporan
keuangan dikategorikan dalam hirarki nilai
wajar, sebagaimana dijelaskan di bawah ini,
berdasarkan tingkatan level input yang
terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:
•  Level 1 - harga kuotasian (tanpa

penyesuaian) di pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik.

•  Level 2 - teknik penilaian di mana
tingkat level input terendah yang
signifikan terhadap pengukuran nilai
wajar dapat diobservasi baik secara
langsung atau tidak langsung.

•  Level 3 - teknik penilaian di mana
tingkat level input terendah yang
signifikan terhadap pengukuran nilai
wajar tidak dapat diobservasi baik
secara langsung  atau tidak langsung.

All assets and liabilities for which fair value
is measured or disclosed in the financial
statements are categorized within the fair
value hierarchy, described as follows,
based on the lowest level input that is
significant to the fair value measurement
as a whole:
• Level 1 - quoted (unadjusted) market

prices in active markets for identical
assets or liabilities.

• Level 2 - valuation techniques for
which the lowest level input that is
significant to the fair value
measurement is directly or indirectly
observable.

• Level 3 - valuation techniques for
which the lowest level input that is
significant to the fair value
measurement is directly or indirectly
unobservable.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan) b.6. Fair value measurement (continued)

Untuk aset dan liabilitas yang diukur secara
berulang dalam laporan keuangan,
Perusahaan menentukan apakah
perpindahan antar level hirarki telah terjadi
dengan melakukan evaluasi pengelompokan
(berdasarkan level input yang terendah yang
signifikan terhadap pengukuran nilai wajar
secara menyeluruh) pada setiap akhir
periode pelaporan.

For assets and liabilities that are
recognized in the financial statements on a
recurring basis, the Company determines
whether transfers have occured between
levels in hierarchy by re-assesing
categorisation (based on the lowest level
input that is signifcant to the fair value
measurement as a whole) at the end of
each reporting period.

c. Kas dan setara kas c. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank,
dan deposito berjangka yang jatuh tempo
dalam waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal
penempatan yang tidak digunakan sebagai
jaminan atas utang serta tidak dibatasi
penggunaannya.

Cash and cash equivalents consist of cash,
cash in banks, time deposit with a maturity
period of 3 months or less since the date of
placement that unrestricted and not used as
collateral for loans.

d. Akuntansi sewa d. Accounting for leases

Piutang sewa pembiayaan merupakan jumlah
piutang sewa pembiayaan ditambah nilai sisa
yang akan diterima pada akhir masa sewa
pembiayaan dikurangi dengan pendapatan
sewa pembiayaan tangguhan, simpanan
jaminan dan cadangan kerugian penurunan
nilai. Selisih antara nilai piutang usaha bruto
dan nilai tunai piutang diakui sebagai
pendapatan sewa pembiayaan tangguhan.

Finance lease receivables represent lease
receivables plus the residual value at the end of
the lease period and stated net of unearned
lease income, security deposits and allowances
for impairment losses. The difference between
the gross lease receivable and the present
value of the lease receivable is recognized as
unearned lease income.

Pendapatan sewa pembiayaan yang
ditangguhkan diakui sebagai pendapatan sewa
pembiayaan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Unearned financing lease income is recognized
as financing lease income using effective
interest rates method.

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan
perjanjian sewa atau perjanjian yang
mengandung sewa didasarkan atas substansi
perjanjian pada tanggal awal sewa dan apakah
pemenuhan perjanjian tergantung pada
penggunaan suatu aset dan perjanjian tersebut
memberikan suatu hak untuk menggunakan
aset tersebut.

The determination of whether an arrangement
is, or contains a lease is based on the
substance of the arrangement at inception date
and whether the fulfillment of the arrangement
is dependent on the use of a specific asset and
the arrangement conveys a right to use the
asset.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Akuntansi sewa (lanjutan) d. Accounting for leases (continued)

Sewa yang mengalihkan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika
sewa tidak mengalihkan secara substantial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset.

Leases that transfer substantially to the lessee
all the risks and rewards incidental to ownership
of the leased item are classified as finance
leases. Moreover, leases which do not transfer
substantially all the risks and rewards incidental
to ownership of the leased item are classified as
operating leases.

Perusahaan sebagai lessor The Company as a lessor

Dalam sewa pembiayaan, Perusahaan,
sebagai lessor, mengakui aset berupa piutang
sewa pembiayaan di laporan posisi keuangan
sebesar jumlah yang sama dengan sewa
pembiayaan neto. Penerimaan piutang sewa
diperlakukan sebagai pembayaran pokok dan
penghasilan pembiayaan. Pengakuan
pendapatan sewa pembiayaan didasarkan
pada suatu pola yang mencerminkan suatu
tingkat pengembalian periodik yang konstan
atas investasi neto Perusahaan sebagai lessor
dalam sewa pembiayaan.

Under a finance lease, the Company, as a
lessor, recognizes assets held under a finance
lease in its statement of financial position and
present them as a receivable at an amount
equal to the net investment in direct financing
leases. Lease payment receivable is treated as
repayment of principal and finance income. The
recognition of lease income is based on a
pattern reflecting a constant periodic rate of
return on the Company’s net investment in
direct financing lease.

Dalam sewa menyewa operasi, Perusahaan
mengakui aset untuk sewa operasi di laporan
posisi keuangan sesuai sifat aset tersebut.
Biaya langsung awal sehubungan proses
negosiasi sewa operasi ditambahkan ke nilai
tercatat dari aset sewaan dan diakui sebagai
beban selama masa sewa dengan dasar yang
sama dengan pendapatan sewa. Rental
kontinjen, apabila ada, diakui sebagai
pendapatan pada periode terjadinya.
Pendapatan sewa operasi diakui sebagai
pendapatan atas metode garis lurus selama
masa sewa.

Under an operating lease, the Company
presents assets subject to operating leases in
its statement of financial position according to
the nature of the asset. Initial direct costs
incurred in negotiating an operating lease are
added to the carrying amount of the leased
asset and recognized over the lease term on
the same basis as rental income. Contingent
rents, if any, are recognized as revenue in the
periods in which they are earned. Lease income
from operating leases is recognized as income
on a straight-line method over the lease term.

Apabila piutang sewa pembiayaan telah
melampaui waktu jatuh tempo 90 hari, maka
pendapatan tidak diakui sampai diterimanya
pembayaran.

In the event finance lease receivables are
overdue by 90 days, no lease income is
recognized until such payments are received.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Akuntansi piutang pembiayaan konsumen e. Accounting for consumer financing
receivables

Piutang pembiayaan konsumen neto
merupakan total piutang setelah dikurangi
pendapatan pembiayaan konsumen yang
belum diakui dan cadangan kerugian
penurunan nilai.

Net consumer financing receivables are
presented net of amounts financed, unearned
consumer financing income and allowance for
impairment losses.

Pendapatan pembiayaan konsumen yang
belum diakui merupakan selisih antara jumlah
keseluruhan pembayaran angsuran yang akan
diterima dari konsumen dan jumlah pokok
pembiayaan, yang diakui sebagai pendapatan
selama jangka waktu kontrak berdasarkan
tingkat suku bunga efektif dari piutang
pembiayaan konsumen.

Consumer financing receivables presented the
difference between total installment payments to
be received from customer with total principal
amount, recognized as an income over the
contract term based on the effective interest rate
of consumer financing receivables.

Penyelesaian kontrak sebelum masa
pembiayaan konsumen berakhir diperlakukan
sebagai pembatalan kontrak pembiayaan
konsumen dan keuntungan atau kerugian yang
timbul diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain tahun berjalan.

The completion of the contract before its
maturity is treated as a cancellation of an
existing contract and the resulting gain is
recognized in the current year statement of profit
or loss and other comprehensive income.

Apabila piutang pembiayaan konsumen telah
melampaui waktu jatuh tempo 90 hari, maka
pendapatan tidak diakui sampai diterimanya
pembayaran.

In the event consumer financing receivables is
overdue by 90 days, no factoring income is
recognized until such payments are received.

f. Akuntansi tagihan anjak piutang f. Accounting for factoring receivables

Anjak piutang dengan jaminan dan tanpa
jaminan diakui sebagai tagihan anjak piutang
sebesar nilai piutang yang diperoleh dan
dinyatakan sebesar nilai neto yang dapat
direalisasi, setelah dikurangi pendapatan anjak
piutang ditangguhkan. Selisih antara tagihan
anjak piutang dengan jaminan dengan jumlah
pembayaran ke klien diakui sebagai
pendapatan anjak piutang ditangguhkan, yang
akan diakui sebagai pendapatan anjak piutang
berdasarkan proporsi waktu selama periode
kontrak menggunakan tingkat suku bunga
efektif. Selisih antara tagihan anjak piutang
tanpa jaminan dengan jumlah pembayaran
kepada klien diakui sebagai pendapatan anjak
piutang pada saat transaksi anjak piutang.

Factoring receivables with recourse and without
recourse are recognized as a factoring
receivable at the amount of receivables
acquired and are presented at the realizable
value, net of deferred income. The difference
between the factoring receivables with recourse
and the amount of payments made to the client
is recognized as deferred factoring income and
will be recognized as factoring income over the
terms of the respective factoring agreements
using the effective interest rate. The difference
between the factoring receivables without
recourse and the amount of payments made to
the client is recognized as factoring income at
the time of the factoring transaction.

Apabila tagihan anjak piutang dengan jaminan
dan tanpa jaminan telah melampaui waktu jatuh
tempo 90 hari, maka pendapatan tidak diakui
sampai diterimanya pembayaran.

In the event factoring receivables with recourse
and without recourse are overdue by 90 days,
no factoring income is recognized until such
payments are received.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Beban dibayar di muka dan uang muka g. Prepaid expenses and advances

Beban dibayar di muka yang terutama terdiri
dari sewa dibayar di muka dibebankan pada
operasi selama masa manfaat masing-masing
biaya yang bersangkutan dan uang muka
kepada pemasok.

Prepaid expenses mainly consisting of prepaid
rental charged to operations over the periods
benefited and advances to suppliers.

h. Aset tetap h. Fixed assets

Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar
harga perolehan. Setelah pengukuran awal,
aset tetap diukur dengan model biaya, dicatat
pada harga perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi penurunan nilai.

Fixed assets are initially recognized at
acquisition cost. After initial measurement, fixed
assets are measured using the cost model,
carried at its cost less any accumulated
depreciation and accumulated impairment
losses.

Harga perolehan mencakup harga pembelian
dan semua beban yang terkait secara langsung
untuk membawa aset tersebut ke lokasi dan
kondisi yang diperlukan untuk memungkinkan
aset tersebut beroperasi sebagaimana
ditentukan oleh manajemen.

Acquisition cost includes purchase price and
any costs directly attributable to bring the assets
to the location and condition necessary for the
asset to be capable of operating in the manner
intended by management.

Penyusutan aset tetap selain tanah dihitung
dengan menggunakan metode garis lurus untuk
mengalokasikan harga perolehan hingga
mencapai nilai sisa sepanjang estimasi masa
manfaatnya sebagai berikut:

Depreciation of fixed assets other than land are
calculated on the straight-line method to
allocate their cost to their residual values over
their estimated useful lives as follows:

     Tahun/Year

    Prasarana 3-5 Leasehold improvements
    Kendaraan 5 Vehicles

     Perabotan dan peralatan kantor 5 Furniture, fixtures and office equipment
     Perangkat keras computer 5 Computer Hardware

Beban perbaikan dan pemeliharaan
dibebankan ke dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif selama tahun
dimana beban-beban tersebut terjadi.
Pengeluaran yang memperpanjang masa
manfaat aset atau yang memberikan tambahan
manfaat ekonomis dikapitalisasi dan
disusutkan.

Repairs and maintenance are charged to the
statement of profit or loss and other
comprehensive income during the year in which
they are incurred. Expenditures that extend the
future life of assets or provide further economic
benefits are capitalized and depreciated.

Jumlah nilai buku neto aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika
tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa
depan yang diekspektasikan dari penggunaan
atau pelepasannya.

The net book value amount of fixed assets are
derecognized upon disposal or when there is no
longer a future economic benefit expected from
its use or disposal.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Aset tetap (lanjutan) h. Fixed assets (continued)

Apabila aset tetap dihentikan pengakuannya
(tidak digunakan lagi atau dijual), maka nilai
tercatat dan akumulasi penyusutannya
dikeluarkan dari laporan posisi keuangan, dan
keuntungan atau kerugian yang terjadi diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain tahun berjalan.

When fixed assets are derecognized (retired or
disposed of), their carrying values and the
related accumulated depreciation are removed
from the statement of financial position, and the
resulting gains or losses are recognized in the
current year statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Apabila nilai tercatat aset tetap lebih besar dari
nilai yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat
aset tersebut diturunkan menjadi sebesar nilai
yang dapat diperoleh kembali, yang ditentukan
sebagai nilai tertinggi antara harga jual neto dan
nilai pakai.

When the carrying amount of fixed assets is
greater than its estimated recoverable amount,
it is written down to its recoverable amount
which is determined at the higher of net selling
price or value in use.

Pada setiap akhir periode pelaporan, nilai
residu, umur manfaat dan metode penyusutan
dikaji ulang dan disesuaikan secara prospektif
jika diperlukan.

At the reporting date, the assets residual
values, useful lives and methods of depreciation
are reviewed and adjusted prospectively if
appropriate.

i.  Aset takberwujud i. Intangible asset

Aset takberwujud adalah perangkat lunak yang
dibeli oleh Perusahaan. Perangkat lunak pada
awalnya dinyatakan sebesar harga perolehan.
Setelah pengakuan awal, aset takberwujud
tetap diukur menggunakan model biaya, dicatat
sebesar biaya perolehannya dikurangi
akumulasi amortisasi.

Intangible asset is software that acquired by the
Company. Software is initially recognized at
acquisition cost. After initial recognition,
intangible assets are measured using cost
model, stated at cost less accumulated
amortization.

Pengeluaran selanjutnya untuk perangkat
lunak akan dikapitalisasi hanya jika
pengeluaran tersebut menambah manfaat
ekonomi di masa mendatang untuk aset yang
bersangkutan. Semua pengeluaran lainnya
dibebankan pada saat terjadinya.

Subsequent expenditure on software assets is
capitalized only when it increases the future
economic benefits embodied in the specific
asset to which it relates. All other expenditures
are expensed as incurred.

Amortisasi diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dengan
menggunakan metode garis lurus sepanjang
estimasi masa manfaatnya, dimulai dari
tanggal perangkat lunak tersebut tersedia
untuk dipakai. Estimasi masa manfaat
perangkat lunak adalah lima tahun.

Amortization is recognized in the statement of
profit or loss and other comprehensive income
on a straight-line method over the estimated
useful life of software, from the date that it is
available for use. The estimated useful life of
software is five years.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j. Piutang lain-lain j. Other receivables

Salah satu bagian dari piutang lain-lain
merupakan piutang yang berasal dari jaminan
piutang milik konsumen untuk pelunasan
piutang sewa pembiayaan, yang dinyatakan
sebesar nilai terendah antara nilai tercatat
piutang sewa pembiayaan atau nilai realisasi
neto dari jaminan milik konsumen tersebut.
Selisih antara nilai tercatat dan nilai realisasi
neto piutang dicatat sebagai penyisihan
kerugian penurunan nilai piutang lain-lain dan
dibebankan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif tahun berjalan.

A part of other receivables represents
receivables derived from collaterals owned by
customer for settlement of their finance lease
receivable, which is presented at the lower of
the carrying value of the related finance lease
receivable or the net realizable value of the
collaterals. The difference between the carrying
value and the net realizable value of receivables
is recorded as allowance for impairment losses
of other receivables and is charged to the
current year statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Konsumen memberi kuasa kepada Perusahaan
untuk menjual jaminan ataupun melakukan
tindakan lainnya dalam upaya penyelesaian
piutang sewa pembiayaan bila terjadi
wanprestasi terhadap perjanjian pembiayaan.
Konsumen berhak atas selisih lebih antara nilai
penjualan dengan saldo piutang sewa
pembiayaan. Jika terjadi selisih kurang,
kerugian yang terjadi dibebankan pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif tahun
berjalan.

The customers give the right to the Company to
sell the collaterals or take any other actions to
settle the outstanding finance lease receivables
in the events of default. Customers are entitled
to the positive difference between the proceeds
from sale of the collaterals and the outstanding
finance lease receivable. If the difference is
negative, the resulting loss is charged to the
current year statement of profit or loss and other
comprehensive income.

k. Provisi k. Provisions

Provisi diakui jika Perusahaan memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
bersifat konstruktif) yang akibat peristiwa masa
lalu besar kemungkinannya penyelesaian
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar
sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai
jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat.

 Provisions are recognized when the Company
has a present obligation (legal or constructive)
where, as a result of a past event, it is probable
that an outflow of resources embodying
economic benefits will be required to settle the
obligation and a reliable estimate can be made
of the amount of the obligation.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode
pelaporan dan disesuaikan untuk
mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika tidak
terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya
yang mengandung manfaat ekonomi untuk
menyelesaikan kewajiban tersebut, provisi
dipulihkan.

 Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation,
the provision is reversed.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Pengakuan pendapatan dan beban l. Revenue and expense recognition

Perusahaan mengakui pendapatan atas sewa
pembiayaan, pembiayaan konsumen dan
tagihan anjak piutang sebagaimana dijelaskan
pada Catatan 2d, 2e, 2f. Beban diakui pada saat
terjadinya.

The Company recognize the income of
financing leases, consumer financing, and
factoring receivables using the effective interest
method as explained in Notes 2d, 2e, 2f. The
expenses are recognized when incurred.

Pendapatan denda atas keterlambatan
pembayaran angsuran sewa pembiayaan dan
pembiayaan konsumen diakui pada saat
realisasi.

Penalty income arising from late payments of
financing lease and consumer financing
installments is recognized when realized.

Pelunasan sebelum masa pembiayaan
konsumen berakhir dianggap sebagai suatu
pembatalan kontrak pembiayaan konsumen dan
laba atau rugi yang timbul, diakui sebagai laba
rugi tahun berjalan.

Early termination is treated as cancellation of
existing agreement and the resulting gain or
loss is recognized as profit or loss for the
current year.

Pendapatan administrasi diakui pada saat
perjanjian pembiayaan konsumen dan sewa
pembiayaan ditandatangani.

Administration income is recognized at the time
the consumer financing and financing leases
contracts are signed.

m. Liabilitas imbalan kerja karyawan m. Liabilities for employee benefits

Perusahaan mengakui seluruh imbalan kerja
yang diberikan melalui program atau perjanjian
formal dan informal, peraturan perundang-
undangan atau peraturan industri, yang
mencakup imbalan pasca-kerja dan pesangon
pemutusan hubungan kerja.

The Company recognizes employee benefits
under formal and informal programs or
agreements, under legislative requirements or
through industry arrangements, including post-
employment benefits and termination benefit.

Perusahaan mencatat penyisihan manfaat
untuk memenuhi imbalan minimum yang harus
dibayar kepada karyawan-karyawan sesuai
dengan Undang-undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003 (“Undang-undang Tenaga Kerja”).
Penyisihan tersebut diestimasi dengan
menggunakan perhitungan aktuarial metode
“Projected Unit Credit”.

The Company made provisions in order to meet
the minimum benefits required to be paid to the
qualified employees under Labor Law No.
13/2003 (the “Labor Law”). The provisions are
estimated using actuarial calculations using the
“Projected Unit Credit” method.

Perkiraan liabilitas pada tanggal laporan posisi
keuangan merupakan nilai kini imbalan pasti
pada tanggal laporan posisi keuangan dikurangi
nilai wajar aset program.

The estimated liabilities as of the statement of
financial position date represents the present
value of the defined benefit obligation as of the
statement of financial position date less the  fair
value  of  plan  assets.

Biaya imbalan kerja yang diakui selama tahun
berjalan terdiri dari biaya jasa dalam laba rugi,
bunga neto atas liabilitas imbalan pasti neto
dalam laba rugi dan pengukuran kembali
liabilitas imbalan pasti neto dalam penghasilan
komprehensif lain.

The employee benefits expense recognized
during the current year consists of service cost
in profit and loss, net interest on the net defined
benefit liability in profit and loss and
remeasurement of the net defined benefit
liabilities in other comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Liabilitas imbalan kerja karyawan (lanjutan) m. Liabilities for employee benefits (continued)

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca-
kerja terdiri atas:
1. Keuntungan dan kerugian aktuarial.
2. Imbal hasil atas aset program, tidak

termasuk jumlah yang dimasukkan dalam
bunga neto atas liabilitas imbalan pasti
neto.

3. Setiap perubahan dampak batas atas aset,
tidak termasuk jumlah yang dimasukkan
dalam bunga neto atas liabilitas imbalan
pasti neto.

Remeasurements of the net defined benefit
liability consists of:
1. Actuarial gains and losses.
2. Return on plan assets, excluding amount

included in net interest on the net defined
benefit liability.

3. Any change in effect of the asset ceiling,
excluding amount including in net interest on
the net defined benefit liability.

Pengukuran kembali atas liabilitas (aset)
imbalan pasti neto, yang diakui sebagai
penghasilan komprehensif lain tidak
direklasifikasi ke laba rugi pada periode
berikutnya.

 Remeasurement of net defined benefit liabilities
(assets), which is recognized as other
comprehensive income are not reclassified to
profit or loss in subsequent periods.

Perusahaan memberikan imbalan kerja jangka
panjang lainnya berupa penghargaan masa
kerja dan cuti besar yang ditentukan sesuai
dengan Peraturan Perusaan. Perkiraan beban
imbalan ini dihitung dan diakui sepanjang masa
kerja karyawan dengan menggunakan metode
yang diterapkan dalam menghitung kewajiban
imbalan pasca-kerja. Kewajiban ini dihitung
minimum satu tahun sekali oleh aktuaris
independen. Imbalan kerja jangka panjang
lainnya yang telah menjadi hak karyawan diakui
segera sebagai beban dalam laporan laba rugi.

The Company provides other long-term
employment benefits in the form of long service
award and leave which is determined in
compliance with the Company’s Regulation.
The expected costs of these benefits are
calculated and recognised over the year of
employment, using a method which is applied
in calculating obligation for post-employment
benefits. These obligations are calculated
minimum once a year by an independent
actuary. Other long term employment benefits
that are vested, are recognised asexpense
immediately in the statement of profit or loss.

n. Perpajakan n. Taxation

 Perusahaan menerapkan PSAK No. 46 (Revisi
2014), “Pajak Penghasilan”, yang
mengharuskan Perusahaan untuk
memperhitungkan konsekuensi pajak kini dan
pajak masa depan atas pemulihan di masa
depan (penyelesaian) dari jumlah tercatat aset
(liabilitas) yang diakui dalam laporan posisi
keuangan dan transaksi-transaksi serta
peristiwa lain yang terjadi dalam tahun berjalan.

 The Company applied SFAS No. 46 (Revised
2014), “Accounting for Income Tax”, which
requires the Company to account for the
current and future tax consequences of the
future recovery (settlement) of the carrying
amount of assets (liabilities) that are
recognized in the statement of financial
position and transactions and other events of
the current year.

Pajak Final Final Tax

 Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak
yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan
atas nilai bruto transaksi tetap dikenakan
walaupun atas transaksi tersebut pelaku
transaksi mengalami kerugian.

 Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subject to final tax.
Final tax applied to the gross value of
transactions is applied even when the parties
carrying the transaction recognizing losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Pajak Final (lanjutan) Final Tax (continued)

 Mengacu pada PSAK No. 46 (Revisi 2014),
“Pajak Penghasilan”, pajak final tersebut tidak
termasuk dalam lingkup yang diatur oleh PSAK
No. 46. Oleh karena itu, Perusahaan
memutuskan untuk menyajikan beban pajak
final sehubungan dengan pendapatan bunga
sebagai pos tersendiri.

  Referring to revised PSAK No. 46 as mentioned
above, final tax is no longer governed by PSAK
No. 46. Therefore, the Company has decided to
present all of the final tax arising from time
deposits and current account as separate line
item.

Pajak Kini Current Tax

 Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan
diukur sebesar jumlah yang diharapkan dapat
direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas
perpajakan.

Current income tax assets and liabilities for the
current period are measured at the amount
expected to be recovered from or paid to the
taxation authority.

 Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak tahun berjalan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Current tax expense is determined based on
the taxable profit for the year computed using
the prevailing tax rates.

 Kekurangan/kelebihan pembayaran pajak
penghasilan dicatat sebagai bagian dari “Beban
Pajak Kini” dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Perusahaan
juga menyajikan bunga/denda, jika ada, sebagai
bagian dari “Beban Pajak Kini”.

Underpayment/overpayment of income tax are
presented as part of “Tax Expense - Current”
in the statements of profit or loss and other
comprehensive income. The Company also
presented interest/penalty, if any, as part of
“Tax Expense - Current”.

 Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika diajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan ditetapkan.

Amendments to tax obligations are recorded
when a tax assessment letter is received or, if
appealed against, when the result of the
appeal is determined.

Pajak Tangguhan Deferred Tax

  Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui
menggunakan metode liabilitas atas
konsekuensi pajak pada masa mendatang yang
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan
liabilitas menurut laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas pada
setiap tanggal pelaporan. Liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan
diakui untuk perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal,
sepanjang besar kemungkinan perbedaan
temporer yang boleh dikurangkan dan
akumulasi rugi fiskal tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena
pajak pada masa depan.

Deferred tax assets and liabilities are
recognized using the liability method for the
future tax consequences attributable to
differences between the carrying amounts of
existing assets and liabilities in the financial
statements and their respective tax bases at
each reporting date. Deferred tax liabilities are
recognized for all taxable temporary
differences and deferred tax assets are
recognized for deductible temporary
differences and accumulated fiscal losses to
the extent that it is probable that taxable profit
will be available in future years against which
the deductible temporary differences and
accumulated fiscal losses can be utilized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Pajak Tangguhan (lanjutan) Deferred Tax (continued)

  Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir setiap periode pelaporan dan
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak
memadai untuk mengkompensasi sebagian
atau semua manfaat aset pajak tangguhan
tersebut. Pada akhir setiap periode pelaporan,
Perusahaan menilai kembali aset pajak
tangguhan yang tidak diakui. Perusahaan
mengakui aset pajak tangguhan yang
sebelumnya tidak diakui apabila besar
kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa
depan akan tersedia untuk pemulihannya.

  The carrying amount of a deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period and
reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be
available to allow the benefit of part or all of that
deferred tax asset to be utilized. At the end of
each reporting period, the Company reassesses
unrecognized deferred tax assets. The
Company recognizes a previously unrecognized
deferred tax assets to the extent that it has
become probable that future taxable profit will
allow the deferred tax assets to be recovered.

  Pajak tangguhan dihitung dengan
menggunakan tarif pajak yang berlaku atau
secara substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Perubahan nilai tercatat aset dan
liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan
oleh perubahan tarif pajak dibebankan pada
usaha periode berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke
ekuitas.

  Deferred tax is calculated at the tax rates that
have been enacted or substantively enacted at
the reporting date. Changes in the carrying
amount of deferred tax assets and liabilities due
to a change in tax rates are charged to current
period operations, except to the extent that they
relate to items previously charged or credited to
equity.

  Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan
secara saling hapus dalam laporan posisi
keuangan, kecuali aset dan liabilitas pajak
tangguhan untuk entitas yang berbeda, sesuai
dengan penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

  Deferred tax assets and liabilities are offset in
the statements of financial position, except if
they are for different legal entities, consistent
with the presentation of current tax assets and
liabilities.

o.  Transaksi dengan pihak berelasi o. Transaction with related parties

Perusahaan mempunyai transaksi dengan
pihak berelasi. Definisi pihak berelasi yang
dipakai adalah sebagai berikut:

  The Company has transactions with related
parties. The definition of related parties used is as
follows:

Suatu pihak dianggap berelasi dengan
Perusahaan jika:

  The Company considers the following as its
related parties:

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:
(i) memiliki pengendalian atau

pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

(ii) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

a. a person or a close member of that person’s
family is related to a reporting entity if that
person:
(i) has control or joint control of the

reporting entity;

(ii) has significant influence over the
reporting entity; or
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

o.  Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan) o. Transaction with related parties
(continued)

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut: (lanjutan)
(iii) merupakan personil manajemen kunci

entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

a. a person or a close member of that person’s
family is related to a reporting entity if that
person: (continued)
(iii) is a member of the key management

personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

b. suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor
jika memenuhi salah satu hal berikut:
(i) entitas dan entitas pelapor adalah

anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas lainnya).

(ii) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana entitas
lain tersebut adalah anggotanya).

(iii) kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

(iv) satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

(v) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan entitas
pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, maka entitas sponsor
juga berelasi dengan entitas pelapor.

(vi) entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a).

(vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a)(i) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau merupakan personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

b. an entity is related to a reporting entity if any
of the following conditions applies:
(i) the entity and the reporting entity are

members of the same group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to the
others).

(ii) one entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group of which the other
entity is a member).

(iii) Both entities are joint ventures of the
same third party.

(iv) one entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

(v) the entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity or an entity related to the
reporting entity.  If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity.

(vi) the entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in
(a).

(vii) a person identified in (a)(i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan yang
relevan.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
notes to the financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko

p. Derivative instrument for risk management
purposes

Seluruh instrumen derivatif yang dimiliki
Perusahaan digunakan untuk tujuan
manajemen risiko. Instrumen derivatif ini
digunakan untuk lindung nilai eksposur risiko
suku bunga dan risiko mata uang Perusahaan.
Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko diukur pada nilai wajar dalam laporan
posisi keuangan. Untuk memenuhi persyaratan
akuntansi lindung nilai, beberapa kriteria
tertentu harus dipenuhi, termasuk adanya
dokumentasi formal pada awal lindung nilai.

All derivative instruments held by the
Company are for risk management purposes.
These derivative instruments are used to
hedge the Company’s exposures to interest
rate risk and currency risk. Derivative
instruments held for risk management are
measured at fair value in the statement of
financial position. To qualify for hedge
accounting, certain criteria are to be met,
including formal documentation to be in place
at the inception of the hedge.

Pada penetapan awal lindung nilai, Perusahaan
mendokumentasikan secara formal hubungan
antara instrumen lindung nilai dan unsur yang
dilindung nilai, termasuk tujuan manajemen
risiko dan strategi dalam melaksanakan
transaksi lindung nilai, bersamaan dengan
metode yang akan digunakan untuk menilai
efektivitas hubungan lindung nilai. Perusahaan
menilai, pada awal hubungan lindung nilai dan
juga secara berkesinambungan, apakah
instrumen lindung nilai diharapkan akan ‘sangat
efektif’ dalam rangka saling hapus atas
perubahan nilai wajar atau perubahan arus kas
dari unsur yang dilindung nilai sepanjang
periode dimana lindung nilai tersebut
ditetapkan, dan apakah hasil aktual dari setiap
lindung nilai berada dalam kisaran 80-125
persen.

On initial designation of the hedge, the
Company formally documents the relationship
between the hedging instruments and hedged
items, including the risk management
objective and strategy in undertaking the
hedge transaction, together with the method
that will be used to assess the effectiveness of
the hedging relationship. The Company makes
an assessment, both at the inception of the
hedge relationship as well as on an ongoing
basis, whether the hedging instruments are
expected to be ‘highly effective’ in offsetting
the changes in the fair value or cash flows of
the respective hedged items during the period
for which the hedge is designated, and
whether the actual results of each hedge are
within a range of 80-125 percent.

Perusahaan menetapkan derivatif sebagai
instrumen lindung nilai atas arus kas apabila
instrumen tersebut melindungi nilai variabilitas
arus kas yang dapat diatribusikan pada risiko
tertentu yang terkait dengan aset atau liabilitas
yang telah diakui atau prakiraan transaksi yang
kemungkinan besar terjadi. Bagian efektif dari
perubahan nilai wajar derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas
dalam hubungan lindung nilai yang memenuhi
kualifikasi ditangguhkan pada
keuntungan/(kerugian) kumulatif atas instrumen
derivatif untuk lindung nilai arus kas, yang
merupakan bagian dari ekuitas.

The Company designates derivatives as the
hedging instruments of cash flows hedges
where the instrument hedges the variability in
cash flows attributable to a particular risk
associated with a recognised asset or liability,
or a highly probable forecast transaction that
could affect profit or loss. The effective portion
of changes in the fair value of derivatives
designated as hedging instruments of cash
flows hedges in qualifying hedging
relationships is deferred to the cumulative
gains/(losses) on derivative instruments for
cash flows hedges, which forms part of equity.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko (lanjutan)

p. Derivative instrument for risk management
purposes (continued)

Bagian yang tidak efektif diakui secara
langsung pada laporan laba rugi. Jumlah yang
ditangguhkan dalam ekuitas direklasifikasi ke
dalam laporan laba rugi dalam tahun yang sama
dimana arus kas yang dilindung nilai
mempengaruhi laba atau rugi, dan pada unsur
yang sama dalam laporan laba rugi.

Any ineffective portion is recognised
immediately in the statement of profit or loss.
Amounts deferred in equity are reclassified to
the statement of income as a reclassification
adjustment in the same year as the hedged
cash flows affect profit or loss, and in the same
line item in the statement of profit or loss.

Ketika instrumen lindung nilai kadaluarsa atau
dijual, dihentikan, dilaksanakan, atau tidak lagi
memenuhi kriteria akuntansi lindung nilai,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
ditangguhkan di ekuitas tetap diakui pada
keuntungan/(kerugian) kumulatif atas instrumen
derivatif untuk lindung nilai arus kas dan
direklasifikasi ke laporan laba rugi ketika unsur
yang dilindung nilai diakui dalam laporan laba
rugi.

When the hedging instrument expires or sold,
terminated, exercised, or no longer qualifies
for hedge accounting, the cumulative amount
deferred in equity remains in the cumulative
gains/(losses) on derivative instruments for
cash flows hedges, and is subsequently
transferred to the statement of profit or loss
when the hedged item is recognised in the
statement of profit or loss.

Ketika suatu prakiraan transaksi akan dilindung
nilai tidak lagi diharapkan akan terjadi, jumlah
yang ditangguhkan dalam ekuitas diakui segera
dalam laporan laba rugi.

When a forecast hedged transaction is no
longer expected to occur, the amount deferred
in equity is recognised immediately in the
statement of profit or loss.

q. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing q. Foreign currency transactions and balances

Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam
Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada
saat transaksi dilakukan. Pada akhir periode
pelaporan aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah
berdasarkan rata-rata kurs jual dan kurs beli
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia yang
berlaku pada tanggal tersebut. Laba atau rugi
kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan
sebagai laba rugi tahun berjalan.

Transactions involving foreign currencies are
recorded in Indonesian Rupiah at the rates of
exchange prevailing at the time the transactions
are made. At the reporting date, monetary
assets and liabilities denominated in foreign
currencies are adjusted to Indonesian Rupiah
to reflect the average of selling and buying
exchange rate at such date as published by
Bank Indonesia. Any resulting gains or losses
are credited or charged to the profit or loss for
current year.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
rata-rata kurs jual dan kurs beli yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia yang digunakan masing-
masing adalah sebesar Rp13.548 (dalam nilai
penuh) dan Rp13.436 (dalam nilai penuh) untuk
1 (dalam nilai penuh) Dolar Amerika Serikat
(ASD1).

As of December 31, 2017 and 2016, the
average of selling and buying exchange rates
at such date as published by Bank Indonesia
used were Rp13,548 (in full amount) and
Rp13,436 (in full amount) to USD1 (in full
amount), respectively.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan

r. Change in accounting policies and
disclosures

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia telah menetapkan PSAK
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) yang berlaku efektif pada tanggal 1
Januari 2017 sebagai berikut:

The Financial Accounting Standard Board of
Indonesia Institute of Accountants has set
SFAS and Interpretation of SFAS (IFAS) which
are effective as at 1 January 2017 as follows:

• ISAK 31 “Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK 13: Properti Investasi”;

• ISAK 32 “Definisi dan hierarki standar
akuntansi keuangan”;

• Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan
Keuangan”;

• Amandemen PSAK 3 “Laporan Keuangan
Interim”;

• Amandemen PSAK 24 “Imbalan Kerja”;

• Amandemen PSAK 58 “Aset Tidak Lancar
yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi
yang Dihentikan”;

• Amandemen PSAK 60 “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”.

• IFAS 31 “Interpretation on The Scope of
SFAS 13: Investment Property”;

• ISFAS 32 “Interpretation on definition and
hierarchy of financial accounting
standards”;

• Amendment to SFAS 1 “Presentation of
Financial Statements”;

• Amendment to SFAS 3 “Interim Reports”;

• Amendment to SFAS 24 “Employee
Benefit”;

• Amendment to SFAS 58 “Disposals of
Subsidiaries, Business, and Non-Current
Assets”;

• Amendment to SFAS 60 “Financial
Instruments: Disclosure”.

Implementasi dari standar-standar tersebut
tidak menghasilkan perubahan kebijakan
akuntansi Perusahaan dan tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap jumlah yang
dilaporkan di tahun berjalan atau tahun
sebelumnya.

The implementation of the above standards
did not result in changes to the Company’s
accounting policies and had no significant
impact on the amounts reported for current or
prior financial years.

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY

Penyusunan laporan keuangan Perusahaan
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai
asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada
aset dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya.

The preparation of the Company’s financial
statements requires management to make
estimates and assumptions that affect the reported
amounts of revenues, expenses, assets and
liabilities, and the disclosure of contingent liabilities,
at the end of the reporting period. Uncertainty about
these assumptions and estimates could result in
outcomes that require a material adjustment to the
carrying amounts of the assets and liabilities
affected in future periods.
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

a. Pertimbangan a. Judgments

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh
manajemen dalam rangka penerapan kebijakan
akuntansi Perusahaan yang memiliki pengaruh
paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan:

The following judgements are made by
management in the process of applying the
Company’s accounting policies that have the
most significant effects on the amount
recognized in the financial statements:.

Usaha yang berkelanjutan Going concern

Manajemen Perusahaan telah melakukan
penilaian atas kemampuan Perusahaan untuk
melanjutkan kelangsungan usahanya dan
berkeyakinan bahwa Perusahaan memiliki
sumber daya untuk melanjutkan usahanya di
masa mendatang. Selain itu, manajemen tidak
mengetahui adanya ketidakpastian material
yang dapat menimbulkan keraguan yang
signifikan terhadap kemampuan Perusahaan
untuk melanjutkan kelangsungan usahanya.
Oleh karena itu, laporan keuangan telah
disusun atas dasar usaha yang berkelanjutan.

The Company’s management has made an
assessment of the Company’s ability to
continue as a going concern and is satisfied that
the Company has the resources to continue in
business for the foreseeable future.
Furthermore, the management is not aware of
any material uncertainties that may cast
significant doubt upon the Company’s ability to
continue as a going concern. Therefore, the
financial statements continue to be prepared on
the going concern basis.

Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan Classification of financial assets and financial
liabilities

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset
dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan
dan liabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan bila definisi yang
ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2014) dipenuhi.
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi Perusahaan seperti diungkapkan
pada (Catatan 2b.1).

The Company determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial assets
and financial liabilities by judging if they meet
the definition set forth in SFAS No. 55 (Revised
2014). Accordingly, the financial assets and
financial liabilities are accounted for in
accordance with the Company’s accounting
policies disclosed in (Note 2b.1).

Nilai wajar instrumen keuangan Fair value of financial instruments

Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang tercatat pada laporan posisi
keuangan tidak tersedia di pasar aktif, nilainya
ditentukan dengan menggunakan berbagai
teknik penilaian termasuk penggunaan model
matematika. Masukan (input) untuk model ini
berasal dari data pasar yang bisa diamati
sepanjang data tersebut tersedia, bila data
pasar yang bisa diamati tersebut tidak tersedia,
pertimbangan manajemen diperlukan untuk
menentukan nilai wajar. Pertimbangan
manajemen tersebut mencakup pertimbangan
likuiditas dan masukan model seperti volatilitas
untuk transaksi derivatif yang berjangka waktu
panjang dan tingkat diskonto, tingkat pelunasan
dipercepat dan asumsi tingkat gagal bayar
(Catatan 2b.6).

When the fair values of financial assets and
financial liabilities recorded on the statements of
financial position cannot be derived from active
markets, they are determined using a variety of
valuation techniques that include the use of
mathematical models. The inputs to these
models are derived from observable market data
where possible, but when observable market
data are not available, management judgement
is required to establish fair values. The
management judgements include
considerations of liquidity and model inputs such
as volatility for long term derivatives and
discount rates, early payment rates and default
rate assumptions (Note 2b.6).
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

b. Estimasi dan asumsi b. Estimates and assumptions

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
estimasi ketidakpastian lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai
tercatat aset dan liabilitas untuk periode/tahun
berikutnya diungkapkan di bawah ini.
Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi
pada parameter yang tersedia pada saat
laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi
mengenai perkembangan masa depan
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau
situasi di luar kendali Perusahaan. Perubahan
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada
saat terjadinya.

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at
the reporting date that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year/period are disclosed below. The
Company based its assumptions and estimates
on parameters available when financial
statements were prepared. Existing
circumstances and assumptions about future
developments may change due to market
changes or circumstances arising beyond the
control of the Company. Such changes are
reflected in the assumptions when they occur.

Penyisihan kerugian penurunan nilai atas
piutang

Allowance for impairment losses on receivables

Perusahaan melakukan penelaahan atas
piutang pada setiap akhir periode pelaporan
untuk melakukan penilaian atas cadangan
penurunan nilai yang telah dicatat.

The Company reviews its receivables at end of
reporting period to evaluate the allowance for
impairment losses.

Pertimbangan manajemen diperlukan untuk
melakukan estimasi atas jumlah dan waktu
yang tepat atas arus kas masa mendatang
dalam menentukan tingkat cadangan yang
dibutuhkan.

Management’s judgment is applied in the
estimation of the amount and timing of future
cash flows when determining the level of
allowance required.

Perusahaan membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai kolektif atas eksposur piutang,
dimana evaluasi dilakukan berdasarkan data
kerugian historis. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan pada (Catatan 5 ,6, 7 dan 27).

The Company estimates the collective
impairment allowance for its receivables
portfolio based on historical loss experience.
Further details are disclosed in (Notes 5, 6, 7
and 27).

Liabilitas imbalan kerja karyawan Liabilities for employee benefits

Nilai kini liabilitas imbalan kerja karyawan
tergantung pada beberapa faktor yang
ditentukan dengan dasar aktuarial berdasarkan
beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan
untuk untuk menentukan biaya bersih imbalan
kerja karyawan mencakup tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji, dan tingkat pengembalian
investasi. Perubahan asumsi-asumsi ini akan
mempengaruhi jumlah tercatat liabilitas imbalan
kerja karyawan.

The present value of liabilities for employee
benefits depends on several factors that are
determined by actuarial basis based on several
assumptions. Assumptions used to determined
the net cost of liabilities for employee benefits
include a discount rate, salary increase rate,
and expected returned on plan assets.
Changes in these assumptions will affect the
carrying amounts of liabilities for employee
benefits.
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

Liabilitas imbalan kerja karyawan (lanjutan) Liabilities for employee benefits (continued)

Tingkat diskonto ditentukan pada akhir periode
pelaporan, yakni tingkat suku bunga untuk
menentukan nilai kini arus kas keluar masa
depan estimasian yang diharapkan untuk
menyelesailan liabilitas imbalan kerja
karyawan. Dalam menentukan tingkat suku
bunga yang sesuai, Perusahaan
mempertimbangkan tingkat suku bunga
obligasi pemerintah yang didenominasikan
dalam mata uang Rupiah, mata uang yang
mana imbalan akan dibayar, didenominasikan
dalam mata uang Rupiah, mata uang yang
mana imbalan akan dibayar, dan yang memiliki
jangka waktu yang serupa dengan jangka
waktu liabilitas imbalan kerja karyawan yang
terkait.

The appropriate discount rate at the end of the
reporting period is the interest rate used
determining the present value of estimated
future cash outflows expected to settle liabilities
for employee benefits. In determining the
appropriate levels of interest rate, Company
considers the interest rate of governement
bonds denominated in Rupiah, the currency in
which the benefits will be paid, and which has a
similar time period with a period of related
liabilities for employee benefits.

Penyusutan aset tetap Depreciation of fixed assets

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
estimasi masa manfaat ekonomisnya.
Manajemen mengestimasi masa manfaat
ekonomis aset tetap tersebut 3 sampai 5 tahun.
Ini adalah umur yang secara umum diharapkan
dalam industri dimana Perusahaan
menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan
nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan
masa depan mungkin direvisi.

The costs of fixed assets are depreciated on a
straight-line method over their estimated useful
lives. Management estimates the useful lives of
these fixed assets to be within 3 to 5 years.
These are common life expectancies applied in
the industries where the Company conducts its
business. Changes in the expected level of
usage and technological development could
impact the economic useful lives and the
residual values of these assets, and therefore
future depreciation charges could be revised.

Nilai tercatat aset tetap Perusahaan masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016 adalah sebesar Rp3.512.194 dan
Rp3.430.056 (Catatan 10).

The carrying amount of the Company’s fixed
assets as of December 31, 2017 and 2016
amounted to Rp3,512,194 and Rp3,430,056
respectively (Note 10).

Perpajakan Taxation

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu
yang menentukan pajak akhirnya adalah tidak
pasti sepanjang kegiatan usaha normal.
Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak
penghasilan berdasarkan estimasi apakah
akan terdapat tambahan pajak penghasilan.
Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam
(Catatan 14).

Significant judgment is involved in determining
the income tax liability. There are certain
transactions and computation for which the
ultimate tax determination is uncertain during
the ordinary course of business. The Company
recognizes liabilities for expected income tax
based on estimates of whether additional
income tax will be due. Further details are
disclosed in (Note 14).
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan,
sepanjang besar kemungkinannya bahwa
penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga
perbedaan temporer tersebut dapat digunakan.
Estimasi signifikan oleh manajemen
disyaratkan dalam menentukan total aset pajak
tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan saat
penggunaan dan tingkat penghasilan kena
pajak serta strategi perencanaan pajak masa
depan. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan
dalam (Catatan 14).

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences, to the extent
that it is probable that taxable income will be
available against which the deductible
temporary differences can be utilized.
Significant management estimates are required
to determine the amount of deferred tax assets
that can be recognized, based upon the likely
timing and the level of the future taxable income
together with future tax planning strategies.
Further details are disclosed in (Note 14).

4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

   31 Desember/December 31,

2017 2016

  Jumlah nosional   Jumlah nosional
  mata uang asing/   mata uang asing/

Notional amount Ekuivalen Notional amount Ekuivalen
  foreign currency Rupiah/ foreign currency Rupiah/

(Angka penuh/   Equivalent (Angka penuh/ Equivalent
  Full amount) Rupiah    full amount) Rupiah

    Kas 32.920 27.016 Cash on hand

    Kas di bank Cash in bank
     Pihak ketiga Third parties
      Rupiah Rupiah
       Citibank N.A. Indonesia 8.582.554 26.314.693 Citibank N.A. Indonesia
       PT Bank Central Asia Tbk 2.571.467 9.265.360 PT Bank Central Asia Tbk
       The Bank of Tokyo Mitsubishi The Bank of Tokyo Mitsubishi

UFJ, Ltd Cabang Jakarta 463.151 772.720 UFJ, Ltd Jakarta branch
      PT Bank Maybank Indonesia Tbk 11.604 4.168 PT Bank Maybank Indonesia Tbk

PT Bank Sumitomo Mitsui PT Bank Sumitomo Mitsui
 Indonesia 10.746 9.914 Indonesia

       PT Bank Danamon Indonesia Tbk - 7.554 PT Bank Danamon Indonesia Tbk

11.639.522 36.374.409

      Dolar Amerika Serikat United States Dollar
 Citibank N.A. Indonesia 390.837 5.295.057 1.389.049 18.714.657 Citibank N.A. Indonesia
 The Bank of Tokyo Mitsubishi The Bank of Tokyo Mitsubishi

UFJ, Ltd Cabang Jakarta 247.186 3.348.875 1.834.613 24.717.738 UFJ, Ltd Jakarta branch
PT Bank Sumitomo Mitsui PT Bank Sumitomo Mitsui
 Indonesia 1.389 18.818 1.393 18.762 Indonesia

8.662.750 43.451.157

      Yen Jepang Japanese Yen
 The Bank of Tokyo Mitsubishi The Bank of Tokyo Mitsubishi

UFJ, Ltd Cabang Jakarta 7.668 922 7.532 868 UFJ, Ltd Jakarta branch

20.303.194 79.826.434

     Pihak berelasi Related parties
      Rupiah Rupiah
       PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 28.203.122 2.168.630 (Persero) Tbk
       PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk 28.061 27.851 (Persero) Tbk

28.231.183 2.196.481
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

   31 Desember/December 31,

2017 2016

  Jumlah nosional   Jumlah nosional
  mata uang asing/   mata uang asing/

Notional amount Ekuivalen Notional amount Ekuivalen
  foreign currency Rupiah/ foreign currency Rupiah/

(Angka penuh/   Equivalent (Angka penuh/ Equivalent
  Full amount) Rupiah    full amount) Rupiah

    Kas di bank (lanjutan) Cash in bank (continued)
    Pihak berelasi (lanjutan) Related parties (continued)
      Dolar Amerika Serikat United States Dollar

 PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 746.129 10.108.550 116.935 1.575.462 (Persero) Tbk

38.339.733 3.771.943

58.642.927 83.598.377

    Deposito jangka pendek Short term time deposit
     Pihak berelasi Related party
      Rupiah Rupiah
       PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

Agroniaga Tbk 125.000.000 200.000.000 Agroniaga Tbk

 Total kas dan setara kas 183.675.847 283.625.393 Total cash and cash equivalents

Tingkat suku bunga setahun untuk kas di bank: Interest rate per annum for cash in banks:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Rupiah 0,00% - 2,15% 0,00% - 2,15% Rupiah
Dolar Amerika Serikat 0,00% - 0,05% 0,00% - 0,05% United States Dollar

Tingkat suku bunga setahun untuk deposito berjangka: Interest rate per annum for time deposits:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Rupiah 7,00% 9,75% Rupiah

Tidak ada saldo kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016.

There are no cash on hand and in cash equivalents that
are restricted as of December 31 2017 and 2016.

5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - NETO 5. FINANCE LEASE RECEIVABLES - NET

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Piutang sewa pembiayaan - bruto  Finance lease receivables - gross
    Pihak ketiga 2.480.045.302 2.392.269.439 Third parties

 Pihak berelasi 153.527.778 73.573.525 Related parties

2.633.573.080 2.465.842.964

   Nilai sisa yang dijamin Guaranteed residual value
  Pihak ketiga 1.660.123.676 1.744.875.202 Third parties

    Pihak berelasi 7.825.556 5.185.370 Related parties

1.667.949.232 1.750.060.572
   Pendapatan sewa pembiayaan ditangguhkan Unearned finance lease income

  Pihak ketiga (298.663.058) (256.735.420) Third parties
    Pihak berelasi (19.952.201) (9.308.509) Related parties

(318.615.259) (266.043.929)



The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2017
and for the year then ended

(Expressed in thousand Rupiah,
unless otherwise stated)

39

5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - NETO (lanjutan) 5. FINANCE LEASE RECEIVABLES – NET
(continued)

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Simpanan jaminan Security deposits
  Pihak ketiga (1.658.475.150) (1.744.374.557) Third parties

    Pihak berelasi (7.825.556) (5.185.370) Related parties

(1.666.300.706) (1.749.559.927)

   Sub-total 2.316.606.347 2.200.299.680 Sub-total
   Dikurangi:  Cadangan kerugian penurunan nilai (102.361.346) (130.000.000) Less: Allowance for impairment losses

Total 2.214.245.001 2.070.299.680 Total

 Rincian piutang sewa pembiayaan - bruto menurut
tanggal jatuh temponya adalah sebagai
berikut:

Details of finance lease receivables - gross by
maturity dates are as follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Dalam 1 tahun 369.496.466 258.548.631 Within 1 year
 Antara 1 - 2 tahun 475.780.334 661.824.964 Between 1 - 2 years
 Lebih dari 2 tahun 1.788.296.280 1.545.469.369 More than 2 years

 Total piutang sewa Total finance lease
  pembiayaan - bruto 2.633.573.080 2.465.842.964 receivables - gross

Rata-rata tingkat bunga efektif yang diterapkan
adalah sebagai berikut:

Average effective interest rate applied are as
follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31

2017 2016

   Rupiah 14,10% 13,43% Rupiah
Dolar Amerika Serikat 6,75% 5,93% United States Dollar

Pengelompokan piutang sewa pembiayaan - bruto
menurut jumlah hari tunggakan adalah sebagai
berikut:

Breakdown of finance lease receivables - gross
based on overdue days are as follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Lancar 2.407.222.084 2.175.467.591 Current
 1 -90 hari 114.112.034 20.933.276 1 - 90 days
 91 -120 hari 2.838.908 26.125.909 91 - 120 days
 121-180 hari 15.506.635 7.332.642 121-180 days
 >180 hari 93.893.419 235.983.546 >180 days

 Total piutang sewa Total finance lease
  pembiayaan - bruto 2.633.573.080 2.465.842.964 receivables - gross
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5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - NETO (lanjutan) 5. FINANCE LEASE RECEIVABLES - NET
(continued)

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai
piutang sewa pembiayaan adalah sebagai berikut:

The changes in the allowance for impairment losses
on finance lease receivables are as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31

2017 2016

 Saldo awal tahun (130.000.000) (128.000.000) Balance at beginning of year
 Pemulihan/(penambahan)
   cadangan tahun berjalan 11.805.740 (16.645.391) Recovery/(provision) during the year
 Penghapusan piutang 15.832.914 14.645.391 Receivables written-off

 Saldo akhir (102.361.346) (130.000.000) Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan
kerugian penurunan nilai di atas adalah memadai
untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul
dari tidak tertagihnya piutang sewa pembiayaan.

Management believes that the above allowance for
impairment losses is adequate to cover possible
losses that may arise from non-collection of finance
lease receivables.

Tidak ada piutang sewa pembiayaan yang dijadikan
sebagai jaminan pada tanggal 31 Desember 2017.

There are no lease receivables which were used as
collateral as of December 31, 2017.

6. TAGIHAN ANJAK PIUTANG - NETO 6. FACTORING RECEIVABLES - NET

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Tagihan anjak piutang - bruto 181.874.602 - Factoring receivables - gross

   Pendapatan tagihan anjak
    yang belum diakui (20.716.186) - Unearned factoring income

   Sub-total 161.158.416 - Sub-total
   Dikurangi:  Cadangan kerugian penurunan nilai (1.084.654) - Less: Allowance for impairment losses

Total 160.073.762 - Total

Seluruh tagihan anjak piutang merupakan transaksi
dengan pihak ketiga.

All factoring receivables represents third parties
transaction.

Rincian tagihan anjak piutang menurut tanggal jatuh
temponya adalah sebagai berikut:

Details of factoring receivables by maturity are as
follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Dalam 1 tahun 181.874.602 - Within 1 year

 Total tagihan anjak piutang - bruto 181.874.602 - Total factoring receivables - gross
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6. TAGIHAN ANJAK PIUTANG - NETO (lanjutan) 6. FACTORING RECEIVABLES – NET (continued)

Rata-rata tingkat bunga efektif yang diterapkan
adalah sebagai berikut:

Average effective interest rate applied are as
follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

2017 2016

   Rupiah 12,00% - Rupiah

Pengelompokan tagihan anjak piutang - bruto
menurut jumlah hari tunggakan adalah sebagai
berikut:

Breakdown of factoring receivables - gross based
on overdue days was is follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Lancar 181.874.602 - Current

 Total tagihan anjak piutang - bruto 181.874.602 - Total factoring receivables - gross

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai -
tagihan anjak piutang adalah sebagai berikut:

The changes in the allowance for impairment losses
on factoring receivables are as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

2017 2016

 Saldo awal tahun - - Balance at beginning of year
 Pencadangan tahun berjalan (1.084.654) - Provision during the year

 Saldo akhir (1.084.654) - Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa seluruh tagihan
anjak piutang dapat tertagih.

Management believes that all of the factoring
receivables could be collected.

Tidak ada anjak piutang yang dijadikan sebagai
jaminan pada tanggal 31 Desember 2017.

There are no factoring receivables which were used
as collateral as of December 31, 2017.

7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - NETO 7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - NET

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Piutang pembiayaan konsumen 12.575.048 - Consumer financing receivables
   Pendapatan pembiayaan konsumen (3.087.324) - Unearned consumer financing income

   Sub-total 9.487.724 - Sub-total

   Dikurangi:  Cadangan kerugian penurunan nilai (54.000) - Less: Allowance for impairment losses

Total 9.433.724 - Total
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7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - NETO
(lanjutan)

7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - NET
(continued)

Rincian piutang pembiayaan konsumen menurut
tanggal jatuh temponya adalah sebagai berikut:

Details of consumer financing receivables by
maturity are as follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Antara 1 - 2 tahun 12.575.048 - Between 1 - 2 years

 Total piutang pembiayaan konsumen - bruto 12.575.048 -  Total consumer financing receivables - gross

Tingkat bunga efektif yang diterapkan untuk piutang
pembiayaan konsumen berkisar antara 11,96% -
15,59% pada tahun 2017.

Effective interest rate applied for consumer
financing receivables ranged from 11.96% - 15.59%
in 2017.

Pengelompokan piutang pembiayaan konsumen -
bruto menurut jumlah hari tunggakan adalah
sebagai berikut:

Breakdown of consumer financing receivables -
gross based on overdue days was is follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Lancar 12.575.048 - Current

 Total piutang pembiayaan konsumen - bruto 12.575.048 -  Total consumer financing receivables - gross

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai -
piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai
berikut:

The changes in the allowance for impairment losses
consumer financing receivables - gross are as
follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

2017 2016

 Saldo awal tahun - - Balance at beginning of year
 Penambahan cadangan tahun berjalan (54.000) - Provision during the year

 Saldo akhir (54.000) - Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan
kerugian penurunan nilai di atas adalah memadai
untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul
dari tidak tertagihnya piutang pembiayaan
konsumen.

Management believes that the above allowance for
impairment losses is adequate to cover possible
losses that may arise from non-collection of
consumer financing receivables.

Tidak ada piutang pembiayaan konsumen yang
dijadikan sebagai jaminan pada tanggal
31 Desember 2017.

There are no consumer financing receivables which
were used as collateral as of December 31, 2017.
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7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - NETO
(lanjutan)

7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - NET
(continued)

Rincian piutang pembiayaan konsumen menurut
tanggal jatuh temponya adalah sebagai berikut:

Details of consumer financing receivables by
maturity are as follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Antara 1 - 2 tahun 12.575.048 - Between 1 - 2 years

 Total piutang pembiayaan konsumen - bruto 12.575.048 -  Total consumer financing receivables - gross

Tingkat bunga efektif yang diterapkan untuk piutang
pembiayaan konsumen berkisar antara 11,96% -
15,59% pada tahun 2017.

Effective interest rate applied for consumer
financing receivables ranged from 11.96% - 15.59%
in 2017.

Pengelompokan piutang pembiayaan konsumen -
bruto menurut jumlah hari tunggakan adalah
sebagai berikut:

Breakdown of consumer financing receivables -
gross based on overdue days was is follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Lancar 12.575.048 - Current

 Total piutang pembiayaan konsumen - bruto 12.575.048 -  Total consumer financing receivables - gross

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai -
piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai
berikut:

The changes in the allowance for impairment losses
consumer financing receivables - gross are as
follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

2017 2016

 Saldo awal tahun - - Balance at beginning of year
 Penambahan cadangan tahun berjalan (54.000) - Provision during the year

 Saldo akhir (54.000) - Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan
kerugian penurunan nilai di atas adalah memadai
untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul
dari tidak tertagihnya piutang pembiayaan
konsumen.

Management believes that the above allowance for
impairment losses is adequate to cover possible
losses that may arise from non-collection of
consumer financing receivables.

Tidak ada piutang pembiayaan konsumen yang
dijadikan sebagai jaminan pada tanggal
31 Desember 2017.

There are no consumer financing receivables which
were used as collateral as of December 31, 2017.
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8. PIUTANG LAIN-LAIN 8. OTHER RECEIVABLES

31 Desember/December 31,

2017 2016

 Piutang dalam penanganan Receivables under
  aset manajemen 2.619.256 1.631.203 assets management
 Dikurangi: cadangan kerugian
  penurunan nilai (1.686.424) (883.580) Less : allowance for impairment losses

932.832 747.623

 Piutang jaminan 2.981.950 3.060.936 Guarantee receivables
 Piutang karyawan 1.780.636 4.493.960 Employee receivables
 Lainnya 601.326 486.691 Others

 Total piutang lain-lain 6.296.744 8.789.210 Total other receivables

9. BEBAN DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA 9. PREPAID EXPENSES AND ADVANCES

31 Desember/December 31,

2017 2016

 Pihak berelasi Related Parties
  Asuransi 1.796.838 415.228 Insurance

Sewa 68.800 - Rent

1.865.638 415.228
 Pihak ketiga Third paries
  Lisensi    1.417.308 1.029.732 Licenses
  Sewa 801.584 1.243.121 Rent
  Lainnya 115.925 20.933 Others

2.334.817 2.293.786

 Total beban dibayar di muka Total prepaid expenses
  dan uang muka 4.200.455 2.709.014 and advances

10. ASET TETAP 10. FIXED ASSETS

31 Desember/December 31, 2017

  Saldo awal/    Saldo akhir/
Beginning    Penambahan/    Pengurangan/ Ending

balance    Additions    Deductions    balance

   Biaya perolehan Acquisition cost
    Kendaraan 209.515 - (101.900)                     107.615 Vehicles

Prasarana 6.861.817 154.504 (342.067) 6.674.254 Leasehold improvement
Komputer hardware 6.556.688 952.183 - 7.508.871 Computer hardware

Furniture, fixture and
    Perabot dan peralatan kantor 4.506.729 393.700 (141.295) 4.759.134 and office equipment

   Total biaya perolehan 18.134.749 1.500.387 (585.262) 19.049.874 Total acquisition cost

   Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
    Kendaraan (134.832) (18.380) 82.520 (70.692) Vehicles
    Prasarana (5.919.357) (153.036) 33.786 (6.038.607) Leasehold improvement

Komputer hardware (4.614.769) (724.985) 37.876 (5.301.878) Computer hardware
Furniture, fixture and

    Perabotan dan peralatan kantor (4.035.735) (503.050) 412.282 (4.126.503) office equipment

   Total akumulasi depresiasi (14.704.693) (1.399.451) 566.464 (15.537.680) Total accumulated depreciation

   Nilai buku neto 3.430.056 3.512.194 Net book value
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. FIXED ASSETS (continued)

31 Desember/December 31, 2016

  Saldo awal/    Saldo akhir/
Beginning    Penambahan/    Pengurangan/ Ending

balance    Additions    Deductions    balance

   Biaya perolehan Acquisition cost
    Kendaraan 191.715 17.800 - 209.515 Vehicles

Prasarana 6.855.432 1.069.072 (1.062.687) 6.861.817 Leasehold improvement
Komputer hardware 5.157.838 1.438.886 (40.036) 6.556.688 Computer hardware

Furniture, fixtures
    Perabot dan peralatan kantor 4.705.548 106.008 (304.827) 4.506.729 and office equipment

   Total biaya perolehan 16.910.533 2.631.766 (1.407.550) 18.134.749 Total acquisition cost

   Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
    Kendaraan (114.282) (20.550) - (134.832) Vehicles

Prasarana (6.742.276) (218.216) 1.041.135 (5.919.357) Leasehold improvement
Komputer hardware (4.160.631) (487.329) 33.191 (4.614.769) Computer hardware

Furniture, fixtures
    Perabot dan peralatan kantor (4.005.994) (311.324) 281.583 (4.035.735) and office equipment

   Total akumulasi depresiasi (15.023.183) (1.037.419) 1.355.909 (14.704.693) Total accumulated depreciation

   Nilai buku neto 1.887.350 3.430.056 Net book value

Beban penyusutan yang dibebankan pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk
tahun 2017 dan 2016 adalah masing-masing
sebesar Rp1.399.451 dan Rp1.037.419.

Depreciation expense charged to statement of profit
or loss and other comprehensive income in 2017
and 2016 amounted to Rp1,399,451 and
Rp1,037,419, respectively.

Laba (rugi) penjualan aset tetap pada tahun yang
berakhir pada 2017 dan 2016 adalah sebagai
berikut:

Gain (loss) on sale of fixed asset for the year ended
December 31, 2017 and 2016 are as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

 Harga penjualan 34.000 6.170 Sales proceed
 Nilai buku (18.798) (51.641) Net book value

 Keuntungan/(Kerugian) Gain/(Loss) on
  penjualan aset tetap 15.202                 (45.471) sale of fixed assets

Harga penjualan aset tetap pada tahun 2017
termasuk transaksi non kas sebesar Rp5.000. Laba
penjualan aset tetap disajikan sebagai bagian dari
“Pendapatan Lain-lain - Lain-lain” pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Sales proceed in 2017 include non-cash transaction
amounted to Rp5,000. Gain on sale of fixed assets
is recorded as part of “Other Income - Others” in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, aset
tetap dengan harga perolehan masing-masing
sebesar Rp12.923.059 dan Rp12.458.894 telah
disusutkan penuh dan masih digunakan oleh
Perusahaan. (tidak diaudit)

As of December 31, 2017 and 2016, fixed assets
with acquisition cost amounted to Rp12,923,059
and Rp12,458,894, respectively, had been fully
depreciated and are still being used by the
Company. (unaudited)
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. FIXED ASSETS (continued)

Aset tetap telah diasuransikan terhadap risiko
kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai
pertanggungan keseluruhan sebesar Rp10.918.040
dan Rp11.371.618 pada tanggal 31 Desember 2017
dan 2016. Pada tanggal 31 Desember 2017, aset
tetap tersebut diasuransikan melalui PT Asuransi
Bringin Sejahtera Artamakmur.

Property and equipment are covered by insurance
against losses from fire and other risks for a total
coverage of Rp10,918,040 and Rp11,371,618 as of
December 31, 2017 and 2016. As of December 31,
2017, property and equipment are insured through
PT Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur.

Manajemen Perusahaan berkeyakinan bahwa nilai
pertanggungan asuransi tersebut telah memadai
untuk menutup kemungkinan kerugian atas aset
tetap yang dipertanggungkan.

The Company’s management believes that the sum
insured is adequate to cover the possible losses
from these insured risks.

Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa nilai
buku dari seluruh aset tetap Perusahaan di atas
dapat dipulihkan, sehingga tidak diperlukan adanya
penurunan nilai atas aset tetap tersebut.

Management believes that the book values of all the
Company’s fixed assets can be recovered, hence,
impairment on fixed assets is not necessary.

11. ASET TAKBERWUJUD 11. INTANGIBLE ASSETS

31 Desember/December 31, 2017

  Saldo awal/    Saldo akhir/
Beginning     Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/ Ending

  Balance    Additions    Deductions   Reclassification Balance

Biaya perolehan Acquisition Cost
 Perangkat lunak 3.851.469 1.486.214 - 8.048.600 13.386.283 Software

   Perangkat lunak dalam
  penyelesaian 8.048.600 792.000 - (8.048.600) 792.000 Software under development

Total biaya perolehan 11.900.069 2.278.214 - - 14.178.283 Total acquisition cost

 Amortisasi Amortization
 Perangkat lunak (2.429.757) (1.574.835) - - (4.004.592) Software

 Total amortisasi (2.429.757) (1.574.835) - - (4.004.592) Total amortization

Nilai buku neto 9.470.312 10.173.691 Net book value

31 Desember/December 31, 2016

  Saldo awal/    Saldo akhir/
Beginning     Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/ Ending

  Balance    Additions    Deductions   Reclassification Balance

Biaya perolehan Acquisition Cost
 Perangkat lunak 1.982.793 1.868.676 - - 3.851.469 Software

   Perangkat lunak dalam
  penyelesaian 482.350 7.566.250 - - 8.048.600 Software under development

Total biaya perolehan 2.465.143 9.434.926 - - 11.900.069 Total acquisition cost

 Amortisasi Amortization
 Perangkat lunak (1.877.931) (551.826) - - (2.429.757) Software

 Total amortisasi (1.877.931) (551.826) - - (2.429.757) Total amortization

Nilai buku neto 587.212 9.470.312 Net book value
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12. PINJAMAN YANG DITERIMA 12. BORROWINGS

31 Desember/December 31,

2017 2016

 Pihak ketiga  Third parties
  Dolar Amerika Serikat United States Dollar

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 135.600.000 - PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
The Bank of Tokyo-Mitsubishi The Bank of Tokyo-Mitsubishi

   UFJ,Ltd., Singapura - 308.531.665 UFJ, Ltd., Singapore
 Pihak berelasi Related party
  Rupiah Rupiah

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk   1.225.000.000 965.000.000 (Persero) Tbk

  Dolar Amerika Serikat United States Dollar
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 521.598.000 451.345.500 (Persero) Tbk

 Total pinjaman yang diterima   1.882.198.000   1.724.877.165 Total borrowings

Rata-rata tertimbang tingkat suku bunga efektif per
tahun atas pinjaman yang diterima masing-masing
pada tanggal 31 Desember 2017 adalah 6,38% (Rp);
1,94% (ASD) dan 31 Desember 2016 adalah 7,91%
(Rp); 1,43% (ASD).

The weighted average effective interest rate per
annum on borrowing as of December 31, 2017
was 6.38% (Rp), and 1.94% (USD) and December
31, 2016 was 7.91% (Rp) and 1.43% (USD).

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”) PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)

Pada tanggal 16 Agustus 2007, Perusahaan
memperoleh fasilitas pinjaman dari Bank Sumitomo
sebesar ASD20.000.000 (nilai penuh). Fasilitas ini
telah mengalami beberapa kali perubahan untuk
perpanjangan perjanjian. Berdasarkan addendum
terakhir pada tanggal 18 Desember 2017, pinjaman
tersebut berubah dari ASD20.000.000 (nilai penuh)
menjadi ASD40.000.000 (nilai penuh) dan akan jatuh
tempo pada tanggal 31 Desember 2018.

On August 16, 2007, the Company obtained loan
facility from Bank Sumitomo amounted
USD20,000,000 (full amount). This facility
agreement has been amended several times for
extensions on the agreement. Based on the latest
amendmen on December 18, 2017 the loan
change from USD20,000,000 (full amount) to
USD40,000,000 (full amount) and will mature on
December 31, 2018.

Fasilitas ini dikenakan tingkat suku bunga sebesar
0,8% ditambah biaya pendanaan yang akan
ditentukan pada saat penarikan.

This facility bears interest rate at 0.8% plus cost of
fund which will be determined upon withdrawal.

Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan Standby Letter
of Credit (SBLC) dari PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, entitas induk.

The loan facilities are secured by Standby Letter of
Credit (SBLC) from PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, parent entity.

Pada tanggal 31 Desember 2017, saldo pinjaman ini
seluruhnya telah dilindungi nilai dengan kontrak
forward dan foreign exchange swap (Catatan 17).

As of December 31, 2017 the all outstanding
balance of borrowing was hedge by forward and
foreign exchange swap contracts (Note 17).

Perusahaan diwajibkan untuk memenuhi persyaratan
keuangan seperti rasio jumlah utang bunga terhadap
ekuitas tidak melebihi rasio 8,5:1,0. dan kewajiban
penyampaian laporan lainnya. Perusahaan telah
memenuhi persyaratan tersebut di atas.

Under the loan agreements, the Company is also
obliged to comply with financial covenants such as
gearing ratio not exceeding 8.5:1.0 and other
reporting obligations. The Company has complied
with the above requirements.
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12. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan) 12. BORROWINGS (continued)

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)
(lanjutan)

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)
(continued)

Seluruh pinjaman yang diterima dipergunakan untuk
modal kerja kegiatan  perusahaan.

All of the Company’s borrowings are used for
working capital.

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.,
Singapura (“BTMU Singapura”)

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.,
Singapore (“BTMU Singapore”)

Pada tanggal 28 Februari 2016, Perusahaan
memperoleh fasilitas pinjaman jangka panjang dan
jangka pendek dari BTMU Singapura dengan nilai
maksimum ASD180.000.000 (nilai penuh).

On February 28, 2016, The company obtained the
short-term and long-term loan facility from BTMU
Singapore in the maximum amount of
USD180,000,000 (full amount).

Fasilitas ini dikenakan tingkat suku bunga untuk
fasilitas pinjaman jangka pendek dan jangka panjang
masing-masing sebesar Libor 6 bulan + 0,375% dan
Libor 6 bulan + 0,50%.

This facility bears interest rate for short term and
long term loan facility at rate 6-month libor +
0,375% and 6-month Libor + 0,50%, respectively.

Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi pada tanggal
19 Juni 2017.

The Facilities has been settled in June 19, 2017.

Tidak ada jaminan atas fasilitas pinjaman ini. No guarantees for this facility.

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo pinjaman ini
seluruhnya telah dilindungi nilai dengan kontrak
foreign exchange swap dan cross currency swap
(Catatan 17).

As of December 31, 2016 the all outstanding
balance of borrowing was hedge by foreign
exchange swap and cross currency swap contracts
(Note 17).

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Pada tanggal 19 Desember 2016, Perusahaan
memperoleh fasilitas pinjaman Uncommited Credit
Line dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
dalam bentuk Money Market Line senilai
Rp500.000.000 dan ASD95.000.000 (nilai penuh)
serta Forex Line senilai ASD5.000.000 (nilai penuh).

On December 19, 2016, The company obtained
Uncommitted Credit Line facility from PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in Money Market
Line for amount of Rp500,000,000 and
USD95,000,000 (full amount), and the Forex Line
USD5,000,000 (full amount).

Fasilitas ini dikenakan tingkat suku bunga untuk
pinjaman dalam mata uang Rupiah dan Dolar
Amerika Serikat masing-masing sebesar 4,75%-
8,17% dan 1,35%-1,96%.

This facility bears interest rate for loan facility in
Rupiah and United States Dollar currency at
4.75%-8.17% and 1.35%-1.96% respectively.

Tidak ada jaminan atas fasilitas pinjaman ini. No guarantees for this facility.

Pada tanggal 23 November 2017, fasilitas ini telah
diperpanjang sampai dengan 23 November 2018.

As of November 23, 2017, the facility has been
extended up to November 23 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2017, Perusahaan telah
memenuhi seluruh persyaratan yang disebutkan
dalam perjanjian fasilitas-fasilitas pinjaman ini.

As of December 31, 2017, the Company has
complied with all the requirements mentioned in
the loan facility agreements.



The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2017
and for the year then ended

(Expressed in thousand Rupiah,
unless otherwise stated)

48

13. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 13. ACCRUED EXPENSES

31 Desember/December 31,

2017 2016

  Pihak ketiga Third parties
  Bonus dan tunjangan karyawan 7.813.008 6.796.159 Employees’ bonus and allowance
  Beban bunga 630.916 3.442.821 Interest expense
  Lain-lain 1.508.825 549.644 Others

9.952.749 10.788.624
Pihak berelasi Related parties

   Beban bunga  17.462.784 14.148.637 Interest expense

  Total 27.415.533 24.937.261 Total

14. PERPAJAKAN 14. TAXATION

a. Utang Pajak a. Taxes payable

31 Desember/December 31,

2017 2016

Pajak Pertambahan Nilai                                      44.455                        41.147 Value added tax
       Pasal 4 (2) 27.645 31.954 Article 4 (2)
   Pasal 21               1.235.470 (633.622)      Article 21
   Pasal 23 16.562 77.747 Article 23
         Pasal 25 677.130 1.377.134 Article 25
         Pasal 26 -                     157.222 Article 26
   Pasal 29 1.320.109 - Article 29

   Total utang pajak 3.321.371               1.051.582 Total taxes payable

b. Pajak penghasilan b. Income tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban  pajak
penghasilan, sebagaimana yang disajikan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dengan laba kena pajak
adalah sebagai berikut:

Reconciliation between income before income
tax expense, as shown in the statement of profit
or loss and other comprehensive income and
taxable income  is as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

   Laba sebelum beban Income before income
pajak penghasilan 69.155.871 77.268.482 tax expense

   Beda temporer: Temporary difference:
Beban imbalan kerja karyawan 1.257.428 (2.864.894) Provision for employee benefits
Depresiasi aset tetap (2.407.501) (2.252.307) Depreciation of fixed assets
Penyisihan penurunan nilai piutang (27.151.527) 8.996.608 Provision of impairment losses of receivables

    Beban dibayar dimuka 340.163 16.041 Prepaid expenses
    Akrual bonus 1.161.598 250.596 Accrued bonus
    Pendapatan administrasi 1.959.120 (503.873) Administration fee

   Beda tetap: Permanent differences:
    Pendapatan bunga yang

dikenakan pajak final (1.009.898) (1.419.314) Interest income subject to final tax
    Pajak penghasilan atas pendapatan Final income tax on Interest
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14. PERPAJAKAN (lanjutan) 14. TAXATION (continued)

b. Pajak penghasilan (lanjutan) b. Income tax (continued)

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban  pajak
penghasilan, sebagaimana yang disajikan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dengan laba kena pajak
adalah sebagai berikut (lanjutan) :

Reconciliation between income before income
tax expense, as shown in the statement of profit
or loss and other comprehensive income and
taxable income  is as follows (continued):

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

bunga yang dikenakan pajak final 201.980 283.863 income subject to final tax
Beban yang tidak dapat

dikurangkan 6.809.564 3.025.166 Non-deductible expenses

Taksiran laba kena pajak 50.316.798 82.800.368 Estimated taxable income

Perhitungan beban pajak tahun berjalan dan
taksiran utang pajak penghasilan adalah
sebagai berikut:

The current tax expenses and the computation
of the estimated income tax payable are as
follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

   Taksiran penghasilan kena pajak 50.316.798 82.800.368 Estimated taxable income
Beban pajak

    tahun berjalan 12.579.199 20.700.092 Current tax expenses
   Dikurangi pajak penghasilan dibayar
    di muka Less prepaid income taxes
    Pasal 25 11.259.090 20.756.755 Article 25

Taksiran utang (tagihan) pajak Estimated income tax
    penghasilan - Pasal 29/28 1.320.109 (56.663) payable (receivables) – 29/28

c. Beban pajak c. Tax expense

Laba kena pajak hasil rekonsiliasi untuk tahun
2017 akan digunakan sebagai dasar dalam
pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
Tahunan PPh Badan Perusahaan.

Reconciliation of taxable income which resulted
from for the year 2017 will be used as basis in
submission of the Company’s Annual
Corporate Income Tax Return.

Rekonsiliasi antara beban pajak yang dihitung
dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku
atas laba sebelum beban pajak penghasilan
dengan beban  pajak - neto menurut laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
sebagai berikut:

The reconciliation between the tax expense
calculated by applying the applicable tax rates
based on the existing tax regulation to the
income before tax expense and tax expense -
net, as shown in the statement of profit or loss
and other comprehensive income is as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

   Laba sebelum beban Income before income
  pajak penghasilan 69.155.871 77.268.482 tax expense
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14. PERPAJAKAN (lanjutan) 14. TAXATION (continued)

c. Beban pajak (lanjutan) c. Tax expense (continued)

Rekonsiliasi antara beban pajak yang dihitung
dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku
atas laba sebelum beban pajak penghasilan
dengan beban  pajak - neto menurut laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
sebagai berikut (lanjutan):

The reconciliation between the tax expense
calculated by applying the applicable tax rates
based on the existing tax regulation to the
income before tax expense and tax expense -
net, as shown in the statement of profit or loss
and other comprehensive income is as follows
(continued):

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

   Beban pajak berdasarkan Tax expense based on
    tarif pajak yang berlaku 17.288.968 19.317.120 the applicable tax rates
   Pengaruh pajak atas beda tetap: Tax effects on permanent differences:
    Pendapatan yang dikenakan

pajak penghasilan final (252.475) (354.828) Interest Income subject to final income tax
    Pajak Penghasilan pendapatan yang Final income tax on Interest Income

dikenakan pajak penghasilan final 50.495 70.966 to final income tax
 Beban yang tidak dapat

dikurangkan 1.702.391 756.291 Non-deductible expense

Beban pajak - neto 18.789.379 19.789.549 Tax expense - net

   Beban pajak: Tax expense:
Pajak kini 12.579.199 20.700.092 Current tax

    Pajak tangguhan 6.210.180 (910.543) Deferred tax

Beban pajak - neto 18.789.379 19.789.549 Tax expense - net

d. Pajak tangguhan d. Deferred tax

Rincian aset pajak tangguhan, seperti yang
ditunjukkan dalam laporan posisi keuangan
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
adalah sebagai berikut:

 The details of deferred tax assets, as shown in
the statements of financial position as of
December 31, 2017, and 2016 are as follows:

   31 Desember/December 31, 2017

  Dikreditkan ke
   ekuitas dari
   penghasilan

   (Dibebankan)/    komprehensif
   dikreditkan ke lain/
   laba rugi/    Credited to

(Charged)/    equity from
  Saldo awal/ credited to other    Saldo akhir/

Beginning profit comprehensive Ending
  balance    or loss    income    balance

Liabilitas imbalan kerja karyawan 2.432.019 314.357 152.121 2.898.497 Liabilities for employee benefits
Pendapatan administrasi

yang ditangguhkan 1.381.236 489.780 - 1.871.016 Deferred administration fee
Bonus yang masih

harus dibayar 1.425.667 290.399 - 1.716.066 Accrued bonus
Kerugian kumulatif atas Cummulative losses on

instrumen derivatif pada derivative instrument for
lindung arus kas - bersih 207.103 - 40.510 247.613 cash flow hedge – net
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14. PERPAJAKAN (lanjutan) 14. TAXATION (continued)

d. Pajak tangguhan (lanjutan) d. Deferred tax (continued)

Rincian aset pajak tangguhan, seperti yang
ditunjukkan dalam laporan posisi keuangan
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
adalah sebagai berikut (lanjutan):

 The details of deferred tax assets, as shown in
the statements of financial position as of
December 31, 2017, and 2016 are as follows
(continued):

   31 Desember/December 31, 2017

  Dikreditkan ke
   ekuitas dari
   penghasilan

   (Dibebankan)/    komprehensif
   dikreditkan ke lain/
   laba rugi/    Credited to

(Charged)/    equity from
  Saldo awal/ credited to other    Saldo akhir/

Beginning profit comprehensive Ending
  balance    or loss    income    balance

Cadangan kerugian penurunan Allowance for impairment
nilai piutang 16.592.509 (6.787.882) - 9.804.627 losses on receivables

Beban dibayar di muka (274.373) 85.041 - (189.332) Prepaid expenses
Penyusutan aset tetap (316.912) (601.875) - (918.787) Depreciation of fixed assets

Aset pajak
tangguhan - bersih 21.447.249 (6.210.180) 192.631 15.429.700 Deferred tax asset - net

   31 Desember/December 31, 2016

  Dikreditkan ke
   ekuitas dari
   penghasilan

   (Dibebankan)/    komprehensif
   dikreditkan ke lain/
   laba rugi/    Credited to

(Charged)/    equity from
  Saldo awal/ credited to other    Saldo akhir/

Beginning profit comprehensive Ending
  balance    or loss    income    balance

Liabilitas imbalan kerja karyawan 4.224.050 (716.223) (1.075.808) 2.432.019 Liabilities for employee benefits
Pendapatan administrasi

yang ditangguhkan 1.507.204 (125.968) - 1.381.236 Deferred administration fee
Bonus yang masih

harus dibayar 1.363.018 62.649 - 1.425.667 Accrued bonus
Kerugian kumulatif atas Cummulative losses on

instrumen derivatif pada derivative instrument for
lindung arus kas - bersih 73.959 - 133.144 207.103 cash flow hedges - net

Cadangan kerugian penurunan Allowance for impairment
nilai piutang 14.343.357 2.249.152 - 16.592.509 losses on receivables

Beban dibayar di muka (278.383) 4.010 - (274.373) Prepaid expenses
Penyusutan aset tetap 246.165 (563.077) - (316.912) Depreciation of fixed assets

Aset pajak
tangguhan - bersih 21.479.370 910.543 (942.664) 21.447.249 Deferred tax assets - net
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14. PERPAJAKAN (lanjutan) 14. TAXATION (continued)

e. Administrasi e. Administration

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di Indonesia, Perusahaan menghitung,
menetapkan dan membayar sendiri besarnya
jumlah pajak yang terutang. Direktur Jenderal
Pajak dapat menetapkan atau mengubah
liabilitas pajak dalam jangka waktu tertentu.
Untuk tahun pajak 2008 dan seterusnya, jangka
waktunya adalah lima tahun sejak saat
terutangnya pajak.

Under the Taxation Laws of Indonesia, the
Company submits tax returns on the basis of
self assessment. The Director General of
Taxes may assess or amend taxes within a
certain period. For the fiscal years of 2008 and
onwards, the period is within five years from the
time the tax becomes due.

15. LIABILITAS LAIN-LAIN 15. OTHER LIABILITIES

31 Desember/December 31,

2017 2016

 Titipan konsumen 8.107.817 13.481.931 Customers deposits
Asuransi 7.708.042 3.473.317 Insurances

  Lain-lain 1.304.609 3.424.156 Others

 Total liabilitas lain-lain 17.120.468 20.379.404 Total other liabilities

16. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN 16.   LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS

Perusahaan mencatat liabilitas imbalan kerja
karyawan pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016 berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh
aktuaris independen PT Jasa Aktuaria
Praptasentosa Gunajasa, yang dalam laporannya
masing-masing tertanggal 2 Januari 2018 dan
5 Januari 2017, menggunakan metode “Projected
Unit Credit” yang mempertimbangkan asumsi-
asumsi berikut:

The Company recorded the liabilities for employee
benefits as of December 31, 2017 and 2016, based
on the independent actuarial calculation carried out
by PT Jasa Aktuaria Praptasentosa Gunajasa, an
independent actuary,  whose report dated January
2, 2018 and January 5, 2017, respectively, applied
the “Projected Unit Credit” method which considered
the following assumptions:

31 Desember/December 31,

2017 2016

 Tingkat diskonto 7,00% 8,00% Discount rate
 Kenaikan gaji tahunan 7,00% 7,00% Annual salary increase
 Tingkat mortalitas TMI 2011 TMI 2011 Mortality rates
 Umur pensiun 55 55 Retirement age
 Tingkat cacat   5% dari TMI 2011   5% dari TMI 2011 Disability rates
 Tingkat pengunduran diri Resignation rates

 Pada using sampai dengan Up to 30 years old
 30 tahun dan berkurang hingga and decrease linearly
 0,00% pada usia 55 tahun 6% 6% up to 0.00% at 55 years old

*TMI = Tabel Mortalita Indonesia *TMI = Indonesia Mortality Table

Perusahaan mengakui liabilitas imbalan kerja
karyawan pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016 adalah masing-masing sebesar Rp11.593.989
dan Rp9.728.076.

The Company accrued the liabilities for employee
benefits as of December 31, 2017 and 2016
amounting to Rp11,593,989 and Rp9,728,076,
respectively.
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN
(lanjutan)

16. LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS
(continued)

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah
sebagai berikut:

The movements in the present value of benefit
liability are as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

  Saldo awal 9.728.076 16.896.202 Beginning balance
  Biaya jasa kini 1.241.448 1.133.840 Current service cost
  Biaya jasa lalu 262.503 (31.974) Past service cot
  Biaya bunga 778.246 1.503.763 Interest cost
  Kerugian (keuntungan) aktuaria 608.488 (4.303.232) Actuarial loss (gain)
  Manfaat yang dibayarkan (1.024.772) (5.470.523) Benefits paid

  Saldo akhir 11.593.989 9.728.076 Ending balance

Mutasi liabilitas imbalan kerja karyawan adalah
sebagai berikut:

The movements in the liabilities for employee
benefits are as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

  Saldo awal 9.728.076 16.896.202 Beginning balance
  Beban imbalan kerja karyawan Employee benefits expense
    selama satu tahun berjalan  2.282.197 2.605.628 during the year
  Jumlah yang diakui di penghasilan Total amount recognized in other
    komprehensif lainnya 608.486 (4.303.232) comprehensive income
  Pembayaran imbalan kerja
    selama tahun berjalan (1.024.770) (5.470.522) Payment of benefits during the year

  Saldo akhir 11.593.989 9.728.076 Ending balance

Beban imbalan kerja karyawan yang diakui di
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
tahun 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Employee benefits expense recognized in the
statement of profit and loss and comprehensive
income in 2017 and 2016 are as follows:

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

 Beban jasa kini 1.241.448 1.133.840 Current service cost
 Beban jasa lalu 262.503 (31.974) Past service cost
 Beban bunga 778.246 1.503.762 Interest cost

 Beban pada tahun berjalan 2.282.197 2.605.628 Expense for the year
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN
(lanjutan)

16. LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS
(continued)

Perubahan satu poin persentase asumsi tingkat
diskonto akan memiliki dampak terhadap liabilitas
imbalan kerja karyawan efek sebagai berikut (tidak
diaudit):

A one percentage point change in the assumed
discounted rate would have the following effects on
the liabilities for employee benefits as follow
(unaudited):

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Kenaikan 831.150 706.770 Increase
 Penurunan (948.352 ) (807.344) Decrease

Perubahan satu poin persentase asumsi tingkat gaji
akan memiliki dampak terhadap liabilitas imbalan
kerja efek sebagai berikut (tidak diaudit):

A one percentage point change in the assumed
salary rate would have the following effects on the
employee benefits liabilities as follow (unaudited):

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Kenaikan (884.788) (762.963) Increase
Penurunan 792.285 681.980 Decrease

Analisa profil jatuh tempo nilai kini liabilitas imbalan
kerja karyawan pada tanggal 31 Desember 2017
dan 2016 (tidak diaudit):

The maturity profile analysis of the present value of
liabilities for employee benefits as of December 31,
2017 and 2016 (unaudited):

31 Desember/December 31,

2017 2016

Antara 1 - 2 tahun - 566.188 Between 1 - 2 years
 Antara 2 - 5 tahun 5.516.888 5.572.693 Between 2 - 5 years
 Lebih dari 5 tahun 8.968.989 10.364.831 More than 5 years

14.485.877 16.503.712

17. LIABILITAS DERIVATIF 17. DERIVATIVE LIABILITIES

31 Desember/December 31,

2017 2016

 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 1.149.451 - PT Bank Sumitomo Mitsui Indoensia
The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ. The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ

 Ltd., Jakarta - 4.343.718 Ltd., Jakarta

Total 1.149.451 4.343.718 Total

Perusahaan menghadapi risiko pasar, terutama
karena perubahan kurs mata uang asing dan tingkat
bunga mengambang, dan menggunakan instrumen
derivatif untuk lindung nilai atas risiko tersebut
sebagai bagian dari manajemen risiko. Perusahaan
tidak memiliki atau menerbitkan instrumen derivatif
untuk tujuan-tujuan diperdagangkan.

The Company is exposed to market risks, primarily
to changes in foreign currency exchange and
floating interest rates, and uses derivative
instruments to hedge these risks as part of its risk
management activities. The Company does not hold
or issue derivative instruments for trading purposes.
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17. LIABILITAS DERIVATIF (lanjutan) 17. DERIVATIVE LIABILITIES (continued)

Perubahan atas nilai wajar dari kontrak forward,
foreign exchange swap, dan cross currency swap
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai,
yang secara efektif menghapus variabilitas arus kas
dari pinjaman terkait, dicatat di ekuitas. Nilai ini
kemudian diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain sebagai
penyesuaian atas laba atau rugi selisih kurs dan
beban bunga pinjaman terkait yang dilindungi nilai
pada periode yang sama dimana selisih kurs dan
beban bunga tersebut di akui pada perkiraan laba
rugi.

Changes in the fair value of the forward, foreign
exchange swap, and cross currency swap contract
designated hedging instruments that effectively
offset the variability of cash flows associated with
the borrowings are recorded in equity. The amounts
subsequently are recognised to the statement profit
or loss and other comprehensive income as
adjustments of the exchange rate differences and
interest payments related to the hedged borrowings
in the same period in which the related exchange
rate differences and interest affects profit or loss.

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”) PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)

Perusahaan mengadakan perjanjian forward dan
foreign exchange swap dengan BSMI untuk tagihan
lindung nilai atas resiko fluktuasi arus kas yang di
timbulkan oleh kurs mata uang dan tingkat suku
bunga atas pinjaman yang di terima dengan rincian
sebagai berikut:

The Company entered into forward and forex swap
contract with BSMI to hedge the risk fluctuations in
cash flows from exchange rates and interets rates
on its borrowing, as follows:

Jenis kontrak/ Mulai/ Akhir/  Nilai kontrak/
 No Contract type Start End  Contract value

1 Forex Swap  26 Oktober 2017  24 April 2018 ASD10.000.000 (nilai penuh)
 2 Forward  26 Oktober 2017  24 April 2018 ASD125.000 (nilai penuh)

Nilai wajar piutang derivatif yang disajikan pada
liabilitas derivatif pada laporan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017
sebesar Rp1.149.451.

The fair value of derivative payable which is
presented in the derivative liabilities in the
company’s statement of financial position as of
December 31,2017 amounted to Rp1,149,451.

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta
(“BTMU Jakarta”)

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta
(“BTMU Jakarta”)

Perusahaan mengadakan perjanjian forward dan
interest rate swap dengan BTMU Jakarta untuk
tujuan lindung nilai atas resiko fluktuasi arus kas
yang di timbulkan oleh kurs mata uang dari tingkat
suku bunga atas pinjaman yang di terima dan resiko
tingkat suku bunga mengambang atas fasilitas kredit
dengan rincian sebagai berikut:

The company entered to forward an interest rate
swap contract with Bank BTMU Jakarta to hedge
the risk of fluctuations in cash flows from exchange
rates and interest rates on its borrowing and the
risk of floating interest rate on credit facility as
follows:

Jenis kontrak/ Mulai/ Akhir/  Nilai kontrak/
 No Contract type Start End  Contract value

1 Forward forex  26 Februari 2016  14 Maret 2017 ASD6.094.900 (nilai penuh)
 2 Cross currency swap 19 Desember 2016  19 Juni 2018 ASD1.007.381 (nilai penuh)

Pada tanggal 20 Juni 2017 Perusahaan melakukan
pengakhiran perjanjian kontrak cross currency swap
(2) lebih awal.

On June 20, 2017 the Company has terminated the
cross currency swap contract agreement (2)
earlier.
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17. LIABILITAS DERIVATIF (lanjutan) 17. DERIVATIVE LIABILITIES (continued)

Nilai wajar piutang derivatif yang disajikan pada
liabilitas derivatif pada laporan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016
sebesar Rp4.343.718.

The fair value of derivative payable which is
presented in the derivative liabilities in the
company’s statement of financial position as of
December 31, 2016 amounted to Rp4,343,718.

18. MODAL SAHAM 18. CAPITAL STOCK

Rincian pemegang saham Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah
sebagai berikut:

The details of the Company’s stockholders as of
December 31, 2017 and 2016 are as
follows:

  Total saham    Total modal
  ditempatkan    Persentase    saham ditempatkan
  (nilai penuh)/ kepemilikan/    dan disetor penuh/
  Number of    Percentage of    Capital stock
  shares issued    ownership issued and

Pemegang Saham   (full amount) (%)    fully paid capital Shareholders

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
  (Persero) Tbk 54.450 99 54.450.000 (Persero) Tbk
Yayasan Kesejahteraan Pekerja Yayasan Kesejahteraan Pekerja
  Bank Rakyat Indonesia 550                                     1 550.000 Bank Rakyat Indonesia

Total                      55.000 100 55.000.000 Total

Manajemen Permodalan Capital management

Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan
adalah untuk memastikan pemeliharaan rasio modal
yang sehat untuk mendukung usaha dan
memaksimalkan imbalan bagi pemegang saham.

The primary objective of the Company’s capital
management is to ensure that it maintains healthy
capital ratios in order to support its business and
maximize shareholder value.

Perusahaan mengelola struktur permodalan dan
melakukan penyesuaian terhadap perubahan
kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan
menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan
dapat menyesuaikan pembayaran dividen kepada
pemegang saham, menerbitkan saham baru atau
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak
ada perubahan atas tujuan, kebijakan maupun
proses pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016.

The Company manages its capital structure and
makes adjustments to it, in light of changes in
economic conditions. To maintain or adjust the
capital structure, the Company may adjust the
dividend payment to shareholders, issue new
shares or raise debt financing. No changes were
made in the objectives, policies or processes as of
December 31, 2017 and 2016.

Kebijakan Perusahaan adalah mempertahankan
struktur permodalan yang sehat untuk
mengamankan akses terhadap pendanaan pada
biaya yang wajar.

The Company’s policy is to maintain a healthy
capital structure in order to secure access to finance
at a reasonable cost.
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18. MODAL SAHAM (lanjutan) 18. CAPITAL STOCK (continued)

Manajemen Permodalan (lanjutan) Capital management (continued)

Termasuk dalam kebijakan pengelolaan modal
Perusahaan, Perusahaan juga mempertimbangkan
Peraturan Menteri Keuangan No. 84/PMK.012/2006
tanggal 29 September 2006 dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 29/POJK.05/2014 tanggal
19 November 2014 dimana Perusahaan menjaga
total pinjamannya dibandingkan dengan total modal
sendiri (rasio pengungkit) ditetapkan setinggi-
tingginya sebesar 10 (sepuluh) kali.

Included in the Company’s capital management, the
Company also considers Ministry of Finance
Regulation No. 84/PMK.012/2006 dated September
29, 2006 and Financial Service Authority Regulation
No. 29/POJK.05/2014 dated November 19, 2014
which regulate that the Company should mantain
the total loan against own capital (gearing ratio) at
the maximum of 10 (ten) times.

Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016 yang dihitung berdasarkan POJK
No. 29/POJK.05/2014 tanggal 19 November 2014
adalah sebagai berikut:

Gearing ratio as of December 31, 2017 and 2016,
calculated based on the POJK
No. 29/POJK.05/2014 dated November 19, 2014
are as follows:

31 Desember/December 31,

2017 2016

   Pinjaman yang diberikan   1.882.198.000   1.724.877.165 Borrowings
  Ekuitas 664.298.969 614.510.370 Equity

Gearing ratio 2,83 2,81 Gearing ratio

Rapat umum pemegang saham tahunan
Perusahaan pada tanggal 20 Juni 2016
memutuskan untuk membagi dividen tunai dari laba
bersih tahun 2015 sebesar Rp29.976.057.

The annual general meeting of shareholders of the
Company on June 20, 2016 resolved the distribution
of cash dividends from 2015 net income amounting
to Rp29,976,057.

19. PENDAPATAN SEWA PEMBIAYAAN 19. FINANCE LEASE INCOME

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/ Year ended December 31,

2017 2016

 Pihak ketiga 197.102.180 242.796.237 Third parties
Pihak berelasi 8.370.981 3.286.667 Related party

Total 205.473.161 246.082.904 Total

20. PENDAPATAN ANJAK PIUTANG 20. FACTORING INCOME

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/ Year ended December 31,

2017 2016

 Pihak ketiga 3.650.254 - Third parties

21. PENDAPATAN PEMBIAYAAN KONSUMEN 21. CONSUMER FINANCING INCOME

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/ Year ended December 31,

2017 2016

 Pihak ketiga 185.329 - Third parties
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22. PENDAPATAN BUNGA 22. INTEREST INCOME

Akun ini merupakan pendapatan yang diperoleh dari
bunga atas penempatan giro, deposito berjangka
dan bunga atas piutang karyawan.

This account represents income earned from
interest of placement funds in current accounts, time
deposit and interest from employee receivables.

Pendapatan bunga yang diakui dari transaksi
tersebut selama tahun 2017 dan 2016 masing-
masing sebesar Rp1.187.327 dan Rp2.106.770.

Interest income recognized from such transactions
during 2017 and 2016 amounted to Rp1,187,327
and Rp2,106,770, respectively.

Lihat Catatan 28 untuk rincian saldo dan transaksi
dengan pihak berelasi.

Refer to Note 28 for details of balances and
transactions with related parties.

23. PENDAPATAN LAIN-LAIN 23. OTHER INCOME

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

  Denda 6.202.493 4.874.774 Late charges
  Komisi asuransi 1.527.110 1.438.967 Insurance commissions
  Penalti 1.447.598 2.292.940 Penalty

Lain-lain 780.595 479.050 Others

Total pendapatan lain-lain 9.957.796 9.085.731 Total other income

24. BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN 24. SALARIES AND BENEFITS EXPENSES

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

 Gaji 17.609.457 17.212.205 Salary
 Bonus 8.647.833 6.200.520 Bonus
 Tunjangan rutin 6.786.387 5.483.552 Regular allowance
 Tenaga kerja alih daya 4.127.177 2.536.055 Outsourcing
 Tunjangan pajak 3.163.416 2.208.014 Tax allowances
 Imbalan kerja karyawan 2.282.197 3.304.209 Employee benefits
 Tunjangan lainnya 8.864.848  6.516.938 Other allowances

 Total beban gaji dan tunjangan 51.481.315 43.461.493 Total salaries and benefits expenses

25. BEBAN PENDANAAN 25. FINANCING COSTS

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

Pihak ketiga Third parties
  Bunga pinjaman dan jaminan 3.211.119 43.327.665 Interest on borrowings and guarantee fee

Pihak berelasi Related party
  Bunga pinjaman dan jaminan 69.673.110 15.468.303 Interest on borrowings and guarantee fee

Total beban pendanaan 72.884.229 58.795.968 Total financing costs
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26. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 26. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
Tahun yang berakhir pada tanggal

 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

Sewa kendaraan 5.103.896 3.973.705 Vehicle rent
Percetakan, alat tulis dan Printing, stationery
  perlengkapan kantor 4.953.717 4.477.547 and office supplies
Beban tenaga ahli 4.076.039 3.257.382 Professional fees
Komunikasi 1.437.044 1.752.374 Communication

Total beban umum dan administrasi 15.570.696 13.461.008 Total general and administrative expenses

27. PENYISIHAN (PEMULIHAN) KERUGIAN
PENURUNAN NILAI

27. PROVISION (RECOVERY) FOR IMPAIRMENT
LOSSES

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

Penyisihan (pemulihan) Provision (reversal) for
  penurunan nilai atas: impairment loses on:
  Piutang sewa pembiayaan (11.805.740) 16.645.391 Finance lease receivables

Tagihan anjak piutang 1.084.654 - Factoring receivables
  Piutang pembiayaan konsumen 54.000 - Consumer financing receivables

Piutang lain-lain 1.954.409 1.892.621 Other receivables

Total penyisihan (pemulihan) Total provision (recovery)
  kerugian penurunan nilai (8.712.677) 18.538.012 for impairment losses

28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI

28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES

Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan
melakukan transaksi usaha dengan pihak-pihak
berelasi. Pihak-pihak berelasi dan sifat hubungan
adalah sebagai berikut:

In the normal course of business, the Company is
engaged in transactions with related parties. The
related parties and nature of relationship are as
follows:

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

Sifat dari hubungan/
Nature of relationship

Sifat dari transaksi/
Nature of transaction

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk

Entitas induk/
Parent company

- Kas di bank/Cash in banks
- Beban dibayar dimuka/Prepaid expenses
- Pinjaman yang diberikan/Borrowings
- Pendapatan bunga/Interest income
- Beban pendanaan/Financing cost
- Beban yang masih harus dibayar/Accrued

expenses
- Beban hunian/Occupancy expense

PT Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk

Entitas sepengendali/
Under common control entity

- Deposito berjangka/Time deposit
- Pendapatan bunga/Interest income

PT Asuransi Jiwa Bringin Life Entitas sepengendali/
Under common control entity

- Piutang sewa pembiayaan/Finance lease
receivables

- Beban dibayar dimuka/Prepaid expenses
- Pendapatan sewa pembiayaan/Finance

lease income
- Beban asuransi/Insurance expenses

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Hubungan pengendalian melalui Pemerintah
Pusat RI/Control relationship through the
Central Government of the Republic of

Indonesia

- Kas di bank/Cash in banks
- Pendapatan bunga/Interest income
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan)

28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan
melakukan transaksi usaha dengan pihak-pihak
berelasi. Pihak-pihak berelasi dan sifat hubungan
adalah sebagai berikut: (lanjutan)

In the normal course of business, the Company is
engaged in transactions with related parties. The
related parties and nature of relationship are as
follows: (continued)

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

Sifat dari hubungan/
Nature of relationship

Sifat dari transaksi/
Nature of transaction

PT Brantas Abipraya (Persero) Hubungan pengendalian melalui Pemerintah
Pusat RI/Control relationship through the
Central Government of the Republic of

Indonesia

- Piutang sewa pembiayaan/Finance lease
receivables

- Pendapatan sewa pembiayaan/Finance
Lease income

PT Hutama Karya Infrastruktur Hubungan pengendalian melalui Pemerintah
Pusat RI/Control relationship through the
Central Government of the Republic of

Indonesia

- Piutang sewa pembiayaan/Finance lease
receivables
Pendapatan sewa pembiayaan/Finance
lease income

PT Hakaaston Hubungan pengendalian melalui Pemerintah
Pusat RI/Control relationship through the
Central Government of the Republic of

Indonesia

- Piutang sewa pembiayaan/Finance lease
receivables
Pendapatan sewa pembiayaan/Finance
lease income

PT Hutama Karya (Persero) Hubungan pengendalian melalui Pemerintah
Pusat RI/Control relationship through the
Central Government of the Republic of

Indonesia

- Piutang sewa pembiayaan/Finance lease
receivables
Pendapatan sewa pembiayaan/Finance
lease income

Rincian saldo dan transaksi signifikan dengan
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Details of significant balances and transactions
with related parties are as follows:

a. Kas di bank dan setara kas a. Cash in banks and cash equivalent

31 Desember/December 31,

2017 2016

Bank Cash in Bank
 PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 38.311.672 3.744.092 (Persero) Tbk
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 28.061 27.851 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Deposito jangka pendek Short term time deposit

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
 Agroniaga Tbk 125.000.000 200.000.000 Agroniaga Tbk

  Total 163.339.733 203.771.943 Total

  Persentase terhadap total aset 6,27% 8,49% Percentage to total assets

b. Piutang sewa pembiayaan b. Finance lease receivables

31 Desember/December 31,

2017 2016

PT Asuransi Jiwa Bringin Life PT Asuransi Jiwa Bringin Life
     Piutang sewa pembiayaan - bruto 3.529.619 4.715.277 Finance lease receivables - gross

 Nilai sisa yang dijamin 419.670 419.670 Guaranteed residual value
 Pendapatan sewa

pembiayaan ditangguhkan (500.021) (834.724) Unearned finance lease income
 Simpanan jaminan (419.670) (419.670)               Security deposits
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan)

28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

b. Piutang sewa pembiayaan (lanjutan) b. Finance lease receivables (continued)

31 Desember/December 31,

2017 2016

  PT Brantas Abipraya (Persero) PT Brantas Abipraya (Persero)
Piutang sewa pembiayaan - bruto 6.197.571 13.775.030 Finance lease receivables - gross
Nilai sisa yang dijamin 5.341.236 4.082.000 Guaranteed residual value
Pendapatan sewa

pembiayaan ditangguhkan (335.677) (1.075.232) Unearned finance lease income
Simpanan jaminan (5.341.236) (4.082.000)                   Security deposits

  PT Hutama Karya Infrastruktur PT Hutama Karya Infrastruktur
 Piutang sewa pembiayaan - bruto 82.146.313 55.083.218 Finance lease receivables - gross

Nilai sisa yang dijamin 1.106.850 683.700 Guaranteed residual value
Pendapatan sewa

pembiayaan ditangguhkan (10.068.282) (7.398.553) Unearned finance lease income
Simpanan jaminan (1.106.850) (683.700)                   Security deposits

  PT Hakaaston PT Hakaaston
Piutang sewa pembiayaan - bruto 18.728.688 - Finance lease receivables - gross
Nilai sisa yang dijamin 404.000 - Guaranteed residual value
Pendapatan sewa

pembiayaan ditangguhkan (2.817.404) - Unearned finance lease income
Simpanan jaminan (404.000) -                   Security deposits

  PT Hutama Karya (Persero) PT Hutama Karya (Persero)
Piutang sewa pembiayaan - bruto 42.925.587 - Finance lease receivables - gross
Nilai sisa yang dijamin 553.800 - Guaranteed residual value
Pendapatan sewa

pembiayaan ditangguhkan (6.230.817) - Unearned finance lease income
Simpanan jaminan (553.800) -                  Security deposits

  Total 133.575.577 64.265.016 Total

  Persentase terhadap total aset 5,12% 2,68% Percentage to total assets

c. Beban di bayar di muka c. Prepaid expense

31 Desember/December 31,

2017 2016

  PT Asuransi Jiwa Bringin Life 1.796.838 415.228 PT Asuransi Jiwa Bringin Life
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 68.800 - (Persero) Tbk

  Total 1.865.638 415.228 Total

  Persentase terhadap total aset 0,07% 0,02% Percentage to total assets
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan)

28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

d. Pinjaman yang diterima d. Borrowings

31 Desember/December 31,

2017 2016

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
   (Persero) Tbk 1.746.598.000   1.416.345.500 (Persero) Tbk

  Total   1.746.598.000   1.416.345.500 Total

  Persentase terhadap total liabilitas 89,90% 79,33% Percentage to total liabilities

e. Beban yang masih harus dibayar e. Accrued expenses

31 Desember/December 31,

2017 2016

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
   (Persero) Tbk 17.462.784 14.148.637 (Persero) Tbk

  Total 17.462.784 14.148.637 Total

  Persentase terhadap total liabilitas 0,90% 0,79% Percentage to total liabilities

f. Pendapatan sewa pembiayaan f. Lease income

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

  PT Hutama Karya Infrastruktur 5.500.701 2.923.382 PT Hutama Karya Infrastruktur
  PT Brantas Abipraya (Persero) 1.217.289 363.285 PT Brantas Abipraya (Persero)
  PT Hutama Karya (Persero) 1.001.080 - PT Hutama Karya (Persero)
  PT Asuransi Jiwa Bringin Life 366.365 - PT Asuransi Jiwa Bringin Life
  PT Hakaaston 285.546 - PT Hakaaston

  Total 8.370.981 3.286.667 Total

  Persentase terhadap total
      Pendapatan 3,79% 1,28% Percentage to total income

g. Pendapatan bunga g. Interest income

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk 299.142 491.198 Agroniaga Tbk

      PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 393.555 73.802 (Persero) Tbk

      PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 673 1.353 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

  Total 693.370 566.353 Total
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan)

28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

g. Pendapatan bunga (lanjutan) g. Interest income (continued)

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

  Persentase terhadap total
      Pendapatan 0,31% 0,22% Percentage to total income

h. Beban pendanaan h. Interest expense

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 69.673.110 15.468.303 (Persero) Tbk

  Total 69.673.110 15.468.303 Total

  Persentase terhadap total  beban 46,07% 8,60% Percentage to total beban

i. Gaji dan tunjangan i. Salaries and benefits

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

  Direksi 6.564.171 5.982.611 Directors
  Karyawan kunci 3.889.603 3.506.654 Key management

Dewan komisaris 2.020.025 574.260 Board of Comissioners

  Total 12.473.799 10.063.525 Total

  Persentase terhadap total  beban 8,25% 5,60% Percentage to total beban

j. Beban hunian j. Occupancy expenses

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

PT Bank Rakyat PT Bank Rakyat
   Indonesia (Persero) Tbk 67.690 - Indonesia (Persero) Tbk

  Total 67.690 - Total

  Persentase terhadap total  beban 0,04% 0,00% Percentage to total beban
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan)

28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

k. Beban asuransi k. Insurance expense

Tahun yang berakhir pada tanggal
 31 Desember/Year ended December 31,

2017 2016

PT Asuransi Jiwa Bringin Life 1.197.953 1.129.408 PT Asuransi Jiwa Bringin Life

  Total 1.197.593 1.129.408 Total

  Persentase terhadap total  beban 0,79% 0,63% Percentage to total beban

29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Dalam aktivitas usahanya sehari-hari, Perusahaan
dihadapkan pada berbagai risiko. Risiko utama yang
dihadapi Perusahaan yang timbul dari instrumen
keuangan adalah risiko kredit, risiko pasar (yaitu
tingkat suku bunga), dan risiko likuiditas. Fungsi
utama dari manajemen risiko Perusahaan adalah
untuk mengidentifikasi seluruh risiko kunci,
mengukur risiko-risiko ini dan mengelola posisi risiko
sesuai dengan kebijakan dan tata cara Perusahaan.
Perusahaan secara rutin menelaah kebijakan dan
sistem manajemen risiko untuk menyesuaikan
dengan perubahan di pasar, produk dan praktek
pasar terbaik.

In its daily business activities, the Company is
exposed to risks. The main risks facing by the
Company arising from its financial instruments are
credit risk, market risk (i.e. interest rate risk) and
liquidity risk. The main function of the Company’s
risk management is to identify all key risks for the
Company, measure these risks and manage the risk
positions in accordance with its policies and
governance. The Company regularly reviews its risk
management policies and systems to reflect
changes in markets, products and best market
practice.

a. Risiko kredit a. Credit risk

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan
yang timbul jika pelanggan Perusahaan gagal
memenuhi liabilitas kontraktualnya kepada
Perusahaan. Eksposur Perusahaan terhadap
risiko kredit terutama berasal dari piutang
pembiayaan konsumen. Penilaian kelayakan
kredit konsumen dan manajemen penagihan
yang tidak benar akan memicu risiko kredit.

Credit risk is the risk of financial loss, should
any of the Company’s customers fail to fulfill
their contractual obligations to the Company.
The Company’s exposure to credit risk arises
mainly from consumer financing receivables.
Improper assessment on customers credit
worthiness and collection management will
trigger the credit risk.

Perusahaan menerapkan kebijakan kehati-
hatian dalam penerimaan kredit dan mengelola
penagihan atas piutang pembiayaan
konsumen.

The Company applies prudent credit
acceptance policies and managing the
collection of consumer financing receivables.

Nilai tercatat dari aset keuangan Perusahaan
seperti tercermin di dalam laporan posisi
keuangan pada 31 Desember 2017 dan 2016
menunjukkan eksposur maksimum atas resiko
kredit dari aset keuangan (tanpa
memperhitungkan agunan).

The carrying values of the Company’s financial
assets as reflected in the statements of
financial position as of December 31, 2017 and
2016 present the maximum exposure to credit
risk of the financial assets (without takin into
account any collateral held).
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Risiko kredit (lanjutan) a. Credit risk (continued)

Berikut ini adalah risiko kredit berdasarkan
evaluasi cadangan kerugianpenurunan nilai
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016:

The following tables set out the credit risk based
on allowance for impairment losses
assessments as of December 31, 2017 and
2016:

31 Desember 2017/December 31, 2017

Belum jatuh Jatuh tempo
tempo dan dan tidak

tidak mengalami   mengalami
penurunan nilai/ penurunan Mengalami

  Neither past nilai/    penurunan
due nor     Past-due but- nilai/
impaired    not impaired    Impaired Total

    Kas dan setara kas 183.675.847 - - 183.675.847 Cash and cash equivalents

    Piutang sewa pembiayaan        2.102.682.635 110.530.018 103.393.694   2.316.606.347 Financing lease receivables
    Cadangan kerugian penurunan nilai Allowance for impairment losses
     atas piutang sewa pembiayaan (11.826.396) (17.820.175) (72.714.775)          (102.361.346) on finance lease receivables

2.090.856.239 92.709.843 30.678.919   2.214.245.001

    Tagihan anjak piutang          161.158.416 - - 161.158.416 Factoring receivables
    Cadangan kerugian penurunan nilai Allowance for impairment losses
     atas tagihan anjak piutang (1.084.654)  - - (1.084.654)    on factoring receivables

160.073.762 - - 160.073.762

 Piutang pembiayaan konsumen -
     neto  9.487.724 - -               9.487.724 Consumer financing receivables - net

Cadangan kerugian penurunan nilai
   atas piutang pembiayaan Allowance for impairment losses on

     konsumen (54.000) - - (54.000) consumer financing receivables

9.433.724 - - 9.433.724

31 Desember 2016/December 31, 2016

Belum jatuh Jatuh tempo
tempo dan dan tidak

tidak mengalami   mengalami
penurunan nilai/ penurunan Mengalami

  Neither past nilai/    penurunan
due nor     Past-due but- nilai/
impaired    not impaired    Impaired Total

    Kas dan setara kas 283.625.393 - - 283.625.393 Cash and cash equivalents

    Piutang sewa pembiayaan   1.761.334.741 228.394.141 210.570.798   2.200.299.680 Finance lease receivables
    Cadangan kerugian penurunan nilai Allowance for impairment losses
     atas piutang sewa pembiayaan (6.306.792) (14.640. 441) (109.052.767) (130.000.000) finance lease receivables

1.755.027.949 213.753.700 101.518.031             2.070.299.680
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Risiko kredit (lanjutan) a. Credit risk (continued)

Tabel berikut menunjukkan aging analysis
terhadap piutang pembiayaan konsumen yang
telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami
penurunan nilai.

The following tables summarizes the aging
analysis of consumer financing receivables
which are past due but not impaired

31 Desember/December 31, 2017

  1-30 hari/days    31-60 hari/days    61-90 hari/days    > 90 hari/days Total

Piutang sewa
 pembiayaan 83.309.211 5.213.448 19.324.315 2.683.044   110.530.018 Finance lease receivables
Cadangan kerugian
  penurunan nilai Allowance for
  atas piutang sewa impairment losses finance

pembiayaan (5.418.997) (465.178) (11.221.000) (715.000) (17.820.175) lease receivables

77.890.214 4.748.270 8.103.315 1.968.044 92.709.843

31 Desember/December 31, 2016

  1-30 hari/days    31-60 hari/days    61-90 hari/days    > 90 hari/days Total

Piutang sewa
 pembiayaan   179.859.695 18.679.000 23.312.446 6.543.000   228.394.141 Finance lease receivables
Cadangan kerugian
  penurunan nilai Allowance for
  atas piutang sewa impairment losses finance

pembiayaan (5.128.955) (2.057.000) (3.457.486) (3.997.000) (14.640.441) lease receivables

174.730.740 16.622.000 19.854.960 2.546.000   213.753.700

b. Risiko tingkat suku bunga b. Interest rate risk

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko bahwa
nilai wajar atau arus kas masa datang atas
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena
perubahan dalam suku bunga pasar. Kebijakan
Perusahaan dalam mengelola arus kas dari
risiko suku bunga adalah dengan mendapatkan
pinjaman dengan tingkat suku bunga tetap.

Interest rate risk is the risk that the fair value or
future cash flows of a financial instrument will
fluctuate because of changes in market interest
rates. The Company’s policy to manage cash
flow interest risk is by obtaining loans with fixed
interest rates.

Tabel di bawah ini menggambarkan rincian
jatuh tempo aset dan liabilitas Perusahaan yang
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga.

The following tables represent breakdown of
maturity dates of the Company’s assets and
liabilities which are affected by interest rate.

  31 Desember 2017/December 31, 2017

Bunga tetap/Fixed rate
Tidak

Bunga    Kurang dari    Lebih dari    dikenakan
mengambang/ satu tahun/    3 tahun/    bunga/non

 Floating    Less than 1-3 tahun/ More than    interest
rate    one year    1-3 years 3 years    sensitive Total

   Aset keuangan Financial assets
    Kas dan setara kas 58.642.927 125.000.000 - - 32.920 183.675.847 Cash and cash equivalents
   Piutang sewa Finance lease

pembiayaan - neto   887.466.914 423.132    942.929.255      383.425.700 -     2.214.245.001 receivables - net
Tagihan anjak

    piutang - neto - 4.452.564     155.621.198 - -   160.073.762 Factoring receivables - net
   Piutang pembiayaan Consumer financing
    konsumen - neto -                21.810           1.561.314           7.850.600    - 9.433.724 receivables - net

Piutang lain-lain - - - 1.780.636 4.516.108 6.296.744 Others receivables

   Total aset keuangan  946.109.841    129.897.506     1.100.111.767    393.056.936 4.549.028    2.573.725.078 Total financial assets
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Risiko tingkat suku bunga (lanjutan) b. Interest rate risk (continued)

Tabel di bawah ini menggambarkan rincian
jatuh tempo aset dan liabilitas Perusahaan yang
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga. (lanjutan)

The following tables represent breakdown of
maturity dates of the Company’s assets and
liabilities which are affected by interest rate.
(continued)

  31 Desember 2017/December 31, 2017

Bunga tetap/Fixed rate
Tidak

Bunga    Kurang dari    Lebih dari    dikenakan
mengambang/ satu tahun/    3 tahun/    bunga/non

 Floating    Less than 1-3 tahun/ More than    interest
rate    one year    1-3 years 3 years    sensitive Total

   Liabilitas keuangan Financial liabilities
   Pinjaman yang diterima 135.600.000  1.746.598.000 - - - 1.882.198.000 Borrowings
   Beban yang masih harus
    dibayar - bunga - - - -   18.093.700   18.093.700 Accrued expenses - interest
   Liabilitas derivatif - - - - 1.149.451 1.149.451 Derivative liabilities

Liabilitas lain-lain - - - -   17.120.468   17.120.468 Other liabilities

   Total liabilitas
    keuangan  135.600.000   1.746.598.000 - -   36.363.619   1.918.561.619 Total financial liabilities

  31 Desember 2016/December 31, 2016

Bunga tetap/Fixed rate
Tidak

Bunga    Kurang dari    Lebih dari    dikenakan
mengambang/ satu tahun/    3 tahun/    bunga/non

 Floating    Less than 1-3 tahun/ More than    interest
rate    one year    1-3 years 3 years    sensitive Total

Aset keuangan Financial assets
   Kas dan setara kas  83.598.377 200.000.000 - - 27.016  283.625.393 Cash and cash equivalents
   Piutang sewa Finance lease

pembiayaan - neto  962.862.374   159.108.740   791.443.403    156.885.163 -   2.070.299.680 receivables – net
Piutang lain-lain - - - 4.493.960 4.295.250 8.789.210 Others receivables

   Total aset keuangan  1.046.460.751   359.108.740   791.443.403    161.379.123 4.322.266   2.362.714.283 Total financial assets

   Liabilitas keuangan Financial liabilities
   Pinjaman yang diterima 308.531.665   1.416.345.500 - - -   1.724.877.165 Borrowings
   Beban yang masih harus
    dibayar - bunga - - - -   17.591.458   17.591.458 Accrued expenses - interest
   Liabilitas derivatif - - - - 4.343.718 4.343.718 Derivative liabilities

Liabilitas lain-lain - - - -   20.379.404   20.379.404 Other liabilities

   Total liabilitas
    keuangan  308.531.665   1.416.345.500 - -   42.314.580   1.767.191.745 Total financial liabilities

Analisis sensitivitas Sensitivity analysis

Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas
kemungkinan perubahan tingkat suku bunga
pasar, dengan variabel lain dianggap tetap,
terhadap pendapatan pembiayaan:

The following table demonstrates the sensitivity
to a reasonably possible change in market
interest rates, with all other variables held
constant, of the financing income:

31 Desember/December 31,

2017 2016

    Kenaikan suku bunga Increase in interest rate
     dalam 100 basis poin 3.389.522 3.766.791 in 100 basis point
    Penurunan suku bunga Decrease in interest rate
     dalam 100 basis poin (3.383.482) (3.766.791) in 100 basis point
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Risiko tingkat suku bunga (lanjutan) b. Interest rate risk (continued)

Analisis sensitivitas (lanjutan) Sensitivity analysis (continued)

Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas
kemungkinan perubahan tingkat suku bunga
pasar, dengan variabel lain dianggap tetap,
terhadap beban bunga dan keuangan:

The following table demonstrates the sensitivity
to a reasonably possible change in market
interest rates, with all other variables held
constant, of the interest expense and financing
charges:

31 Desember/December 31,

2017 2016

    Kenaikan suku bunga Increase in interest rate
    dalam 100 basis poin (5.403.301) (10.334.312) in 100 basis point
    Penurunan suku bunga Decrease in interest rate
    dalam 100 basis poin 5.403.301 10.334.312 in 100 basis point

c. Risiko likuiditas c. Liquidity risk

Risiko likuiditas adalah risiko dimana
Perusahaan tidak bisa memenuhi liabilitas pada
saat jatuh tempo. Manajemen melakukan
evaluasi dan pengawasan atas arus kas masuk
(cash-in) dan arus kas keluar (cash-out) untuk
memastikan tersedianya dana untuk memenuhi
kebutuhan pembayaran liabilitas yang jatuh
tempo. Secara umum, kebutuhan dana untuk
pelunasan liabilitas jangka pendek maupun
jangka panjang yang jatuh tempo diperoleh dari
penagihan piutang pembiayaan.

Liquidity risk is the risk which the Company is
unable to meet its obligations when they fall
due. The management evaluates and monitors
cash-in flows and cash-out flows to ensure the
availability of fund to settle the obligations that
are due. In general, funds needed to settle the
liabilities is obtained from collection of
customers’ receivables.

Tabel di bawah ini menggambarkan profil jatuh
tempo atas aset dan liabilitas keuangan
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017
dan 2016 berdasarkan pembayaran kontraktual
yang tidak didiskontokan:

The table below summarizes the maturity
profile of the Company’s financial assets and
financial liabilities at December 31, 2017 and
2016 based on contractual undiscounted
payments:

31 Desember 2017/December 31, 2017

 Tidak memiliki
 tanggal jatuh Kurang dari Lebih dari

tempo/ 3 bulan/ 5 tahun/
No contractual Less than 3-12 bulan/ 1-5 tahun/ More than

 maturity 3 months 3-12 months 1-5 years 5 years Total

   Aset keuangan Financial assets
   Kas dan setara kas  58.675.847   125.000.000 - - -   183.675.847 Cash and cash equivalents

 Piutang sewa Finance lease
  pembiayaan - neto - 405.669.669    1.056.588.295     900.905.624     279.244.028    2.642.407.616 receivables – net
 Tagihan anjak
  piutang – neto -  25.008.775    77.384.742     76.118.230  4.159.249     182.670.996 Factoring receivables - net
 Piutang pembiayaan Consumer financing
  konsumen - neto        728.253  2.151.144      9.149.949   590.341    12.619.687                      receivables – net
 Piutang lain-lain 932.832 - 601.326 1.780.636  2.981.950     6.296.744 Others receivables

   Total aset keuangan  59.608.679     556.406.697   1.136.725.507     987.954.439     286.975.568    3.027.670.890 Total financial assets

   Liabilitas keuangan Financial liabilities
   Pinjaman yang diterima - 900.671.315  1.022.185.211 - -   1.922.856.526 Borrowings
   Liabilitas derivatif - - 1.149.451 - - 1.149.451 Derivative liabilities

Liabilitas lain-lain -   15.815.859 1.304.608 - -   17.120.467 Other liabilities

   Total liabilitas
    keuangan -   916.487.174   1.024.639.270 - -   1.941.126.444 Total financial liabilities
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Risiko likuiditas (lanjutan) c. Liquidity risk (continued)

Tabel di bawah ini menggambarkan profil jatuh
tempo atas aset dan liabilitas keuangan
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017
dan 2016 berdasarkan pembayaran kontraktual
yang tidak didiskontokan: (lanjutan)

The table below summarizes the maturity
profile of the Company’s financial assets and
financial liabilities at December 31, 2017 and
2016 based on contractual undiscounted
payments: (continued)

31 Desember 2016/December 31, 2016

 Tidak memiliki
 tanggal jatuh Kurang dari Lebih dari

tempo/ 3 bulan/ 5 tahun/
No contractual Less than 3-12 bulan/ 1-5 tahun/ More than

 maturity 3 months 3-12 months 1-5 years 5 years Total

Aset keuangan Financial assets
   Kas dan setara kas  83.625.393 200.000.000 - - -   283.625.393 Cash and cash equivalents
   Piutang sewa Finance lease

pembiayaan - neto -   356.569.482   914.899.907   1.194.373.575 -   2.465.842.964 receivables – net
Piutang lain-lain 747.623 - 486.691 4.493.960 3.060.936 8.789.210 Others receivables

   Total aset keuangan  84.373.016   556.569.482   915.386.598   1.198.867.535 3.060.936   2.758.257.567 Total financial assets

   Liabilitas keuangan Financial liabilities
   Pinjaman yang diterima -    214.781.944    1.430.549.692     203.006.598  -    1.848.338.234 Borrowings
   Liabilitas derivatif - - - 4.343.718 - 4.343.718 Derivative liabilities

Liabilitas lain-lain -   20.379.404 - - -   20.379.404 Other liabilities

   Total liabilitas
    keuangan -   235.161.348   1.430.549.692    207.350.316 -   1.873.061.356 Total financial liabilities

30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN 30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas
nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen
keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2017
dan 2016 yang tercatat dalam laporan keuangan.

The table below is a comparison by class of the
carrying amounts and fair value of the Company’s
financial instruments as of December 31, 2017 and
2016 that are carried in the financial statements.

31 Desember/December 31, 2017

   Liabilitas
   keuangan

diukur
pada biaya
perolehan

Pinjaman diamortisasi
Tersedia yang    /financial

untuk diberikan    liablities
dijual/ dan piutang/    measured    Nilai tercatat/

  available-    Loans and    at amortized    Carrying  Nilai wajar/
  for-sale    receivables cost value    Fair value

 Aset keuangan Financial assets
 Kas dan setara kas -   183.642.927 -   183.642.927   183.642.927 Cash and cash equivalents
 Piutang sewa Finance lease
  pembiayaan - neto -   2.214.245.001 -   2.214.245.001   2.189.981.063 receivables – net
 Tagihan anjak piutang - neto -   160.073.762 -   160.073.762   159.531.515 Factoring receivables
 Piutang pembiayaan Consumer financing
  konsumen – neto - 9.433.724 - 9.433.724 10.486.754 receivables – net
 Piutang lain-lain - 2.713.468 - 2.713.468 2.575.102 Other receivables

 Total aset keuangan -   2.570.108.882 -   2.570.108.882   2.546.217.361 Total financial assets

 Liabilitas keuangan Financial liabilities
 Pinjaman yang diterima - -   1.882.198.000   1.882.198.000   1.882.198.000 Borrowings
 Beban yang masih harus
  dibayar – bunga - - 18.093.700 18.093.700 18.093.700 Accrued expenses - interest
 Liabilitas derivatif 1.149.451 - - 1.149.451 1.149.451 Derivative liabilities
 Liabilitas lain-lain - - 17.120.468 17.120.468 17.120.468 Other liabilities

 Total liabiliitas keuangan 1.149.451 -   1.917.409.168   1.918.558.619   1.918.558.619 Total financial liabilities
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30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY
(continued)

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas
nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen
keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2017
dan 2016 yang tercatat dalam laporan keuangan.
(lanjutan)

The table below is a comparison by class of the
carrying amounts and fair value of the Company’s
financial instruments as of December 31, 2017 and
2016 that are carried in the financial statements.
(continued)

31 Desember/December 31, 2016

   Liabilitas
   keuangan

diukur
pada biaya
perolehan

Pinjaman diamortisasi
Tersedia yang    /financial

untuk diberikan    liablities
dijual/ dan piutang/    measured    Nilai tercatat/

  available-    Loans and    at amortized    Carrying  Nilai wajar/
  for-sale    receivables cost value    Fair value

 Aset keuangan Financial assets
 Kas dan setara kas -   283.598.377 -   283.598.377   283.598.377 Cash and cash equivalents
 Piutang sewa Finance lease
  pembiayaan - neto -   2.070.299.680 -   2.070.299.680   2.059.460.517 receivables – net
 Piutang lain-lain - 5.241.583 - 5.241.583 5.241.583 Other receivables

 Total aset keuangan -   2.359.139.640 -   2.359.139.640   2.348.300.477 Total financial assets

 Liabilitas keuangan Financial liabilities
 Pinjaman yang diterima - -   1.724.877.165   1.724.877.165   1.724.877.165 Borrowings
 Beban yang masih harus
  dibayar – bunga - - 17.591.458 17.591.458 17.591.458 Accrued expenses - interest
 Liabilitas derivatif 4.343.718 - - 4.343.718 4.343.718 Derivative liabilities
 Liabilitas lain-lain - - 20.379.404 20.379.404 20.379.404 Other liabilities

 Total liabilitas keuangan 4.343.718 -   1.762.848.027   1.767.191.745   1.767.191.745 Total financial liabilities

Berikut metode dan asumsi yang digunakan oleh
Perusahaan untuk estimasi nilai wajar:

 The following methods and assumptions used by the
Company to estimate fair value are:

Nilai wajar kas dan setara kas, piutang lain-lain,
beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-
lain mendekati nilai tercatat karena jangka waktu
jatuh tempo yang singkat atas instrumen keuangan
tersebut.

The fair values of cash on hand and cash
equivalents, other receivables, accrued expenses
dan other liabilities approximate their carrying
amounts due to short-term maturities of these
financial instruments.

Nilai wajar piutang sewa pembiayaan, tagihan anjak
piutang, piutang pembiayaan konsumen, pinjaman
yang diterima dan liabilitas derivatif dinilai
menggunakan diskonto arus kas berdasarkan suku
bunga pasar pada akhir periode pelaporan.

The fair values of finance lease receivables,
factoring receivables, consumer financing
receivables, borrowings and derivative liabilities are
determined based on discounted cash flow using
market interest rates as at end of the reporting
period.
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30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY
(continued)

Teknik penilaian mencakup model nilai kini bersih
dan diskonto arus kas, dibandingkan dengan
instrumen sejenis yang harga pasarnya tersedia
serta dapat diobservasi dan model penilaian lainnya.
Asumsi dan input yang digunakan dalam teknik
penilaian meliputi risk-free dan patokan
(benchmark) suku bunga serta credit spreads yang
digunakan untuk mengestimasi tingkat diskonto,
harga obliasi, dan nilai tukar mata asing.

Valuation techniques include net present value and
discounted cash flow models, comparison with
similar instruments for which market observable
prices exist and other valuation models.
Assumptions and inputs used in valuation
techniques include risk-free and benchmark interest
rates, bond prices and foreign currency exchange
rates.

Hirarki nilai wajar instrumen keuangan Fair value hierarchy of financial instruments

Perusahaan menggunakan hirarki berikut untuk
menentukan dan mengungkapkan nilai wajar dari
instrumen keuangan:

The Company adopts the following hierarchy for
determining and disclosing the fair value of financial
instruments by valuation technique:

1. Tingkat 1: dikutip (tidak dapat disesuaikan) dari
harga pasar aktif untuk aset dan liabilitas
keuangan yang identik;

2. Tingkat 2: teknik lain dimana semua input yang
memiliki efek signifikan dalam pencatatan nilai
wajar, dapat diobservasi baik secara langsung
maupun tidak langsung; dan

3. Tingkat 3: teknik lain dimana menggunakan
input, yang memiliki efek signifikan dalam
pencatatan nilai wajar, tidak berdasarkan pada
data yang diobservasi di pasar.

1. Level 1: quoted (unadjusted) prices in active
markets for identical assets or liabilities;

2. Level 2: other techniques for which all inputs
which have a significant effect on the recorded
fair value are observable, either directly or
indirectly; and

3. Level 3: other techniques which use inputs
which have significant effect on the recorded
fair value that are not based on observable
market data.

Tabel di bawah ini menyajikan instrumen keuangan
yang diakui pada nilai wajar berdasarkan hirarki
yang digunakan Perusahaan untuk menentukan dan
mengungkapkan nilai wajar dari instrumen
keuangan:

The table below shows the financial instruments
recognized at fair value based on the hierarchy used
by the Company in determining and disclosing the
fair value of financial instruments:

31 Desember/December 31, 2017

Nilai wajar/Fair value

  Jumlah nilai
  tercatat/

Total carrying    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/
  amount Level 1    Level 2    Level 3 Total

 Aset keuangan yang nilai Financial assets which
  wajarnya diungkapkan the fair value is disclosed
 Piutang sewa Finance lease
  pembiayaan - neto   2.214.245.001 - -   2.189.981.063   2.189.981.063 receivables - net
 Tagihan anjak piutang - neto   160.073.762 - -   159.531.515   159.531.515 Factoring receivables
 Piutang pembiayaan Consumer financing
  konsumen - neto 9.433.724 - - 10.486.754 10.486.754 receivables – net
 Piutang lain-lain 2.713.468 - - 2.575.102 2.575.102

 Total aset keuangan   2.386.465.955 - -   2.362.574.434   2.362.574.434 Total financial assets
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30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY
(continued)

Hirarki nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan) Fair value hierarchy of financial instruments
(continued)

Tabel di bawah ini menyajikan instrumen keuangan
yang diakui pada nilai wajar berdasarkan hirarki
yang digunakan Perusahaan untuk menentukan dan
mengungkapkan nilai wajar dari instrumen
keuangan: (lanjutan)

The table below shows the financial instruments
recognized at fair value based on the hierarchy used
by the Company in determining and disclosing the
fair value of financial instruments: (continued)

31 Desember/December 31, 2017

Nilai wajar/Fair value

  Jumlah nilai
  tercatat/

Total carrying    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/
  amount Level 1    Level 2    Level 3 Total

 Liabilitas keuangan yang Financial liabilities which
  nilai wajarnya diungkapkan the fair value is disclosed
 Liabilitas derivatif 1.149.451 - 1.149.451 - 1.149.451 Derivative liabilities

 Total liabilitas keuangan 1.149.451 - 1.149.451 - 1.149.451 Total financial liabilities

31 Desember/December 31, 2016

Nilai wajar/Fair value

  Jumlah nilai
  tercatat/

Total carrying    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/
  amount Level 1    Level 2    Level 3 Total

 Aset keuangan yang nilai Financial assets which
  wajarnya diungkapkan the fair value is disclosed

Piutang sewa Finance lease
  pembiayaan - neto   2.070.299.680 - -   2.059.460.517   2.059.460.517 receivables - net

 Total aset keuangan   2.070.299.680 - -   2.059.460.517   2.059.460.517 Total financial assets

 Liabilitas keuangan yang Financial liabilities which
  nilai wajarnya diungkapkan the fair value is disclosed
 Liabilitas derivatif 4.343.718 - 4.343.718 - 4.343.718 Derivative liabilities

 Total liabilitas keuangan 4.343.718 - 4.343.718 - 4.343.718 Total financial liabilities

31. PERJANJIAN SIGNIFIKAN 31. SIGNIFICANT AGREEMENT

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta
(“BTMU Jakarta”)

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta
(“BTMU Jakarta”)

Pada tanggal 26 Juli 2017, Perusahaan
mengadakan perjanjian dengan BTMU Jakarta
dengan rincian sebagai berikut:

 On July 26, 2017, the Company entered into the
agreement with BTMU Jakarta as follows:

No.

Jenis
Fasilitas/
Type of
Facility

Limit Fasilitas
(nilai penuh)/
Facility Limit
(full amount)

Termin
(bulan)/

Term
(month)

Jangka waktu
ketersediaan/
Availability

Period

Jatuh Tempo/
Maturity

Suku Bunga
(per tahun)/
Interest rate
(per annum)

Tujuan/ Purposes

1 Uncommitted
Short Term
Loan

ASD60.000.000/
USD60,000,000

6 26 Juli/July 2017 -
26 Juli/July 2018

26 Januari/
January 2019

Ice libor + 1,00%
(ASD/USD)
Jibor+1,50%
(IDR)

Modal kerja umum/
General working
capital
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31. PERJANJIAN SIGNIFIKAN (lanjutan) 31. SIGNIFICANT AGREEMENT (continued)

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta
(“BTMU Jakarta”) (lanjutan)

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta
(“BTMU Jakarta”) (continued)

Pada tanggal 26 Juli 2017, Perusahaan
mengadakan perjanjian dengan BTMU Jakarta
dengan rincian sebagai berikut (lanjutan):

 On July 26, 2017, the Company entered into the
agreement with BTMU Jakarta as follows
(continued):

No.

Jenis
Fasilitas/
Type of
Facility

Limit Fasilitas
(nilai penuh)/
Facility Limit
(full amount)

Termin
(bulan)/

Term
(month)

Jangka waktu
ketersediaan/
Availability

Period

Jatuh Tempo/
Maturity

Suku Bunga
(per tahun)/
Interest rate
(per annum)

Tujuan/ Purposes

2 Forex (Spot,
Forward,
Swap)

ASD10.000.000/
USD10,000,000

6 26 Juli/July 2017 -
26 Juli/July 2018

26 Januari/
January 2019

- Lindung nilai atas
fasilitas pinjaman
jangka pendek
tanpa komitmen
sebesar
ASD60.000.000/
Hedging
uncommitted short
term loan facility
amounting
USD60,000,000

Sampai dengan 31 Desember 2017 belum ada
utilisasi dari fasilitas Uncommitted short term loan
dan fasilitas Forex (Spot, Forward, Swap) baru akan
terjadi jika ada penarikan atas fasilitas pinjaman
tersebut.

Up to December 31, 2017 Uncommitted short term
loan facility has not been used and Forex (Spot,
Forward, Swap) facility will be incurred if there is a
withdrawal from the loan facility.

32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI

32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS)

Berikut ini ikhtisar Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) - IAI
yang relevan untuk Perusahaan, namun belum
berlaku efektif untuk laporan keuangan
31 Desember 2017:

 The following summarizes the Statement of
Financial Accounting Standards (SFAS) and the
Interpretation of Financial Accounting Standards
(IFAS) which were issued by the Financial
Accounting Standards Board (FASB) and are
relevant to the Company, but not yet effective on
financial statements as of December 31, 2017:

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2018

Effective on or after January 1, 2018

a. PSAK No. 2 (Amandemen 2016), ”Laporan
Arus Kas Tentang Prakarsa Pengungkapan”,
mensyaratkan entitas untuk menyediakan
pengungkapan yang memungkinkan pengguna
Laporan Keuangan untuk mengevaluasi
perubahan pada liabilitas yang timbul dari
aktivitas pendanaan, termasuk perubahan yang
timbul dari arus kas maupun perubahan non-
kas.

a. SFAS No. 2 (2016 Amendment), “Disclosure
Initiative on Statement of Cash Flow”, requires
an entity to provide disclosures that enable
users of Financial Statements to evaluate
changes in liabilities arising from financing
activities, including both changes arising from
cash flows and non-cash changes.
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32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI (lanjutan)

32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) (continued)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2018 (lanjutan)

Effective on or after January 1, 2018 (continued)

b. PSAK No. 46 (Amandemen 2016), "Pajak
Penghasilan Tentang Pengakuan Aset Pajak
Tangguhan Untuk Rugi Yang Belum
Direalisasi", mengklarifikasi:

b. SFAS No. 46 (2016 Amendment), “Income
Tax on Recognition of Deffered Tax Assets for
Unrealised Losses”, clarifies:

1. bahwa perbedaan temporer dapat
dikurangkan timbul ketika jumlah tercatat
aset instrumen utang yang diukur pada nilai
wajar dan nilai wajar tersebut lebih kecil
dari dasar pengenaan pajaknya, tanpa
mempertimbangkan apakah entitas
memperkirakan untuk memulihkan jumlah
tercatat instrumen utang melalui penjualan
atau penggunaan,

1. the temporary difference may be deducted
when the carrying amount of the debt
instrument assets measured at fair value
and fair value is less than its tax base,
regardless of whether the entity estimates
to recover the carrying amount of the debt
instrument through sale or use,

2. bahwa untuk menentukan apakah laba
kena pajak akan tersedia sehingga
perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dapat dimanfaatkan, maka
penilaian perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan tersebut dilakukan sesuai
dengan peraturan pajak,

2. to determine whether the taxable profit will
be available so that the deductible
temporary differences can be utilized, the
valuation of the deductible temporary
differences shall be made in accordance
with the tax regulations,

3. bahwa pengurangan pajak yang berasal
dari pembalikan aset pajak tangguhan
dikecualikan dari estimasi laba kena pajak
masa depan. Lalu entitas membandingkan
perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dengan estimasi laba kena
pajak masa depan yang tidak mencakup
pengurangan pajak yang dihasilkan dari
pembalikan aset pajak tangguhan tersebut,

3. tax deductions arising from the reversal of
deferred tax assets are exempt from future
estimated taxable income. Then the entity
compares the deductible temporary
differences with the estimated future
taxable income that does not include the
tax deductions resulting from the reversal
of the deferred tax asset,

4. bahwa beberapa aset entitas melebihi
jumlah tercatatnya jika terdapat bukti yang
memadai bahwa kemungkinan besar
bahwa entitas akan mencapai hal tersebut.

4. some of the entity's assets exceed the
carrying amount if there is sufficient
evidence that it is likely that the entity will
achieve it.

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2019

Effective on or after January 1, 2019

a. ISAK 33, Transaksi Valuta Asing dan Imbalan
Dimuka, mengklarifikasi penggunaan tanggal
transaksi untuk menentukan kurs yang
digunakan pada pengakuan awal aset, beban
atau penghasilan terkait pada saat entitas telah
menerima atau membayar imbalan di muka
dalam valuta asing.

a. ISAK 33, Foreign Exchange Transaction and
Benefits in Advance, clarify the use of
transaction dates to determine the exchange
rate used in the initial recognition of assets,
expense or revenue related when the entity
received or paid benefits in advance in foreign
exchange.
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32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI (lanjutan)

32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) (continued)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2020

Effective on or after January 1, 2020

a. PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan”, mengatur
klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan
berdasarkan karakteristik dari arus kas
kontraktual dan model bisnis entitas; metode
kerugian kredit ekspektasian untuk penurunan
nilai yang menghasilkan informasi yang lebih
tepat waktu, relevan dan dimengerti oleh
pemakai laporan keuangan; akuntansi untuk
lindung nilai yang merefleksikan manajemen
risiko entitas lebih baik dengan
memperkenalkan persyaratan yang lebih umum
berdasarkan pertimbangan manajemen.

a. SFAS No. 71, “Financial Instruments”, provides
for classification and measurement of financial
instrument based on the characteristics of
contractual cash flows and business model of
the entity; expected credit loss impairment
model that resulting information more timely,
relevant and understandable to users of
financial statements; accounting for hedging
that reflect the entity’s risk management better
by introduce a more general requirements
based on management’s judgment.

b. PSAK No. 71 (Amandemen 2017), “Instrumen
Keuangan”, mengatur bahwa aset keuangan
dengan fitur pelunasan dipercepat yang dapat
menghasilkan kompensasi negatif memenuhi
kualifikasi sebagai arus kas kontraktual yang
berasal dari pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah terutang.

b. SFAS No. 71 (2017 Amendments), “Financial
Instruments”, provides that a financial asset
with prepayment features that may result in
negative compensation qualifies as a
contractual cash flow derived solely from the
principal and interest of the principal amount
owed.

c. PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan, yang diadopsi dari IFRS 15, berlaku
efektif 1 Januari 2020 dengan penerapan dini
diperkenankan.

c. SFAS 72: Revenue from Contracts with
Customers, adopted from IFRS 15, effective
January 1, 2020 with earlier application is
permitted.

PSAK ini adalah standar tunggal untuk
pengakuan pendapatan yang merupakan hasil
dari joint project yang sukses antara
International Accounting Standards Board dan
Financial Accounting Standards Board,
mengatur model pengakuan pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan, sehingga entitas
diharapkan dapat melakukan analisis sebelum
mengakui pendapatan.

This PSAK is a single standards that a joint
project between the International Accounting
Standards Board (IASB) and the Financial
Accounting Standards Board (FASB), provides
revenue recognition from contracts with
customers, and the entity is expected to have
analizing before recognazing the revenue.

d. PSAK 73: Sewa, yang diadopsi dari IFRS 16,
berlaku efektif 1 Januari 2020 dengan
penerapan dini diperkenankan untuk entitas
yang juga telah menerapkan PSAK 72:
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan.

d. SFAS 73: Leases, adopted from IFRS 16,
effective 1 January 2020 with earlier
application is permitted, but not before an entity
applies SFAS 72: Revenue from Contracts with
Customers.
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32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI (lanjutan)

32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) (continued)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2020 (lanjutan)

Effective on or after January 1, 2020 (continued)

PSAK ini menetapkan prinsip pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
atas sewa dengan memperkenalkan model
akuntansi tunggal dengan mensyaratkan untuk
mengakui aset hak-guna (right-of-use assets)
dan liabilitas sewa. Terdapat 2 pengecualian
opsional dalam pengakuan aset dan liabilitas
sewa, yakni untuk: (i) sewa jangka-pendek dan
(ii) sewa yang aset pendasarnya (underlying
assets) bernilai-rendah.

This SFAS establish the principles of
recognition, measurement, presentation, and
disclosure of the lease by introducing a single
accounting model, with the requirement to
recognize the right-of-use assets and liability of
the lease; there are 2 optional exclusions in the
recognition of the lease assets and liabilities:
(i) short-term lease and (ii) lease with low-value
underlying assets.

Saat ini Perusahaan sedang mengevaluasi dan
belum menetapkan dampak dari PSAK yang direvisi
tersebut terhadap laporan keuangannya.

Currently, the Company are evaluating and have
not yet determined the impact of the revised SFAS
on their financial statements.
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Tanggal 31 Desember 2017 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

As of December 31, 2017 
(Expressed in thousands Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 
                  
     31 Desember/       31 Desember/    
     December 31,    Catatan/   December 31,    
     2017    Notes   2016    
              

ASET           ASSETS 
         
        2b,2c,4 
Kas dan setara kas  183.675.847  28a,29,30          283.625.393    Cash and cash equivalents 
 
        2b,2d,       
Piutang sewa     3,5,28b,     Finance lease 
 pembiayaan - neto  2.214.245.001   29,30        2.070.299.680  receivables - net 
 
        2b,2f,3 
Tagihan anjak piutang - neto  160.073.762    6,29,30   -  Factoring receivables - net 
 
         
Piutang pembiayaan     2b,2e,3,               Consumer financing 
 konsumen - neto  9.433.724   7,29,30                  -             receivables - net 
  
        2b,2j,3, 
Piutang lain-lain  6.296.744   8,29,30               8.789.210  Other receivables 
 
Beban dibayar di muka                  Prepaid expenses 
 dan uang muka  4.200.455   2g,9,28c              2.709.014  and advances 
  
Pajak dibayar di muka  56.663   14b                56.663           Prepaid tax 
 
Aset tetap - neto  3.512.194   2h,3,10            3.430.056  Fixed assets - net 
 
Aset takberwujud - neto  10.173.691   2i,11            9.470.312  Intangible assets - net 
 
Aset pajak tangguhan - neto  15.429.700   2n,3,14d            21.447.249   Deferred tax assets - net 
             

TOTAL ASET  2.607.097.781           2.399.827.577  TOTAL ASSETS 
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 

Tanggal 31 Desember 2017 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued) 

As of December 31, 2017 
(Expressed in thousands Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 
     31 Desember/       31 Desember/    
     December 31,    Catatan/   December 31,   
     2017    Notes   2016   
              
LIABILITAS DAN EKUITAS          LIABILITIES AND EQUITY 
      
LIABILITAS          LIABILITIES 
        2b, 
        12,28d     
Pinjaman yang diterima  1.882.198.000   29,30          1.724.877.165  Borrowings 
  
        2b,13,28e  
Beban yang masih harus dibayar  27.415.533   29,30   24.937.261  Accrued expenses 
       
Utang pajak  3.321.371   2n,3,14a   1.051.582  Taxes payable 
 
                           Liabilities for  
Liabilitas imbalan kerja karyawan  11.593.989   2m,3,16   9.728.076       employee benefits 
 
        2b,2p,3 
Liabilitas derivatif  1.149.451   17,29,30   4.343.718  Derivative liabilities 
 
        2b,15  
Liabilitas lain-lain  17.120.468   29,30   20.379.404  Other liabilities 
             

TOTAL LIABILITAS  1.942.798.812      1.785.317.206  TOTAL LIABILITIES 
             

 

EKUITAS          EQUITY 
Modal saham   55.000.000   18   55.000.000   Capital stock 
Saldo laba:           Retained earnings: 
    Telah ditentukan  
  penggunaannya  11.000.000            11.000.000  Appropriated 
 Belum ditentukan  
  penggunaannya  599.041.809       549.131.682  Unappropriated 
 
Penghasilan komprehensif lain  (742.840)            (621.311)    Other comprehensive income 
             

TOTAL EKUITAS  664.298.969            614.510.371  TOTAL EQUITY 
             

TOTAL LIABILITAS           TOTAL LIABILITIES AND 
 DAN EKUITAS  2.607.097.781         2.399.827.577  EQUITY 
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN LABA RUGI DAN  

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2017 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND  

OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the year then ended 

December 31, 2017 
(Expressed in thousands Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
     31 Desember/Year ended December 31,    
            

      Catatan/      
      2017    Notes   2016   
             

PENDAPATAN          REVENUE 
Pendapatan sewa pembiayaan  205.473.161  2l,19,28f   246.082.904  Finance lease income 
Pendapatan anjak piutang  3.650.254  2l,20   -  Factoring income 
Pendapatan pembiayaan 
 konsumen  185.329  2l,21   -  Consumer financing income 
Pendapatan bunga  1.187.327  22,28g   2.106.770  Interest income 
Keuntungan dari selisih kurs - neto  138.399      120.183  Foreign exchange gain - net 
Pendapatan lain-lain   9.957.796  23   9.085.731  Other income 
    

        
 

TOTAL PENDAPATAN  220.592.266      257.395.588  TOTAL REVENUE 
    

        
 

 

BEBAN          EXPENSES 
Beban pendanaan  72.884.229   25,28h   58.795.968  Financing costs 
Beban gaji dan tunjangan  51.481.315   24,28i   43.461.493  Salaries and benefits expenses 
Beban hunian  9.653.469   28j   11.258.579  Occupancy expenses  
             General and 
Beban umum dan administrasi  15.570.696   26   13.461.008  administrative expenses 
Penyisihan (pemulihan) kerugian          Provision (recovery) for  
 penurunan nilai  (8.712.677)  27   18.538.012  impairment losses 
             Depreciation and 
Beban depresiasi dan amortisasi  2.974.286   10,11   1.589.247   amortization expenses 
Kerugian atas          Loss from derivative 
 instrumen derivatif - neto  2.060.964       28.404.253  instrument - net 
Beban lain-lain  5.322.133      4.334.683  Other expenses 
    

        
 

TOTAL BEBAN  151.234.415      179.843.243  TOTAL EXPENSES 
            

LABA SEBELUM BEBAN          INCOME BEFORE FINAL 
 PAJAK FINAL DAN          TAX AND INCOME 

PAJAK PENGHASILAN  69.357.851      77.552.345  TAX EXPENSE 
Beban pajak final  201.980      283.863  Final tax expense 
    

        
 

LABA SEBELUM BEBAN          INCOME BEFORE INCOME 
PAJAK PENGHASILAN  69.155.871      77.268.482  TAX EXPENSE 

 
BEBAN (MANFAAT) PAJAK          TAX EXPENSE (BENEFIT) 
Kini    12.579.199   14c   20.700.092  Current 
Tangguhan  6.210.180   14c   (910.543) Deferred 
    

        
 

Total Beban Pajak  18.789.379      19.789.549  Total Tax Expense 
    

        
 

LABA TAHUN BERJALAN  50.366.492      57.478.933  INCOME FOR THE YEAR 
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN LABA RUGI DAN  

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (lanjutan) 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2017 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND  

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued) 
For the year then ended 

December 31, 2017 
(Expressed in thousands Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
     31 Desember/Year ended December 31,    
            

      Catatan/      
      2017    Notes   2016   
             

PENGHASILAN  OTHER COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF LAIN` INCOME 

 
Pos yang tidak akan direklasifikasi       Item that will not be reclassified 
 ke laba rugi          to profit or loss 
Keuntungan/(kerugian) aktuarial  (608.486)  16   4.303.231  Actuarial gain/(loss) 
Pajak penghasilan terkait  152.121   14   (1.075.808) Related income tax 
Pos yang akan direklasifikasi          Item that will be reclassified 
 ke laba rugi          to profit or loss 
             Effective portion of the  
Bagian efektif atas perubahan           fair value change of the  

nilai wajar instrumen derivatif -           derivative instrument -  
lindung nilai arus kas  (162.039)     (532.577) cash flow hedge 

Pajak penghasilan terkait  40.510   14   133.144  Related income tax 
             

PENGHASILAN (RUGI)           OTHER COMPREHENSIVE  
KOMPREHENSIF          INCOME (LOSS) - 
SETELAH PAJAK  (577.894)     2.827.990  NET OF TAX 
             

TOTAL PENGHASILAN 
 KOMPREHENSIF          TOTAL COMPREHENSIVE 

TAHUN BERJALAN  49.788.598      60.306.923  INCOME FOR THE YEAR 
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 

 (Disajikan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY 

For the year then ended   
December 31, 2017 

 (Expressed in thousands of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

            
                        
                   Kerugian kumulatif atas 
                    instrument derivatif 
                    untuk lindung nilai  
               Saldo laba /Retained earnings    arus kas - neto/       
                       Cumulative losses         
               Telah ditentukan    Belum ditentukan    on derivative  
        Catatan/   Modal saham/    penggunaannya/    penggunaannya/    instruments for    Total ekuitas/ 
        Notes   Share capital    Appropriated    Unappropriated   cash flow hedges - net  Total equity 
                           

         
Saldo pada tanggal 31 Desember 2015            55.000.000   11.000.000   518.401.383    (221.878)   584.179.505   Balance as of December 31, 2015 
 
Laba tahun berjalan     -   -   57.478.933   -   57.478.933   Income for the year 
 
Pembagian dividen kas  18   -   -   (29.976.057 )  -   (29.976.057)         Distribution of cash dividens 
 
Penghasilan komprehensif lainnya,                    Other comprehensive income, 
 setelah pajak:                     net of tax: 
   
 Keuntungan aktuarial - neto  16   -   -   3.227.423   -   3.227.423   Actuarial gain - net 
 Bagian yang efektif dari lindung nilai                                                                
  arus kas  - neto     -   -   -   (399.433)   (399.433) Effective portion of cash flows hedges - net 
                         

Saldo pada tanggal 31 Desember 2016     55.000.000   11.000.000       549.131.682   (621.311)  614.510.371   Balance as of December 31, 2016 
                          

 
Laba tahun berjalan     -   -   50.366.492   -   50.366.492   Income for the year 
 
Penghasilan komprehensif lainnya,                    Other comprehensive income, 
 setelah pajak:                     net of tax: 
  
 Kerugian aktuarial - neto  16   -   -   (456.365 )   -   (456.365)   Actuarial loss - net 
 Bagian yang efektif dari lindung nilai                                                                
  arus kas - neto     -   -         -   (121.529)  (121.529) Effective portion of cash flows hedges - net 
                         

Saldo pada tanggal 31 Desember 2017     55.000.000   11.000.000   599.041.809    (742.840)  664.298.969   Balance as of December 31, 2017 
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN ARUS KAS 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017  

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF CASH FLOWS 

For the year then ended 
December 31, 2017 

(Expressed in thousands Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
     31 Desember/Year ended December 31,    
            

        Catatan/      
     2017    Notes   2016    
              

ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITIES 

Laba tahun berjalan   50.366.492      57.478.933  Income for the year 
Penyesuaian untuk:          Adjustments for: 
 Beban pajak penghasilan           Current income 
   tahun berjalan  18.789.379   14   19.789.549  tax expense 
 Depresiasi aset tetap  1.399.451   10   1.037.421  Depreciation of fixed assets 
 Amortisasi          Amortization of 
  aset takberwujud   1.574.835   11   551.826  intangible assets  
 Beban imbalan kerja  2.282.197   16   2.605.628  Employee benefit expenses 
 Kerugian (keuntungan)  
  atas instrumen           Loss (gain) from derivative  
  derivatif - neto   (3.356.306)     10.018.886  instruments - net 
 Kerugian (keuntungan)            Loss (gain) on sale  
  penjualan aset tetap  (10.202)  10   45.471  of fixed assets 
             Provision for  
 Penyisihan (pemulihan)          impairment (recovery)  
  kerugian penurunan penilai  (8.712.677)  27   18.538.012  losses on receivables 
 Kerugian (keuntungan) dari           Foreign exchange 
  selisih kurs - neto  -      (27.477.747) gain (loss) - net 
 Pendapatan bunga  (985.347)     (1.822.908) Interest income 
 Beban pendanaan  72.884.229   25   58.795.968  Financing costs 
Perubahan pada:          Changes in: 
 Piutang sewa pembiayaan  (132.627.476)     163.878.118  Finance lease receivables 
 Tagihan anjak piutang  (161.158.416)     -  Factoring receivables 
             Consumer financing 
 Piutang pembiayaan konsumen  (9.487.724)     -  receivables 
 Beban dibayar di muka  (1.543.613)     1.042.152  Prepaid expenses 
 Piutang lain-lain  538.058       9.269.533  Other receivables 
 Beban yang masih harus dibayar 1.976.030      (1.887.062) Accrued expenses 
 Liabilitas lain-lain  (1.557.077)     5.153.632  Other liabilities 
Pembayaran beban pendanaan  (72.381.987)     (54.978.598) Payment of financing costs 
Penerimaan pendapatan bunga  985.347      1.822.908  Received from interest income 
Pembayaran pajak penghasilan  (11.959.095)      (21.611.895) Payment of income tax 
Pembayaran liabilitas          Payment of liabilities 
 imbalan kerja karyawan  (1.024.772)     (5.470.522) for employee benefits 
              

Kas neto diperoleh dari          Net cash provided by 
 (digunakan untuk)          (used in) operating 
 aktivitas operasi  (254.008.674)     236.779.305  activities 
             

  



  The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

 The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements taken as a whole. 
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PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan) 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017  

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
STATEMENT OF CASH FLOWS (continued) 

For the year then ended 
December 31, 2017 

(Expressed in thousands Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
     31 Desember/Year ended December 31,    
            

        Catatan/      
     2017    Notes   2016    
              

ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITIES 

Perolehan aset tetap  (1.500.387)   10   (2.631.766) Acquisition of fixed assets 
             Acquisition of 
Perolehan aset takberwujud  (2.278.214)  11   (9.434.926) intangible assets 
Penerimaan dari penjualan           Proceed from sale 
 aset tetap  29.000      6.170  of fixed assets 
              

Kas neto digunakan untuk          Net cash used in 
 aktivitas investasi  (3.749.601)     (12.060.522) investing activity 
              

ARUS KAS DARI AKTIVITAS         CASH FLOWS FROM  
PENDANAAN          FINANCING ACTIVITIES 

Penerimaan pinjaman  3.545.197.500      2.354.677.000  Proceeds of borrowings 
Pembayaran untuk pinjaman bank  (3.388.823.400)     (2.325.369.800) Payments of bank loans 
Pembayaran dividen  -   18   (29.976.057)  Dividend payment 
              

Kas neto diperoleh dari          Net cash provided by 
 (digunakan untuk)           (used in) financing 
 aktivitas pendanaan  156.374.100      (668.857) activities 
              

             NET INCREASE 
KENAIKAN (PENURUNAN)                   (DECREASE) IN CASH 

NETO KAS DAN SETARA KAS  (101.384.175)     224.049.926    AND CASH EQUIVALENTS 
             
             Effect on foreign exchange 
Efek perubahan kurs terhadap           rate changes on cash 
 kas dan setara kas  1.434.629      950.492  and cash equivalents 
 
           CASH AND CASH  
KAS DAN BANK              EQUIVALENTS AT 

AWAL TAHUN  283.625.393   4   58.624.975   BEGINNING OF THE YEAR 
              

             CASH AND CASH  
KAS DAN BANK          EQUIVALENTS 

AKHIR TAHUN  183.675.847   4   283.625.393  AT END OF THE YEAR 
            

      

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



  The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

 
PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk 
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(Disajikan dalam ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 
 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 

As of December 31, 2017 
and for the year then ended 

(Expressed in thousand Rupiah, 
unless otherwise stated) 
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1. UMUM  1. GENERAL 
 

 a. Pendirian dan informasi umum Perusahaan  a. Establishment and general information of 
the Company 

 
PT BRI Multifinance Indonesia (“Perusahaan”) 
didirikan di Republik Indonesia dengan nama 
PT Sari Usaha Leasing berdasarkan Akta 
Pendirian No. 7 tanggal 2 Agustus 1983 yang 
dibuat di hadapan Kartini Muljadi, SH, Notaris di 
Jakarta, yang kemudian diubah menjadi 
PT Sanwa-BRI Leasing berdasarkan Akta 
Perubahan No. 156 tanggal 22 November 1983. 
Akta-akta mana telah mendapatkan pengesahan 
dari Menteri Kehakiman RI berdasarkan Surat 
Keputusan No. C2-7596-HT.01.01.TH’83 tanggal 
25 November 1983, dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”)  
No. 102 tanggal 23 Desember 1983. 

 PT BRI Multifinance Indonesia (“the 
Company”) was established in the Republic of 
Indonesia namely PT Sari Usaha Leasing 
based on the Deed of Establishment No. 7 
dated August 2, 1983 made before Kartini 
Muljadi, SH, Notary in Jakarta, which then 
changed into PT Sanwa-BRI Leasing based 
on the Deed No. 156 dated November 22, 
1983. Those Deeds have been legalized by 
the Minister of Justice of the Republic of 
Indonesia based on His Decree No. C2-7596-
HT.01.01.TH’83 dated November 25, 1983, 
and has been announced in the State Gazette 
of the Republic of Indonesia No. 102 dated 
December 23, 1983. 

 
Pada tahun 1991, Perusahaan berubah nama 
menjadi PT Sanwa-BRI Finance berdasarkan 
Akta No. 117 tanggal 10 Februari 1990 yang 
dibuat di hadapan Mudofir Hadi, SH, Notaris di 
Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menteri Kehakiman RI dengan Surat 
Keputusan No. C2-590.HT.01.04.Th.91 tanggal 
28 Februari 1991, dan telah diumumkan dalam 
BNRI No. 31 tanggal 28 Februari 1991.   

 In 1991, the Company has changed its name 
into PT Sanwa-BRI Finance based on the 
Deed No. 117 dated February 10, 1990 made 
before Mudofir Hadi, SH, Notary in Jakarta, 
which has been obtained approval from the 
Minister of Justice by His Decree No. C2-
590.HT.01.04.Th.91 dated February 28, 1991, 
and has been annouunced in the State 
Gazette No. 31 dated February 28, 1991.   

 

Selanjutnya Perusahaan berubah nama menjadi 
PT UFJ-BRI Finance berdasarkan Akta No. 3 
tanggal 4 Desember 2001 yang dibuat di 
hadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, 
yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI 
dengan Surat Keputusan No. C-00638 
HT.01.04.TH.2002 tanggal 15 Januari 2002, dan 
telah diumumkan dalam BNRI No. 35 tanggal 
30 April 2002.  

  Then the Company changed its name into  
PT UFJ-BRI Finance based on the Deed  
No. 3 dated December 4, 2001 made before 
Hendra Karyadi, SH, Notary in Jakarta, which 
has been obtained approval from the Minister 
of Justice and Human Rights by His Decree  
No. C-00638 HT.01.04.TH.2002 dated 
January 15, 2002, and has been announced in 
the State Gazette No. 35 dated April 30, 2002 

 
Pada tahun 2008, Perusahaan kembali berubah 
nama menjadi PT BTMU-BRI Finance 
berdasarkan  Akta No. 4 tanggal 18 Desember 
2007 yang dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia RI dengan Surat 
Keputusan No. AHU-04335.AH.01.02.Tahun 
2008 tanggal 28 Januari 2008, dan telah 
diumumkan dalam BNRI No. 5 tanggal 16 Januari 
2009.   

   In 2008, the Company changed its name again 
became PT BTMU-BRI Finance based on the 
Deed No. 4 dated December 18, 2007 made 
before Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notary in 
Jakarta, which has been approved by the 
Minister of Law and Human Rights by His 
Decree  No. AHU-04335.AH.01.02.Tahun 
2008 dated January 28, 2008, and has been 
announced in the State Gazette No. 5 dated 
January 16, 2009. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

 a. Pendirian dan informasi umum Perusahaan 
(lanjutan) 

 a. Establishment and general information of 
the Company (continued) 

 
Terakhir, nama Perusahaan berubah menjadi 
PT BRI Multifinance Indonesia berdasarkan Akta 
No. 67 tanggal 15 September 2016 yang dibuat 
di hadapan I Gede Buda Gunamanta, SH, Notaris 
di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia RI dengan Surat Keputusan No. AHU-
0017619.AH.01.02. tahun 2016 tanggal 
29 September 2016, dan telah diumumkan dalam 
BNRI No. 85 tanggal 25 Oktober 2016.   

  Latest, the name of the Company changed 
into PT BRI Multifinance Indonesia based on 
the Deed No. 67 dated September 15, 2016 
made before I Gede Buda Gunamanta. SH, 
Notary in South Jakarta, which has been 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights by His Decree No. AHU-
0017619.AH.01.02. 2016 dated September 
29, 2016, and has been announced in the 
State Gazette No. 85 dated October 25, 2016.      

 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
Perusahaan adalah berusaha dalam bidang 
pembiayaan yang meliputi bidang sebagai 
berikut: 

  In accordance with the  Article 3 of the 
Company’s Articles of Association, the scope 
of activities of the Company comprises 
financing activities covering the following 
areas: 

 
a. Pembiayaan investasi 
b. Pembelian modal kerja 
c. Pembiayaan multiguna 
d. Kegiatan usaha pembiayaan lain, 

berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan 

e. Sewa operasi, dan atau kegiatan berbasis 
fee sepanjang tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan di sektor 
jasa keuangan. 

 a. Investment financing 
b. Working capital financing 
c. Multipurpose financing 
d. Other financing business activities based 

on approval by Financial Service 
Authority 

e. Operating lease and/or fee-based activitiy 
to the extent consistent with legislation in 
the financial service sector. 

 
Perusahaan memperoleh izin usaha untuk 
melakukan kegiatan usaha dalam bidang 
pembiayaan berdasarkan Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No.: KEP-
771/NB.11/2016 tanggal 17 Oktober 2016 
tentang Pemberlakuan Izin Usaha di Bidang 
Perusahaan Pembiayaan Sehubungan 
Perubahan Nama PT BTMU-BRI Finance 
menjadi PT BRI Multifinance Indonesia. 
Perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan 
investasi, pembiayaan modal kerja dan 
pembiayaan multiguna khususnya pembiayaan 
kendaraan bermotor. Kantor pusat Perusahaan 
berdomisili di Jakarta Pusat, Wisma 46 lantai 10, 
Kota BNI, Jalan Jenderal Sudirman kav. 1, 
Jakarta Pusat. 

  The Company obtained the license to operate 
as a financing company based on the Decree 
of the Board of Commissioners of the 
Financial Services Authority No.: KEP-
771/NB.11/2016 dated 17 October 2016 
regarding Enforcement of the Business 
License in Finance Company in Relation to the 
Changes of Name PT BTMU-BRI Finance to 
Become PT BRI Multifinance Indonesia. 
Currently, the Company is engaging in 
investment, working capital as well as multi 
purpose financing activities particularly for 
motor vehicles financing.  The Company’s 
head office is domiciled at Central Jakarta, 
Wisma 46 10th floor, BNI City, Jalan Jenderal 
Sudirman Kav. 1, Central Jakarta.   

 
Perusahaan memulai kegiatan operasionalnya 
sejak tahun 1983. 

  The Company started its commercial 
operations in 1983. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

 a. Pendirian dan informasi umum Perusahaan 
(lanjutan) 

 a. Establishment and general information of 
the Company (continued) 

 
Entitas induk Perusahaan adalah PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dimiliki oleh 
Pemerintah Republik Indonesia sebagai 
pemegang saham mayoritas. 

  The parent entity is PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk whereby PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk is owned by 
the Government of the Republic of Indonesia 
as the majority shareholder. 

 
 

 b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan  b. Boards of Commissioners, Directors and 
Employees 

 
Susunan Dewan Komisaris Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah 
sebagai berikut: 

  The composition of the Company’s Boards of 
Commissioners as of December 31, 2017 and 
2016, are as follows: 

 
 Dewan Komisaris      Board of Commissioners 
 Presiden Komisaris       Edi Masrianto     President Commissioner 
 Komisaris                      Nandi H. Hamaki    Commissioner 

   Komisaris Independen  Boyke Budiono   Independent Commissioner 
 

Susunan Direksi Perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai 
berikut: 

  The composition of the Company’s Directors 
as of December 31, 2017 and 2016, are as 
follows: 

 
 Direksi      Directors 
 Presiden Direktur       Kurnia Chaerudin    President Director 
 Direktur                      Hendrickus     Director 

   Direktur Achmad Chairul Ganie   Director 
   Direktur Hadi Susanto    Director 
    

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
Perusahaan mempunyai karyawan tetap 
sejumlah 157 and 137 orang (tidak diaudit). 

  As of December 31, 2017 and 2016, the 
Company has 157 and 137 permanent 
employees, (unaudited). 

 
 c. Penyelesaian laporan keuangan  c. Completion of the financial statements 

 
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas 
penyusunan laporan keuangan yang telah 
diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan  
oleh Direksi Perusahaan pada tanggal  
28 Februari  2018. 

The management of the Company is 
responsible for the preparation of the financial 
statements which were completed and 
authorized for issue by the Company’s 
Directors on February 28, 2018. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

 
a.  Pernyataan kepatuhan dan dasar 

penyusunan laporan keuangan 
 a. Statement of compliance and basis of 

preparation of the financial statements 
 

 Laporan keuangan telah disusun dan disajikan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia, yang mencakup Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang 
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan  Ikatan  Akuntan  Indonesia (“DSAK”). 

The financial statements have been prepared 
and presented in accordance with Financial 
Accounting Standards, in Indonesia comprise 
the Statements of Financial Accounting 
Standards (“SFAS”) and Interpretations to 
Financial Accounting Standards (“ISAK”) 
issued by the Financial Accounting Standards 
Board of the Indonesian Institute of 
Accountants (“DSAK”). 

 
 Laporan keuangan disusun berdasarkan 

konsep akrual, dan dasar pengukuran dengan 
menggunakan konsep harga historis, kecuali 
laporan arus kas dan beberapa akun tertentu 
yang disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. 

 The financial statements have been prepared 
on the accrual basis using the historical cost 
concept, except for the statement of cash 
flows and certain accounts which are 
measured on the basis described in the related 
accounting policies for those accounts. 

 
Laporan arus kas disusun menggunakan metode 
tidak langsung dan arus kas dikelompokkan atas 
dasar aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. Untuk tujuan laporan arus kas, kas 
dan setara kas mencakup kas, kas pada bank 
dan deposito berjangka dengan jangka waktu 
jatuh tempo tiga bulan atau kurang, sepanjang 
tidak digunakan sebagai jaminan atas pinjaman 
atau dibatasi penggunaannya. 

The statement of cash flows are prepared 
based on the indirect method by classifying 
cash flows on the basis of operating, investing 
and financing activities. For the purposes of the 
statement of cash flows, cash and cash 
equivalents include cash on hand, cash in 
banks and time deposits with original maturity 
of three months or less, as long as they are not 
being pledged as collateral for borrowings or 
restricted. 

 
Pos-pos dalam Penghasilan Komprehensif 
Lainnya disajikan terpisah antara akun - akun 
yang akan direklasifikasikan ke laba rugi dan 
akun - akun yang tidak akan direklasifikasikan ke 
laba rugi. 

The items under Other Comprehensive 
Income (OCI) are presented separately 
between items to be reclassified to profit or 
loss and those items not to be reclassified to 
profit or loss. 

 
Dalam penyusunan laporan keuangan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia, dibutuhkan pertimbangan, estimasi 
dan asumsi yang mempengaruhi: 

The preparation of financial statements in 
conformity with Indonesian Financial 
Accounting Standards requires the use of 
judgments, estimates and assumptions that 
affect: 

- penerapan kebijakan akuntansi; 
- jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan, 

dan pengungkapan atas aset dan liabilitas 
kontinjensi pada tanggal laporan keuangan; 

- jumlah pendapatan dan beban yang 
dilaporkan selama periode pelaporan. 

- the application of accounting policies; 
- the reported amounts of assets and 

liabilities and disclosure of contingent 
assets and liabilities at the date of the 
financial statements; 

-  the reported amounts  of  income and 
expenses during the reporting period. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
a.  Pernyataan kepatuhan dan dasar 

 penyusunan laporan keuangan (lanjutan) 
 a. Statement of compliance and basis of 

preparation of the financial statements 
(continued) 

 
Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan 
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian 
dan tindakan saat ini, hasil aktual mungkin 
berbeda dengan jumlah yang diestimasi 
semula. 

 

 

Although these estimates are based on 
management’s best knowledge of current 
events and activities, actual results may differ 
from those estimates. 

 
 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 

laporan keuangan adalah Rupiah yang 
merupakan mata uang fungsional Perusahaan. 

 The presentation currency used in the 
preparation of the financial statements is the 
Indonesian Rupiah, which is the Company’s 
functional currency. 

 
 Seluruh angka dalam laporan keuangan ini, 

dibulatkan menjadi dan disajikan dalam ribuan 
Rupiah, kecuali dinyatakan lain. 

 All figures in the financial statement are 
rounded to and stated in millions of Rupiah 
unless otherwise stated. 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan  b. Financial assets and liabilities 

 
b. 1. Aset keuangan b.1. Financial assets 

 
 Klasifikasi   Classification 

 
Aset keuangan diklasifikasikan sebagai 
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi, pinjaman yang 
diberikan dan piutang, investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo, aset keuangan 
tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif 
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung 
nilai yang efektif, jika sesuai. Perusahaan 
menentukan klasifikasi atas aset keuangan 
pada saat pengakuan awal. 

Financial assets are classified as financial 
assets at fair value through profit or loss, 
loans and receivables, held-to-maturity 
investments, available-for-sale financial 
assets, or as derivatives designated as 
hedging instruments in an effective hedge, 
as appropriate. The Company determines 
the classification of its financial assets at 
initial recognition. 

 
 Pengakuan dan Pengukuran 
 
 Pada saat pengakuan awal, aset 

keuangan diukur pada nilai wajarnya, 
ditambah, dalam hal aset keuangan tidak 
diukur pada nilai wajar dalam laporan laba 
rugi, biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan 
perolehan atau penerbitan aset keuangan 
tersebut. Pengukuran aset keuangan 
setelah pengakuan awal tergantung pada 
klasifikasi aset. 

 Recognition and Measurement 
 
 Financial assets are recognized initially at 

fair value, plus, in the case of financial 
assets not at fair value through profit or 
loss, directly attributable transaction costs. 
The subsequent measurement of financial 
assets depends on their classification. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
b. 1. Aset keuangan (lanjutan) b.1. Financial assets (continued) 

 
 Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan)  Recognition and Measurement (continued) 

 

 Aset keuangan Perusahaan terdiri dari 
kas dan setara kas, piutang sewa 
pembiayaan, piutang pembiayaan 
konsumen, tagihan anjak piutang, piutang 
lain-lain, dan uang jaminan.  

  The Company’s financial assets consist of 
cash and cash equivalents, finance lease 
receivables, consumer financing 
receivables, factoring receivables, other 
receivables and security deposit.  

 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang 

adalah aset keuangan non derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi 
di pasar aktif. Keuntungan atau kerugian 
diakui sebagai laba rugi ketika aset 
keuangan tersebut dihentikan 
pengakuannya atau mengalami 
penurunan nilai, dan melalui proses 
amortisasi. 

  Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market. Gains or losses are recognized in 
the profit or loss when the financial assets 
are derecognized or impaired, as well as 
through the amortization process. 

 
 Biaya amortisasi dihitung dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif 
dikurangi cadangan kerugian penurunan 
nilai atas penurunan nilai dan 
pembayaran atau pengurangan pokok. 
Perhitungan tersebut memperhitungkan 
premium atau diskonto pada saat 
perolehan dan termasuk biaya-biaya 
transaksi dan fee yang merupakan bagian 
tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

  Amortized cost is computed using the 
effective interest method less any 
allowance for impairment losses and 
principal repayment or reduction. The 
calculation takes into account any 
premium or discount on acquisition and 
includes transaction costs and fees that 
are integral part of the effective interest 
rate. 

 
Aset keuangan tersedia untuk dijual 
adalah aset keuangan non-derivatif yang 
tidak diklasifikasikan sebagai dimiliki 
untuk diperdagangkan atau diukur pada 
nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
dimiliki hingga jatuh tempo, dan pinjaman 
yang diberikan dan piutang.  

 Available-for-sale financial assets are 
non-derivative financial assets that are 
neither classified as held-for-trading nor 
measured as at fair value through profit or 
loss, held-to-maturity, and loans and 
receivables.  

 
Setelah pengakuan awal, pinjaman yang 
diberikan dan piutang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi (Catatan 2b.5) 
dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif. 

Subsequent to initial recognition, loans 
and receivables are measured at 
amortized cost (Note 2b.5) using the 
effective interest method. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
b. 1. Aset keuangan (lanjutan) b.1. Financial assets (continued) 

 
 Penghentian Pengakuan 

 Perusahaan menghentikan pengakuan 
aset keuangan, jika dan hanya jika, hak 
kontraktual untuk menerima arus kas 
yang berasal dari aset keuangan tersebut 
berakhir; atau Perusahaan mentransfer 
hak untuk menerima arus kas yang 
berasal dari aset keuangan atau  
menanggung kewajiban untuk 
membayarkan arus kas yang diterima 
tersebut secara penuh tanpa penundaan 
berarti kepada pihak ketiga di bawah 
kesepakatan pelepasan (pass through 
arrangement); dan (a) Perusahaan telah 
mentransfer secara substansial seluruh 
risiko dan manfaat atas aset, atau (b) 
Perusahaan tidak mentransfer maupun 
tidak memiliki secara substansial seluruh 
risiko dan manfaat atas aset, namun telah 
mentransfer pengendalian atas aset.  

  Derecognition 

The Company derecognizes a financial 
asset if, and only if, the contractual rights 
to receive cash flows from the asset have 
expired; or the Company has transferred 
its rights to receive cash flows from the 
asset or has assumed an obligation to pay 
the received cash flows in full without 
material delay to a third party under a pass 
through arrangement; and either (a) the 
Company has transferred substantially all 
the risks and rewards of the asset, or (b) 
the Company has neither transferred nor 
retained substantially all the risks and 
rewards of the asset, but has transferred 
control of the asset.  

 
 Perusahaan menghapusbukukan saldo 

piutang pembiayaan konsumen dan 
piutang sewa pembiayaan pada saat 
Perusahaan menentukan bahwa aset 
tersebut tidak dapat ditagih lagi. 
Penerimaan atau pemulihan kembali atas 
aset keuangan yang telah 
dihapusbukukan diakui sebagai 
pendapatan lain-lain dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain. 

  The Company writes-off a consumer 
financing receivable and finance lease 
receivables balance when the Company 
determines that the asset is uncollectible. 
Collection or recovery of financial assets 
which had been written-off is recorded as 
other income in statements of profit or loss 
and other comprehensive income. 

 
b.2. Penurunan nilai aset keuangan  b.2. Impairment of financial assets  

 
 Pada setiap tanggal pelaporan, 

Perusahaan mengevaluasi apakah 
terdapat bukti obyektif telah terjadinya 
penurunan nilai atas aset keuangan 
Perusahaan. Aset keuangan mengalami 
penurunan nilai jika bukti obyektif 
menunjukkan bahwa peristiwa yang 
merugikan telah terjadi setelah pengakuan 
awal aset keuangan, dan peristiwa 
tersebut berdampak pada arus kas masa 
datang atas aset keuangan yang dapat 
diestimasi secara handal.  

At each reporting date, the Company 
assesses whether there is objective 
evidence that the Company's financial 
assets are impaired. Financial assets are 
impaired when objective evidence 
demonstrates that a loss event has 
occurred after the initial recognition of the 
financial assets, and that loss event has an 
impact on the future cash flows on the 
financial assets that can be estimated 
reliably. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
b.2. Penurunan nilai aset keuangan 

(lanjutan) 
b.2. Impairment of financial assets 

(continued) 
 

Bukti obyektif bahwa aset keuangan 
mengalami penurunan nilai meliputi 
wanprestasi atau tunggakan pembayaran 
oleh debitur, restrukturisasi piutang oleh 
Perusahaan dengan persyaratan yang 
tidak mungkin diberikan jika debitur tidak 
mengalami kesulitan keuangan, indikasi 
bahwa debitur akan dinyatakan pailit, atau 
data yang dapat diobservasi lainnya yang 
terkait dengan kelompok aset keuangan 
seperti memburuknya status pembayaran 
debitur dalam kelompok tersebut, atau 
kondisi ekonomi yang berkorelasi dengan 
wanprestasi atas aset dalam kelompok 
tersebut.  

 Objective evidence that financial assets 
are impaired can include default or 
delinquency by a borrower, restructuring of 
a loan or advance by the Company on 
terms that the Company would not 
otherwise consider, indications that a 
borrower will enter into bankruptcy, or 
other observable data relating to a group of 
assets such as adverse changes in the 
payment status of borrowers in the group, 
or economic conditions that correlate with 
defaults in the group. 

 
Untuk aset keuangan yang dicatat pada 
biaya perolehan diamortisasi, Perusahaan 
pertama kali menentukan apakah terdapat 
bukti objektif penurunan nilai secara 
individual atas aset keuangan yang 
signifikan secara individual, atau secara 
kolektif untuk aset keuangan yang tidak 
signifikan secara individual. 

For financial assets carried at amortized 
cost, the Company first assesses 
individually whether objective evidence of 
impairment exists individually for financial 
assets that are individually significant, or 
collectively for financial assets that are 
individually not significant. 

 
Penilaian secara individual dilakukan atas 
aset keuangan yang signifikan yang 
memiliki bukti objektif penurunan nilai. Aset 
keuangan yang tidak signifikan 
dimasukkan dalam kelompok aset 
keuangan yang memiliki karakteristik risiko 
kredit yang sejenis dan dilakukan penilaian 
secara kolektif. 

 Individual assessment is performed on the 
significant financial assets that have 
objective evidence of impairment. The 
insignificant financial assets are included 
in the group of financial assets with similar 
credit risk characteristics and assessed 
collectively. 

   
Jika Perusahaan menentukan tidak 
terdapat bukti objektif penurunan nilai atas 
aset keuangan yang dinilai secara 
individual, maka Perusahaan 
memasukkan aset tersebut ke dalam 
kelompok aset keuangan yang memiliki 
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan 
menilai penurunan nilai kelompok tersebut 
secara kolektif. 

If the Company determines that no 
objective evidence of impairment exists for 
an individually assessed financial asset, 
the Company includes the asset in a group 
of financial assets with similar credit risk 
characteristics and collectively assesses 
them for impairment. 

 
 
 
 



  The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

 
PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 
 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 

As of December 31, 2017 
and for the year then ended 

(Expressed in thousand Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

16 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
b.2. Penurunan nilai aset keuangan 

(lanjutan) 
b.2. Impairment of financial assets 

(continued) 
 

Penyisihan kerugian penurunan nilai 
secara individual dihitung dengan 
menggunakan metode diskonto arus kas 
(discounted cash flows). Sedangkan 
penyisihan kerugian penurunan nilai 
secara kolektif dihitung dengan 
menggunakan metode statistik dari data 
historis berupa probability of default di 
masa lalu, waktu pengembalian dan jumlah 
kerugian yang terjadi (loss given default) 
yang selanjutnya disesuaikan lagi dengan 
pertimbangan manajemen terkait kondisi 
ekonomi dan kredit saat ini. 

Allowance for impairment losses on 
impaired financial assets were assessed 
individually by using discounted cash flows 
method. While for allowance for 
impairment losses on impaired financial 
assets that were assessed collectively, the 
Company uses statistical method of the 
historical data such as the probability of 
defaults, time of recoveries, the amount of 
loss incurred (loss given default), and by 
considering for management’s judgment of 
current economic and credit conditions. 

 
Dalam mengestimasi penyisihan yang 
dibutuhkan, asumsi-asumsi dibuat untuk 
menentukan model kerugian bawaan dan 
untuk menentukan parameter input yang 
diperlukan, berdasarkan pengalaman 
historis dan keadaan ekonomi saat ini. 
Ketepatan dari penyisihan ini bergantung 
pada asumsi model dan parameter yang 
digunakan dalam penentuan penyisihan 
kerugian penurunan nilai secara kolektif. 

In order to estimate the required 
allowance, assumptions are made to 
define the way inherent losses are 
modeled and to determine the required 
input parameters, based on historical 
experience and current economic 
conditions. The accuracy of the allowances 
depends on the model assumptions and 
parameters used in determining allowance 
for collective impairment losses. 

  
Jika, pada periode berikutnya, jumlah 
estimasi kerugian penurunan nilai 
meningkat atau menurun karena peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan kerugian 
penurunan nilai, maka kerugian penurunan 
nilai yang sudah diakui sebelumnya 
dinaikkan atau diturunkan dengan 
menyesuaikan akun cadangan. 

If, in a subsequent period, the amount of 
the estimated impairment loss increases or 
decreases because of an event occurring 
after the impairment was recognized, the 
previously recognized impairment loss is 
increased or reduced by adjusting the 
allowance account. 

 
Jika penghapusan di masa datang 
kemudian diperoleh kembali, pemulihan 
tersebut diakui sebagai laba pada laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain.  

If a future write-off is later recovered, the 
recovery is recognized as profit in the 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
 b.3. Liabilitas keuangan  b.3. Financial Liabilities 

 
 Liabilitas keuangan diklasifikasikan 

sebagai liabilitas keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
liabilitas keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi atau derivatif yang 
telah ditetapkan untuk tujuan lindung nilai 
yang efektif, jika sesuai.  

 Financial liabilities are classified as 
financial liabilities at fair value through 
profit or loss, financial liabilities measured 
at amortized cost or as derivatives 
designated as hedging instruments in an 
effective hedge as appropriate. 

 
 Perusahaan menentukan klasifikasi atas 

liabilitas keuangan pada saat pengakuan 
awal. 

 The Company determines the 
classification of its financial liabilities in 
initial recognition. 

 
 Pada saat pengakuan awal liabilitas 

keuangan diukur pada nilai wajarnya.  
 Financial liabilities are recognized initially 

at fair value.  
 

 Liabilitas keuangan Perusahaan terdiri dari 
pinjaman yang diterima, beban bunga yang 
masih harus dibayar, liabilitas derivatif dan 
liabilitas lain-lain (utang kepada supplier 
dan asuransi). 

 The Company’s financial liabilities consist 
of borrowings, interest accrued expenses, 
derivative liabilities and other liabilities 
(supplier and insurance payable). 

 
Dalam hal liabilitas keuangan diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi, pada 
awalnya diakui pada nilai wajar dikurangi 
dengan biaya transaksi yang bisa 
diatribusikan secara langsung dan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi, menggunakan suku bunga 
efektif kecuali jika dampak diskonto tidak 
material, maka dinyatakan pada biaya 
perolehan. Beban bunga diakui dalam 
“Beban Pendanaan” dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain. 
Keuntungan atau kerugian diakui sebagai 
laba rugi ketika liabilitas keuangan tersebut 
dihentikan pengakuannya dan melalui 
proses amortisasi. 

 In the case of financial liabilities measured 
at amortized cost, these are initially 
recorded at fair value less directly 
attributable transaction costs and are 
subsequently measured at amortised cost, 
using the effective interest rate method 
unless the effect of discounting would be 
immaterial, in which case they are stated at 
cost. The related interest expense is 
recognized within “Financing Costs” in the 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income. Gains or losses 
are recognized in the profit or loss when 
the financial liabilities are derecognized as 
well as through the amortization process. 

 
Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya ketika kewajiban yang 
ditetapkan dalam kontrak ditunaikan atau 
dibatalkan atau kadaluwarsa. 

A financial liability is derecognized when 
the obligation specified in the contract is 
discharged or cancelled or expired. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
 b.4. Saling hapus  b.4. Offsetting 

 
 Aset keuangan dan liabilitas keuangan 

saling hapus dan nilai netonya disajikan 
dalam laporan posisi keuangan jika, dan 
hanya jika, Perusahaan memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan 
saling hapus atas jumlah yang telah diakui 
tersebut dan berniat untuk menyelesaikan 
secara neto atau untuk merealisasikan 
aset dan menyelesaikan liabilitasnya 
secara simultan. Hak yang berkekuatan 
hukum berarti: 

  Financial assets and financial liabilities 
shall be offset and the net amount is 
presented in the statement of financial 
position when and only when, the 
Company has a legal enforceable right to 
set off the amounts and intends either to 
settle on a net basis or to realize the asset 
and settle the liability simultaneously. This 
means that the right to set off: 

 
a. tidak terdapat kontinjensi di masa yang 

akan datang, dan 
b. hak yang berkekuatan hukum pada 

kondisi-kondisi berikut ini: 
i. kegiatan bisnis normal; 
ii. kondisi kegagalan usaha; dan 
iii. kondisi gagal bayar atau 

bangkrut. 

a. must not be contigent on a future event, 
and 

b. must be legally enforceable in all of the 
following circumtances: 
i. the normal course of business 
ii. the event of default 
iii. the event of insolvency or 

bankruptcy. 
 

 Pendapatan dan beban disajikan dalam 
jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh 
standar akuntansi. 

  Income and expense are presented on a 
net basis only when permitted by 
accounting standards. 

 
b.5. Pengukuran biaya perolehan 

diamortisasi 
 b.5. Amortized cost measurement 

 
 Biaya perolehan diamortisasi dari aset 

keuangan atau liabilitas keuangan adalah 
jumlah aset atau liabilitas keuangan yang 
diukur pada saat pengakuan awal 
dikurangi pembayaran pokok, ditambah 
atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif yang dihitung dari selisih antara nilai 
awal dan nilai jatuh temponya, dikurangi 
penyisihan kerugian penurunan nilai. 

  The amortized cost of a financial asset or 
financial liability is the amount at which the 
financial asset or liability is measured at 
initial recognition, minus principal 
repayments, plus or minus the cumulative 
amortization using the effective interest 
method of any difference between the 
initial amount recognized and the maturity 
amount, minus any reduction for 
impairment. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
b.6. Pengukuran nilai wajar  b.6. Fair value measurement 

 

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima 
untuk menjual suatu aset atau harga yang 
akan dibayar untuk mengalihkan suatu 
liabilitas dalam transaksi teratur antara 
pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 
Pengukuran nilai wajar berdasarkan asumsi 
bahwa transaksi untuk menjual aset atau 
mengalihkan liabilitas terjadi di: 
· pasar utama untuk aset dan liabilitas 

tersebut, atau 
· jika terdapat pasar utama, di pasar 

yang paling menguntungkan untuk aset 
atau liabilitas tersebut. 

Fair value is the price that would be 
received to sell an asset or paid to transfer 
a liability in an orderly transaction between 
market participants at the measurement 
date. The fair value measurement is based 
on the presumption that the transaction to 
sell the asset or transfer the liability takes 
place either: 
· in the principal market for the asset or 

liability, or 
· in the absence of the principal 

market, in the most advantageous 
market for the asset or liability. 

 
Perusahaan harus memiliki akses ke pasar 
utama atau pasar yang paling 
menguntungkan tersebut. 

The principal or the most advantageous 
market must be accessible by the 
Company. 

 
Nilai wajar aset dan liabilitas diukur 
menggunakan asumsi yang akan digunakan 
pelaku pasar ketika menentukan harga aset 
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi 
bahwa pelaku pasar bertindak dalam 
kepentingan ekonomi terbaiknya. 

The fair value of an asset or a liability is 
measured using the assumptions that 
market participants would use when pricing 
the asset or liability, assuming that market 
participants act in their economic best 
interest. 

 

Perusahaan menggunakan teknik penilaian 
yang sesuai dalam keadaan dan dimana 
data yang memadai tersedia untuk 
mengukur nilai wajar, memaksimalkan 
penggunaan input yang tidak dapat 
diobservasi. 

The Company uses valuation techniques 
that are appropriate in the circumtances 
and for which sufficient data are available 
to measure fair value, maximising the use 
of relevant observable inputs and 
minimising the use of unobservable inputs. 

 

Semua aset dan liabilitas yang nilai wajarnya 
diukur atau diungkapkan dalam laporan 
keuangan dikategorikan dalam hirarki nilai 
wajar, sebagaimana dijelaskan di bawah ini, 
berdasarkan tingkatan level input yang 
terendah yang signifikan terhadap 
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan: 
· Level 1 - harga kuotasian (tanpa 

penyesuaian) di pasar aktif untuk aset 
atau liabilitas yang identik. 

· Level 2 - teknik penilaian di mana 
tingkat level input terendah yang 
signifikan terhadap pengukuran nilai 
wajar dapat diobservasi baik secara 
langsung atau tidak langsung. 

· Level 3 - teknik penilaian di mana 
tingkat level input terendah yang 
signifikan terhadap pengukuran nilai 
wajar tidak dapat diobservasi baik 
secara langsung  atau tidak langsung. 

All assets and liabilities for which fair value 
is measured or disclosed in the financial 
statements are categorized within the fair 
value hierarchy, described as follows, 
based on the lowest level input that is 
significant to the fair value measurement 
as a whole: 
· Level 1 - quoted (unadjusted) market 

prices in active markets for identical 
assets or liabilities. 

· Level 2 - valuation techniques for 
which the lowest level input that is 
significant to the fair value 
measurement is directly or indirectly 
observable. 

· Level 3 - valuation techniques for 
which the lowest level input that is 
significant to the fair value 
measurement is directly or indirectly 
unobservable. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  b. Financial assets and liabilities (continued) 

 
b.6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan)  b.6. Fair value measurement (continued) 

 
Untuk aset dan liabilitas yang diukur secara 
berulang dalam laporan keuangan, 
Perusahaan menentukan apakah 
perpindahan antar level hirarki telah terjadi 
dengan melakukan evaluasi pengelompokan 
(berdasarkan level input yang terendah yang 
signifikan terhadap pengukuran nilai wajar 
secara menyeluruh) pada setiap akhir 
periode pelaporan. 

For assets and liabilities that are 
recognized in the financial statements on a 
recurring basis, the Company determines 
whether transfers have occured between 
levels in hierarchy by re-assesing 
categorisation (based on the lowest level 
input that is signifcant to the fair value 
measurement as a whole) at the end of 
each reporting period. 

 
c. Kas dan setara kas  c. Cash and cash equivalents 

 
 Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank,  

dan deposito berjangka yang jatuh tempo 
dalam waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal 
penempatan yang tidak digunakan sebagai 
jaminan atas utang serta tidak dibatasi 
penggunaannya.  

  Cash and cash equivalents consist of cash, 
cash in banks, time deposit with a maturity 
period of 3 months or less since the date of 
placement that unrestricted and not used as 
collateral for loans.  

 
d. Akuntansi sewa  d. Accounting for leases 

 
 Piutang sewa pembiayaan merupakan jumlah 

piutang sewa pembiayaan ditambah nilai sisa 
yang akan diterima pada akhir masa sewa 
pembiayaan dikurangi dengan pendapatan 
sewa pembiayaan tangguhan, simpanan 
jaminan dan cadangan kerugian penurunan 
nilai. Selisih antara nilai piutang usaha bruto 
dan nilai tunai piutang diakui sebagai 
pendapatan sewa pembiayaan tangguhan. 

  Finance lease receivables represent lease 
receivables plus the residual value at the end of 
the lease period and stated net of unearned 
lease income, security deposits and allowances 
for impairment losses. The difference between 
the gross lease receivable and the present 
value of the lease receivable is recognized as 
unearned lease income. 

 
 Pendapatan sewa pembiayaan yang 

ditangguhkan diakui sebagai pendapatan sewa 
pembiayaan menggunakan metode suku 
bunga efektif.  

  Unearned financing lease income is recognized 
as financing lease income using effective 
interest rates method.  

 
 Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan 

perjanjian sewa atau perjanjian yang 
mengandung sewa didasarkan atas substansi 
perjanjian pada tanggal awal sewa dan apakah 
pemenuhan perjanjian tergantung pada 
penggunaan suatu aset dan perjanjian tersebut 
memberikan suatu hak untuk menggunakan 
aset tersebut. 

 The determination of whether an arrangement 
is, or contains a lease is based on the 
substance of the arrangement at inception date 
and whether the fulfillment of the arrangement 
is dependent on the use of a specific asset and 
the arrangement conveys a right to use the 
asset. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
d. Akuntansi sewa (lanjutan)  d. Accounting for leases (continued) 

 
Sewa yang mengalihkan secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 
kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika 
sewa tidak mengalihkan secara substantial 
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 
kepemilikan aset. 

 Leases that transfer substantially to the lessee 
all the risks and rewards incidental to ownership 
of the leased item are classified as finance 
leases. Moreover, leases which do not transfer 
substantially all the risks and rewards incidental 
to ownership of the leased item are classified as 
operating leases. 

 
  Perusahaan sebagai lessor  The Company as a lessor 

 
Dalam sewa pembiayaan, Perusahaan, 
sebagai lessor, mengakui aset berupa piutang 
sewa pembiayaan di laporan posisi keuangan 
sebesar jumlah yang sama dengan sewa 
pembiayaan neto. Penerimaan piutang sewa 
diperlakukan sebagai pembayaran pokok dan 
penghasilan pembiayaan. Pengakuan 
pendapatan sewa pembiayaan didasarkan 
pada suatu pola yang mencerminkan suatu 
tingkat pengembalian periodik yang konstan 
atas investasi neto Perusahaan sebagai lessor 
dalam sewa pembiayaan. 

 Under a finance lease, the Company, as a 
lessor, recognizes assets held under a finance 
lease in its statement of financial position and 
present them as a receivable at an amount 
equal to the net investment in direct financing 
leases. Lease payment receivable is treated as 
repayment of principal and finance income. The 
recognition of lease income is based on a 
pattern reflecting a constant periodic rate of 
return on the Company’s net investment in 
direct financing lease. 

 
 Dalam sewa menyewa operasi, Perusahaan 

mengakui aset untuk sewa operasi di laporan 
posisi keuangan sesuai sifat aset tersebut. 
Biaya langsung awal sehubungan proses 
negosiasi sewa operasi ditambahkan ke nilai 
tercatat dari aset sewaan dan diakui sebagai 
beban selama masa sewa dengan dasar yang 
sama dengan pendapatan sewa. Rental 
kontinjen, apabila ada, diakui sebagai 
pendapatan pada periode terjadinya. 
Pendapatan sewa operasi diakui sebagai 
pendapatan atas metode garis lurus selama 
masa sewa. 

 Under an operating lease, the Company 
presents assets subject to operating leases in 
its statement of financial position according to 
the nature of the asset. Initial direct costs 
incurred in negotiating an operating lease are 
added to the carrying amount of the leased 
asset and recognized over the lease term on 
the same basis as rental income. Contingent 
rents, if any, are recognized as revenue in the 
periods in which they are earned. Lease income 
from operating leases is recognized as income 
on a straight-line method over the lease term. 

 
Apabila piutang sewa pembiayaan telah 
melampaui waktu jatuh tempo 90 hari, maka 
pendapatan tidak diakui sampai diterimanya 
pembayaran. 

 In the event finance lease receivables are 
overdue by 90 days, no lease income is 
recognized until such payments are received. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
e. Akuntansi piutang pembiayaan konsumen  e. Accounting for consumer financing 

receivables 
 

Piutang pembiayaan konsumen neto 
merupakan total piutang setelah dikurangi 
pendapatan pembiayaan konsumen yang 
belum diakui dan cadangan kerugian 
penurunan nilai. 

 Net consumer financing receivables are 
presented net of amounts financed, unearned 
consumer financing income and allowance for 
impairment losses. 

 
Pendapatan pembiayaan konsumen yang 
belum diakui merupakan selisih antara jumlah 
keseluruhan pembayaran angsuran yang akan 
diterima dari konsumen dan jumlah pokok 
pembiayaan, yang diakui sebagai pendapatan 
selama jangka waktu kontrak berdasarkan 
tingkat suku bunga efektif dari piutang 
pembiayaan konsumen. 

 Consumer financing receivables presented the 
difference between total installment payments to 
be received from customer with total principal 
amount, recognized as an income over the 
contract term based on the effective interest rate 
of consumer financing receivables.  

 
Penyelesaian kontrak sebelum masa 
pembiayaan konsumen berakhir diperlakukan 
sebagai pembatalan kontrak pembiayaan 
konsumen dan keuntungan atau kerugian yang 
timbul diakui dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain tahun berjalan. 

 The completion of the contract before its 
maturity is treated as a cancellation of an 
existing contract and the resulting gain is 
recognized in the current year statement of profit 
or loss and other comprehensive income.  

 
Apabila piutang pembiayaan konsumen telah 
melampaui waktu jatuh tempo 90 hari, maka 
pendapatan tidak diakui sampai diterimanya 
pembayaran. 

 In the event consumer financing receivables is 
overdue by 90 days, no factoring income is 
recognized until such payments are received. 

 
f. Akuntansi tagihan anjak piutang  f. Accounting for factoring receivables  

 
Anjak piutang dengan jaminan dan tanpa 
jaminan diakui sebagai tagihan anjak piutang 
sebesar nilai piutang yang diperoleh dan 
dinyatakan sebesar nilai neto yang dapat 
direalisasi, setelah dikurangi pendapatan anjak 
piutang ditangguhkan. Selisih antara tagihan 
anjak piutang dengan jaminan dengan jumlah 
pembayaran ke klien diakui sebagai 
pendapatan anjak piutang ditangguhkan, yang 
akan diakui sebagai pendapatan anjak piutang 
berdasarkan proporsi waktu selama periode 
kontrak menggunakan tingkat suku bunga 
efektif. Selisih antara tagihan anjak piutang 
tanpa jaminan dengan jumlah pembayaran 
kepada klien diakui sebagai pendapatan anjak 
piutang pada saat transaksi anjak piutang. 

 Factoring receivables with recourse and without 
recourse are recognized as a factoring 
receivable at the amount of receivables 
acquired and are presented at the realizable 
value, net of deferred income. The difference 
between the factoring receivables with recourse 
and the amount of payments made to the client 
is recognized as deferred factoring income and 
will be recognized as factoring income over the 
terms of the respective factoring agreements 
using the effective interest rate. The difference 
between the factoring receivables without 
recourse and the amount of payments made to 
the client is recognized as factoring income at 
the time of the factoring transaction. 

 
Apabila tagihan anjak piutang dengan jaminan 
dan tanpa jaminan telah melampaui waktu jatuh 
tempo 90 hari, maka pendapatan tidak diakui 
sampai diterimanya pembayaran. 

 In the event factoring receivables with recourse 
and without recourse are overdue by 90 days, 
no factoring income is recognized until such 
payments are received. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Beban dibayar di muka dan uang muka  g. Prepaid expenses and advances 

 
Beban dibayar di muka yang terutama terdiri 
dari sewa dibayar di muka dibebankan pada 
operasi selama masa manfaat masing-masing 
biaya yang bersangkutan dan uang muka 
kepada pemasok. 

Prepaid expenses mainly consisting of prepaid 
rental charged to operations over the periods 
benefited and advances to suppliers. 

 
h. Aset tetap  h. Fixed assets 

 
Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar 
harga perolehan. Setelah pengukuran awal, 
aset tetap diukur dengan model biaya, dicatat 
pada harga perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi penurunan nilai. 

 Fixed assets are initially recognized at 
acquisition cost. After initial measurement, fixed 
assets are measured using the cost model, 
carried at its cost less any accumulated 
depreciation and accumulated impairment 
losses. 

 
Harga perolehan mencakup harga pembelian 
dan semua beban yang terkait secara langsung 
untuk membawa aset tersebut ke lokasi dan 
kondisi yang diperlukan untuk memungkinkan 
aset tersebut beroperasi sebagaimana 
ditentukan oleh manajemen. 

Acquisition cost includes purchase price and 
any costs directly attributable to bring the assets 
to the location and condition necessary for the 
asset to be capable of operating in the manner 
intended by management. 

 

Penyusutan aset tetap selain tanah dihitung 
dengan menggunakan metode garis lurus untuk 
mengalokasikan harga perolehan hingga 
mencapai nilai sisa sepanjang estimasi masa 
manfaatnya sebagai berikut: 

 Depreciation of fixed assets other than land are 
calculated on the straight-line method to 
allocate their cost to their residual values over 
their estimated useful lives as follows: 

 
            Tahun/Year    

             

    Prasarana     3-5   Leasehold improvements 
    Kendaraan     5   Vehicles 

     Perabotan dan peralatan kantor  5   Furniture, fixtures and office equipment 
     Perangkat keras computer   5   Computer Hardware 
 

Beban perbaikan dan pemeliharaan 
dibebankan ke dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif selama tahun 
dimana beban-beban tersebut terjadi. 
Pengeluaran yang memperpanjang masa 
manfaat aset atau yang memberikan tambahan 
manfaat ekonomis dikapitalisasi dan 
disusutkan. 

Repairs and maintenance are charged to the 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income during the year in which 
they are incurred. Expenditures that extend the 
future life of assets or provide further economic 
benefits are capitalized and depreciated. 

 
Jumlah nilai buku neto aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika 
tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa 
depan yang diekspektasikan dari penggunaan 
atau pelepasannya. 

The net book value amount of fixed assets are 
derecognized upon disposal or when there is no 
longer a future economic benefit expected from 
its use or disposal. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
h. Aset tetap (lanjutan)  h. Fixed assets (continued) 

 
Apabila aset tetap dihentikan pengakuannya 
(tidak digunakan lagi atau dijual), maka nilai 
tercatat dan akumulasi penyusutannya 
dikeluarkan dari laporan posisi keuangan, dan 
keuntungan atau kerugian yang terjadi diakui 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain tahun berjalan. 

When fixed assets are derecognized (retired or 
disposed of), their carrying values and the 
related accumulated depreciation are removed 
from the statement of financial position, and the 
resulting gains or losses are recognized in the 
current year statement of profit or loss and other 
comprehensive income. 

 
Apabila nilai tercatat aset tetap lebih besar dari 
nilai yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat 
aset tersebut diturunkan menjadi sebesar nilai 
yang dapat diperoleh kembali, yang ditentukan 
sebagai nilai tertinggi antara harga jual neto dan 
nilai pakai. 

When the carrying amount of fixed assets is 
greater than its estimated recoverable amount, 
it is written down to its recoverable amount 
which is determined at the higher of net selling 
price or value in use. 

 
Pada setiap akhir periode pelaporan, nilai 
residu, umur manfaat dan metode penyusutan 
dikaji ulang dan disesuaikan secara prospektif 
jika diperlukan. 

At the reporting date, the assets residual 
values, useful lives and methods of depreciation 
are reviewed and adjusted prospectively if 
appropriate. 

 

i.  Aset takberwujud  i. Intangible asset 
 

Aset takberwujud adalah perangkat lunak yang 
dibeli oleh Perusahaan. Perangkat lunak pada 
awalnya dinyatakan sebesar harga perolehan. 
Setelah pengakuan awal, aset takberwujud 
tetap diukur menggunakan model biaya, dicatat 
sebesar biaya perolehannya dikurangi 
akumulasi amortisasi. 

   Intangible asset is software that acquired by the 
Company. Software is initially recognized at 
acquisition cost. After initial recognition, 
intangible assets are measured using cost 
model, stated at cost less accumulated 
amortization. 

 
Pengeluaran selanjutnya untuk perangkat 
lunak akan dikapitalisasi hanya jika 
pengeluaran tersebut menambah manfaat 
ekonomi di masa mendatang untuk aset yang 
bersangkutan. Semua pengeluaran lainnya 
dibebankan pada saat terjadinya. 

   Subsequent expenditure on software assets is 
capitalized only when it increases the future 
economic benefits embodied in the specific 
asset to which it relates. All other expenditures 
are expensed as incurred. 

 
Amortisasi diakui dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain dengan 
menggunakan metode garis lurus sepanjang 
estimasi masa manfaatnya, dimulai dari 
tanggal perangkat lunak tersebut tersedia 
untuk dipakai. Estimasi masa manfaat 
perangkat lunak adalah lima tahun. 

   Amortization is recognized in the statement of 
profit or loss and other comprehensive income 
on a straight-line method over the estimated 
useful life of software, from the date that it is 
available for use. The estimated useful life of 
software is five years. 

 
  



  The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

 
PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 
 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 

As of December 31, 2017 
and for the year then ended 

(Expressed in thousand Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

25 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 j. Piutang lain-lain   j. Other receivables 

 
Salah satu bagian dari piutang lain-lain 
merupakan piutang yang berasal dari jaminan 
piutang milik konsumen untuk pelunasan 
piutang sewa pembiayaan, yang dinyatakan 
sebesar nilai terendah antara nilai tercatat 
piutang sewa pembiayaan atau nilai realisasi 
neto dari jaminan milik konsumen tersebut. 
Selisih antara nilai tercatat dan nilai realisasi 
neto piutang dicatat sebagai penyisihan 
kerugian penurunan nilai piutang lain-lain dan 
dibebankan pada laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif tahun berjalan. 

A part of other receivables represents 
receivables derived from collaterals owned by 
customer for settlement of their finance lease 
receivable, which is presented at the lower of 
the carrying value of the related finance lease 
receivable or the net realizable value of the 
collaterals. The difference between the carrying 
value and the net realizable value of receivables 
is recorded as allowance for impairment losses 
of other receivables and is charged to the 
current year statement of profit or loss and other 
comprehensive income. 

 

Konsumen memberi kuasa kepada Perusahaan 
untuk menjual jaminan ataupun melakukan 
tindakan lainnya dalam upaya penyelesaian 
piutang sewa pembiayaan bila terjadi 
wanprestasi terhadap perjanjian pembiayaan. 
Konsumen berhak atas selisih lebih antara nilai 
penjualan dengan saldo piutang sewa 
pembiayaan. Jika terjadi selisih kurang, 
kerugian yang terjadi dibebankan pada laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif tahun 
berjalan. 

The customers give the right to the Company to 
sell the collaterals or take any other actions to 
settle the outstanding finance lease receivables 
in the events of default. Customers are entitled 
to the positive difference between the proceeds 
from sale of the collaterals and the outstanding 
finance lease receivable. If the difference is 
negative, the resulting loss is charged to the 
current year statement of profit or loss and other 
comprehensive income. 

 
 k. Provisi   k. Provisions 

 
 Provisi diakui jika Perusahaan memiliki 

kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun 
bersifat konstruktif) yang akibat peristiwa masa 
lalu besar kemungkinannya penyelesaian 
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar 
sumber daya yang mengandung manfaat 
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai 
jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat. 

  Provisions are recognized when the Company 
has a present obligation (legal or constructive) 
where, as a result of a past event, it is probable 
that an outflow of resources embodying 
economic benefits will be required to settle the 
obligation and a reliable estimate can be made 
of the amount of the obligation. 

 
 Provisi ditelaah pada setiap akhir periode 

pelaporan dan disesuaikan untuk 
mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika tidak 
terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya 
yang mengandung manfaat ekonomi untuk 
menyelesaikan kewajiban tersebut, provisi 
dipulihkan. 

  Provisions are reviewed at each reporting date 
and adjusted to reflect the current best 
estimate. If it is no longer probable that an 
outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation, 
the provision is reversed. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 l. Pengakuan pendapatan dan beban   l. Revenue and expense recognition 

 
 Perusahaan mengakui pendapatan atas sewa 
 pembiayaan, pembiayaan konsumen dan 
 tagihan anjak piutang sebagaimana dijelaskan 
 pada Catatan 2d, 2e, 2f. Beban diakui pada saat 
 terjadinya. 

  The Company recognize the income of  
  financing leases, consumer financing, and 
  factoring receivables using the effective interest 
  method as explained in Notes 2d, 2e, 2f. The 
  expenses are recognized when incurred. 

 
 Pendapatan denda atas keterlambatan 
 pembayaran angsuran sewa pembiayaan dan 
 pembiayaan konsumen diakui pada saat 
 realisasi. 

  Penalty income arising from late payments of 
  financing lease and consumer financing 
  installments is recognized when realized. 

 
 Pelunasan sebelum masa pembiayaan 
 konsumen berakhir dianggap sebagai suatu 
 pembatalan kontrak pembiayaan konsumen dan 
 laba atau rugi yang timbul, diakui sebagai laba 
 rugi tahun berjalan. 

  Early termination is treated as cancellation of 
  existing agreement and the resulting gain or 
  loss is recognized as profit or loss for the 
  current year. 

 
 Pendapatan administrasi diakui pada saat 
 perjanjian pembiayaan konsumen dan sewa 
 pembiayaan ditandatangani. 

 Administration income is recognized at the time 
 the consumer financing and financing leases 
 contracts are signed. 

 
 m. Liabilitas imbalan kerja karyawan  m. Liabilities for employee benefits 

 
 Perusahaan mengakui seluruh imbalan kerja 

yang diberikan melalui program atau perjanjian 
formal dan informal, peraturan perundang-
undangan atau peraturan industri, yang 
mencakup imbalan pasca-kerja dan pesangon 
pemutusan hubungan kerja. 

 The Company recognizes employee benefits 
under formal and informal programs or 
agreements, under legislative requirements or 
through industry arrangements, including post-
employment benefits and termination benefit. 

 
 Perusahaan mencatat penyisihan manfaat 
untuk memenuhi imbalan minimum yang harus 
dibayar kepada karyawan-karyawan sesuai 
dengan Undang-undang Ketenagakerjaan  
No. 13/2003 (“Undang-undang Tenaga Kerja”). 
Penyisihan tersebut diestimasi dengan 
menggunakan perhitungan aktuarial metode 
“Projected Unit Credit”. 

 The Company made provisions in order to meet 
the minimum benefits required to be paid to the 
qualified employees under Labor Law No. 
13/2003 (the “Labor Law”). The provisions are 
estimated using actuarial calculations using the 
“Projected Unit Credit” method. 
 

 
 Perkiraan liabilitas pada tanggal laporan posisi 

keuangan merupakan nilai kini imbalan pasti 
pada tanggal laporan posisi keuangan dikurangi 
nilai wajar aset program. 

  The estimated liabilities as of the statement of 
financial position date represents the present 
value of the defined benefit obligation as of the 
statement of financial position date less the  fair 
value  of  plan  assets. 

 
Biaya imbalan kerja yang diakui selama tahun 
berjalan terdiri dari biaya jasa dalam laba rugi, 
bunga neto atas liabilitas imbalan pasti neto 
dalam laba rugi dan pengukuran kembali 
liabilitas imbalan pasti neto dalam penghasilan 
komprehensif lain. 

 The employee benefits expense recognized 
during the current year consists of service cost 
in profit and loss, net interest on the net defined 
benefit liability in profit and loss and 
remeasurement of the net defined benefit 
liabilities in other comprehensive income. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 m. Liabilitas imbalan kerja karyawan (lanjutan)  m. Liabilities for employee benefits (continued) 

 
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca-
kerja terdiri atas: 
1. Keuntungan dan kerugian aktuarial. 
2. Imbal hasil atas aset program, tidak 

termasuk jumlah yang dimasukkan dalam 
bunga neto atas liabilitas imbalan pasti 
neto. 

3. Setiap perubahan dampak batas atas aset, 
tidak termasuk jumlah yang dimasukkan 
dalam bunga neto atas liabilitas imbalan 
pasti neto. 

 Remeasurements of the net defined benefit 
liability consists of: 
1. Actuarial gains and losses. 
2. Return on plan assets, excluding amount 

included in net interest on the net defined 
benefit liability. 
 

3. Any change in effect of the asset ceiling, 
excluding amount including in net interest on 
the net defined benefit liability. 

 
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) 
imbalan pasti neto, yang diakui sebagai 
penghasilan komprehensif lain tidak 
direklasifikasi ke laba rugi pada periode 
berikutnya. 

  Remeasurement of net defined benefit liabilities 
(assets), which is recognized as other 
comprehensive income are not reclassified to 
profit or loss in subsequent periods. 

 
Perusahaan memberikan imbalan kerja jangka 
panjang lainnya berupa penghargaan masa 
kerja dan cuti besar yang ditentukan sesuai 
dengan Peraturan Perusaan. Perkiraan beban 
imbalan ini dihitung dan diakui sepanjang masa 
kerja karyawan dengan menggunakan metode 
yang diterapkan dalam menghitung kewajiban 
imbalan pasca-kerja. Kewajiban ini dihitung 
minimum satu tahun sekali oleh aktuaris 
independen. Imbalan kerja jangka panjang 
lainnya yang telah menjadi hak karyawan diakui 
segera sebagai beban dalam laporan laba rugi. 

 The Company provides other long-term 
employment benefits in the form of long service 
award and leave which is determined in 
compliance with the Company’s Regulation. 
The expected costs of these benefits are 
calculated and recognised over the year of 
employment, using a method which is applied 
in calculating obligation for post-employment 
benefits. These obligations are calculated 
minimum once a year by an independent 
actuary. Other long term employment benefits 
that are vested, are recognised asexpense 
immediately in the statement of profit or loss. 

 
 n. Perpajakan    n. Taxation 

 
 Perusahaan menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 
2014), “Pajak Penghasilan”, yang 
mengharuskan Perusahaan untuk 
memperhitungkan konsekuensi pajak kini dan 
pajak masa depan atas pemulihan di masa 
depan (penyelesaian) dari jumlah tercatat aset 
(liabilitas) yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan dan transaksi-transaksi serta 
peristiwa lain yang terjadi dalam tahun berjalan. 

 The Company applied SFAS No. 46 (Revised 
2014), “Accounting for Income Tax”, which 
requires the Company to account for the 
current and future tax consequences of the 
future recovery (settlement) of the carrying 
amount of assets (liabilities) that are 
recognized in the statement of financial 
position and transactions and other events of 
the current year. 

 
 Pajak Final    Final Tax 

 
 Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur 

beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak 
yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan 
atas nilai bruto transaksi tetap dikenakan 
walaupun atas transaksi tersebut pelaku 
transaksi mengalami kerugian. 

  Tax regulation in Indonesia determined that 
certain taxable income is subject to final tax. 
Final tax applied to the gross value of 
transactions is applied even when the parties 
carrying the transaction recognizing losses.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 n. Perpajakan (lanjutan)   n. Taxation (continued) 

 
 Pajak Final (lanjutan)    Final Tax (continued) 

 

 Mengacu pada PSAK No. 46 (Revisi 2014), 
“Pajak Penghasilan”, pajak final tersebut tidak 
termasuk dalam lingkup yang diatur oleh PSAK 
No. 46. Oleh karena itu, Perusahaan 
memutuskan untuk menyajikan beban pajak 
final sehubungan dengan pendapatan bunga 
sebagai pos tersendiri. 

   Referring to revised PSAK No. 46 as mentioned 
above, final tax is no longer governed by PSAK 
No. 46. Therefore, the Company has decided to 
present all of the final tax arising from time 
deposits and current account as separate line 
item. 

 
 Pajak Kini     Current Tax 

 

 Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan 
diukur sebesar jumlah yang diharapkan dapat 
direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas 
perpajakan. 

   Current income tax assets and liabilities for the 
current period are measured at the amount 
expected to be recovered from or paid to the 
taxation authority. 

 

 Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba 
kena pajak tahun berjalan yang dihitung 
berdasarkan tarif pajak yang berlaku. 

   Current tax expense is determined based on 
the taxable profit for the year computed using 
the prevailing tax rates. 

 

 Kekurangan/kelebihan pembayaran pajak 
penghasilan dicatat sebagai bagian dari “Beban 
Pajak Kini” dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain. Perusahaan 
juga menyajikan bunga/denda, jika ada, sebagai 
bagian dari “Beban Pajak Kini”. 

   Underpayment/overpayment of income tax are 
presented as part of “Tax Expense - Current” 
in the statements of profit or loss and other 
comprehensive income. The Company also 
presented interest/penalty, if any, as part of 
“Tax Expense - Current”. 

 

 Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui 
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau, 
jika diajukan keberatan, pada saat keputusan 
atas keberatan ditetapkan. 

   Amendments to tax obligations are recorded 
when a tax assessment letter is received or, if 
appealed against, when the result of the 
appeal is determined. 

 
 Pajak Tangguhan     Deferred Tax 

 

  Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui 
menggunakan metode liabilitas atas 
konsekuensi pajak pada masa mendatang yang 
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan 
liabilitas menurut laporan keuangan dengan 
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas pada 
setiap tanggal pelaporan. Liabilitas pajak 
tangguhan diakui untuk semua perbedaan 
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan 
diakui untuk perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal, 
sepanjang besar kemungkinan perbedaan 
temporer yang boleh dikurangkan dan 
akumulasi rugi fiskal tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena 
pajak pada masa depan. 

   Deferred tax assets and liabilities are 
recognized using the liability method for the 
future tax consequences attributable to 
differences between the carrying amounts of 
existing assets and liabilities in the financial 
statements and their respective tax bases at 
each reporting date. Deferred tax liabilities are 
recognized for all taxable temporary 
differences and deferred tax assets are 
recognized for deductible temporary 
differences and accumulated fiscal losses to 
the extent that it is probable that taxable profit 
will be available in future years against which 
the deductible temporary differences and 
accumulated fiscal losses can be utilized. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 n. Perpajakan (lanjutan)   n. Taxation (continued) 

 
 Pajak Tangguhan (lanjutan)     Deferred Tax (continued) 

 
  Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah 

ulang pada akhir setiap periode pelaporan dan 
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak 
memadai untuk mengkompensasi sebagian 
atau semua manfaat aset pajak tangguhan 
tersebut. Pada akhir setiap periode pelaporan, 
Perusahaan menilai kembali aset pajak 
tangguhan yang tidak diakui. Perusahaan 
mengakui aset pajak tangguhan yang 
sebelumnya tidak diakui apabila besar 
kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa 
depan akan tersedia untuk pemulihannya. 

   The carrying amount of a deferred tax asset is 
reviewed at the end of each reporting period and 
reduced to the extent that it is no longer 
probable that sufficient taxable profit will be 
available to allow the benefit of part or all of that 
deferred tax asset to be utilized. At the end of 
each reporting period, the Company reassesses 
unrecognized deferred tax assets. The 
Company recognizes a previously unrecognized 
deferred tax assets to the extent that it has 
become probable that future taxable profit will 
allow the deferred tax assets to be recovered. 

 
  Pajak tangguhan dihitung dengan 

menggunakan tarif pajak yang berlaku atau 
secara substansial telah berlaku pada tanggal 
pelaporan. Perubahan nilai tercatat aset dan 
liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan 
oleh perubahan tarif pajak dibebankan pada 
usaha periode berjalan, kecuali untuk 
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah 
langsung dibebankan atau dikreditkan ke 
ekuitas. 

   Deferred tax is calculated at the tax rates that 
have been enacted or substantively enacted at 
the reporting date. Changes in the carrying 
amount of deferred tax assets and liabilities due 
to a change in tax rates are charged to current 
period operations, except to the extent that they 
relate to items previously charged or credited to 
equity. 

 
  Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan 

secara saling hapus dalam laporan posisi 
keuangan, kecuali aset dan liabilitas pajak 
tangguhan untuk entitas yang berbeda, sesuai 
dengan penyajian aset dan liabilitas pajak kini. 

   Deferred tax assets and liabilities are offset in 
the statements of financial position, except if 
they are for different legal entities, consistent 
with the presentation of current tax assets and 
liabilities. 

 
o.  Transaksi dengan pihak berelasi o. Transaction with related parties 

 
Perusahaan mempunyai transaksi dengan 
pihak berelasi. Definisi pihak berelasi yang 
dipakai adalah sebagai berikut: 

  The Company has transactions with related 
parties. The definition of related parties used is as 
follows: 

 
Suatu pihak dianggap berelasi dengan 
Perusahaan jika: 

  The Company considers the following as its 
related parties: 

 
a. Orang atau anggota keluarga dekatnya 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor 
jika orang tersebut: 
(i) memiliki pengendalian atau 

pengendalian bersama atas entitas 
pelapor; 

(ii) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas pelapor; atau 

a. a person or a close member of that person’s 
family is related to a reporting entity if that 
person: 
(i) has control or joint control of the 

reporting entity; 
 

(ii) has significant influence over the 
reporting entity; or 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
o.  Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan)  o. Transaction with related parties 

(continued) 
 

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya 
mempunyai relasi dengan entitas pelapor 
jika orang tersebut: (lanjutan) 
(iii) merupakan personil manajemen kunci 

entitas pelapor atau entitas induk dari 
entitas pelapor. 

a. a person or a close member of that person’s 
family is related to a reporting entity if that 
person: (continued) 
(iii) is a member of the key management 

personnel of the reporting entity or of 
a parent of the reporting entity. 

 
b. suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor 

jika memenuhi salah satu hal berikut: 
(i) entitas dan entitas pelapor adalah 

anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas 
anak, dan entitas anak berikutnya 
saling berelasi dengan entitas lainnya). 

(ii) satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
yang merupakan anggota suatu 
kelompok usaha, yang mana entitas 
lain tersebut adalah anggotanya). 

(iii) kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama. 

(iv) satu entitas adalah ventura bersama 
dari entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga. 

(v) entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja 
dari salah satu entitas pelapor atau 
entitas yang terkait dengan entitas 
pelapor. Jika entitas pelapor adalah 
entitas yang menyelenggarakan 
program tersebut, maka entitas sponsor 
juga berelasi dengan entitas pelapor. 

(vi) entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf (a). 

(vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf 
(a)(i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau merupakan personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas). 

b. an entity is related to a reporting entity if any 
of the following conditions applies: 
(i) the entity and the reporting entity are 

members of the same group (which 
means that each parent, subsidiary 
and fellow subsidiary is related to the 
others). 

(ii) one entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture of a 
member of a group of which the other 
entity is a member). 
 

(iii) Both entities are joint ventures of the 
same third party. 

(iv) one entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity. 
 

(v) the entity is a post-employment 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the reporting 
entity or an entity related to the 
reporting entity.  If the reporting entity 
is itself such a plan, the sponsoring 
employers are also related to the 
reporting entity. 

(vi) the entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in 
(a). 

(vii) a person identified in (a)(i) has 
significant influence over the entity or 
is a member of the key management 
personnel of the entity (or of a parent 
of the entity). 

 
Seluruh transaksi dan saldo yang material 
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan 
dalam catatan atas laporan keuangan yang 
relevan. 

 All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the relevant 
notes to the financial statements. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
p. Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen 

risiko 
 p. Derivative instrument for risk management 

purposes 
 

Seluruh instrumen derivatif yang dimiliki 
Perusahaan digunakan untuk tujuan 
manajemen risiko. Instrumen derivatif ini 
digunakan untuk lindung nilai eksposur risiko 
suku bunga dan risiko mata uang Perusahaan. 
Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen 
risiko diukur pada nilai wajar dalam laporan 
posisi keuangan. Untuk memenuhi persyaratan 
akuntansi lindung nilai, beberapa kriteria 
tertentu harus dipenuhi, termasuk adanya 
dokumentasi formal pada awal lindung nilai. 

 All derivative instruments held by the 
Company are for risk management purposes. 
These derivative instruments are used to 
hedge the Company’s exposures to interest 
rate risk and currency risk. Derivative 
instruments held for risk management are 
measured at fair value in the statement of 
financial position. To qualify for hedge 
accounting, certain criteria are to be met, 
including formal documentation to be in place 
at the inception of the hedge. 

   
Pada penetapan awal lindung nilai, Perusahaan 
mendokumentasikan secara formal hubungan 
antara instrumen lindung nilai dan unsur yang 
dilindung nilai, termasuk tujuan manajemen 
risiko dan strategi dalam melaksanakan 
transaksi lindung nilai, bersamaan dengan 
metode yang akan digunakan untuk menilai 
efektivitas hubungan lindung nilai. Perusahaan 
menilai, pada awal hubungan lindung nilai dan 
juga secara berkesinambungan, apakah 
instrumen lindung nilai diharapkan akan ‘sangat 
efektif’ dalam rangka saling hapus atas 
perubahan nilai wajar atau perubahan arus kas 
dari unsur yang dilindung nilai sepanjang 
periode dimana lindung nilai tersebut 
ditetapkan, dan apakah hasil aktual dari setiap 
lindung nilai berada dalam kisaran 80-125 
persen. 

 On initial designation of the hedge, the 
Company formally documents the relationship 
between the hedging instruments and hedged 
items, including the risk management 
objective and strategy in undertaking the 
hedge transaction, together with the method 
that will be used to assess the effectiveness of 
the hedging relationship. The Company makes 
an assessment, both at the inception of the 
hedge relationship as well as on an ongoing 
basis, whether the hedging instruments are 
expected to be ‘highly effective’ in offsetting 
the changes in the fair value or cash flows of 
the respective hedged items during the period 
for which the hedge is designated, and 
whether the actual results of each hedge are 
within a range of 80-125 percent. 

 
Perusahaan menetapkan derivatif sebagai 
instrumen lindung nilai atas arus kas apabila 
instrumen tersebut melindungi nilai variabilitas 
arus kas yang dapat diatribusikan pada risiko 
tertentu yang terkait dengan aset atau liabilitas 
yang telah diakui atau prakiraan transaksi yang 
kemungkinan besar terjadi. Bagian efektif dari 
perubahan nilai wajar derivatif yang ditetapkan 
sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas 
dalam hubungan lindung nilai yang memenuhi 
kualifikasi ditangguhkan pada 
keuntungan/(kerugian) kumulatif atas instrumen 
derivatif untuk lindung nilai arus kas, yang 
merupakan bagian dari ekuitas.  

The Company designates derivatives as the 
hedging instruments of cash flows hedges 
where the instrument hedges the variability in 
cash flows attributable to a particular risk 
associated with a recognised asset or liability, 
or a highly probable forecast transaction that 
could affect profit or loss. The effective portion 
of changes in the fair value of derivatives 
designated as hedging instruments of cash 
flows hedges in qualifying hedging 
relationships is deferred to the cumulative 
gains/(losses) on derivative instruments for 
cash flows hedges, which forms part of equity.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
p. Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen 

risiko (lanjutan) 
 p. Derivative instrument for risk management 

purposes (continued) 
 

Bagian yang tidak efektif diakui secara 
langsung pada laporan laba rugi. Jumlah yang 
ditangguhkan dalam ekuitas direklasifikasi ke 
dalam laporan laba rugi dalam tahun yang sama 
dimana arus kas yang dilindung nilai 
mempengaruhi laba atau rugi, dan pada unsur 
yang sama dalam laporan laba rugi. 

Any ineffective portion is recognised 
immediately in the statement of profit or loss. 
Amounts deferred in equity are reclassified to 
the statement of income as a reclassification 
adjustment in the same year as the hedged 
cash flows affect profit or loss, and in the same 
line item in the statement of profit or loss. 

 
Ketika instrumen lindung nilai kadaluarsa atau 
dijual, dihentikan, dilaksanakan, atau tidak lagi 
memenuhi kriteria akuntansi lindung nilai, 
keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
ditangguhkan di ekuitas tetap diakui pada 
keuntungan/(kerugian) kumulatif atas instrumen 
derivatif untuk lindung nilai arus kas dan 
direklasifikasi ke laporan laba rugi ketika unsur 
yang dilindung nilai diakui dalam laporan laba 
rugi. 

 When the hedging instrument expires or sold, 
terminated, exercised, or no longer qualifies 
for hedge accounting, the cumulative amount 
deferred in equity remains in the cumulative 
gains/(losses) on derivative instruments for 
cash flows hedges, and is subsequently 
transferred to the statement of profit or loss 
when the hedged item is recognised in the 
statement of profit or loss. 

 
Ketika suatu prakiraan transaksi akan dilindung 
nilai tidak lagi diharapkan akan terjadi, jumlah 
yang ditangguhkan dalam ekuitas diakui segera 
dalam laporan laba rugi. 

 When a forecast hedged transaction is no 
longer expected to occur, the amount deferred 
in equity is recognised immediately in the 
statement of profit or loss. 

 
q. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing  q. Foreign currency transactions and balances 

 
 Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam 

Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada 
saat transaksi dilakukan. Pada akhir periode 
pelaporan aset dan liabilitas moneter dalam 
mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah 
berdasarkan rata-rata kurs jual dan kurs beli 
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia yang 
berlaku pada tanggal tersebut. Laba atau rugi 
kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan 
sebagai laba rugi tahun berjalan. 

  Transactions involving foreign currencies are 
recorded in Indonesian Rupiah at the rates of 
exchange prevailing at the time the transactions 
are made. At the reporting date, monetary 
assets and liabilities denominated in foreign 
currencies are adjusted to Indonesian Rupiah 
to reflect the average of selling and buying 
exchange rate at such date as published by 
Bank Indonesia. Any resulting gains or losses 
are credited or charged to the profit or loss for 
current year. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 

rata-rata kurs jual dan kurs beli yang diterbitkan 
oleh Bank Indonesia yang digunakan masing-
masing adalah sebesar Rp13.548 (dalam nilai 
penuh) dan Rp13.436 (dalam nilai penuh) untuk 
1 (dalam nilai penuh) Dolar Amerika Serikat 
(ASD1). 

  As of December 31, 2017 and 2016, the 
average of selling and buying exchange rates 
at such date as published by Bank Indonesia 
used were Rp13,548 (in full amount) and 
Rp13,436 (in full amount) to USD1 (in full 
amount), respectively. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
r. Perubahan kebijakan akuntansi dan 

pengungkapan 
 r. Change in accounting policies and  

disclosures 
 

 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia telah menetapkan PSAK 
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(ISAK) yang berlaku efektif pada tanggal 1 
Januari 2017 sebagai berikut: 

  The Financial Accounting Standard Board of 
Indonesia Institute of Accountants has set 
SFAS and Interpretation of SFAS (IFAS) which 
are effective as at 1 January 2017 as follows: 

 
· ISAK 31 “Interpretasi atas Ruang Lingkup 

PSAK 13: Properti Investasi”; 
· ISAK 32 “Definisi dan hierarki standar 

akuntansi keuangan”; 
 

· Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan 
Keuangan”; 

· Amandemen PSAK 3 “Laporan Keuangan 
Interim”; 

· Amandemen PSAK 24 “Imbalan Kerja”; 
 

· Amandemen PSAK 58 “Aset Tidak Lancar 
yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi 
yang Dihentikan”;  

· Amandemen PSAK 60 “Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan”. 

 

· IFAS 31 “Interpretation on The Scope of 
SFAS 13: Investment Property”; 

· ISFAS 32 “Interpretation on definition and 
hierarchy of financial accounting 
standards”; 

· Amendment to SFAS 1 “Presentation of 
Financial Statements”; 

· Amendment to SFAS 3 “Interim Reports”; 
 

· Amendment to SFAS 24 “Employee 
Benefit”; 

· Amendment to SFAS 58 “Disposals of 
Subsidiaries, Business, and Non-Current 
Assets”; 

· Amendment to SFAS 60 “Financial 
Instruments: Disclosure”. 

 
 Implementasi dari standar-standar tersebut 

tidak menghasilkan perubahan kebijakan 
akuntansi Perusahaan dan tidak memiliki 
dampak yang signifikan terhadap jumlah yang 
dilaporkan di tahun berjalan atau tahun 
sebelumnya. 

  The implementation of the above standards 
did not result in changes to the Company’s 
accounting policies and had no significant 
impact on the amounts reported for current or 
prior financial years. 

 
3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN  3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 

 
 Penyusunan laporan keuangan Perusahaan 

mengharuskan manajemen untuk membuat 
pertimbangan estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari 
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan 
pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir 
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai 
asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan 
penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada 
aset dan liabilitas dalam periode pelaporan 
berikutnya. 

  The preparation of the Company’s financial 
statements requires management to make 
estimates and assumptions that affect the reported 
amounts of revenues, expenses, assets and 
liabilities, and the disclosure of contingent liabilities, 
at the end of the reporting period. Uncertainty about 
these assumptions and estimates could result in 
outcomes that require a material adjustment to the 
carrying amounts of the assets and liabilities 
affected in future periods. 
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan) 

 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued) 

 
a. Pertimbangan  a. Judgments 

 

 Pertimbangan berikut ini dibuat oleh 
manajemen dalam rangka penerapan kebijakan 
akuntansi Perusahaan yang memiliki pengaruh 
paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam 
laporan keuangan: 

  The following judgements are made by 
management in the process of applying the 
Company’s accounting policies that have the 
most significant effects on the amount 
recognized in the financial statements:. 

 

 Usaha yang berkelanjutan   Going concern 
 

 Manajemen Perusahaan telah melakukan 
penilaian atas kemampuan Perusahaan untuk 
melanjutkan kelangsungan usahanya dan 
berkeyakinan bahwa Perusahaan memiliki 
sumber daya untuk melanjutkan usahanya di 
masa mendatang. Selain itu, manajemen tidak 
mengetahui adanya ketidakpastian material 
yang dapat menimbulkan keraguan yang 
signifikan terhadap kemampuan Perusahaan 
untuk melanjutkan kelangsungan usahanya. 
Oleh karena itu, laporan keuangan telah 
disusun atas dasar usaha yang berkelanjutan. 

  The Company’s management has made an 
assessment of the Company’s ability to 
continue as a going concern and is satisfied that 
the Company has the resources to continue in 
business for the foreseeable future. 
Furthermore, the management is not aware of 
any material uncertainties that may cast 
significant doubt upon the Company’s ability to 
continue as a going concern. Therefore, the 
financial statements continue to be prepared on 
the going concern basis. 

 

 Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan   Classification of financial assets and financial 
liabilities 

 

 Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset 
dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan 
dan liabilitas keuangan dengan 
mempertimbangkan bila definisi yang 
ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2014) dipenuhi. 
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas 
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Perusahaan seperti diungkapkan 
pada (Catatan 2b.1). 

 The Company determines the classifications of 
certain assets and liabilities as financial assets 
and financial liabilities by judging if they meet 
the definition set forth in SFAS No. 55 (Revised 
2014). Accordingly, the financial assets and 
financial liabilities are accounted for in 
accordance with the Company’s accounting 
policies disclosed in (Note 2b.1). 

 
 Nilai wajar instrumen keuangan  Fair value of financial instruments 

 
 Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas 

keuangan yang tercatat pada laporan posisi 
keuangan tidak tersedia di pasar aktif, nilainya 
ditentukan dengan menggunakan berbagai 
teknik penilaian termasuk penggunaan model 
matematika. Masukan (input) untuk model ini 
berasal dari data pasar yang bisa diamati 
sepanjang data tersebut tersedia, bila data 
pasar yang bisa diamati tersebut tidak tersedia, 
pertimbangan manajemen diperlukan untuk 
menentukan nilai wajar. Pertimbangan 
manajemen tersebut mencakup pertimbangan 
likuiditas dan masukan model seperti volatilitas 
untuk transaksi derivatif yang berjangka waktu 
panjang dan tingkat diskonto, tingkat pelunasan 
dipercepat dan asumsi tingkat gagal bayar 
(Catatan 2b.6). 

 When the fair values of financial assets and 
financial liabilities recorded on the statements of 
financial position cannot be derived from active 
markets, they are determined using a variety of 
valuation techniques that include the use of 
mathematical models. The inputs to these 
models are derived from observable market data 
where possible, but when observable market 
data are not available, management judgement 
is required to establish fair values. The 
management judgements include 
considerations of liquidity and model inputs such 
as volatility for long term derivatives and 
discount rates, early payment rates and default 
rate assumptions (Note 2b.6). 
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan) 

 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued) 

 
 b. Estimasi dan asumsi  b. Estimates and assumptions 

 
 Asumsi utama masa depan dan sumber utama 

estimasi ketidakpastian lain pada tanggal 
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi 
penyesuaian yang material terhadap nilai 
tercatat aset dan liabilitas untuk periode/tahun 
berikutnya diungkapkan di bawah ini. 
Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi 
pada parameter yang tersedia pada saat 
laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi 
mengenai perkembangan masa depan 
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau 
situasi di luar kendali Perusahaan. Perubahan 
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada 
saat terjadinya. 

  The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at 
the reporting date that have a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial year/period are disclosed below. The 
Company based its assumptions and estimates 
on parameters available when financial 
statements were prepared. Existing 
circumstances and assumptions about future 
developments may change due to market 
changes or circumstances arising beyond the 
control of the Company. Such changes are 
reflected in the assumptions when they occur. 

 
 Penyisihan kerugian penurunan nilai atas 

piutang 
  Allowance for impairment losses on receivables 

 
 Perusahaan melakukan penelaahan atas 

piutang pada setiap akhir periode pelaporan 
untuk melakukan penilaian atas cadangan 
penurunan nilai yang telah dicatat. 

  The Company reviews its receivables at end of 
reporting period to evaluate the allowance for 
impairment losses.  

 
 Pertimbangan manajemen diperlukan untuk 

melakukan estimasi atas jumlah dan waktu 
yang tepat atas arus kas masa mendatang 
dalam menentukan tingkat cadangan yang 
dibutuhkan. 

  Management’s judgment is applied in the 
estimation of the amount and timing of future 
cash flows when determining the level of 
allowance required. 

 
 Perusahaan membentuk cadangan kerugian 

penurunan nilai kolektif atas eksposur piutang, 
dimana evaluasi dilakukan berdasarkan data 
kerugian historis. Penjelasan lebih lanjut 
diungkapkan pada (Catatan 5 ,6, 7 dan 27). 

  The Company estimates the collective 
impairment allowance for its receivables 
portfolio based on historical loss experience. 
Further details are disclosed in (Notes 5, 6, 7  
and 27). 

 
  Liabilitas imbalan kerja karyawan   Liabilities for employee benefits 

 
 Nilai kini liabilitas imbalan kerja karyawan 

tergantung pada beberapa faktor yang 
ditentukan dengan dasar aktuarial berdasarkan 
beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan 
untuk untuk menentukan biaya bersih imbalan 
kerja karyawan mencakup tingkat diskonto, 
tingkat kenaikan gaji, dan tingkat pengembalian 
investasi. Perubahan asumsi-asumsi ini akan 
mempengaruhi jumlah tercatat liabilitas imbalan 
kerja karyawan. 

  The present value of liabilities for employee 
benefits depends on several factors that are 
determined by actuarial basis based on several 
assumptions. Assumptions used to determined 
the net cost of liabilities for employee benefits 
include a discount rate, salary increase rate, 
and expected returned on plan assets. 
Changes in these assumptions will affect the 
carrying amounts of liabilities for employee 
benefits. 
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan) 

 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued) 

 
 b. Estimasi dan asumsi (lanjutan)  b. Estimates and assumptions (continued) 

 
  Liabilitas imbalan kerja karyawan (lanjutan)   Liabilities for employee benefits (continued) 

 
 Tingkat diskonto ditentukan pada akhir periode 

pelaporan, yakni tingkat suku bunga untuk 
menentukan nilai kini arus kas keluar masa 
depan estimasian yang diharapkan untuk 
menyelesailan liabilitas imbalan kerja 
karyawan. Dalam menentukan tingkat suku 
bunga yang sesuai, Perusahaan 
mempertimbangkan tingkat suku bunga 
obligasi pemerintah yang didenominasikan 
dalam mata uang Rupiah, mata uang yang 
mana imbalan akan dibayar, didenominasikan 
dalam mata uang Rupiah, mata uang yang 
mana imbalan akan dibayar, dan yang memiliki 
jangka waktu yang serupa dengan jangka 
waktu liabilitas imbalan kerja karyawan yang 
terkait. 

  The appropriate discount rate at the end of the 
reporting period is the interest rate used 
determining the present value of estimated 
future cash outflows expected to settle liabilities 
for employee benefits. In determining the 
appropriate levels of interest rate, Company 
considers the interest rate of governement 
bonds denominated in Rupiah, the currency in 
which the benefits will be paid, and which has a 
similar time period with a period of related 
liabilities for employee benefits. 

 
  Penyusutan aset tetap   Depreciation of fixed assets 

 
 Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 

menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
estimasi masa manfaat ekonomisnya. 
Manajemen mengestimasi masa manfaat 
ekonomis aset tetap tersebut 3 sampai 5 tahun. 
Ini adalah umur yang secara umum diharapkan 
dalam industri dimana Perusahaan 
menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat 
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat 
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan 
nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan 
masa depan mungkin direvisi. 

  The costs of fixed assets are depreciated on a 
straight-line method over their estimated useful 
lives. Management estimates the useful lives of 
these fixed assets to be within 3 to 5 years. 
These are common life expectancies applied in 
the industries where the Company conducts its 
business. Changes in the expected level of 
usage and technological development could 
impact the economic useful lives and the 
residual values of these assets, and therefore 
future depreciation charges could be revised. 

 
 Nilai tercatat aset tetap Perusahaan masing-

masing pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 adalah sebesar Rp3.512.194 dan 
Rp3.430.056 (Catatan 10). 

  The carrying amount of the Company’s fixed 
assets as of December 31, 2017 and 2016 
amounted to Rp3,512,194 and Rp3,430,056 
respectively (Note 10). 

 
  Perpajakan   Taxation 

 
 Pertimbangan signifikan dilakukan dalam 

menentukan provisi atas pajak penghasilan. 
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu 
yang menentukan pajak akhirnya adalah tidak 
pasti sepanjang kegiatan usaha normal. 
Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak 
penghasilan berdasarkan estimasi apakah 
akan terdapat tambahan pajak penghasilan. 
Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam 
(Catatan 14). 

  Significant judgment is involved in determining 
the income tax liability. There are certain 
transactions and computation for which the 
ultimate tax determination is uncertain during 
the ordinary course of business. The Company 
recognizes liabilities for expected income tax 
based on estimates of whether additional 
income tax will be due. Further details are 
disclosed in (Note 14). 
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan) 

 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued) 

 
 b. Estimasi dan asumsi (lanjutan)  b. Estimates and assumptions (continued) 

 
 Aset pajak tangguhan   Deferred tax assets 

 
 Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh 

perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinannya bahwa 
penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga 
perbedaan temporer tersebut dapat digunakan. 
Estimasi signifikan oleh manajemen 
disyaratkan dalam menentukan total aset pajak 
tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan saat 
penggunaan dan tingkat penghasilan kena 
pajak serta strategi perencanaan pajak masa 
depan. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan 
dalam (Catatan 14). 

  Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences, to the extent 
that it is probable that taxable income will be 
available against which the deductible 
temporary differences can be utilized. 
Significant management estimates are required 
to determine the amount of deferred tax assets 
that can be recognized, based upon the likely 
timing and the level of the future taxable income 
together with future tax planning strategies. 
Further details are disclosed in (Note 14). 

 
 

4. KAS DAN SETARA KAS  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 

            31 Desember/December 31, 
                  
        2017      2016 
                  
        Jumlah nosional      Jumlah nosional 
        mata uang asing/     mata uang asing/ 
        Notional amount   Ekuivalen   Notional amount    Ekuivalen 
        foreign currency   Rupiah/   foreign currency    Rupiah/ 
        (Angka penuh/    Equivalent    (Angka penuh/    Equivalent 
        Full amount)    Rupiah    full amount)    Rupiah 
                   

    Kas       32.920      27.016   Cash on hand 
                   

    Kas di bank               Cash in bank 
     Pihak ketiga               Third parties 
      Rupiah               Rupiah 
       Citibank N.A. Indonesia      8.582.554      26.314.693   Citibank N.A. Indonesia 
       PT Bank Central Asia Tbk      2.571.467      9.265.360   PT Bank Central Asia Tbk 
       The Bank of Tokyo Mitsubishi               The Bank of Tokyo Mitsubishi 
       UFJ, Ltd Cabang Jakarta      463.151      772.720   UFJ, Ltd Jakarta branch 
       PT Bank Maybank Indonesia Tbk     11.604      4.168  PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
     PT Bank Sumitomo Mitsui                PT Bank Sumitomo Mitsui 
       Indonesia      10.746      9.914   Indonesia 
       PT Bank Danamon Indonesia Tbk    -      7.554  PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

                  

            11.639.522      36.374.409 
                  

      Dolar Amerika Serikat               United States Dollar 
      Citibank N.A. Indonesia   390.837   5.295.057   1.389.049   18.714.657   Citibank N.A. Indonesia 
      The Bank of Tokyo Mitsubishi               The Bank of Tokyo Mitsubishi 
      UFJ, Ltd Cabang Jakarta   247.186   3.348.875   1.834.613   24.717.738   UFJ, Ltd Jakarta branch 
     PT Bank Sumitomo Mitsui                PT Bank Sumitomo Mitsui 
      Indonesia   1.389   18.818   1.393   18.762   Indonesia 

                  

            8.662.750      43.451.157 
                  

      Yen Jepang               Japanese Yen 
      The Bank of Tokyo Mitsubishi               The Bank of Tokyo Mitsubishi 
      UFJ, Ltd Cabang Jakarta   7.668   922   7.532   868   UFJ, Ltd Jakarta branch 

                  

            20.303.194      79.826.434 
                  

     Pihak berelasi               Related parties 
      Rupiah               Rupiah 
       PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia 
       (Persero) Tbk      28.203.122      2.168.630   (Persero) Tbk 
       PT Bank Mandiri               PT Bank Mandiri 
       (Persero) Tbk      28.061      27.851   (Persero) Tbk 

                  

            28.231.183      2.196.481 
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued) 
 

            31 Desember/December 31, 
                  
        2017      2016 
                  
        Jumlah nosional      Jumlah nosional 
        mata uang asing/     mata uang asing/ 
        Notional amount   Ekuivalen   Notional amount    Ekuivalen 
        foreign currency   Rupiah/   foreign currency    Rupiah/ 
        (Angka penuh/    Equivalent    (Angka penuh/    Equivalent 
        Full amount)    Rupiah    full amount)    Rupiah 
                   

    Kas di bank (lanjutan)               Cash in bank (continued) 
    Pihak berelasi (lanjutan)               Related parties (continued) 
      Dolar Amerika Serikat               United States Dollar 
      PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia 
      (Persero) Tbk   746.129   10.108.550   116.935   1.575.462   (Persero) Tbk 

                  

            38.339.733      3.771.943 
                  

            58.642.927      83.598.377 
                  

    Deposito jangka pendek               Short term time deposit 
     Pihak berelasi               Related party 
      Rupiah               Rupiah 
       PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia 
       Agroniaga Tbk      125.000.000      200.000.000   Agroniaga Tbk 

                  

 Total kas dan setara kas      183.675.847      283.625.393   Total cash and cash equivalents 
                  

 
   Tingkat suku bunga setahun untuk kas di bank:  Interest rate per annum for cash in banks: 
       
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Rupiah   0,00% - 2,15%   0,00% - 2,15%   Rupiah 
   Dolar Amerika Serikat   0,00% - 0,05%   0,00% - 0,05%   United States Dollar 
 
 
   Tingkat suku bunga setahun untuk deposito berjangka:  Interest rate per annum for time deposits: 
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Rupiah   7,00%   9,75%   Rupiah 
 

 Tidak ada saldo kas dan setara kas yang dibatasi 
penggunaannya pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016. 

  There are no cash on hand and in cash equivalents that 
are restricted as of December 31 2017 and 2016. 

 
5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - NETO   5. FINANCE LEASE RECEIVABLES - NET   

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Piutang sewa pembiayaan - bruto          Finance lease receivables - gross 
    Pihak ketiga   2.480.045.302   2.392.269.439   Third parties 
    Pihak berelasi   153.527.778   73.573.525   Related parties 

            

      2.633.573.080   2.465.842.964  
   

   Nilai sisa yang dijamin         Guaranteed residual value 
    Pihak ketiga   1.660.123.676   1.744.875.202   Third parties 
    Pihak berelasi   7.825.556   5.185.370   Related parties 
             
       1.667.949.232   1.750.060.572  
   Pendapatan sewa pembiayaan ditangguhkan        Unearned finance lease income 
    Pihak ketiga   (298.663.058)  (256.735.420)  Third parties 
    Pihak berelasi   (19.952.201)  (9.308.509)  Related parties 
             
        (318.615.259)  (266.043.929)  
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5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - NETO (lanjutan)  5. FINANCE LEASE RECEIVABLES – NET 
(continued) 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Simpanan jaminan         Security deposits 
    Pihak ketiga   (1.658.475.150)  (1.744.374.557)  Third parties 
    Pihak berelasi   (7.825.556)  (5.185.370)  Related parties 
             
       (1.666.300.706)  (1.749.559.927)  
             
   Sub-total   2.316.606.347   2.200.299.680   Sub-total 
   Dikurangi:  Cadangan kerugian penurunan nilai  (102.361.346)  (130.000.000)  Less: Allowance for impairment losses 
             

  Total   2.214.245.001   2.070.299.680   Total 
            

 

 Rincian piutang sewa pembiayaan - bruto menurut 
tanggal jatuh temponya adalah sebagai 
berikut:  

  Details of finance lease receivables - gross by 
maturity dates are as follows: 

       
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Dalam 1 tahun   369.496.466   258.548.631   Within 1 year 
 Antara 1 - 2 tahun   475.780.334   661.824.964   Between 1 - 2 years 
 Lebih dari 2 tahun   1.788.296.280   1.545.469.369   More than 2 years 
         

 Total piutang sewa          Total finance lease 
  pembiayaan - bruto   2.633.573.080   2.465.842.964   receivables - gross 
         

 
 Rata-rata tingkat bunga efektif yang diterapkan 

adalah sebagai berikut: 
  Average effective interest rate applied are as 

follows: 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
       Year ended December 31 

           
       2017    2016     
             

   Rupiah   14,10%   13,43%   Rupiah 
   Dolar Amerika Serikat   6,75%   5,93%   United States Dollar 
 

 Pengelompokan piutang sewa pembiayaan - bruto 
menurut jumlah hari tunggakan adalah sebagai 
berikut: 

  Breakdown of finance lease receivables - gross 
based on overdue days are as follows: 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Lancar   2.407.222.084   2.175.467.591   Current 
 1 -90 hari   114.112.034   20.933.276   1 - 90 days 
 91 -120 hari   2.838.908   26.125.909   91 - 120 days 
 121-180 hari   15.506.635   7.332.642   121-180 days 
 >180 hari   93.893.419   235.983.546   >180 days 
         

 Total piutang sewa          Total finance lease  
  pembiayaan - bruto   2.633.573.080   2.465.842.964   receivables - gross 
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5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - NETO (lanjutan)  5. FINANCE LEASE RECEIVABLES - NET  
(continued) 

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

piutang sewa pembiayaan adalah sebagai berikut:  
  The changes in the allowance for impairment losses 

on finance lease receivables are as follows: 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
       Year ended December 31 
   
       2017    2016     

         

 Saldo awal tahun   (130.000.000)  (128.000.000)  Balance at beginning of year 
 Pemulihan/(penambahan) 
   cadangan tahun berjalan   11.805.740   (16.645.391)  Recovery/(provision) during the year 
 Penghapusan piutang   15.832.914   14.645.391   Receivables written-off 
          

 Saldo akhir   (102.361.346)  (130.000.000)  Ending balance 

         

 
 Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan 

kerugian penurunan nilai di atas adalah memadai 
untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul 
dari tidak tertagihnya piutang sewa pembiayaan. 

  Management believes that the above allowance for 
impairment losses is adequate to cover possible 
losses that may arise from non-collection of finance 
lease receivables. 

 

 Tidak ada piutang sewa pembiayaan yang dijadikan 
sebagai jaminan pada tanggal 31 Desember 2017. 

  There are no lease receivables which were used as 
collateral as of December 31, 2017.  

 

6. TAGIHAN ANJAK PIUTANG - NETO   6. FACTORING RECEIVABLES - NET   
    
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Tagihan anjak piutang - bruto   181.874.602   -   Factoring receivables - gross 
    

   Pendapatan tagihan anjak 
    yang belum diakui   (20.716.186)  -   Unearned factoring income 
             

   Sub-total   161.158.416   -   Sub-total 
   Dikurangi:  Cadangan kerugian penurunan nilai  (1.084.654)  -   Less: Allowance for impairment losses 
             

  Total   160.073.762   -   Total 
           

 

 Seluruh tagihan anjak piutang merupakan transaksi 
dengan pihak ketiga. 

  All factoring receivables represents third parties 
transaction. 

 
 Rincian tagihan anjak piutang menurut tanggal jatuh 

temponya adalah sebagai berikut: 
  Details of factoring receivables by maturity are as 

follows: 
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Dalam 1 tahun   181.874.602   -   Within 1 year 
         

 Total tagihan anjak piutang - bruto   181.874.602   -   Total factoring receivables - gross 
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6. TAGIHAN ANJAK PIUTANG - NETO (lanjutan)  6. FACTORING RECEIVABLES – NET (continued)   
 

 Rata-rata tingkat bunga efektif yang diterapkan 
adalah sebagai berikut: 

  Average effective interest rate applied are as 
follows: 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
       Year ended December 31, 

           
       2017    2016     
             

   Rupiah   12,00%   -   Rupiah 
 

 Pengelompokan tagihan anjak piutang - bruto 
menurut jumlah hari tunggakan adalah sebagai 
berikut: 

  Breakdown of factoring receivables - gross based 
on overdue days was is follows: 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Lancar   181.874.602   -   Current 
         

 Total tagihan anjak piutang - bruto   181.874.602   -   Total factoring receivables - gross 
         

 

 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai - 
tagihan anjak piutang adalah sebagai berikut:  

  The changes in the allowance for impairment losses 
on factoring receivables are as follows: 

         
     Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
       Year ended December 31, 
   
       2017    2016     

         

 Saldo awal tahun   -   -   Balance at beginning of year 
 Pencadangan tahun berjalan   (1.084.654)  -   Provision during the year 
          

 Saldo akhir   (1.084.654)  -   Ending balance 

         

 
 Manajemen berkeyakinan bahwa seluruh tagihan 

anjak piutang dapat tertagih. 
  Management believes that all of the factoring 

receivables could be collected. 
 

 Tidak ada anjak piutang yang dijadikan sebagai 
jaminan pada tanggal 31 Desember 2017. 

  There are no factoring receivables which were used 
as collateral as of December 31, 2017.  

 

7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - NETO   7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - NET   
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Piutang pembiayaan konsumen   12.575.048   -   Consumer financing receivables 
   Pendapatan pembiayaan konsumen    (3.087.324)  -   Unearned consumer financing income 
             

   Sub-total   9.487.724   -   Sub-total 
  
   Dikurangi:  Cadangan kerugian penurunan nilai  (54.000)  -   Less: Allowance for impairment losses 
             

  Total   9.433.724   -   Total 
           

  



  The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

 
PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 
 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 

As of December 31, 2017 
and for the year then ended 

(Expressed in thousand Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

42 

7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - NETO 
(lanjutan) 

 7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - NET 
(continued)  

 

 Rincian piutang pembiayaan konsumen menurut 
tanggal jatuh temponya adalah sebagai berikut: 

  Details of consumer financing receivables by 
maturity are as follows: 

   
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Antara 1 - 2 tahun   12.575.048   -   Between 1 - 2 years 
         

 Total piutang pembiayaan konsumen - bruto  12.575.048   -   Total consumer financing receivables - gross 
         

 

 Tingkat bunga efektif yang diterapkan untuk piutang 
pembiayaan konsumen berkisar antara 11,96% - 
15,59% pada tahun 2017. 

  Effective interest rate applied for consumer 
financing receivables ranged from 11.96% - 15.59% 
in 2017. 

 
 Pengelompokan piutang pembiayaan konsumen - 

bruto menurut jumlah hari tunggakan adalah 
sebagai berikut: 

  Breakdown of consumer financing receivables - 
gross based on overdue days was is follows: 

   
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Lancar   12.575.048   -   Current 
         

 Total piutang pembiayaan konsumen - bruto  12.575.048   -   Total consumer financing receivables - gross 
         

 

 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai - 
piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai 
berikut:  

  The changes in the allowance for impairment losses 
consumer financing receivables - gross are as 
follows: 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
       Year ended December 31, 
   
       2017    2016     

         

 Saldo awal tahun   -   -   Balance at beginning of year 
 Penambahan cadangan tahun berjalan   (54.000)  -   Provision during the year 
          

 Saldo akhir   (54.000)  -   Ending balance 

         

 
 Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan 

kerugian penurunan nilai di atas adalah memadai 
untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul 
dari tidak tertagihnya piutang pembiayaan 
konsumen. 

  Management believes that the above allowance for 
impairment losses is adequate to cover possible 
losses that may arise from non-collection of 
consumer financing receivables. 

 
 Tidak ada piutang pembiayaan konsumen yang 

dijadikan sebagai jaminan pada tanggal 
31 Desember 2017. 

  There are no consumer financing receivables which 
were used as collateral as of December 31, 2017.  
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8. PIUTANG LAIN-LAIN  8. OTHER RECEIVABLES  
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Piutang dalam penanganan         Receivables under 
  aset manajemen   2.619.256   1.631.203   assets management 
 Dikurangi: cadangan kerugian   
  penurunan nilai   (1.686.424)  (883.580)  Less : allowance for impairment losses 

             
     932.832   747.623 
 
 Piutang jaminan   2.981.950   3.060.936   Guarantee receivables 
 Piutang karyawan   1.780.636   4.493.960   Employee receivables 
 Lainnya   601.326   486.691   Others 
         

 Total piutang lain-lain   6.296.744   8.789.210   Total other receivables 
         

 
9. BEBAN DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA  9. PREPAID EXPENSES AND ADVANCES  

     
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Pihak berelasi         Related Parties 
  Asuransi   1.796.838   415.228   Insurance 
  Sewa   68.800   -   Rent 
         

     1.865.638   415.228    
 Pihak ketiga          Third paries 
  Lisensi    1.417.308   1.029.732   Licenses 
  Sewa   801.584   1.243.121   Rent 
  Lainnya   115.925   20.933   Others 
         

     2.334.817   2.293.786   
         

 Total beban dibayar di muka         Total prepaid expenses 
  dan uang muka   4.200.455   2.709.014   and advances 
         
 

10. ASET TETAP  10. FIXED ASSETS  
  

         31 Desember/December 31, 2017 
                   

         Saldo awal/            Saldo akhir/ 
         Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Ending 
         balance    Additions    Deductions    balance 
                   

   Biaya perolehan                Acquisition cost 
    Kendaraan    209.515    -   (101.900)                     107.615   Vehicles 
    Prasarana    6.861.817   154.504   (342.067)  6.674.254   Leasehold improvement 
    Komputer hardware    6.556.688   952.183   -   7.508.871   Computer hardware 

                    Furniture, fixture and  
    Perabot dan peralatan kantor   4.506.729   393.700   (141.295)  4.759.134  and office equipment  
                   

   Total biaya perolehan    18.134.749   1.500.387   (585.262)   19.049.874   Total acquisition cost 
                   

   Akumulasi penyusutan                Accumulated depreciation 
    Kendaraan    (134.832)  (18.380)  82.520    (70.692)       Vehicles 
    Prasarana    (5.919.357)  (153.036)  33.786   (6.038.607)  Leasehold improvement 
    Komputer hardware    (4.614.769)  (724.985)  37.876   (5.301.878)  Computer hardware 

                    Furniture, fixture and 
    Perabotan dan peralatan kantor   (4.035.735)  (503.050)  412.282   (4.126.503) office equipment   

                   

   Total akumulasi depresiasi   (14.704.693)  (1.399.451)   566.464   (15.537.680)     Total accumulated depreciation 
                   

   Nilai buku neto    3.430.056         3.512.194   Net book value                      



  The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

 
PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 
 

 PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA 
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 

As of December 31, 2017 
and for the year then ended 

(Expressed in thousand Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

44 

10. ASET TETAP (lanjutan)  10. FIXED ASSETS (continued) 
   
         31 Desember/December 31, 2016 
                   

         Saldo awal/            Saldo akhir/ 
         Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Ending 
         balance    Additions    Deductions    balance 
                   

   Biaya perolehan                Acquisition cost 
    Kendaraan    191.715   17.800   -   209.515   Vehicles 
    Prasarana    6.855.432   1.069.072   (1.062.687)  6.861.817   Leasehold improvement 
    Komputer hardware    5.157.838   1.438.886   (40.036)  6.556.688   Computer hardware 

                      Furniture, fixtures 
    Perabot dan peralatan kantor   4.705.548   106.008   (304.827)  4.506.729  and office equipment 
                   

   Total biaya perolehan    16.910.533   2.631.766   (1.407.550)  18.134.749   Total acquisition cost 
                   

   Akumulasi penyusutan                Accumulated depreciation 
    Kendaraan    (114.282)  (20.550)  -   (134.832)  Vehicles 
    Prasarana    (6.742.276)  (218.216)  1.041.135   (5.919.357)  Leasehold improvement 
    Komputer hardware    (4.160.631)  (487.329)  33.191   (4.614.769)  Computer hardware 
                    Furniture, fixtures 
    Perabot dan peralatan kantor   (4.005.994)  (311.324)   281.583   (4.035.735) and office equipment 
                   

   Total akumulasi depresiasi   (15.023.183)   (1.037.419)  1.355.909   (14.704.693)  Total accumulated depreciation 
                   

   Nilai buku neto    1.887.350         3.430.056   Net book value 
                   
    

 Beban penyusutan yang dibebankan pada laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk 
tahun 2017 dan 2016 adalah masing-masing 
sebesar Rp1.399.451 dan Rp1.037.419.  

  Depreciation expense charged to statement of profit 
or loss and other comprehensive income in 2017 
and 2016 amounted to Rp1,399,451 and 
Rp1,037,419, respectively.  

 
 Laba (rugi) penjualan aset tetap pada tahun yang 

berakhir pada 2017 dan 2016 adalah sebagai 
berikut:  

  Gain (loss) on sale of fixed asset for the year ended 
December 31, 2017 and 2016 are as follows: 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Harga penjualan   34.000   6.170   Sales proceed 
 Nilai buku   (18.798)  (51.641)  Net book value 
         

 Keuntungan/(Kerugian)         Gain/(Loss) on 
  penjualan aset tetap             15.202                 (45.471)   sale of fixed assets 
         

 
 Harga penjualan aset tetap pada tahun 2017 

termasuk transaksi non kas sebesar Rp5.000. Laba 
penjualan aset tetap disajikan sebagai bagian dari 
“Pendapatan Lain-lain - Lain-lain” pada laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain. 

  Sales proceed in 2017 include non-cash transaction 
amounted to Rp5,000. Gain on sale of fixed assets 
is recorded as part of “Other Income - Others” in the 
statement of profit or loss and other comprehensive 
income. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, aset 

tetap dengan harga perolehan masing-masing 
sebesar Rp12.923.059 dan Rp12.458.894 telah 
disusutkan penuh dan masih digunakan oleh 
Perusahaan. (tidak diaudit) 

  As of December 31, 2017 and 2016, fixed assets 
with acquisition cost amounted to Rp12,923,059 
and Rp12,458,894, respectively, had been fully 
depreciated and are still being used by the 
Company. (unaudited) 
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10. ASET TETAP (lanjutan)  10. FIXED ASSETS (continued) 
 

 Aset tetap telah diasuransikan terhadap risiko 
kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai 
pertanggungan keseluruhan sebesar Rp10.918.040 
dan Rp11.371.618 pada tanggal 31 Desember 2017 
dan 2016. Pada tanggal 31 Desember 2017, aset 
tetap tersebut diasuransikan melalui PT Asuransi 
Bringin Sejahtera Artamakmur. 

  Property and equipment are covered by insurance 
against losses from fire and other risks for a total 
coverage of Rp10,918,040 and Rp11,371,618 as of 
December 31, 2017 and 2016. As of December 31, 
2017, property and equipment are insured through 
PT Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur. 

 
 Manajemen Perusahaan berkeyakinan bahwa nilai 

pertanggungan asuransi tersebut telah memadai 
untuk menutup kemungkinan kerugian atas aset 
tetap yang dipertanggungkan. 

  The Company’s management believes that the sum 
insured is adequate to cover the possible losses 
from these insured risks. 

 
 Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa nilai 

buku dari seluruh aset tetap Perusahaan di atas 
dapat dipulihkan, sehingga tidak diperlukan adanya 
penurunan nilai atas aset tetap tersebut. 

  Management believes that the book values of all the 
Company’s fixed assets can be recovered, hence, 
impairment on fixed assets is not necessary. 

 
 

11. ASET TAKBERWUJUD  11. INTANGIBLE ASSETS  
 
 

      31 Desember/December 31, 2017 
               

     Saldo awal/                Saldo akhir/    
     Beginning     Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending    
     Balance    Additions    Deductions   Reclassification   Balance 
                  

Biaya perolehan                  Acquisition Cost 
 Perangkat lunak   3.851.469   1.486.214   -   8.048.600   13.386.283   Software 

   Perangkat lunak dalam  
  penyelesaian   8.048.600   792.000   -   (8.048.600)  792.000   Software under development 
                  

 Total biaya perolehan   11.900.069   2.278.214   -   -   14.178.283  Total acquisition cost
                  

 Amortisasi                 Amortization 
 Perangkat lunak   (2.429.757)  (1.574.835)  -   -  (4.004.592)  Software
                  

 Total amortisasi   (2.429.757)  (1.574.835)  -   -   (4.004.592) Total amortization 
                  

Nilai buku neto   9.470.312            10.173.691  Net book value 
                  

 

      31 Desember/December 31, 2016 
               

     Saldo awal/                Saldo akhir/    
     Beginning     Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending    
     Balance    Additions    Deductions   Reclassification   Balance 
                  

Biaya perolehan                  Acquisition Cost 
 Perangkat lunak   1.982.793   1.868.676   -   -   3.851.469   Software 

   Perangkat lunak dalam  
  penyelesaian   482.350   7.566.250   -   -   8.048.600   Software under development 
                  

 Total biaya perolehan   2.465.143   9.434.926   -   -   11.900.069  Total acquisition cost
                  

 Amortisasi                 Amortization 
 Perangkat lunak   (1.877.931)  (551.826)  -   -  (2.429.757)  Software
                  

 Total amortisasi   (1.877.931)  (551.826)  -   -   (2.429.757) Total amortization 
                  

Nilai buku neto   587.212            9.470.312  Net book value 
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12. PINJAMAN YANG DITERIMA   12. BORROWINGS      

  
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Pihak ketiga          Third parties 
  Dolar Amerika Serikat         United States Dollar 
  PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia  135.600.000   -   PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 
  The Bank of Tokyo-Mitsubishi          The Bank of Tokyo-Mitsubishi  

   UFJ,Ltd., Singapura   -   308.531.665   UFJ, Ltd., Singapore 
 Pihak berelasi          Related party 
  Rupiah         Rupiah 
  PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia  

  (Persero) Tbk   1.225.000.000   965.000.000   (Persero) Tbk 
  Dolar Amerika Serikat         United States Dollar 
  PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia  

  (Persero) Tbk   521.598.000   451.345.500   (Persero) Tbk 
          

 Total pinjaman yang diterima   1.882.198.000   1.724.877.165   Total borrowings 
         

 

Rata-rata tertimbang tingkat suku bunga efektif per 
tahun atas pinjaman yang diterima masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2017 adalah 6,38% (Rp); 
1,94% (ASD) dan 31 Desember 2016 adalah 7,91% 
(Rp); 1,43% (ASD). 

  The weighted average effective interest rate per 
 annum on borrowing as of December 31, 2017 
 was 6.38% (Rp), and 1.94% (USD) and December 
 31, 2016 was 7.91% (Rp) and 1.43% (USD). 

 
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)  PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)  

 
Pada tanggal 16 Agustus 2007, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman dari Bank Sumitomo 
sebesar ASD20.000.000 (nilai penuh). Fasilitas ini 
telah mengalami beberapa kali perubahan untuk 
perpanjangan perjanjian. Berdasarkan addendum 
terakhir pada tanggal 18 Desember 2017, pinjaman 
tersebut berubah dari ASD20.000.000 (nilai penuh) 
menjadi ASD40.000.000 (nilai penuh) dan akan jatuh 
tempo pada tanggal 31 Desember 2018. 

 On August 16, 2007, the Company obtained loan 
facility from Bank Sumitomo amounted 
USD20,000,000 (full amount). This facility 
agreement has been amended several times for 
extensions on the agreement. Based on the latest 
amendmen on December 18, 2017 the loan 
change from USD20,000,000 (full amount) to 
USD40,000,000 (full amount) and will mature on 
December 31, 2018. 

 
Fasilitas ini dikenakan tingkat suku bunga sebesar 
0,8% ditambah biaya pendanaan yang akan 
ditentukan pada saat penarikan. 

 This facility bears interest rate at 0.8% plus cost of 
fund which will be determined upon withdrawal. 

 
Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan Standby Letter 
of Credit (SBLC) dari PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, entitas induk. 

 The loan facilities are secured by Standby Letter of 
Credit (SBLC) from PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, parent entity. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2017, saldo pinjaman ini 
seluruhnya telah dilindungi nilai dengan kontrak 
forward dan foreign exchange swap (Catatan 17). 

 As of December 31, 2017 the all outstanding 
balance of borrowing was hedge by forward and 
foreign exchange swap contracts (Note 17). 

 
Perusahaan diwajibkan untuk memenuhi persyaratan 
keuangan seperti rasio jumlah utang bunga terhadap 
ekuitas tidak melebihi rasio 8,5:1,0. dan kewajiban 
penyampaian laporan lainnya. Perusahaan telah 
memenuhi persyaratan tersebut di atas.  

 Under the loan agreements, the Company is also 
obliged to comply with financial covenants such as 
gearing ratio not exceeding 8.5:1.0 and other 
reporting obligations. The Company has complied 
with the above requirements. 
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12. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)   12. BORROWINGS (continued)  
 

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”) 
(lanjutan) 

 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”) 
(continued)  

 
Seluruh pinjaman yang diterima dipergunakan untuk 
modal kerja kegiatan  perusahaan. 

 All of the Company’s borrowings are used for     
working capital. 

 
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., 
Singapura (“BTMU Singapura”) 

 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., 
Singapore (“BTMU Singapore”) 

 
Pada tanggal 28 Februari 2016, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman jangka panjang dan 
jangka pendek dari BTMU Singapura dengan nilai 
maksimum ASD180.000.000 (nilai penuh). 

 On February 28, 2016, The company obtained the 
short-term and long-term loan facility from BTMU 
Singapore in the maximum amount of 
USD180,000,000 (full amount).   

 
Fasilitas ini dikenakan tingkat suku bunga untuk 
fasilitas pinjaman jangka pendek dan jangka panjang 
masing-masing sebesar Libor 6 bulan + 0,375% dan 
Libor 6 bulan + 0,50%. 

 This facility bears interest rate for short term and 
long term loan facility at rate 6-month libor + 
0,375% and 6-month Libor + 0,50%, respectively.   

 
Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi pada tanggal  
19 Juni 2017. 

 The Facilities has been settled in June 19, 2017. 
 

 
Tidak ada jaminan atas fasilitas pinjaman ini.  No guarantees for this facility.  

 
Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo pinjaman ini 
seluruhnya telah dilindungi nilai dengan kontrak 
foreign exchange swap dan cross currency swap 
(Catatan 17). 

 As of December 31, 2016 the all outstanding 
balance of borrowing was hedge by foreign 
exchange swap and cross currency swap contracts 
(Note 17). 

 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 
Pada tanggal 19 Desember 2016, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman Uncommited Credit 
Line dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
dalam bentuk Money Market Line senilai  
Rp500.000.000 dan ASD95.000.000 (nilai penuh) 
serta Forex Line senilai ASD5.000.000 (nilai penuh). 

 On December 19, 2016, The company obtained 
Uncommitted Credit Line facility from PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in Money Market 
Line for amount of Rp500,000,000 and  
USD95,000,000 (full amount), and the Forex Line  
USD5,000,000 (full amount). 

 
Fasilitas ini dikenakan tingkat suku bunga untuk 
pinjaman dalam mata uang Rupiah dan Dolar 
Amerika Serikat masing-masing sebesar 4,75%-
8,17% dan 1,35%-1,96%. 

 This facility bears interest rate for loan facility in 
Rupiah and United States Dollar currency at 
4.75%-8.17% and 1.35%-1.96% respectively. 

 
Tidak ada jaminan atas fasilitas pinjaman ini.  No guarantees for this facility.  

 
Pada tanggal 23 November 2017, fasilitas ini telah 
diperpanjang sampai dengan 23 November 2018. 

 As of November 23, 2017, the facility has been 
extended up to November 23 2018. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2017, Perusahaan telah 
memenuhi seluruh persyaratan yang disebutkan 
dalam perjanjian fasilitas-fasilitas pinjaman ini. 

 As of December 31, 2017, the Company has 
complied with all the requirements mentioned in 
the loan facility agreements. 
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13. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR  13. ACCRUED EXPENSES 

  
      

      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

  Pihak ketiga          Third parties 
  Bonus dan tunjangan karyawan   7.813.008   6.796.159   Employees’ bonus and allowance 
  Beban bunga   630.916   3.442.821   Interest expense 
  Lain-lain   1.508.825   549.644   Others 

         

       9.952.749   10.788.624 
   Pihak berelasi         Related parties 
   Beban bunga    17.462.784   14.148.637   Interest expense 

         

  Total   27.415.533   24.937.261   Total 
         
 

14. PERPAJAKAN  14. TAXATION 
 

a. Utang Pajak  a. Taxes payable 
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

                Pajak Pertambahan Nilai                                      44.455                        41.147   Value added tax 
       Pasal 4 (2)   27.645   31.954            Article 4 (2) 
   Pasal 21               1.235.470    (633.622)                                                       Article 21 
   Pasal 23   16.562   77.747   Article 23 
         Pasal 25   677.130   1.377.134                                                     Article 25 
         Pasal 26     -                     157.222                                                      Article 26 
   Pasal 29   1.320.109   -   Article 29      

 

             

   Total utang pajak   3.321.371               1.051.582    Total taxes payable 
            

 

b. Pajak penghasilan  b. Income tax 
 

 Rekonsiliasi antara laba sebelum beban  pajak 
penghasilan, sebagaimana yang disajikan 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dengan laba kena pajak 
adalah sebagai berikut: 

  Reconciliation between income before income 
tax expense, as shown in the statement of profit 
or loss and other comprehensive income and 
taxable income  is as follows: 

    
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

   Laba sebelum beban         Income before income  
   pajak penghasilan   69.155.871   77.268.482   tax expense  

             

   Beda temporer:         Temporary difference: 
   Beban imbalan kerja karyawan   1.257.428   (2.864.894)  Provision for employee benefits 
    Depresiasi aset tetap   (2.407.501)  (2.252.307)  Depreciation of fixed assets 
    Penyisihan penurunan nilai piutang   (27.151.527)  8.996.608   Provision of impairment losses of receivables 
    Beban dibayar dimuka   340.163   16.041   Prepaid expenses 
    Akrual bonus   1.161.598   250.596   Accrued bonus 
    Pendapatan administrasi   1.959.120   (503.873)  Administration fee 
 
   Beda tetap:         Permanent differences: 
    Pendapatan bunga yang  
    dikenakan pajak final   (1.009.898)  (1.419.314)  Interest income subject to final tax 
    Pajak penghasilan atas pendapatan         Final income tax on Interest  
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14. PERPAJAKAN (lanjutan)  14. TAXATION (continued) 
 

b. Pajak penghasilan (lanjutan)  b. Income tax (continued) 
 

 Rekonsiliasi antara laba sebelum beban  pajak 
penghasilan, sebagaimana yang disajikan 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dengan laba kena pajak 
adalah sebagai berikut (lanjutan) : 

  Reconciliation between income before income 
tax expense, as shown in the statement of profit 
or loss and other comprehensive income and 
taxable income  is as follows (continued): 

    
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

    bunga yang dikenakan pajak final  201.980   283.863   income subject to final tax 
   Beban yang tidak dapat 

    dikurangkan   6.809.564   3.025.166   Non-deductible expenses 
            

   Taksiran laba kena pajak   50.316.798   82.800.368   Estimated taxable income 
            

 

 Perhitungan beban pajak tahun berjalan dan 
taksiran utang pajak penghasilan adalah 
sebagai berikut: 

  The current tax expenses and the computation 
of the estimated income tax payable are as 
follows: 

     
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

   Taksiran penghasilan kena pajak   50.316.798   82.800.368  Estimated taxable income 
   Beban pajak 
    tahun berjalan   12.579.199   20.700.092  Current tax expenses  
   Dikurangi pajak penghasilan dibayar          
    di muka         Less prepaid income taxes 
    Pasal 25   11.259.090   20.756.755   Article 25 
             
   Taksiran utang (tagihan) pajak         Estimated income tax 
    penghasilan - Pasal 29/28   1.320.109   (56.663)  payable (receivables) – 29/28 
           

 

c. Beban pajak  c. Tax expense 
 

 Laba kena pajak hasil rekonsiliasi untuk tahun 
2017 akan digunakan sebagai dasar dalam 
pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 
Tahunan PPh Badan Perusahaan. 

  Reconciliation of taxable income which resulted 
from for the year 2017 will be used as basis in 
submission of the Company’s Annual 
Corporate Income Tax Return. 

 

 Rekonsiliasi antara beban pajak yang dihitung 
dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku 
atas laba sebelum beban pajak penghasilan 
dengan beban  pajak - neto menurut laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
sebagai berikut: 

  The reconciliation between the tax expense  
calculated by applying the applicable tax rates 
based on the existing tax regulation to the 
income before tax expense and tax expense - 
net, as shown in the statement of profit or loss 
and other comprehensive income is as follows: 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

   Laba sebelum beban        Income before income 
    pajak penghasilan   69.155.871   77.268.482  tax expense  
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14. PERPAJAKAN (lanjutan)  14. TAXATION (continued) 
 

c. Beban pajak (lanjutan)  c. Tax expense (continued) 
 

 Rekonsiliasi antara beban pajak yang dihitung 
dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku 
atas laba sebelum beban pajak penghasilan 
dengan beban  pajak - neto menurut laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
sebagai berikut (lanjutan): 

  The reconciliation between the tax expense  
calculated by applying the applicable tax rates 
based on the existing tax regulation to the 
income before tax expense and tax expense - 
net, as shown in the statement of profit or loss 
and other comprehensive income is as follows 
(continued): 

 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

   Beban pajak berdasarkan         Tax expense based on 
    tarif pajak yang berlaku   17.288.968   19.317.120   the applicable tax rates  

   Pengaruh pajak atas beda tetap:         Tax effects on permanent differences: 
    Pendapatan yang dikenakan           
       pajak penghasilan final   (252.475)  (354.828)  Interest Income subject to final income tax 
    Pajak Penghasilan pendapatan yang        Final income tax on Interest Income 
       dikenakan pajak penghasilan final 50.495   70.966   to final income tax 
    Beban yang tidak dapat 
        dikurangkan   1.702.391   756.291   Non-deductible expense 
          

   Beban pajak - neto   18.789.379   19.789.549   Tax expense - net 
          

   Beban pajak:         Tax expense: 
    Pajak kini   12.579.199   20.700.092   Current tax 
    Pajak tangguhan   6.210.180   (910.543)  Deferred tax 
          

   Beban pajak - neto   18.789.379   19.789.549   Tax expense - net 
             

 

d. Pajak tangguhan  d. Deferred tax 
 

Rincian aset pajak tangguhan, seperti yang 
ditunjukkan dalam laporan posisi keuangan 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 
adalah sebagai berikut: 

  The details of deferred tax assets, as shown in 
the statements of financial position as of 
December 31, 2017, and 2016 are as follows: 

    
            31 Desember/December 31, 2017 
                   

                Dikreditkan ke 
                 ekuitas dari 
                 penghasilan 
             (Dibebankan)/    komprehensif 
             dikreditkan ke    lain/ 
             laba rugi/    Credited to 
             (Charged)/    equity from 
         Saldo awal/    credited to    other    Saldo akhir/ 
         Beginning    profit   comprehensive  Ending 
         balance    or loss    income    balance 
                   

    Liabilitas imbalan kerja karyawan 2.432.019   314.357   152.121   2.898.497   Liabilities for employee benefits  
    Pendapatan administrasi 
     yang ditangguhkan   1.381.236   489.780   -   1.871.016   Deferred administration fee 
    Bonus yang masih  
     harus dibayar   1.425.667   290.399   -   1.716.066   Accrued bonus 
    Kerugian kumulatif atas               Cummulative losses on 
     instrumen derivatif pada              derivative instrument for 
     lindung arus kas - bersih  207.103   -   40.510   247.613   cash flow hedge – net 
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14. PERPAJAKAN (lanjutan)  14. TAXATION (continued) 
 

d. Pajak tangguhan (lanjutan)  d. Deferred tax (continued) 
 

Rincian aset pajak tangguhan, seperti yang 
ditunjukkan dalam laporan posisi keuangan 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 
adalah sebagai berikut (lanjutan): 

  The details of deferred tax assets, as shown in 
the statements of financial position as of 
December 31, 2017, and 2016 are as follows 
(continued): 

    
            31 Desember/December 31, 2017 
                   

                Dikreditkan ke 
                 ekuitas dari 
                 penghasilan 
             (Dibebankan)/    komprehensif 
             dikreditkan ke    lain/ 
             laba rugi/    Credited to 
             (Charged)/    equity from 
         Saldo awal/    credited to    other    Saldo akhir/ 
         Beginning    profit   comprehensive  Ending 
         balance    or loss    income    balance 
                   

    Cadangan kerugian penurunan              Allowance for impairment 
     nilai piutang    16.592.509   (6.787.882)  -  9.804.627   losses on receivables 
    Beban dibayar di muka   (274.373)  85.041   -  (189.332)  Prepaid expenses 
    Penyusutan aset tetap   (316.912)  (601.875)  -  (918.787)  Depreciation of fixed assets 
                    

    Aset pajak  
     tangguhan - bersih   21.447.249   (6.210.180)  192.631   15.429.700   Deferred tax asset - net 
                   

 
            31 Desember/December 31, 2016 
                   

                Dikreditkan ke 
                 ekuitas dari 
                 penghasilan 
             (Dibebankan)/    komprehensif 
             dikreditkan ke    lain/ 
             laba rugi/    Credited to 
             (Charged)/    equity from 
         Saldo awal/    credited to    other    Saldo akhir/ 
         Beginning    profit   comprehensive  Ending 
         balance    or loss    income    balance 
                   

    Liabilitas imbalan kerja karyawan 4.224.050   (716.223)  (1.075.808)  2.432.019   Liabilities for employee benefits  
    Pendapatan administrasi 
     yang ditangguhkan   1.507.204   (125.968)  -   1.381.236   Deferred administration fee 
    Bonus yang masih  
     harus dibayar   1.363.018   62.649   -   1.425.667   Accrued bonus 
    Kerugian kumulatif atas               Cummulative losses on 
     instrumen derivatif pada              derivative instrument for 
     lindung arus kas - bersih  73.959   -   133.144   207.103   cash flow hedges - net 
    Cadangan kerugian penurunan             Allowance for impairment 
     nilai piutang    14.343.357   2.249.152   -   16.592.509   losses on receivables 
    Beban dibayar di muka   (278.383)  4.010   -   (274.373)  Prepaid expenses 
    Penyusutan aset tetap   246.165   (563.077)  -   (316.912)  Depreciation of fixed assets 
                   

    Aset pajak  
     tangguhan - bersih   21.479.370   910.543   (942.664)  21.447.249   Deferred tax assets - net 
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14. PERPAJAKAN (lanjutan)  14. TAXATION (continued) 
 

e. Administrasi  e. Administration 
 

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang 
berlaku di Indonesia, Perusahaan menghitung, 
menetapkan dan membayar sendiri besarnya 
jumlah pajak yang terutang. Direktur Jenderal 
Pajak dapat menetapkan atau mengubah 
liabilitas pajak dalam jangka waktu tertentu. 
Untuk tahun pajak 2008 dan seterusnya, jangka 
waktunya adalah lima tahun sejak saat 
terutangnya pajak. 

Under the Taxation Laws of Indonesia, the 
Company submits tax returns on the basis of 
self assessment. The Director General of 
Taxes may assess or amend taxes within a 
certain period. For the fiscal years of 2008 and 
onwards, the period is within five years from the 
time the tax becomes due. 

 
15. LIABILITAS LAIN-LAIN  15. OTHER LIABILITIES 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Titipan konsumen   8.107.817   13.481.931   Customers deposits 
  Asuransi   7.708.042   3.473.317   Insurances  
  Lain-lain   1.304.609   3.424.156   Others 

         

 Total liabilitas lain-lain   17.120.468   20.379.404   Total other liabilities 
          

 

16. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN  16.   LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS 
  

 Perusahaan mencatat liabilitas imbalan kerja 
karyawan pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh 
aktuaris independen PT Jasa Aktuaria 
Praptasentosa Gunajasa, yang dalam laporannya 
masing-masing tertanggal 2 Januari 2018 dan 
5 Januari 2017, menggunakan metode “Projected 
Unit Credit” yang mempertimbangkan asumsi-
asumsi berikut: 

  The Company recorded the liabilities for employee 
benefits as of December 31, 2017 and 2016, based 
on the independent actuarial calculation carried out 
by PT Jasa Aktuaria Praptasentosa Gunajasa, an 
independent actuary,  whose report dated January 
2, 2018 and January 5, 2017, respectively, applied 
the “Projected Unit Credit” method which considered 
the following assumptions: 

       
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
           

 Tingkat diskonto   7,00%   8,00%   Discount rate 
 Kenaikan gaji tahunan   7,00%   7,00%   Annual salary increase 
 Tingkat mortalitas   TMI 2011   TMI 2011   Mortality rates 
 Umur pensiun   55   55   Retirement age 
 Tingkat cacat   5% dari TMI 2011   5% dari TMI 2011   Disability rates 
 Tingkat pengunduran diri         Resignation rates 
  Pada using sampai dengan         Up to 30 years old  
  30 tahun dan berkurang hingga         and decrease linearly    
  0,00% pada usia 55 tahun   6%   6%   up to 0.00% at 55 years old 
 
 

 *TMI = Tabel Mortalita Indonesia            *TMI = Indonesia Mortality Table 
 

 Perusahaan mengakui liabilitas imbalan kerja 
karyawan pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 adalah masing-masing sebesar Rp11.593.989 
dan Rp9.728.076. 

  The Company accrued the liabilities for employee 
benefits as of December 31, 2017 and 2016 
amounting to Rp11,593,989 and Rp9,728,076, 
respectively. 
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN 
(lanjutan) 

 16. LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS 
(continued) 

 
 Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah 

sebagai berikut: 
  The movements in the present value of benefit 

liability are as follows: 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

  Saldo awal   9.728.076   16.896.202   Beginning balance 
  Biaya jasa kini   1.241.448   1.133.840   Current service cost 
  Biaya jasa lalu   262.503   (31.974)  Past service cot 
  Biaya bunga   778.246   1.503.763   Interest cost 
  Kerugian (keuntungan) aktuaria   608.488   (4.303.232)  Actuarial loss (gain)  
  Manfaat yang dibayarkan   (1.024.772)  (5.470.523)  Benefits paid 

         

  Saldo akhir   11.593.989   9.728.076   Ending balance 
          

  
 Mutasi liabilitas imbalan kerja karyawan adalah 

sebagai berikut: 
  The movements in the liabilities for employee 

benefits are as follows: 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

  Saldo awal   9.728.076   16.896.202   Beginning balance 
  Beban imbalan kerja karyawan         Employee benefits expense 
    selama satu tahun berjalan     2.282.197   2.605.628   during the year 
  Jumlah yang diakui di penghasilan         Total amount recognized in other 
    komprehensif lainnya   608.486   (4.303.232)  comprehensive income  
  Pembayaran imbalan kerja       
    selama tahun berjalan   (1.024.770)  (5.470.522)  Payment of benefits during the year  

         

  Saldo akhir   11.593.989   9.728.076   Ending balance 
          

 

 Beban imbalan kerja karyawan yang diakui di 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
tahun 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: 

  Employee benefits expense recognized in the 
statement of profit and loss and comprehensive 
income in 2017 and 2016 are as follows: 

     
  
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Beban jasa kini   1.241.448   1.133.840   Current service cost 
 Beban jasa lalu   262.503   (31.974)  Past service cost 
 Beban bunga   778.246   1.503.762   Interest cost 

          

 Beban pada tahun berjalan   2.282.197   2.605.628   Expense for the year 
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN 
(lanjutan) 

 16. LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS 
(continued) 

 
Perubahan satu poin persentase asumsi tingkat 
diskonto akan memiliki dampak terhadap liabilitas 
imbalan kerja karyawan efek sebagai berikut (tidak 
diaudit): 

 A one percentage point change in the assumed 
discounted rate would have the following effects on 
the liabilities for employee benefits as follow 
(unaudited): 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Kenaikan   831.150   706.770   Increase 
   Penurunan   (948.352 )  (807.344)  Decrease 
 
 

Perubahan satu poin persentase asumsi tingkat gaji 
akan memiliki dampak terhadap liabilitas imbalan 
kerja efek sebagai berikut (tidak diaudit): 

 A one percentage point change in the assumed 
salary rate would have the following effects on the 
employee benefits liabilities as follow (unaudited): 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

   Kenaikan   (884.788)  (762.963)  Increase 
   Penurunan   792.285   681.980   Decrease 
 

Analisa profil jatuh tempo nilai kini liabilitas imbalan 
kerja karyawan pada tanggal 31 Desember 2017 
dan 2016 (tidak diaudit): 

 The maturity profile analysis of the present value of 
liabilities for employee benefits as of December 31, 
2017 and 2016 (unaudited): 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

 Antara 1 - 2 tahun   -   566.188   Between 1 - 2 years 
 Antara 2 - 5 tahun   5.516.888   5.572.693   Between 2 - 5 years 
 Lebih dari 5 tahun   8.968.989   10.364.831   More than 5 years 
         

     14.485.877   16.503.712  
         

 
17. LIABILITAS DERIVATIF  17. DERIVATIVE LIABILITIES 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
             

 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia   1.149.451   -   PT Bank Sumitomo Mitsui Indoensia 
 The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ.          The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ 

  Ltd., Jakarta   -   4.343.718   Ltd., Jakarta 
         

  Total   1.149.451   4.343.718   Total 
         

 

 Perusahaan menghadapi risiko pasar, terutama 
karena perubahan kurs mata uang asing dan tingkat 
bunga mengambang, dan menggunakan instrumen 
derivatif untuk lindung nilai atas risiko tersebut 
sebagai bagian dari manajemen risiko. Perusahaan 
tidak memiliki atau menerbitkan instrumen derivatif 
untuk tujuan-tujuan diperdagangkan. 

 The Company is exposed to market risks, primarily 
to changes in foreign currency exchange and 
floating interest rates, and uses derivative 
instruments to hedge these risks as part of its risk 
management activities. The Company does not hold 
or issue derivative instruments for trading purposes. 
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17. LIABILITAS DERIVATIF (lanjutan)  17. DERIVATIVE LIABILITIES (continued) 
 

 Perubahan atas nilai wajar dari kontrak forward, 
foreign exchange swap, dan cross currency swap 
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai, 
yang secara efektif menghapus variabilitas arus kas 
dari pinjaman terkait, dicatat di ekuitas. Nilai ini 
kemudian diakui dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain sebagai 
penyesuaian atas laba atau rugi selisih kurs dan 
beban bunga pinjaman terkait yang dilindungi nilai 
pada periode yang sama dimana selisih kurs dan 
beban bunga tersebut di akui pada perkiraan laba 
rugi. 

 Changes in the fair value of the forward, foreign 
exchange swap, and cross currency swap contract 
designated hedging instruments that effectively 
offset the variability of cash flows associated with 
the borrowings are recorded in equity. The amounts 
subsequently are recognised to the statement profit 
or loss and other comprehensive income as 
adjustments of the exchange rate differences and 
interest payments related to the hedged borrowings 
in the same period in which the related exchange 
rate differences and interest affects profit or loss. 

 
 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”)  PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“BSMI”) 

 
Perusahaan mengadakan perjanjian forward dan 
foreign exchange swap dengan BSMI untuk tagihan 
lindung nilai atas resiko fluktuasi arus kas yang di 
timbulkan oleh kurs mata uang dan tingkat suku 
bunga atas pinjaman yang di terima dengan rincian 
sebagai berikut: 

 The Company entered into forward and forex swap 
contract with BSMI to hedge the risk fluctuations in 
cash flows from exchange rates and interets rates 
on its borrowing, as follows: 
 
 

 
 

    Jenis kontrak/   Mulai/   Akhir/   Nilai kontrak/ 
 No   Contract type   Start   End   Contract value 
               

 1  Forex Swap   26 Oktober 2017   24 April 2018  ASD10.000.000 (nilai penuh) 
 2  Forward    26 Oktober 2017   24 April 2018  ASD125.000 (nilai penuh) 

  

Nilai wajar piutang derivatif yang disajikan pada 
liabilitas derivatif pada laporan posisi keuangan 
perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017 
sebesar Rp1.149.451. 

 The fair value of derivative payable which is 
presented in the derivative liabilities in the 
company’s statement of financial position as of 
December 31,2017 amounted to Rp1,149,451. 

 

 
 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta 

(“BTMU Jakarta”) 
 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta 

(“BTMU Jakarta”) 
 

Perusahaan mengadakan perjanjian forward dan 
interest rate swap dengan BTMU Jakarta untuk 
tujuan lindung nilai atas resiko fluktuasi arus kas 
yang di timbulkan oleh kurs mata uang dari tingkat 
suku bunga atas pinjaman yang di terima dan resiko 
tingkat suku bunga mengambang atas fasilitas kredit 
dengan rincian sebagai berikut: 

 The company entered to forward an interest rate 
swap contract with Bank BTMU Jakarta to hedge 
the risk of fluctuations in cash flows from exchange 
rates and interest rates on its borrowing and the 
risk of floating interest rate on credit facility as 
follows: 
 
 

 
    Jenis kontrak/   Mulai/   Akhir/   Nilai kontrak/ 
 No   Contract type   Start   End   Contract value 
               

 1  Forward forex   26 Februari 2016   14 Maret 2017  ASD6.094.900 (nilai penuh) 
 2  Cross currency swap  19 Desember 2016  19 Juni 2018  ASD1.007.381 (nilai penuh) 
 
Pada tanggal 20 Juni 2017 Perusahaan melakukan 
pengakhiran perjanjian kontrak cross currency swap 
(2) lebih awal. 

 On June 20, 2017 the Company has terminated the 
cross currency swap contract agreement (2) 
earlier. 
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17. LIABILITAS DERIVATIF (lanjutan)  17. DERIVATIVE LIABILITIES (continued) 
 

Nilai wajar piutang derivatif yang disajikan pada 
liabilitas derivatif pada laporan posisi keuangan 
perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 
sebesar Rp4.343.718. 

 The fair value of derivative payable which is 
presented in the derivative liabilities in the 
company’s statement of financial position as of 
December 31, 2016 amounted to Rp4,343,718. 

 
18. MODAL SAHAM  18. CAPITAL STOCK 

 
 Rincian pemegang saham Perusahaan pada 

tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah 
sebagai berikut: 

 The details of the Company’s stockholders as of 
December 31, 2017 and 2016 are as 
follows:  

 
      Total saham        Total modal  
      ditempatkan    Persentase    saham ditempatkan    
      (nilai penuh)/    kepemilikan/    dan disetor penuh/     
      Number of    Percentage of    Capital stock     
      shares issued    ownership    issued and     

Pemegang Saham   (full amount)    (%)    fully paid capital    Shareholders 
                   

PT Bank Rakyat Indonesia             PT Bank Rakyat Indonesia 
  (Persero) Tbk    54.450   99   54.450.000       (Persero) Tbk 
Yayasan Kesejahteraan Pekerja               Yayasan Kesejahteraan Pekerja 
  Bank Rakyat Indonesia   550                                     1    550.000         Bank Rakyat Indonesia 
                                                                             

Total                       55.000    100   55.000.000   Total 
             

 

 Manajemen Permodalan   Capital management 
 

 Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan 
adalah untuk memastikan pemeliharaan rasio modal 
yang sehat untuk mendukung usaha dan 
memaksimalkan imbalan bagi pemegang saham. 

  The primary objective of the Company’s capital 
management is to ensure that it maintains healthy 
capital ratios in order to support its business and 
maximize shareholder value. 

 
 Perusahaan mengelola struktur permodalan dan 

melakukan penyesuaian terhadap perubahan 
kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan 
menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan 
dapat menyesuaikan pembayaran dividen kepada 
pemegang saham, menerbitkan saham baru atau 
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak 
ada perubahan atas tujuan, kebijakan maupun 
proses pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016. 

  The Company manages its capital structure and 
makes adjustments to it, in light of changes in 
economic conditions. To maintain or adjust the 
capital structure, the Company may adjust the 
dividend payment to shareholders, issue new 
shares or raise debt financing. No changes were 
made in the objectives, policies or processes as of 
December 31, 2017 and 2016. 

 
 Kebijakan Perusahaan adalah mempertahankan 

struktur permodalan yang sehat untuk 
mengamankan akses terhadap pendanaan pada 
biaya yang wajar. 

  The Company’s policy is to maintain a healthy 
capital structure in order to secure access to finance 
at a reasonable cost.  
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18. MODAL SAHAM (lanjutan)  18. CAPITAL STOCK (continued) 
 

 Manajemen Permodalan (lanjutan)   Capital management (continued) 
 

 Termasuk dalam kebijakan pengelolaan modal 
Perusahaan, Perusahaan juga mempertimbangkan 
Peraturan Menteri Keuangan No. 84/PMK.012/2006 
tanggal 29 September 2006 dan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan No. 29/POJK.05/2014 tanggal  
19 November 2014 dimana Perusahaan menjaga 
total pinjamannya dibandingkan dengan total modal 
sendiri (rasio pengungkit) ditetapkan setinggi-
tingginya sebesar 10 (sepuluh) kali. 

  Included in the Company’s capital management, the 
Company also considers Ministry of Finance 
Regulation No. 84/PMK.012/2006 dated September 
29, 2006 and Financial Service Authority Regulation 
No. 29/POJK.05/2014 dated November 19, 2014 
which regulate that the Company should mantain 
the total loan against own capital (gearing ratio) at 
the maximum of 10 (ten) times. 

 
Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 yang dihitung berdasarkan POJK  
No. 29/POJK.05/2014 tanggal 19 November 2014 
adalah sebagai berikut: 

 Gearing ratio as of December 31, 2017 and 2016, 
calculated based on the POJK 
No. 29/POJK.05/2014 dated November 19, 2014 
are as follows: 

      
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

   Pinjaman yang diberikan     1.882.198.000   1.724.877.165     Borrowings 
  Ekuitas     664.298.969   614.510.370   Equity 
               

   Gearing ratio     2,83   2,81     Gearing ratio 
            

 
Rapat umum pemegang saham tahunan 
Perusahaan pada tanggal 20 Juni 2016 
memutuskan untuk membagi dividen tunai dari laba 
bersih tahun 2015 sebesar Rp29.976.057.  

 The annual general meeting of shareholders of the 
Company on June 20, 2016 resolved the distribution 
of cash dividends from 2015 net income amounting 
to Rp29,976,057. 

 
19. PENDAPATAN SEWA PEMBIAYAAN  19. FINANCE LEASE INCOME 

 
      Tahun yang berakhir pada tanggal 
      31 Desember/ Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
             

  Pihak ketiga   197.102.180   242.796.237   Third parties 
  Pihak berelasi   8.370.981    3.286.667   Related party 

         

  Total   205.473.161   246.082.904   Total 
         

 
20. PENDAPATAN ANJAK PIUTANG  20. FACTORING INCOME 

 
      Tahun yang berakhir pada tanggal 
      31 Desember/ Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
             

  Pihak ketiga   3.650.254   -   Third parties 
 

21. PENDAPATAN PEMBIAYAAN KONSUMEN  21. CONSUMER FINANCING INCOME 
 
      Tahun yang berakhir pada tanggal 
      31 Desember/ Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
             

  Pihak ketiga   185.329   -   Third parties 
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22. PENDAPATAN BUNGA  22. INTEREST INCOME 
 

 Akun ini merupakan pendapatan yang diperoleh dari 
bunga atas penempatan giro, deposito berjangka 
dan bunga atas piutang karyawan. 

  This account represents income earned from 
interest of placement funds in current accounts, time 
deposit and interest from employee receivables. 

 
Pendapatan bunga yang diakui dari transaksi 
tersebut selama tahun 2017 dan 2016 masing-
masing sebesar Rp1.187.327 dan Rp2.106.770. 

 Interest income recognized from such transactions 
during 2017 and 2016 amounted to Rp1,187,327 
and Rp2,106,770, respectively. 

 
Lihat Catatan 28 untuk rincian saldo dan transaksi 
dengan pihak berelasi. 

 Refer to Note 28 for details of balances and 
transactions with related parties. 

 
23. PENDAPATAN LAIN-LAIN  23. OTHER INCOME 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
           

   Denda   6.202.493   4.874.774   Late charges 
   Komisi asuransi   1.527.110   1.438.967   Insurance commissions 
   Penalti   1.447.598   2.292.940   Penalty 

Lain-lain   780.595   479.050   Others 
           

Total pendapatan lain-lain   9.957.796   9.085.731   Total other income 
        

 
24. BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN  24. SALARIES AND BENEFITS EXPENSES 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
           

 Gaji   17.609.457   17.212.205   Salary 
 Bonus   8.647.833   6.200.520   Bonus 
 Tunjangan rutin   6.786.387   5.483.552   Regular allowance 
 Tenaga kerja alih daya   4.127.177   2.536.055   Outsourcing 
 Tunjangan pajak   3.163.416   2.208.014   Tax allowances 
 Imbalan kerja karyawan   2.282.197   3.304.209   Employee benefits 
 Tunjangan lainnya   8.864.848    6.516.938   Other allowances 

         

 Total beban gaji dan tunjangan   51.481.315   43.461.493   Total salaries and benefits expenses 
        

 
25. BEBAN PENDANAAN  25. FINANCING COSTS 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
           

Pihak ketiga         Third parties 
  Bunga pinjaman dan jaminan   3.211.119   43.327.665  Interest on borrowings and guarantee fee 

 

Pihak berelasi          Related party 
  Bunga pinjaman dan jaminan   69.673.110   15.468.303  Interest on borrowings and guarantee fee 

           
Total beban pendanaan   72.884.229   58.795.968   Total financing costs 
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26. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  26. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
           

Sewa kendaraan   5.103.896   3.973.705   Vehicle rent 
Percetakan, alat tulis dan         Printing, stationery 
  perlengkapan kantor   4.953.717   4.477.547   and office supplies 
Beban tenaga ahli   4.076.039   3.257.382   Professional fees 
Komunikasi   1.437.044   1.752.374   Communication  

           
Total beban umum dan administrasi   15.570.696   13.461.008  Total general and administrative expenses 

          
 

27. PENYISIHAN (PEMULIHAN) KERUGIAN 
PENURUNAN NILAI 

 27. PROVISION (RECOVERY) FOR IMPAIRMENT 
LOSSES 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     
           

Penyisihan (pemulihan)         Provision (reversal) for 
  penurunan nilai atas:         impairment loses on:  
  Piutang sewa pembiayaan   (11.805.740)  16.645.391   Finance lease receivables 
  Tagihan anjak piutang   1.084.654   -   Factoring receivables 
  Piutang pembiayaan konsumen   54.000   -   Consumer financing receivables 
  Piutang lain-lain   1.954.409   1.892.621   Other receivables 

           
Total penyisihan (pemulihan)         Total provision (recovery) 
  kerugian penurunan nilai   (8.712.677)    18.538.012   for impairment losses 

          

 
28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
 PIHAK BERELASI 

 28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES 

 
 Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan 

melakukan transaksi usaha dengan pihak-pihak 
berelasi. Pihak-pihak berelasi dan sifat hubungan 
adalah sebagai berikut: 

  In the normal course of business, the Company is 
engaged in transactions with related parties. The 
related parties and nature of relationship are as 
follows: 

 
Pihak-pihak berelasi/ 

Related parties 
 Sifat dari hubungan/ 

Nature of relationship 
 Sifat dari transaksi/ 

Nature of transaction 
 

PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 

 Entitas induk/ 
Parent company 

 - Kas di bank/Cash in banks 
- Beban dibayar dimuka/Prepaid expenses 
- Pinjaman yang diberikan/Borrowings 
- Pendapatan bunga/Interest income 
- Beban pendanaan/Financing cost 
- Beban yang masih harus dibayar/Accrued 

expenses 
- Beban hunian/Occupancy expense 

     

PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 

 Entitas sepengendali/ 
Under common control entity 

 - Deposito berjangka/Time deposit 
- Pendapatan bunga/Interest income 

     

PT Asuransi Jiwa Bringin Life  Entitas sepengendali/ 
Under common control entity 

 - Piutang sewa pembiayaan/Finance lease 
receivables 

- Beban dibayar dimuka/Prepaid expenses 
- Pendapatan sewa pembiayaan/Finance 

lease income 
- Beban asuransi/Insurance expenses 

     

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  Hubungan pengendalian melalui Pemerintah 
Pusat RI/Control relationship through the 
Central Government of the Republic of 

Indonesia  

 - Kas di bank/Cash in banks 
- Pendapatan bunga/Interest income 
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

 

 Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan 
melakukan transaksi usaha dengan pihak-pihak 
berelasi. Pihak-pihak berelasi dan sifat hubungan 
adalah sebagai berikut: (lanjutan) 

  In the normal course of business, the Company is 
engaged in transactions with related parties. The 
related parties and nature of relationship are as 
follows: (continued) 

 
Pihak-pihak berelasi/ 

Related parties 
 Sifat dari hubungan/ 

Nature of relationship 
 Sifat dari transaksi/ 

Nature of transaction 
 

PT Brantas Abipraya (Persero) 
 Hubungan pengendalian melalui Pemerintah 

Pusat RI/Control relationship through the 
Central Government of the Republic of 

Indonesia 

 - Piutang sewa pembiayaan/Finance lease 
receivables 

- Pendapatan sewa pembiayaan/Finance 
Lease income 

     

PT Hutama Karya Infrastruktur  Hubungan pengendalian melalui Pemerintah 
Pusat RI/Control relationship through the 
Central Government of the Republic of 

Indonesia 

 - Piutang sewa pembiayaan/Finance lease 
receivables 
Pendapatan sewa pembiayaan/Finance 
lease income 

     

PT Hakaaston  Hubungan pengendalian melalui Pemerintah 
Pusat RI/Control relationship through the 
Central Government of the Republic of 

Indonesia 

 - Piutang sewa pembiayaan/Finance lease 
receivables 
Pendapatan sewa pembiayaan/Finance 
lease income 

     

PT Hutama Karya (Persero)  Hubungan pengendalian melalui Pemerintah 
Pusat RI/Control relationship through the 
Central Government of the Republic of 

Indonesia 

 - Piutang sewa pembiayaan/Finance lease 
receivables 
Pendapatan sewa pembiayaan/Finance 
lease income 

 
 Rincian saldo dan transaksi signifikan dengan 

pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 
  Details of significant balances and transactions 

with related parties are as follows: 
 

a. Kas di bank dan setara kas  a. Cash in banks and cash equivalent 
    
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

          

Bank         Cash in Bank 
 PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia  
 (Persero) Tbk   38.311.672   3.744.092   (Persero) Tbk 
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk   28.061   27.851   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  
Deposito jangka pendek         Short term time deposit 
 PT Bank Rakyat Indonesia         PT Bank Rakyat Indonesia 
  Agroniaga Tbk   125.000.000   200.000.000   Agroniaga Tbk 
         

  Total   163.339.733   203.771.943   Total  
             

  Persentase terhadap total aset   6,27%   8,49%   Percentage to total assets  
             

 

b. Piutang sewa pembiayaan  b. Finance lease receivables 
        
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

          

    PT Asuransi Jiwa Bringin Life         PT Asuransi Jiwa Bringin Life 
     Piutang sewa pembiayaan - bruto  3.529.619   4.715.277   Finance lease receivables - gross 
   Nilai sisa yang dijamin   419.670   419.670   Guaranteed residual value  

  Pendapatan sewa  
     pembiayaan ditangguhkan   (500.021)   (834.724)  Unearned finance lease income 
          Simpanan jaminan   (419.670)  (419.670)                                Security deposits 
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

 
b. Piutang sewa pembiayaan (lanjutan)  b. Finance lease receivables (continued) 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

          

  PT Brantas Abipraya (Persero)         PT Brantas Abipraya (Persero) 
    Piutang sewa pembiayaan - bruto  6.197.571   13.775.030   Finance lease receivables - gross 
  Nilai sisa yang dijamin   5.341.236   4.082.000   Guaranteed residual value  

 Pendapatan sewa  
    pembiayaan ditangguhkan   (335.677)  (1.075.232)  Unearned finance lease income 
         Simpanan jaminan   (5.341.236)  (4.082.000)                                   Security deposits 

 
  PT Hutama Karya Infrastruktur         PT Hutama Karya Infrastruktur 

     Piutang sewa pembiayaan - bruto  82.146.313   55.083.218   Finance lease receivables - gross 
  Nilai sisa yang dijamin   1.106.850   683.700   Guaranteed residual value  

 Pendapatan sewa  
    pembiayaan ditangguhkan   (10.068.282)  (7.398.553)  Unearned finance lease income 
         Simpanan jaminan   (1.106.850)  (683.700)                                    Security deposits 

 
  PT Hakaaston         PT Hakaaston 

    Piutang sewa pembiayaan - bruto  18.728.688   -   Finance lease receivables - gross 
  Nilai sisa yang dijamin   404.000   -   Guaranteed residual value  

 Pendapatan sewa  
    pembiayaan ditangguhkan   (2.817.404)  -   Unearned finance lease income 
         Simpanan jaminan   (404.000)  -                                    Security deposits 

  
  PT Hutama Karya (Persero)         PT Hutama Karya (Persero) 

    Piutang sewa pembiayaan - bruto  42.925.587   -   Finance lease receivables - gross 
  Nilai sisa yang dijamin   553.800   -   Guaranteed residual value  

 Pendapatan sewa  
    pembiayaan ditangguhkan   (6.230.817)  -   Unearned finance lease income 
         Simpanan jaminan   (553.800)  -                                  Security deposits 

          

  Total   133.575.577   64.265.016   Total  
            

  Persentase terhadap total aset   5,12%   2,68%   Percentage to total assets  
            

 
c. Beban di bayar di muka  c. Prepaid expense 

       
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

          

 

  PT Asuransi Jiwa Bringin Life   1.796.838   415.228   PT Asuransi Jiwa Bringin Life 
  PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia 
  (Persero) Tbk   68.800   -   (Persero) Tbk 
            

  Total   1.865.638   415.228   Total  
             

  Persentase terhadap total aset   0,07%   0,02%   Percentage to total assets  
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

 

d. Pinjaman yang diterima  d. Borrowings 
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

    PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk   1.746.598.000   1.416.345.500   (Persero) Tbk 

             

  Total   1.746.598.000   1.416.345.500   Total  
             

  Persentase terhadap total liabilitas  89,90%   79,33%   Percentage to total liabilities  
            

 

e. Beban yang masih harus dibayar  e. Accrued expenses 
 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     

         

    PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk   17.462.784   14.148.637   (Persero) Tbk 

             

  Total   17.462.784   14.148.637   Total  
             

  Persentase terhadap total liabilitas  0,90%   0,79%   Percentage to total liabilities  
            

 

f. Pendapatan sewa pembiayaan  f. Lease income 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  PT Hutama Karya Infrastruktur   5.500.701   2.923.382   PT Hutama Karya Infrastruktur 
  PT Brantas Abipraya (Persero)   1.217.289   363.285   PT Brantas Abipraya (Persero) 
  PT Hutama Karya (Persero)   1.001.080   -   PT Hutama Karya (Persero) 
  PT Asuransi Jiwa Bringin Life   366.365   -   PT Asuransi Jiwa Bringin Life 
  PT Hakaaston   285.546   -   PT Hakaaston 

             

  Total   8.370.981   3.286.667   Total  
             

  Persentase terhadap total  
      Pendapatan    3,79%   1,28%   Percentage to total income  

        

 

g. Pendapatan bunga  g. Interest income 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  PT Bank Rakyat Indonesia           PT Bank Rakyat Indonesia 
  Agroniaga Tbk   299.142   491.198   Agroniaga Tbk 
      PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia 
  (Persero) Tbk   393.555   73.802   (Persero) Tbk 
      PT Bank Mandiri (Persero) Tbk    673   1.353   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

             

  Total   693.370   566.353   Total  
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

  
g. Pendapatan bunga (lanjutan)  g. Interest income (continued) 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  Persentase terhadap total  
      Pendapatan    0,31%   0,22%   Percentage to total income  

        
 
 

h. Beban pendanaan  h. Interest expense 
 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia 
  (Persero) Tbk   69.673.110   15.468.303   (Persero) Tbk 

             

  Total   69.673.110   15.468.303   Total  
          

  Persentase terhadap total  beban   46,07%   8,60%   Percentage to total beban 
        

 
i. Gaji dan tunjangan  i. Salaries and benefits 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  Direksi    6.564.171   5.982.611   Directors 
  Karyawan kunci   3.889.603   3.506.654   Key management 
  Dewan komisaris   2.020.025    574.260   Board of Comissioners 

             

  Total   12.473.799   10.063.525   Total  
          

  Persentase terhadap total  beban   8,25%   5,60%   Percentage to total beban 
        

 
j. Beban hunian  j. Occupancy expenses 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  PT Bank Rakyat          PT Bank Rakyat 
   Indonesia (Persero) Tbk   67.690   -   Indonesia (Persero) Tbk 

             

  Total   67.690   -   Total 
            

  Persentase terhadap total  beban   0,04%   0,00%   Percentage to total beban 
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28. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 28. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

 
k. Beban asuransi  k. Insurance expense 

 
     Tahun yang berakhir pada tanggal  
      31 Desember/Year ended December 31,    
   
       2017    2016     

          

  PT Asuransi Jiwa Bringin Life   1.197.953   1.129.408   PT Asuransi Jiwa Bringin Life 
             

  Total   1.197.593   1.129.408   Total  
          

  Persentase terhadap total  beban   0,79%   0,63%   Percentage to total beban 
        

 
29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN  29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT 

 
 Dalam aktivitas usahanya sehari-hari, Perusahaan 

dihadapkan pada berbagai risiko. Risiko utama yang 
dihadapi Perusahaan yang timbul dari instrumen 
keuangan adalah risiko kredit, risiko pasar (yaitu 
tingkat suku bunga), dan risiko likuiditas. Fungsi 
utama dari manajemen risiko Perusahaan adalah 
untuk mengidentifikasi seluruh risiko kunci, 
mengukur risiko-risiko ini dan mengelola posisi risiko 
sesuai dengan kebijakan dan tata cara Perusahaan. 
Perusahaan secara rutin menelaah kebijakan dan 
sistem manajemen risiko untuk menyesuaikan 
dengan perubahan di pasar, produk dan praktek 
pasar terbaik. 

  In its daily business activities, the Company is 
exposed to risks. The main risks facing by the 
Company arising from its financial instruments are 
credit risk, market risk (i.e. interest rate risk) and 
liquidity risk. The main function of the Company’s 
risk management is to identify all key risks for the 
Company, measure these risks and manage the risk 
positions in accordance with its policies and 
governance. The Company regularly reviews its risk 
management policies and systems to reflect 
changes in markets, products and best market 
practice.  

 
a. Risiko kredit  a. Credit risk 

 
 Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan 

yang timbul jika pelanggan Perusahaan gagal 
memenuhi liabilitas kontraktualnya kepada 
Perusahaan. Eksposur Perusahaan terhadap 
risiko kredit terutama berasal dari piutang 
pembiayaan konsumen. Penilaian kelayakan 
kredit konsumen dan manajemen penagihan 
yang tidak benar akan memicu risiko kredit.  

  Credit risk is the risk of financial loss, should 
any of the Company’s customers fail to fulfill 
their contractual obligations to the Company. 
The Company’s exposure to credit risk arises 
mainly from consumer financing receivables. 
Improper assessment on customers credit 
worthiness and collection management will 
trigger the credit risk. 

 
 Perusahaan menerapkan kebijakan kehati-

hatian dalam penerimaan kredit dan mengelola 
penagihan atas piutang pembiayaan 
konsumen. 

  The Company applies prudent credit 
acceptance policies and managing the 
collection of consumer financing receivables. 

 
 Nilai tercatat dari aset keuangan Perusahaan 

seperti tercermin di dalam laporan posisi 
keuangan pada 31 Desember 2017 dan 2016 
menunjukkan eksposur maksimum atas resiko 
kredit dari aset keuangan (tanpa 
memperhitungkan agunan). 

  The carrying values of the Company’s financial 
assets as reflected in the statements of 
financial position as of December 31, 2017 and 
2016 present the maximum exposure to credit 
risk of the financial assets (without takin into 
account any collateral held). 
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

a. Risiko kredit (lanjutan)  a. Credit risk (continued) 
 

 Berikut ini adalah risiko kredit berdasarkan 
evaluasi cadangan kerugianpenurunan nilai 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016: 

  The following tables set out the credit risk based 
on allowance for impairment losses 
assessments as of December 31, 2017 and 
2016: 

 
 31 Desember 2017/December 31, 2017 

                  

        Belum jatuh    Jatuh tempo  
        tempo dan    dan tidak        
        tidak mengalami   mengalami        
        penurunan nilai/   penurunan    Mengalami    
        Neither past     nilai/    penurunan 
        due nor     Past-due but-    nilai/     
        impaired    not impaired    Impaired    Total 
                   

    Kas dan setara kas   183.675.847   -   -   183.675.847   Cash and cash equivalents 
                   

 
    Piutang sewa pembiayaan        2.102.682.635        110.530.018   103.393.694   2.316.606.347   Financing lease receivables 
    Cadangan kerugian penurunan nilai              Allowance for impairment losses 
     atas piutang sewa pembiayaan  (11.826.396)  (17.820.175)  (72.714.775)          (102.361.346)  on finance lease receivables 
                   

        2.090.856.239   92.709.843   30.678.919   2.214.245.001  
                   

 
    Tagihan anjak piutang          161.158.416   -              -   161.158.416    Factoring receivables  
    Cadangan kerugian penurunan nilai              Allowance for impairment losses 
     atas tagihan anjak piutang    (1.084.654)  -      -  (1.084.654)         on factoring receivables  
                   

        160.073.762   -   -   160.073.762 
                   

 
    Piutang pembiayaan konsumen -  
     neto    9.487.724   -  -               9.487.724   Consumer financing receivables - net 
    Cadangan kerugian penurunan nilai              

   atas piutang pembiayaan                Allowance for impairment losses on 
     konsumen    (54.000)  -   -   (54.000)      consumer financing receivables 
                   

       9.433.724   -   -   9.433.724 
                   

 
 

 31 Desember 2016/December 31, 2016 
                  

        Belum jatuh    Jatuh tempo  
        tempo dan    dan tidak        
        tidak mengalami   mengalami        
        penurunan nilai/   penurunan    Mengalami    
        Neither past     nilai/    penurunan 
        due nor     Past-due but-    nilai/     
        impaired    not impaired    Impaired    Total 
                   

    Kas dan setara kas   283.625.393   -   -   283.625.393   Cash and cash equivalents 
                   

 
    Piutang sewa pembiayaan   1.761.334.741   228.394.141   210.570.798   2.200.299.680   Finance lease receivables 
    Cadangan kerugian penurunan nilai              Allowance for impairment losses 
     atas piutang sewa pembiayaan  (6.306.792)   (14.640. 441)  (109.052.767)  (130.000.000)  finance lease receivables 
                   

          1.755.027.949   213.753.700   101.518.031             2.070.299.680 
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

a. Risiko kredit (lanjutan)  a. Credit risk (continued) 
 

 Tabel berikut menunjukkan aging analysis 
terhadap piutang pembiayaan konsumen yang 
telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami 
penurunan nilai. 

  The following tables summarizes the aging 
analysis of consumer financing receivables 
which are past due but not impaired 

 
      31 Desember/December 31, 2017 
               

     1-30 hari/days    31-60 hari/days    61-90 hari/days    > 90 hari/days    Total     
                  

  Piutang sewa                   
   pembiayaan   83.309.211   5.213.448   19.324.315   2.683.044   110.530.018   Finance lease receivables 

    Cadangan kerugian 
      penurunan nilai                Allowance for 
      atas piutang sewa                impairment losses finance 

  pembiayaan   (5.418.997)  (465.178)  (11.221.000)  (715.000)  (17.820.175)  lease receivables 
                  

     77.890.214   4.748.270   8.103.315   1.968.044   92.709.843    
                  

 
      31 Desember/December 31, 2016 
               

     1-30 hari/days    31-60 hari/days    61-90 hari/days    > 90 hari/days    Total     
                  

  Piutang sewa 
   pembiayaan   179.859.695   18.679.000   23.312.446   6.543.000   228.394.141   Finance lease receivables 

    Cadangan kerugian 
      penurunan nilai                Allowance for 
      atas piutang sewa                impairment losses finance 

  pembiayaan   (5.128.955)  (2.057.000)  (3.457.486)  (3.997.000)  (14.640.441)  lease receivables 
                  

     174.730.740   16.622.000   19.854.960   2.546.000   213.753.700    
                  

 
b. Risiko tingkat suku bunga  b. Interest rate risk 

 
 Risiko tingkat suku bunga adalah risiko bahwa 

nilai wajar atau arus kas masa datang atas 
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena 
perubahan dalam suku bunga pasar. Kebijakan 
Perusahaan dalam mengelola arus kas dari 
risiko suku bunga adalah dengan mendapatkan 
pinjaman dengan tingkat suku bunga tetap. 

  Interest rate risk is the risk that the fair value or 
future cash flows of a financial instrument will 
fluctuate because of changes in market interest 
rates. The Company’s policy to manage cash 
flow interest risk is by obtaining loans with fixed 
interest rates. 

 
 Tabel di bawah ini menggambarkan rincian 

jatuh tempo aset dan liabilitas Perusahaan yang 
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga. 

  The following tables represent breakdown of 
maturity dates of the Company’s assets and 
liabilities which are affected by interest rate. 

 
             31 Desember 2017/December 31, 2017  
                             

           Bunga tetap/Fixed rate      
                      Tidak 
      Bunga    Kurang dari        Lebih dari    dikenakan 
      mengambang/  satu tahun/        3 tahun/    bunga/non 
      Floating    Less than    1-3 tahun/    More than    interest     
      rate    one year    1-3 years    3 years    sensitive    Total 
                        

    Aset keuangan                   Financial assets 
     Kas dan setara kas 58.642.927   125.000.000   -   -   32.920          183.675.847 Cash and cash equivalents 
    Piutang sewa                   Finance lease 
     pembiayaan - neto   887.466.914   423.132    942.929.255      383.425.700    -     2.214.245.001                receivables - net 
    Tagihan anjak  
     piutang - neto  -   4.452.564     155.621.198         -   -   160.073.762  Factoring receivables - net 
    Piutang pembiayaan                    Consumer financing  
     konsumen - neto        -                21.810           1.561.314           7.850.600    -    9.433.724  receivables - net 
    Piutang lain-lain  -   -   -   1.780.636   4.516.108   6.296.744  Others receivables 
                         

    Total aset keuangan  946.109.841    129.897.506     1.100.111.767    393.056.936    4.549.028    2.573.725.078  Total financial assets 
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

b. Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)  b. Interest rate risk (continued) 
 

 Tabel di bawah ini menggambarkan rincian 
jatuh tempo aset dan liabilitas Perusahaan yang 
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga. (lanjutan) 

  The following tables represent breakdown of 
maturity dates of the Company’s assets and 
liabilities which are affected by interest rate. 
(continued) 

 
             31 Desember 2017/December 31, 2017  
                             

           Bunga tetap/Fixed rate      
                      Tidak 
      Bunga    Kurang dari        Lebih dari    dikenakan 
      mengambang/  satu tahun/        3 tahun/    bunga/non 
      Floating    Less than    1-3 tahun/    More than    interest     
      rate    one year    1-3 years    3 years    sensitive    Total 
                        

  
    Liabilitas keuangan                   Financial liabilities 
    Pinjaman yang diterima 135.600.000   1.746.598.000   -   -   -   1.882.198.000  Borrowings 
    Beban yang masih harus 
     dibayar - bunga  -   -   -   -   18.093.700   18.093.700  Accrued expenses - interest 
    Liabilitas derivatif  -   -   -   -   1.149.451   1.149.451  Derivative liabilities 
    Liabilitas lain-lain  -   -   -   -   17.120.468   17.120.468  Other liabilities 
                         

    Total liabilitas  
     keuangan  135.600.000   1.746.598.000   -   -   36.363.619   1.918.561.619  Total financial liabilities 
                        

 
             31 Desember 2016/December 31, 2016  
                             

           Bunga tetap/Fixed rate      
                      Tidak 
      Bunga    Kurang dari        Lebih dari    dikenakan 
      mengambang/  satu tahun/        3 tahun/    bunga/non 
      Floating    Less than    1-3 tahun/    More than    interest     
      rate    one year    1-3 years    3 years    sensitive    Total 
                        

    Aset keuangan                   Financial assets 
    Kas dan setara kas  83.598.377   200.000.000   -   -   27.016   283.625.393  Cash and cash equivalents 
    Piutang sewa                   Finance lease 
     pembiayaan - neto  962.862.374   159.108.740   791.443.403    156.885.163   -   2.070.299.680  receivables – net 
    Piutang lain-lain  -   -   -   4.493.960   4.295.250   8.789.210  Others receivables 
                         

    Total aset keuangan  1.046.460.751   359.108.740   791.443.403    161.379.123   4.322.266   2.362.714.283  Total financial assets 
                        
    Liabilitas keuangan                   Financial liabilities 
    Pinjaman yang diterima 308.531.665   1.416.345.500   -   -   -   1.724.877.165  Borrowings 
    Beban yang masih harus 
     dibayar - bunga  -   -   -   -   17.591.458   17.591.458  Accrued expenses - interest 
    Liabilitas derivatif  -   -   -   -   4.343.718   4.343.718  Derivative liabilities 
    Liabilitas lain-lain  -   -   -   -   20.379.404   20.379.404  Other liabilities 
                         

    Total liabilitas  
     keuangan  308.531.665   1.416.345.500   -   -   42.314.580   1.767.191.745  Total financial liabilities 
                       

 
 Analisis sensitivitas   Sensitivity analysis 

 
 Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas 

kemungkinan perubahan tingkat suku bunga 
pasar, dengan variabel lain dianggap tetap, 
terhadap pendapatan pembiayaan: 

  The following table demonstrates the sensitivity 
to a reasonably possible change in market 
interest rates, with all other variables held 
constant, of the financing income: 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
           

    Kenaikan suku bunga          Increase in interest rate 
     dalam 100 basis poin   3.389.522   3.766.791   in 100 basis point 
    Penurunan suku bunga          Decrease in interest rate 
     dalam 100 basis poin   (3.383.482)  (3.766.791)  in 100 basis point 
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

b. Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)  b. Interest rate risk (continued) 
 

 Analisis sensitivitas (lanjutan)   Sensitivity analysis (continued) 
 

 Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas 
kemungkinan perubahan tingkat suku bunga 
pasar, dengan variabel lain dianggap tetap, 
terhadap beban bunga dan keuangan: 

  The following table demonstrates the sensitivity 
to a reasonably possible change in market 
interest rates, with all other variables held 
constant, of the interest expense and financing 
charges: 

 
      31 Desember/December 31,    
   
       2017    2016     
           

    Kenaikan suku bunga          Increase in interest rate 
    dalam 100 basis poin   (5.403.301)  (10.334.312)  in 100 basis point 
    Penurunan suku bunga          Decrease in interest rate 
    dalam 100 basis poin   5.403.301   10.334.312   in 100 basis point 

 

c. Risiko likuiditas  c. Liquidity risk 
 

 Risiko likuiditas adalah risiko dimana 
Perusahaan tidak bisa memenuhi liabilitas pada 
saat jatuh tempo. Manajemen melakukan 
evaluasi dan pengawasan atas arus kas masuk 
(cash-in) dan arus kas keluar (cash-out) untuk 
memastikan tersedianya dana untuk memenuhi 
kebutuhan pembayaran liabilitas yang jatuh 
tempo. Secara umum, kebutuhan dana untuk 
pelunasan liabilitas jangka pendek maupun 
jangka panjang yang jatuh tempo diperoleh dari 
penagihan piutang pembiayaan. 

  Liquidity risk is the risk which the Company is 
unable to meet its obligations when they fall 
due. The management evaluates and monitors 
cash-in flows and cash-out flows to ensure the 
availability of fund to settle the obligations that 
are due. In general, funds needed to settle the 
liabilities is obtained from collection of 
customers’ receivables. 

 

 Tabel di bawah ini menggambarkan profil jatuh 
tempo atas aset dan liabilitas keuangan 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017 
dan 2016 berdasarkan pembayaran kontraktual 
yang tidak didiskontokan: 

  The table below summarizes the maturity 
profile of the Company’s financial assets and 
financial liabilities at December 31, 2017 and 
2016 based on contractual undiscounted 
payments: 

 
        31 Desember 2017/December 31, 2017 
                      

     Tidak memiliki                 
     tanggal jatuh    Kurang dari          Lebih dari       
     tempo/    3 bulan/            5 tahun/       
     No contractual    Less than   3-12 bulan/  1-5 tahun/    More than     
     maturity    3 months    3-12 months  1-5 years    5 years    Total 
                        

    Aset keuangan                   Financial assets 
    Kas dan setara kas  58.675.847   125.000.000   -    -      -   183.675.847   Cash and cash equivalents 
    Piutang sewa                   Finance lease 
     pembiayaan - neto  -   405.669.669    1.056.588.295     900.905.624     279.244.028    2.642.407.616  receivables – net 
    Tagihan anjak  
     piutang – neto  -   25.008.775    77.384.742     76.118.230     4.159.249     182.670.996  Factoring receivables - net 
    Piutang pembiayaan                    Consumer financing  
     konsumen - neto                   728.253    2.151.144      9.149.949      590.341    12.619.687                      receivables – net 
    Piutang lain-lain  932.832   -   601.326     1.780.636     2.981.950     6.296.744  Others receivables 
                         

    Total aset keuangan  59.608.679     556.406.697   1.136.725.507     987.954.439     286.975.568    3.027.670.890   Total financial assets 
                        
  
    Liabilitas keuangan                   Financial liabilities 
    Pinjaman yang diterima -   900.671.315   1.022.185.211    -   -   1.922.856.526  Borrowings 
    Liabilitas derivatif  -   -   1.149.451   -   -   1.149.451  Derivative liabilities 
    Liabilitas lain-lain  -   15.815.859    1.304.608    -   -   17.120.467  Other liabilities 
                         
    Total liabilitas  
     keuangan  -   916.487.174   1.024.639.270    -   -   1.941.126.444  Total financial liabilities 
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29. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  29. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

c. Risiko likuiditas (lanjutan)  c. Liquidity risk (continued) 
 

 Tabel di bawah ini menggambarkan profil jatuh 
tempo atas aset dan liabilitas keuangan 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017 
dan 2016 berdasarkan pembayaran kontraktual 
yang tidak didiskontokan: (lanjutan) 

  The table below summarizes the maturity 
profile of the Company’s financial assets and 
financial liabilities at December 31, 2017 and 
2016 based on contractual undiscounted 
payments: (continued) 

        
        31 Desember 2016/December 31, 2016 
                      

     Tidak memiliki                 
     tanggal jatuh    Kurang dari          Lebih dari       
     tempo/    3 bulan/            5 tahun/       
     No contractual    Less than   3-12 bulan/  1-5 tahun/    More than     
     maturity    3 months    3-12 months  1-5 years    5 years    Total 
                        

    Aset keuangan                   Financial assets 
    Kas dan setara kas  83.625.393     200.000.000   -   -   -   283.625.393  Cash and cash equivalents 
    Piutang sewa                   Finance lease 
     pembiayaan - neto  -   356.569.482   914.899.907   1.194.373.575   -   2.465.842.964  receivables – net 
    Piutang lain-lain  747.623   -   486.691    4.493.960   3.060.936   8.789.210  Others receivables 
                         

    Total aset keuangan  84.373.016   556.569.482   915.386.598   1.198.867.535   3.060.936   2.758.257.567  Total financial assets 
                        
  
    Liabilitas keuangan                   Financial liabilities 
    Pinjaman yang diterima -    214.781.944    1.430.549.692     203.006.598    -    1.848.338.234  Borrowings 
    Liabilitas derivatif  -   -   -   4.343.718   -   4.343.718  Derivative liabilities 
    Liabilitas lain-lain  -   20.379.404   -   -   -   20.379.404  Other liabilities 
                         

    Total liabilitas  
     keuangan  -   235.161.348   1.430.549.692    207.350.316   -   1.873.061.356  Total financial liabilities 
                       

 
30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN  30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY 

 
 Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas 

nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen 
keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2017 
dan 2016 yang tercatat dalam laporan keuangan. 

 The table below is a comparison by class of the 
carrying amounts and fair value of the Company’s 
financial instruments as of December 31, 2017 and 
2016 that are carried in the financial statements.  

 
        31 Desember/December 31, 2017 
                  

             Liabilitas     
             keuangan 
             diukur 
             pada biaya   
             perolehan  
         Pinjaman   diamortisasi 
     Tersedia    yang    /financial 
     untuk    diberikan    liablities 
     dijual/    dan piutang/    measured    Nilai tercatat/ 
     available-    Loans and    at amortized    Carrying     Nilai wajar/ 
     for-sale    receivables    cost    value    Fair value 
                   

 Aset keuangan                  Financial assets 
 Kas dan setara kas   -   183.642.927   -   183.642.927   183.642.927   Cash and cash equivalents 
 Piutang sewa                   Finance lease 
  pembiayaan - neto   -   2.214.245.001   -   2.214.245.001   2.189.981.063   receivables – net 
 Tagihan anjak piutang - neto   -   160.073.762   -   160.073.762   159.531.515   Factoring receivables 
 Piutang pembiayaan                  Consumer financing 
  konsumen – neto   -   9.433.724   -   9.433.724   10.486.754   receivables – net 
 Piutang lain-lain   -   2.713.468   -   2.713.468   2.575.102   Other receivables 
                   

 Total aset keuangan   -   2.570.108.882   -   2.570.108.882   2.546.217.361  Total financial assets 
                   

 Liabilitas keuangan                  Financial liabilities 
 Pinjaman yang diterima   -   -   1.882.198.000   1.882.198.000   1.882.198.000   Borrowings 
 Beban yang masih harus   
  dibayar – bunga   -   -   18.093.700   18.093.700   18.093.700   Accrued expenses - interest 
 Liabilitas derivatif   1.149.451   -   -   1.149.451   1.149.451   Derivative liabilities 
 Liabilitas lain-lain   -   -   17.120.468   17.120.468   17.120.468   Other liabilities 
                   

 Total liabiliitas keuangan   1.149.451   -   1.917.409.168   1.918.558.619   1.918.558.619  Total financial liabilities 
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30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)  30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY 
(continued) 

 
 Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas 

nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen 
keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2017 
dan 2016 yang tercatat dalam laporan keuangan. 
(lanjutan) 

 The table below is a comparison by class of the 
carrying amounts and fair value of the Company’s 
financial instruments as of December 31, 2017 and 
2016 that are carried in the financial statements. 
(continued)  

 
        31 Desember/December 31, 2016 
                  

             Liabilitas     
             keuangan 
             diukur 
             pada biaya   
             perolehan  
         Pinjaman   diamortisasi 
     Tersedia    yang    /financial 
     untuk    diberikan    liablities 
     dijual/    dan piutang/    measured    Nilai tercatat/ 
     available-    Loans and    at amortized    Carrying     Nilai wajar/ 
     for-sale    receivables    cost    value    Fair value 
                   

 Aset keuangan                  Financial assets 
 Kas dan setara kas   -   283.598.377   -   283.598.377   283.598.377   Cash and cash equivalents 
 Piutang sewa                   Finance lease 
  pembiayaan - neto   -   2.070.299.680   -   2.070.299.680   2.059.460.517   receivables – net 
 Piutang lain-lain   -   5.241.583   -   5.241.583   5.241.583   Other receivables 
                   

 Total aset keuangan   -   2.359.139.640   -   2.359.139.640   2.348.300.477  Total financial assets 
                   

 Liabilitas keuangan                  Financial liabilities 
 Pinjaman yang diterima   -   -   1.724.877.165   1.724.877.165   1.724.877.165   Borrowings 
 Beban yang masih harus  
  dibayar – bunga   -   -   17.591.458   17.591.458   17.591.458   Accrued expenses - interest 
 Liabilitas derivatif   4.343.718   -   -   4.343.718   4.343.718   Derivative liabilities 
 Liabilitas lain-lain   -   -   20.379.404   20.379.404   20.379.404   Other liabilities 
                   

 Total liabilitas keuangan   4.343.718   -   1.762.848.027   1.767.191.745   1.767.191.745  Total financial liabilities 
                   

 
 Berikut metode dan asumsi yang digunakan oleh 

Perusahaan untuk estimasi nilai wajar: 
  The following methods and assumptions used by the 

Company to estimate fair value are: 
 

 Nilai wajar kas dan setara kas, piutang lain-lain, 
beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-
lain mendekati nilai tercatat karena jangka waktu 
jatuh tempo yang singkat atas instrumen keuangan 
tersebut. 

  The fair values of cash on hand and cash 
equivalents, other receivables, accrued expenses 
dan other liabilities approximate their carrying 
amounts due to short-term maturities of these 
financial instruments. 

 
 Nilai wajar piutang sewa pembiayaan, tagihan anjak 

piutang, piutang pembiayaan konsumen, pinjaman 
yang diterima dan liabilitas derivatif dinilai 
menggunakan diskonto arus kas berdasarkan suku 
bunga pasar pada akhir periode pelaporan. 

  The fair values of finance lease receivables, 
factoring receivables, consumer financing 
receivables, borrowings and derivative liabilities are 
determined based on discounted cash flow using 
market interest rates as at end of the reporting 
period. 
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30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)  30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY 
(continued) 

 
 Teknik penilaian mencakup model nilai kini bersih 

dan diskonto arus kas, dibandingkan dengan 
instrumen sejenis yang harga pasarnya tersedia 
serta dapat diobservasi dan model penilaian lainnya. 
Asumsi dan input yang digunakan dalam teknik 
penilaian meliputi risk-free dan patokan 
(benchmark) suku bunga serta credit spreads yang 
digunakan untuk mengestimasi tingkat diskonto, 
harga obliasi, dan nilai tukar mata asing. 

  Valuation techniques include net present value and 
discounted cash flow models, comparison with 
similar instruments for which market observable 
prices exist and other valuation models. 
Assumptions and inputs used in valuation 
techniques include risk-free and benchmark interest 
rates, bond prices and foreign currency exchange 
rates. 

 
 Hirarki nilai wajar instrumen keuangan  Fair value hierarchy of financial instruments  

 
 Perusahaan menggunakan hirarki berikut untuk 

menentukan dan mengungkapkan nilai wajar dari 
instrumen keuangan: 

  The Company adopts the following hierarchy for 
determining and disclosing the fair value of financial 
instruments by valuation technique: 

 
1. Tingkat 1: dikutip (tidak dapat disesuaikan) dari 

harga pasar aktif untuk aset dan liabilitas 
keuangan yang identik; 
 

2. Tingkat 2: teknik lain dimana semua input yang 
memiliki efek signifikan dalam pencatatan nilai 
wajar, dapat diobservasi baik secara langsung 
maupun tidak langsung; dan 
 

3. Tingkat 3: teknik lain dimana menggunakan 
input, yang memiliki efek signifikan dalam 
pencatatan nilai wajar, tidak berdasarkan pada 
data yang diobservasi di pasar. 

 1. Level 1: quoted (unadjusted) prices in active 
markets for identical assets or liabilities; 

 
 

2. Level 2: other techniques for which all inputs 
which have a significant effect on the recorded 
fair value are observable, either directly or 
indirectly; and 
 

3. Level 3: other techniques which use inputs 
which have significant effect on the recorded 
fair value that are not based on observable 
market data. 

 
 Tabel di bawah ini menyajikan instrumen keuangan 

yang diakui pada nilai wajar berdasarkan hirarki 
yang digunakan Perusahaan untuk menentukan dan 
mengungkapkan nilai wajar dari instrumen 
keuangan: 

 The table below shows the financial instruments 
recognized at fair value based on the hierarchy used 
by the Company in determining and disclosing the 
fair value of financial instruments: 
 

 
        31 Desember/December 31, 2017 
                  

           Nilai wajar/Fair value 
                  

     Jumlah nilai 
     tercatat/ 
     Total carrying    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/     
     amount    Level 1    Level 2    Level 3    Total 
                   

 Aset keuangan yang nilai                  Financial assets which 
  wajarnya diungkapkan                  the fair value is disclosed 
 Piutang sewa                   Finance lease 
  pembiayaan - neto   2.214.245.001   -   -   2.189.981.063   2.189.981.063   receivables - net 
 Tagihan anjak piutang - neto   160.073.762   -   -   159.531.515   159.531.515   Factoring receivables 
 Piutang pembiayaan                  Consumer financing 
  konsumen - neto   9.433.724   -   -   10.486.754   10.486.754   receivables – net 
 Piutang lain-lain   2.713.468   -   -   2.575.102   2.575.102 
                   

 Total aset keuangan   2.386.465.955   -   -   2.362.574.434   2.362.574.434  Total financial assets 
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 30. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)  30. FINANCIAL INSTRUMENT BY CATEGORY 
(continued) 

 
 Hirarki nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan)  Fair value hierarchy of financial instruments 

(continued) 
 

 Tabel di bawah ini menyajikan instrumen keuangan 
yang diakui pada nilai wajar berdasarkan hirarki 
yang digunakan Perusahaan untuk menentukan dan 
mengungkapkan nilai wajar dari instrumen 
keuangan: (lanjutan) 

 The table below shows the financial instruments 
recognized at fair value based on the hierarchy used 
by the Company in determining and disclosing the 
fair value of financial instruments: (continued) 

 
        31 Desember/December 31, 2017 
                  

           Nilai wajar/Fair value 
                  

     Jumlah nilai 
     tercatat/ 
     Total carrying    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/     
     amount    Level 1    Level 2    Level 3    Total 
                   

 Liabilitas keuangan yang                  Financial liabilities which 
  nilai wajarnya diungkapkan                 the fair value is disclosed 
 Liabilitas derivatif   1.149.451   -   1.149.451   -   1.149.451   Derivative liabilities 
                   

 Total liabilitas keuangan   1.149.451   -   1.149.451   -   1.149.451  Total financial liabilities 
                   

 
        31 Desember/December 31, 2016 
                  

           Nilai wajar/Fair value 
                  

     Jumlah nilai 
     tercatat/ 
     Total carrying    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/     
     amount    Level 1    Level 2    Level 3    Total 
                   

 Aset keuangan yang nilai                  Financial assets which 
  wajarnya diungkapkan                  the fair value is disclosed 
 Piutang sewa                   Finance lease 
  pembiayaan - neto   2.070.299.680   -   -   2.059.460.517   2.059.460.517   receivables - net 
                   

 Total aset keuangan   2.070.299.680   -   -   2.059.460.517   2.059.460.517  Total financial assets 
                    

 Liabilitas keuangan yang                  Financial liabilities which 
  nilai wajarnya diungkapkan                 the fair value is disclosed 
 Liabilitas derivatif   4.343.718   -   4.343.718   -   4.343.718   Derivative liabilities 
                   

 Total liabilitas keuangan   4.343.718   -   4.343.718   -   4.343.718  Total financial liabilities 
                   

 
31. PERJANJIAN SIGNIFIKAN  31. SIGNIFICANT AGREEMENT 

 
 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta 

(“BTMU Jakarta”) 
 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta 

(“BTMU Jakarta”) 
 

 Pada tanggal 26 Juli 2017, Perusahaan 
mengadakan perjanjian dengan BTMU Jakarta 
dengan rincian sebagai berikut: 

  On July 26, 2017, the Company entered into the 
agreement with BTMU Jakarta as follows: 

 

No. 

Jenis 
Fasilitas/ 
Type of 
Facility 

Limit Fasilitas 
(nilai penuh)/ 
Facility Limit 
(full amount) 

Termin 
(bulan)/ 

Term 
(month) 

Jangka waktu 
ketersediaan/ 
Availability 

Period 

Jatuh Tempo/ 
Maturity 

Suku Bunga 
(per tahun)/ 
Interest rate 
(per annum) 

Tujuan/ Purposes 

1 Uncommitted 
Short Term 
Loan 

ASD60.000.000/ 
USD60,000,000 

6 26 Juli/July 2017 - 
26 Juli/July 2018 

26 Januari/ 
January 2019 

Ice libor + 1,00% 
(ASD/USD) 
Jibor+1,50% 
(IDR) 

Modal kerja umum/ 
General working 
capital 
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31. PERJANJIAN SIGNIFIKAN (lanjutan)  31. SIGNIFICANT AGREEMENT (continued) 
 

 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta 
(“BTMU Jakarta”) (lanjutan) 

 The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd., Jakarta 
(“BTMU Jakarta”) (continued) 

 
 Pada tanggal 26 Juli 2017, Perusahaan 

mengadakan perjanjian dengan BTMU Jakarta 
dengan rincian sebagai berikut (lanjutan): 

  On July 26, 2017, the Company entered into the 
agreement with BTMU Jakarta as follows 
(continued): 

 

No. 

Jenis 
Fasilitas/ 
Type of 
Facility 

Limit Fasilitas 
(nilai penuh)/ 
Facility Limit 
(full amount) 

Termin 
(bulan)/ 

Term 
(month) 

Jangka waktu 
ketersediaan/ 
Availability 

Period 

Jatuh Tempo/ 
Maturity 

Suku Bunga 
(per tahun)/ 
Interest rate 
(per annum) 

Tujuan/ Purposes 

2 Forex (Spot, 
Forward, 
Swap) 

ASD10.000.000/ 
USD10,000,000 

6 26 Juli/July 2017 - 
26 Juli/July 2018 

26 Januari/ 
January 2019 

- Lindung nilai atas 
fasilitas pinjaman 
jangka pendek 
tanpa komitmen 
sebesar 
ASD60.000.000/ 
Hedging 
uncommitted short 
term loan facility 
amounting 
USD60,000,000 

 
 Sampai dengan 31 Desember 2017 belum ada 
 utilisasi dari fasilitas Uncommitted short term loan 
 dan fasilitas Forex (Spot, Forward, Swap) baru akan 
 terjadi jika ada penarikan atas fasilitas pinjaman 
 tersebut. 

 Up to December 31, 2017 Uncommitted short term 
loan facility has not been used and Forex (Spot, 
Forward, Swap) facility will be incurred if there is a 
withdrawal from the loan facility. 

 
32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) 
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI 

 32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF 
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS) 
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL 
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) 

 
 Berikut ini ikhtisar Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) - IAI 
yang relevan untuk Perusahaan, namun belum 
berlaku efektif untuk laporan keuangan 
31 Desember 2017: 

  The following summarizes the Statement of 
Financial Accounting Standards (SFAS) and the 
Interpretation of Financial Accounting Standards 
(IFAS) which were issued by the Financial 
Accounting Standards Board (FASB) and are 
relevant to the Company, but not yet effective on 
financial statements as of December 31, 2017: 

 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 

1 Januari 2018 
  Effective on or after January 1, 2018  

 
a. PSAK No. 2 (Amandemen 2016), ”Laporan 

Arus Kas Tentang Prakarsa Pengungkapan”, 
mensyaratkan entitas untuk menyediakan 
pengungkapan yang memungkinkan pengguna 
Laporan Keuangan untuk mengevaluasi 
perubahan pada liabilitas yang timbul dari 
aktivitas pendanaan, termasuk perubahan yang 
timbul dari arus kas maupun perubahan non-
kas. 

 a. SFAS No. 2 (2016 Amendment), “Disclosure 
Initiative on Statement of Cash Flow”, requires 
an entity to provide disclosures that enable 
users of Financial Statements to evaluate 
changes in liabilities arising from financing 
activities, including both changes arising from 
cash flows and non-cash changes. 
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32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) 
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI (lanjutan) 

 32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF 
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS) 
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL 
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) (continued) 

 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 

1 Januari 2018 (lanjutan) 
  Effective on or after January 1, 2018 (continued) 

 

b. PSAK No. 46 (Amandemen 2016), "Pajak 
Penghasilan Tentang Pengakuan Aset Pajak 
Tangguhan Untuk Rugi Yang Belum 
Direalisasi", mengklarifikasi: 

 b. SFAS No. 46 (2016 Amendment), “Income 
Tax on Recognition of Deffered Tax Assets for 
Unrealised Losses”, clarifies: 

 
1. bahwa perbedaan temporer dapat 

dikurangkan timbul ketika jumlah tercatat 
aset instrumen utang yang diukur pada nilai 
wajar dan nilai wajar tersebut lebih kecil 
dari dasar pengenaan pajaknya, tanpa 
mempertimbangkan apakah entitas 
memperkirakan untuk memulihkan jumlah 
tercatat instrumen utang melalui penjualan 
atau penggunaan, 

 1. the temporary difference may be deducted 
when the carrying amount of the debt 
instrument assets measured at fair value 
and fair value is less than its tax base, 
regardless of whether the entity estimates 
to recover the carrying amount of the debt 
instrument through sale or use, 

 
2. bahwa untuk menentukan apakah laba 

kena pajak akan tersedia sehingga 
perbedaan temporer yang dapat 
dikurangkan dapat dimanfaatkan, maka 
penilaian perbedaan temporer yang dapat 
dikurangkan tersebut dilakukan sesuai 
dengan peraturan pajak, 

 2. to determine whether the taxable profit will 
be available so that the deductible 
temporary differences can be utilized, the 
valuation of the deductible temporary 
differences shall be made in accordance 
with the tax regulations, 

 

3. bahwa pengurangan pajak yang berasal 
dari pembalikan aset pajak tangguhan 
dikecualikan dari estimasi laba kena pajak 
masa depan. Lalu entitas membandingkan 
perbedaan temporer yang dapat 
dikurangkan dengan estimasi laba kena 
pajak masa depan yang tidak mencakup 
pengurangan pajak yang dihasilkan dari 
pembalikan aset pajak tangguhan tersebut, 

 3. tax deductions arising from the reversal of 
deferred tax assets are exempt from future 
estimated taxable income. Then the entity 
compares the deductible temporary 
differences with the estimated future 
taxable income that does not include the 
tax deductions resulting from the reversal 
of the deferred tax asset, 

 

 
4. bahwa beberapa aset entitas melebihi 

jumlah tercatatnya jika terdapat bukti yang 
memadai bahwa kemungkinan besar 
bahwa entitas akan mencapai hal tersebut. 

 4. some of the entity's assets exceed the 
carrying amount if there is sufficient 
evidence that it is likely that the entity will 
achieve it. 

 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 

1 Januari 2019 
  Effective on or after January 1, 2019  

 
a. ISAK 33, Transaksi Valuta Asing dan Imbalan 

Dimuka, mengklarifikasi penggunaan tanggal 
transaksi untuk menentukan kurs yang 
digunakan pada pengakuan awal aset, beban 
atau penghasilan terkait pada saat entitas telah 
menerima atau membayar imbalan di muka 
dalam valuta asing. 

 a. ISAK 33, Foreign Exchange Transaction and 
Benefits in Advance, clarify the use of 
transaction dates to determine the exchange 
rate used in the initial recognition of assets, 
expense or revenue related when the entity 
received or paid benefits in advance in foreign 
exchange. 
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32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) 
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI (lanjutan) 

 32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF 
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS) 
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL 
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) (continued) 

 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 

1 Januari 2020 
  Effective on or after January 1, 2020  

 
a. PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan”, mengatur 

klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan 
berdasarkan karakteristik dari arus kas 
kontraktual dan model bisnis entitas; metode 
kerugian kredit ekspektasian untuk penurunan 
nilai yang menghasilkan informasi yang lebih 
tepat waktu, relevan dan dimengerti oleh 
pemakai laporan keuangan; akuntansi untuk 
lindung nilai yang merefleksikan manajemen 
risiko entitas lebih baik dengan 
memperkenalkan persyaratan yang lebih umum 
berdasarkan pertimbangan manajemen. 

 a. SFAS No. 71, “Financial Instruments”, provides 
for classification and measurement of financial 
instrument based on the characteristics of 
contractual cash flows and business model of 
the entity; expected credit loss impairment 
model that resulting information more timely, 
relevant and understandable to users of 
financial statements; accounting for hedging 
that reflect the entity’s risk management better 
by introduce a more general requirements 
based on management’s judgment. 

 
b. PSAK No. 71 (Amandemen 2017), “Instrumen 

Keuangan”, mengatur bahwa aset keuangan 
dengan fitur pelunasan dipercepat yang dapat 
menghasilkan kompensasi negatif memenuhi 
kualifikasi sebagai arus kas kontraktual yang 
berasal dari pembayaran pokok dan bunga dari 
jumlah terutang. 

 b. SFAS No. 71 (2017 Amendments), “Financial 
Instruments”, provides that a financial asset 
with prepayment features that may result in 
negative compensation qualifies as a 
contractual cash flow derived solely from the 
principal and interest of the principal amount 
owed. 

 
   

c. PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan, yang diadopsi dari IFRS 15, berlaku 
efektif 1 Januari 2020 dengan penerapan dini 
diperkenankan. 

c. SFAS 72: Revenue from Contracts with 
Customers, adopted from IFRS 15, effective 
January 1, 2020 with earlier application is 
permitted. 

 
PSAK ini adalah standar tunggal untuk 
pengakuan pendapatan yang merupakan hasil 
dari joint project yang sukses antara 
International Accounting Standards Board dan 
Financial Accounting Standards Board, 
mengatur model pengakuan pendapatan dari 
kontrak dengan pelanggan, sehingga entitas 
diharapkan dapat melakukan analisis sebelum 
mengakui pendapatan. 

 This PSAK is a single standards that a joint 
project between the International Accounting 
Standards Board (IASB) and the Financial 
Accounting Standards Board (FASB), provides 
revenue recognition from contracts with 
customers, and the entity is expected to have 
analizing before recognazing the revenue. 

 
d. PSAK 73: Sewa, yang diadopsi dari IFRS 16, 

berlaku efektif 1 Januari 2020 dengan 
penerapan dini diperkenankan untuk entitas 
yang juga telah menerapkan PSAK 72: 
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. 

 d. SFAS 73: Leases, adopted from IFRS 16, 
effective 1 January 2020 with earlier 
application is permitted, but not before an entity 
applies SFAS 72: Revenue from Contracts with 
Customers. 
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32. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) 
YANG DIKELUARKAN DAN DIREVISI (lanjutan) 

 32. REVISED AND ISSUED STATEMENTS OF 
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SFAS) 
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL 
ACCOUNTING STANDARDS (IFAS) (continued) 

 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 

1 Januari 2020 (lanjutan) 
  Effective on or after January 1, 2020 (continued)  

 
PSAK ini menetapkan prinsip pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
atas sewa dengan memperkenalkan model 
akuntansi tunggal dengan mensyaratkan untuk 
mengakui aset hak-guna (right-of-use assets) 
dan liabilitas sewa. Terdapat 2 pengecualian 
opsional dalam pengakuan aset dan liabilitas 
sewa, yakni untuk: (i) sewa jangka-pendek dan 
(ii) sewa yang aset pendasarnya (underlying 
assets) bernilai-rendah. 

 This SFAS establish the principles of 
recognition, measurement, presentation, and 
disclosure of the lease by introducing a single 
accounting model, with the requirement to 
recognize the right-of-use assets and liability of 
the lease; there are 2 optional exclusions in the 
recognition of the lease assets and liabilities:  
(i) short-term lease and (ii) lease with low-value 
underlying assets. 

 
Saat ini Perusahaan sedang mengevaluasi dan 
belum menetapkan dampak dari PSAK yang direvisi 
tersebut terhadap laporan keuangannya. 

 Currently, the Company are evaluating and have 
not yet determined the impact of the revised SFAS 
on their financial statements. 
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